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PENGANTAR DAN GAMBARAN UMUM PTK

A. Pendahuluan

Penelitian sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran harus didasari
oleh proses berpikir ilmiah yang dituangka dalam metode ilmiah. Metode
ilmiah adalah kerangka landasan bagi terciptanya pengetahuan ilmiah.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode ilmiah mengandung dua
unsur penting yakni pengamatan (observation) dan penaaran (reasoning).
Metode ilmiah didasari oleh pemikiran bahwa apabila suatu pernyataan ingin
diterima sebagai suatu kebenaran maka pernyataan tersebut harus dapat
diverifikas atau diuji kebenarannya secara empirik (berdasarkan fakta).
Terdapat empat langkah pokok metode ilmiah yang akan mendasari langkah-
langkah penelitian yaitu: 1) Merumuskan masalah; mengagukan pertanyaan
untuk dicari jawabannya. Tanpa adanya masalah tidak akan terjadi pendlitian,
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah. Rumusan masalah
penelitian pada umumnya digjukan dalam bentuk pertanyaan; 2) Mengajukan
hipotesis; mengemukakan jawaban sementara (masih bersifat dugaan) atas
pertanyaan yang diajukan sebelumnya. Hipotesis penelitian dapat diperoleh
dengan mengkaji berbagal teori berkaitan dengan bidang ilmu yang dijadikan
dasar ddam perumusan masalah. Peneliti menelusuri berbagai konsep,
prinsp, generalisas dari sgjumlah literatur, jurnal dan sumber lain berkaitan
dengan masalah yang ditdliti. Kgjian terhadap teori merupakan dasar dalam
merumuskan kerangka berpikir sehingga dapat digjukan hipotesis sebagai
aternatif jawaban atas masalah;. 3)Verifikas data; mengumpulkan data
secara empiris kemudian mengolah dan menganalisis data untuk menguji
kebenaran hipotesis. Jenis data yang diperlukan diarahkan oleh makna yang
tersirat dalam rumusan hipotesis. Data empiris yang diperlukan adalah data
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Dalam hal ini, peneliti harus
menentukan jenis data, dari mana data diperoleh, serta teknik untuk

memperoleh data. Data yang terkumpul diolah dan diandisis dengan cara-
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cara tertentu yang memenuhi kesahihan dan keterandalan sebagai bahan
untuk menguji hipotesis.
B. Kompetens Dasar
Mahasiswva mampu menyadari tugas dan penilaian yang akan mereka
tempuh selama 1 semester berjalan untuk Mata Kuliah PTK.

C. Kemampuan Akhir yang Dihar apkan
1. Mengetahui Kontrak Perkuliahan selama 1 (satu) semester.
2. Mengetahui Sosialisas Penilaian dan Tugas
3. Mengetahui Gambaran Umum Mata Kuliah

D. Kegiatan Belgjar 1

PENGANTAR DAN GAMBARAN UMUM PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
A. KONTRAK PERKULIAHAN

Dalam Mata Kuliah Pembelgjaran IPA di SD, ada 14 kali pertemuan yang
akan membahas materi dengan rincian sebagai berikut:

Pengantar & Gambaran Umum

Konsep Dasar PTK

Jenis-jenis PTK

Metodologi PTK)

Prosedur Perencanaan & Pelaksanaan PTK

Laporan Hasll Observas Sekolah

Proposal PTK

UTS

Laporan PTK
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. Implementas Bab 1
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. Implementasi Bab 2
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. Implementasi Bab 3
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. Implementasi Bab 4
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14. Implementasi Bab 5 & 6
15. Review
16. UAS

SOSIALISASI PENILAIAN & TUGAS

Penilaian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis paraktek.

Karena semua yang ditugaskan merupakan hal-ha yang sudah dipelgjari

sebelumnya, sehingga mahasiswa diharapkan mampu mengkonstruksi

sendiri pembelgaran lalu yang sudah didapatkan dan diakomodasi

denngan hal yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA di SD. Adapun

komposis penilaian yang ditawaarkan dalam perkuliahan ini adalah :

1)

2)

3)

Kehadiran (absensi) dengan pors 5%.

Untuk diketahui syarat kehadiran untuk dapat mengikuti UTS dan
UAS minimal kehadiran 75%.

Kuis dengan porsi 10%

Setiap perkuliahan akan dilengkapi dengan Kuis, dengan model soa
Pilihan Ganda, berjumlah 5 soal. Diharapkan anda menjawab kuis ini
dengan tepat. Waktu yang disediakan untuk menjawab soa dibatasi
hanya sekitar 15-45 menit, dengan pengiriman jawaban hanya
dibolehkan 1 (satu) kali pengiriman. Jadi mahasiswa harus berusaha
menjawab soal-soal ini dengan baik dan cermat.

Tugas mingguan dengan porsi 20 %

Tugas terdiri dari beberapa soal yang diharapkan dijawab dengan
wawasan dan kalimat sendiri tentang pemahaman materi yang telah
dipaparkan dari Modul, PPT ataupun Video, dan link jurnal yang telah
diberikan. Pengerjaan Tugas biasaanya diberikan selama 1 (satu)
minggu, maka diharapkan mahasiswa mengirinkan tugas tidak
melebihi due date yang sudah di setting oleh Dosen. Dan pengiriman
pun juga hanya diperbolehkan sekali pengiriman dengan mengirimkan
file. Pastikan file yang dikirimkan tipenya sesuaikan dengan

permintaan Dosen pengampunya.
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Tugas yang diberikan juga dapat berupa praktek dari teori yang sudah
dipelgari, bisajadi dalam bentuk file video yang dikirimkan.

4) Forum
Forum merupakan ruang komunikass yang disediakan dalam
perkuliahan ini. Diharapkan mahasiswa dan Dosen berinteraks dalam
mendiskusikan topik yang dibahas, baik secara waktu yang sinkron
atau tidak. Sehingga dapat dikatakan Forum dapat digunakan dalam
menjalin komunikas yang baik antara Dosen dan Mahasiswa dalam
membahas informasi actual dan factual untuk pemahaman materi yang
sedang dipelgjari.

5) UTSdengan pors 30%
Bahan yang diujikan dalam Ujian Tengah Semester ini adalah materi
perkuliahan Sesi 1 sampai dengan Sesi 7.

6) UASdengan pors 35%
Bahan yang diujikan dalam Ujian Tengah Semester ini adalah materi
perkuliahan Sesi 8 sampai dengan Ses 14.

TATA TERTIB PERKULIAHAN
Dalam perkuliahan yang berlangsung secara tatap muka maupun online
diharapkan mengikuti aturan yang dituangkan dalam aturan di bwah ini;

0 Kehadiran di kelas hanya diijinkan maksimal 15 menit dari jadwal.
Lewat Mahasi swa diwgjibkan menggunakan pakaian sopan dan rapi
pada saat mengikuti perkuliahan di kelas.

0 Mahasiswatidak diperkenankan memakai sandal pada saat mengikuti
perkuliahan, kecuali alasan tertentu (sakit, cedera).

0 Pada saat perkuliahan semua handphone dinonaktifkan/disilent,
kecuali dibolehkan untuk browsing.

0 Keterlambatan masuk dari batas tersebut mahasi swa boleh masuk tapi
tidak diperkenankan untuk absensi.

o Tidak diperkenankan melakukan keributan di kelas dalam bentuk
apapun selama perkuliahan berlangsung.
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0 Mahasiswawajib hadir minimal 75% dari tatap muka untuk dapat
mengikuti UAS.

0 Hasil evaluas mahasiswa wajib dikembalikan pada mahasiswa 2
minggu setelah ujian berakhir.

0 Protesnilai dilayani paling lambat 1 minggu setelah nilai keluar.

0 Terlambat / tidak hadir Dosen akan diinformasikan melalui ketua
kelas.

0 Padasaat smulas diharapkan mahasi swa berpenampilan selayaknya

seorang Guru.

D. GAMBARAN UMUM MATA KULIAH PEMBELAJARAN IPA
1) Urgens Penelitian Tindakan Kelas

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan
pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik
atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari
akan ha tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang
pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan
muncul generas penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.Guru adalah sdah satu unsur manusia dalam proses
pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang
tugas ganda yaitu sebagal pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar
guru bertugas menuangkan sgumlah bahan pelgaran ke dalam otak
anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing
dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif,
kreatif, dan mandiri. Djamarah (2002) berpendapat bahwa baik
mengagjar maupun mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab
guru sebagal tenaga profesional 2. Oleh sebab itu, tugas yang berat dari
seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru
yang memiliki kompetens profesional yang tinggi sehingga

menyebabkan peningkatan mutu dan hasil pembelgjaran.
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2)

Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapa melalui berbaga
cara, antara lain: melalui peningkatan kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya, pelatihan dan pendidikan, atau dengan
memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah-masalah
pembelgaran dan nonpembelgjaran secara profesional lewat penelitian
tindakan secara terkendali. Upaya meningkatkan kualitas pendidik dan
tenaga kependidikan lainnya untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi saat menjalankan tugasnya akan memberi dampak
positif ganda. Pertama, peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah pendidikan dan pembelajaran yang nyata. Kedua, peningkatan
kualitas isi, masukan, proses, dan hasil belgjar. Ketiga, peningkatan
keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Keempat,
penerapan prinsip pembelgjaran berbasis penelitian (Santyasa, 2007).

PTK dan Profesionalisme Guru

Kesungguhan guru melaksanakan program pemerintah di bidang
pendidikan menjadikan dunia pendidikan bercitra baik. Program
pemerintah yang baru dalam membina keprofesional guru ditafsirkan
usaha positif dan tidak selalu diapresias sebagai upaya menghambat
kesgjahteraan guru. Apalagi jangan difafsirkan sebagai upaya untuk
menghalangi perkembangan kesempatan guru dalam ikut berperan
menjaga citra dunia pendidikan Indonesia.

Program peningkatan profesionalisme guru dengan pencanangan
model peningkatan SDM guru melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sangatlah tepat. PTK memiliki urgens bagi guru yaitu dalam
kerangka peningkatan profesionalisme guru. Bagaimana dengan
program pendidikan yang satu ini? Apakah guru telah memberikan
tanggapan yang berupa pelaksanaan di sekolah? Kualitas guru
cenderung ditentukan oleh aktivitas guru. Aktivitas guru yang
gemilang memiliki hubungan bahwa kualitas pembelgaran yang
dilakukan juga gemilang. Guru mampu mengantarkan anak didik

menjadi individu yang terproduk secara memuaskan.
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PTK memiliki nilai bagi guru. Guru bisa nalk pangkat dengan
lancar apabila gurubisa menyelenggarakan PTK di sekolah.
Berdasarkan Laporan PTK tersebut guru memperoleh nilai angka
kredit saat mengajukan kenaikan pangkat. Guru setiap hari bergulat
dengan siswa di kelas. Guru sebagal orang pertama yang benar-benar
paham tahu, dan menguasai segala persoalan yang terjadi di sekolah.
Guru memiliki kekayaan pengalaman mengajar, memiliki kekayaan
pengalaman mengatas permasalahan di kelas, dan guru memiliki
banyak kesempatan untuk mencaba rumusan jitu dalam penyelesaian
masalah tersebut. Seluruh kekayaan guru ini menjadi kakayaan dunia
pendidikan yang harus terpublikasikan. Hasil publikasi PTK guru bisa
digunakan sebagai informas bagi sekolah atau guru lain yang
memiliki permasalahan sama namun belum terpecahkan secara baik
dan optimal.

PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
atau meningkatkan praktik-praktik pembelgaran di kelas secara
profesional (Suyanto,1997). Dikatakan reflektif, karena penditian ini
berangkat dari hasil renungan terhadap pel aksanaan pembelajaran yang
setiap hari dihadapi oleh guru. Hasil merenung dan memikirkan secara
sungguh-sungguh ini, kemudian membuahkan identifikas persoalan
yang dihadapi guru. Dengan demikian, PTK akan dapat dilaksanakan
jika guru memang menyadari akan adanya suatu masalah dalam
pembelajaran. Guru menyadari bahwa persoalan tersebut perlu dicari
solusinya. Berangkat dari kesadaran dan pemahaman inilah, guru
merancang tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan untuk mengatas
persoalan.

Guru yang mampu menyusun proposal dan melaksanakan PTK
dengan baik adalah guru yang menyadari betul bahwa ada problema
mendasar dalam pembelgjaran yang perlu dicarikan solusi. Akan tetapi,
persoalannya sering guru kurang mampu melihat kekurangannya
sendiri. Untuk itulah, dalam PTK sebaiknya berkolaboras dengan
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3)

pihak lain; misalnya: sesama guru atau dosen di perguruan tinggi.
Kemampuan memahami kekurangan sendiri dalam mengelola
pembelgjaran itulah titik tolak diadakannya PTK. Dalam PTK guru
dapat meneliti sendiri terhadap praktik pembelgjaran yang ia lakukan
di kelas. Dengan PTK, guru dapat mencermati proses belgar mengajar
yang setiagp hari dilakukan. Jika merasa ada persoalan dalam
pembelagjaran, misalnya: nilai siswa jelek, siswa kurang konsentrasi,
siswa kurang disiplin, siswa sulit aktif dalam PBM, siswa suka ramai
sendiri, siswa sulit bekerjasama, sSiswa kurang kreatif dalam
mengerjakan tugas, siswa kurang tertarik dengan pelgjaran, siswa sulit
mengembangkan potens tertentu, siswa malu bertanya, siswa sulit
berdiskusi, siswa tidak siap belgjar, dan sederet pesodan lagi dalam
pembelagjaran, maka guru perlu mencari alternatif solusinya dengan
tindakan-tindakan. Dengan demikian, PTK sebenarnya sangat penting
untuk dipahami dan dilakukan oleh guru sebagai wujud kreatifitas dan
profesionalnya
PTK sebagai Pengembangan I novas

Sesual dengan Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) Nomor
14 Tahun 2005 pasal 10 bahwa, kompetensi guru meliputi kompetens
pedagogik, kompetenss kepribadian, kompetens sosia, dan
kompetensi profesional. Kompetens pedagogik adalah kemampuan
guru dalam mengelola pembelgjaran peserta didik. Kompetens
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berkhlak
mulia, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan peserta didik.
Kompetens profesional adalah kemampuan penguasaan materi secara
luas dan mendalam. Kompetens social adalah kemampuan guru untuk
berkomunikas dan berinteraksi secara efektif dan efisen dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali, peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Semua kompetens tersebut bisa ditingkatkan
dengan PTK, tergantung sensitivitas guru dalam menangkap persoalan
yang dihadapi, mengidentifikas masalah, dan kemampuan

menci ptakan tindakan-tindakan untuk mencari solusi.
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4)

Berdasarkan pengamatan sekilas bahwa budaya meneliti di
kalangan guru belum tercipta secara baik. Guru masih terikat pada
rutinitas mengajar di kelas. Bahkan, guru memang sudah lelah
melakukan aktivitas itu. Tugas yang relatif banyak tidak
menguntungkan bagi guru. Guru sudah lelah dan tidak bisa
menuangkan kreativitasnya. PTK memungkinkan bagi seorang guru
untuk  menggiatkan  proses latihan  terusmenerus  dalam
mengaplikasikan berbagai tindakan alternatif demi peningkatan
PBM. Guru setiap hari merenung dan memikirkan secara masak-masak
apa yang terjadi dalam pembelgjaran di kelasnya. Hasil perenungan
dan pemikiran ini berupa kesadaran adanya praktik pembelgjaran yang
kurang efektif, misalnya: nilai siswa selalu rendah, kondisi siswa yang
selalu tidak bergairah, guru yang tidak semangat dalam mengagar,
kompetens siswa yang selau rendah, dan sebagainya. Kesadaran akan
adanya problem ini memacu guru untuk berpikir lagi untuk
menemukan berbagai alternatif solus yang bisa diberikan.

Selanjutnya dari potens guru inilah yang mampu merefleksi
kondis yang telah dilaksanakan setiap hari dan guru mengambilnya
dan menuangkan dalam sebuah proyek penelitian akan menghasilkan
varias inovas pembelgaran. Inovas pembelgjaran di kelas inilah
sebagai sebuah redlisas profesionalisme guru. Kelas menjadi tempat
pertemuan yang tidak memenjara siswa. Tudingan terhadap sekolah
sebagal sebuah penjara bagi siswa tidak terbukti kebenarannya jika
guru profesional dalam menyelenggarakan pembelgjaran. Guru
memiliki inovas yang tinggi.

PTK sebagai Pengembangan Kurikulum

Adapun tujuan PTK antara lain: (1) untuk meningkatkan dan atau
memperbaiki praktik pembelgaran, (2) untuk perbaikan dan
peningkatan layanan profesional guru dalam menangani PBM, (3)
terjadinya proses latihan terus menerus dalam mengaplikasikan
berbagai tindakan alternatif demi peningkatan PBM, (4) agar guru
mendapatkan pengalaman tentang praktik pembelajaran secara reflektif,
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(5) untuk memaukkan unsur-unsur pembaharuan sistem pembelgaran,
(6) untuk memperbaiki sistem pendidikan pada umumnya dan sistem
pembelgjaran pada khususnya, dan (7) untuk menjain komunikas
yang efektif antara praktisi pendidikan dengan peneliti.

Berdasarkan paparan tersebut dapat dinyatakan bahwa PTK mampu
meningkatkan kompetens guru.

Tenaga pendidik baik guru maupun dosen harus mengetahui dan
memahami  betapa pentingnya melakukan penelaahan dan
menyimak alasan-alasan yang melatarbelakangi keharusan melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi guru maupun dosen. Adapun
alasan-alasan tersebut diantaranya:

e Pentingnya menghubungkan antara teori dengan praktek
pendidikan sehari-hari.

e Menanamkan rasa percaya diri dan kemandirian tenaga pengajar
dalam proses pembelgjaran.

e Perlunya tenaga pendidik untuk meningkatkan profesional
skillsnya.

e Belgar dari pengalaman tenaga pendidik lain yang melakukan
PTK.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk kgian atau
kegiatan ilmiah dan bermetode yang dilakukan oleh guru/pendliti
diddlam kelas dengan mengunakan tindakan-tindakan untuk
meningkatkan proses dan hasil pembelgjaran. limiah yaitu suatu yang
bersifat atau berada dalam keilmuan dan metode yaitu cara berfikir,
obyektif, rasonal, sistematis berdasarkan fakta untuk menemukan,
membuktikan, mengembangkan dan mengevaluasi suatu pengetahuan.
Guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas ada tiga hal yang
penting yaitu sebagai guru apa yang akan ditingkatkan, dengan apa
meningkatkan, serta siapa yang ditingkatkan, maka guru yang tahu
kondis kelasnya, setelah guru melakukan penelitian tindakan kelas

maka guru membuat laporan kegiatan ilmiah yaitu laporan penelitian
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hasil lapangan, maka hasil penelitian tersebut dikemas menjadi karya
tulis ilmiah tentu karya tulis ilmiah mempunyai kaidah penulisan
dengsn demikian hasil penelitian tersebut diringkas sesuai dengan
sistematika dan selanjutnya, disusun menjadi naskah yang diterbitkan
dadam media jurna ataupun media lain sehingga dapat
menyumbangkan kepada khazanah ilmu pengetahuan. Pendidikan
disekolah dasar terdapat pada mata pelgjaran seperti Mata Pelgaran
PKn, IPS, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA. Seorang pendidik
harus mampu memiliki kemampuan dalam memahami konsep
kurikulum sebagai mata pelgaran, kurikulum sebagi pengalamn
belgjar, kurikulum sebagai program dengan demikian guru juga
diharapkan dapat merancang pembelgjaran yang mendidik pada setiap
kurikulum dalam satuan pendidikan di seklah dasar serta mampu

merancang penilain proses dan hasil belgjar.

[I.LATIHAN
Petunjuk :

Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca

uraian materi pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian

1 - 6 diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan

jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

1

o &~ 0D

Apayang dimaksud dengan PTK?

Mengapa PTK penting dilakukan? Jel askan alasannyal
Jelaskan tuntutan dan maksud dari UU No 14 tahun 2005!
Mengapa Guru disebut sebagai agent pembel gjaran?

Gambarkan dan beri penjelasan komprehensif tentang variable

profesionalitas seorang Gurul!

Apakah PTK mampu memicu inovas ? Jelaskan dan berikan contohnya

1. RANGKUMAN

11/15



Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi- diri yang
dilakukan oleh para partispan daam sSituasi-situasi sosia  (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki praktek yang dilakukan sendiri. Dengan
demikian akan diperoleh pemahaman mengena praktek tersebut dan situas
di mana praktek tersebut dilaksanakan. Terdapat dua esens penelitian
tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini mengarahkan tujuan
penelitian tindakan ke dalam tiga area yaitu: (1) Untuk memperbaiki praktek;
(2) Untuk pengembangan profesonal dalam arti  meningkatkan
pemahaman/kemampuan  para  praktis  terhadap  praktek  yang
dilaksanakannya; (3) Untuk memperbaiki keadaan atau situas di mana
praktek tersebut dil aksanakan

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian atau kegiatan
ilmiah dan bermetode yang dilakukan oleh guru/peneliti didalam kelas
dengan mengunakan tindakan-tindakan untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelagjaran. IImiah yaitu suatu yang bersifat atau berada dalam keilmuan
dan metode yaitu cara berfikir, obyektif, rasional, sistematis berdasarkan
fakta untuk menemukan, membuktikan, mengembangkan dan mengevaluas
suatu pengetahuan. Guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas ada tiga
hal yang penting yaitu sebagai guru apa yang akan ditingkatkan, dengan apa
meningkatkan, serta siapa yang ditingkatkan, maka guru yang tahu kondis
kelasnya, setelah guru melakukan penelitian tindakan kelas maka guru
membuat laporan kegiatan ilmiah yaitu laporan penelitian hasil lapangan,
maka hasil penelitian tersebut dikemas menjadi karyatulis ilmiah tentu karya
tulis ilmiah mempunyai kaidah penulisan dengsn demikian hasil penelitian
tersebut diringkas sesuai dengan sistematika dan selanjutnya, disusun
menjadi naskah yang diterbitkan dalam media jurnal ataupun media lain
sehingga dapat menyumbangkan kepada khazanah ilmu pengetahuan.
Pendidikan disekolah dasar terdapat pada mata pelgjaran seperti Mata
Pelgaran PKn, IPS, Bahasa Indonesia, Matematika, bahasa Indonesia
Seorang pendidik harus mampu memiliki kemampuan dalam memahami
konsep kurikulum sebagai mata pelgaran, kurikulum sebagi pengaamn
belgar, kurikulum sebagai program dengan demikian guru juga diharapkan
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VI.

dapat merancang pembelgjaran yang mendidik pada setiap kurikulum dalam
satuan pendidikan di seklah dasar serta mampu merancang penilain proses

dan hasil belgjar.

Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang
ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan
belgar dengan rumus sebagai berikut :
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90- 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah
mencapai indikator pembelajaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian
yang ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgjar 1
terutama pada bagian yang belum ada kuasai.
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KONSEP DASAR PTK

A. Pendahuluan
Penelitian sebagal upaya untuk memperoleh kebenaran harus didasari
oleh proses berpikir ilmiah yang dituangka dalam metode ilmiah. Metode
ilmiah adalah kerangka landasan bagi terciptanya pengetahuan ilmiah.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode ilmiah mengandung dua
unsur penting yakni pengamatan (observation) dan penalaran (reasoning).
B. Kompetens Dasar
Mahasiswva mampu memahami pengertian, ruang lingku, manfaat,

prinsip-prinsip, karakteristik, dan persoalan praktis PTK.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
1. Memahami Penelitian TindakanKelas.
2. Mengetahui Ruang Lingkup PTK
3. Mengetahui Prinsip-prinsip PTK
4. Mengetahui Karaktersitik PTK
5. Mengetahui Persoalan-persoalan dalam PTK

D. Kegiatan Belgjar 1

KONSEP DASAR PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan didefinisikan sebagai penelitian sistematis apa
sgja yang dilaksanakan oleh para guru, penyelenggaraan pendidikan, guru
konseling atau penasehat pendidikan, atau lainnya yang menaruh minat
dan berkepentingan dalam proses atau lingkungan belgar-mengagjar (PBM)
dengan tujuan mengumpulkan informasi seputar cara kerja sekolah, cara
mengajar guru, dan cara belgar siswa mereka (Mills, 2011). Suatu hal
yang lebih penting lagi penelitian tindakan diciri khaskan sebaga
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penelitian yang dilakukan oleh para guru demi kepentingan mereka
sendiri. Penelitian tindakan benar—benar merupakan penelitian yang
sistematis tentang praktik kita sendiri (Johnson, 2008). penelitian tindakan
memungkinkan para guru untuk mempelgjari kelas mereka sendiri sebagai
contoh, metode menggjar, siswa, dan penilaian mereka sendiri agar bisa
lebih memahami hal-hal tersebut sekaligus mampu meningkatkan kualitas
atau efektivitasnya. Penelitian Tindakan secara spesifik memusatkan
perhatian pada ciri unik populasi/subjek penelitian yang menjadi ojek
pelaksana/sasaran sebuah pabrik atau yang menjadi mitra wajib bagi

tindakan tertentu.

. Ruang Lingkup Masalah PTK
Penelitian tindakan kelas digunakan untuk mengubah perilaku
penelitinya, perilaku orang lain, atau mengubah kerangka kerja, organisas,
atau struktur lain yang pada gilirannya menghasilkan perubahan pada
perilaku para penelitinya atau orang lain yang terkait. Singkatnya,
penelitian tindakan dilakukan untuk meningkatkan praktik kerja tertentu
dalam situas kerja. Sesuai dengan keragaman situasi lapangan, beragam
pula konteks tempat yang layak untuk pelaksanaan pendlitian tindakan.
Berbagai konteks pendlitian tindakan telah diidentifikasi, misalnya oleh
Coben dan Manion. Dalam konteks-konteks berbeda, penelitian tindakan
memiliki peranan yang berbeda pula, misalnya berperan sebagai pemacu
dilakukannya tindakan, yang tujuannya agar sesuatu dilakukan secara lebih
tepat guna. Pendlitian tindakan dalam bidang pendidikan telah digunakan
dalam pengembangan kurikulum tingkat sekolah (mekanisme
pengambilan keputusan kurikulum), program perbaikan sekolah contohnya
penataran guru dan penggunaan media, dan pengembangan kebijakan yang
berkaitan dengan kebijakan tentang peraturan kelas, penilaian tidak
bersaing, dan peran konsultasi. Contoh-contoh bidang garapan peneliti
dalam pengajaran adal ah:
a. Masuk menggar, mungkin mengganti metode tradisional dengan

metode penemuan.
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. Strategi  belgjar, menggunakan pendekatan integratif pada
pembelajaran daripada satu gaya belgjar mengagjar.

. Prosedur evaluasi, misalnya meningkatkan metode dalam penilaian
otentik/kontiyu.

. Penanaman atau perubahan sikap dan nilai, mungkin mendorong
timbulnya sikap yang lebih positif terhadap aspek kehidupan.

. Pengembangan  profesional guru misalnya  meningkatkan
keterampilan mengagjar, mengembangkan metode yang baru,
menambah kemampuan analisis, atau meningkatkan kesadaran diri.

. Pengelolaan dan kontrol, pengenalan bertahap pada teknik
modifikas perilaku.

. Administrasi, menambah efisiens aspek tertentu dari administrasi
sekolah Mengacu  bahwa  penelitian  tindakan  harus
mempertimbangkan situasi secara keseluruhan, istilah tematik yang
dikenalkan oleh Kemmis dan McTaggart tampaknya baik digunakan
untuk memperbaiki situasi, lebih jelasnya berikut ini dijelaskan tiga
contoh:

v Masalah tematik: mengembangkan kepekaan kurikulum dan
pengayaan terhadap lingkungan rumah siswa. Metode:
meningkatkan kesangkilan (keefektifan ) peran serta orangtua
siswa.

v Masalah tematik: mengembangkan dalam diri siswa rasa yang
lebih mendalam dan aktif terhadap pemikiran ilmiah. Metode:
menambah pembelgjaran aktif dalam sains.

v' Masalah tematik: mengembangkan dalam diri siswa keterampilan
menggunakan bahasa sasaran (inggris) untuk betkomunikas
melaui pembelgjaran di kelas. Metode: melibatkan siswa dalam
berbagai kegiatan yang secara terpadu untuk mengembangkan
kompetensi lingistik dan pragmatik

Ruang lingkup masalah yang dijadikan garapan PTK antaralain:

a. Metode menggjar, mungkin mengganti metode konvensional

(tradisiona) dengn metode penemuan.
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b. Strategi belgjar, misanya menggunakan pendekatan integratif
pada pembelgjaran daripada satu guru mengajar saja.

C. Prosedur evaluas, misalnya meningkatkan metode dalam
penilaian kontinu.

d. Penanaman maupun perubahan sikap dan nilai, mungkin
mendorong timbulnya sikap yang lebih positif terhadap beberapa
aspek kehidupan.

e. Pengembangan profesionalisme guru, misalnya meningkatkan
keterampilan mengajar, mengembangkan metode mengajar yang
baru, menambahkan kemampuan analisis, atau meningkatkan
kesadaran diri.

f. Pengelolaan dan kontrol, pengenalan bertahap pada teknik
modifikas perilaku.

g. Administras, menambahkan efisens aspek tertentu dari
administrasi sekolah.

3. Prinsip-prinsip PTK
Adapun 6 (enam) prinsip ptk agar berjalan dengan baik, diantaranya yaitu:

a) Tugas pertama dan utama guru di sekolah adalah mengajar siswa
sehingga apapun metode penelitian tindakan kelas yang akan
diterapkan tidak akan mengganggu komitmen sebagai pengajar.

b) Metode pengumpulan data yang di gunakan tidak menuntut waktu
yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses
pembelajaran.

c) Metodologi yang digunakan harus cukup reliable sehingga
memungkinkan guru mengidentifikas serta merumuskan hipotesis
secara cukup meyakinkan, mengembangkan strategi yang dapat
diterapkan pada situas kelasnya dan memperoleh data yang dapat
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakannya.

d) Masalah penelitian yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan
masalah yang merisaukannya. Bertolak dari tanggung jawab

profesionalnya, guru sendiri memiliki komitmen yang diperlukan
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sebagal motivator intrinsk bagi guru untuk bertahan dalam
pelaksanaan kegiatan yang jelas-jelas menuntut lebih dari yang
sebelumnya diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas
pengajarnya.

e) Dalam menyelenggarakan penelitian tindakan kelas, guru harus selalu
bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur etika
yang berkaitan dengan pekerjaannya. Hal ini penting ditekankan
karena selain melibatkan anak-anak, penelitian tindakan kelas juga
hadir daam suatu konteks  organisasiona sehingga
penyelenggaraannya harus mengindahkan tata krama kehidupan
berorganisasi.

f) Kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang guru, namun
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas segjauh  mungkin
digunakan classroom excedding perspektive, artinya permasalahan
tidak dilihat terbatas dalam konteks dalam kelas atau mata pelajaran
tertentu,melainkan dalam perspektif yang lebih [uas ini akan berlebih-
lebih lagi terasa urgensinya apabila dalam suatu penelitian tindakan
kelasterlibat dari seorang pelaku.

4. Karakteristik PTK
Karakteristik PTK, yang membedakannya dengan jenis penelitian
lain. Mari kita kaji bersama ciri-ciri tersebut.

a) Adanya masalah dalam PTK dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri
guru bahwa praktik yang dilakukannya selama ini di kelas mempunyai
masalah yang perlu diselesaikan. Dengan perkataan lain, guru merasa
bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam praktik pembelgaran
yang dilakukannya selama ini, dan perbaikan tersebut diprakarsai dari
dalam diri guru sendiri (an inquiry of practice from within), bukan oleh
orang dari luar. Tegasnya, kepedulian guru terhadap kualitas
pembelgjaran yang dikelolanya merupakan awal dari munculnya
masalah yang perlu dicari jawabannya. Hal ini berbeda dengan

penelitian biasa, yang secara umum adanya masalah ditengara

5/21



(ditandai) oleh peneliti yang biasanya berasal dari luar lingkungan yang
mempunyai masalah tersebut. Sebagai contoh guru merasa risau karena
hasil latihan menunjukkan hanya 40% dari jumlah siswa yang
menguasai penggunaan rumus matematika yang sudah dijelaskan
berkali-kali, sehingga guru ingin meneliti apa sebabnya dan kemudian
bagaimana cara memperbaikinya. Atau seorang guru mungkin
menghadapi berbagai masalah dalam pembelgaran seperti pertanyaan
guru yang tidak pernah terjawab oleh siswa, pekerjaan rumah yang
tidak pernah diselesaikan oleh siswa, atau sekelompok siswa yang
selalu berussha menentang perintah guru. Semua masalah ini
merupakan masalah nyata yang dihadapi oleh guru, yang mendorong
guru untuk melakukan penelitian di kelasnya. Memang ada kalanya
guru perlu dibantu oleh orang luar untuk mengungkapkan masalah yang
dihadapinya, namun masalah tersebut memang benar-benar merupakan
masal ah yang dihadapi guru.

b) Self-reflective inquiry, atau penelitian melalui refleks diri, merupakan
ciri PTK yang paling esensial. Berbeda dengan penelitian biasa yang
mengumpulkan data dari lapangan atau objek atau tempat lain sebagai
responden, maka PTK mempersyaratkan guru mengumpulkan data dari
praktiknya sendiri melalui refleks diri. Ini berarti, guru mencoba
mengingat kembali apa yang dikerjakannya di dalam kelas, apa dampak
tindakan tersebut bagi siswa, dan kemudian yang terpenting guru
mencoba memikirkan mengapa dampaknya seperti itu. Seperti
dikatakan oleh Schmuck (1997), kita seperti melihat ke dalam cermin
tentang berbagai tindakan yang sudah kita lakukan, dan barangkali
harapan kita terhadap tindakan tersebut. Dari hasil renungan tersebut,
guru mencoba menemukan kelemahan dan kekuatan dari tindakan yang
dilakukannya, dan kemudian mencoba memperbaiki kelemahan dan
mengulangi bahkan menyempurnakan tindakan yang dianggap sudah
baik. Dengan demikian, data dikumpulkan dari praktik sendiri, bukan
dari sumber data yang lain. Pengumpul data adalah guru yang terlibat
dalam kegiatan praktik, sehingga dalam hal ini guru mempunyai fungs
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ganda, yaitu sebagai guru dan sebaga peneliti. Metodologi yang
digunakan agak longgar, namun data dikumpulkan secara sistematik,
sesuai dengan kaidah-kaidah penditian dan rencana yang dibuat.
Sebagai contoh, guru yang menghadapi masalah dengan tingkat
penguasaan siswa yang rendah dalam menerapkan rumus matematika
mencoba melakukan refleks terhadap apa yang sudah dikerjakannya.
Untuk melakukan refleksi, guru berusaha bertanya kepada diri sendiri,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan berikut.

v Apakah penjelasan saya terlampau cepat?

v Apakah saya sudah memberi contoh yang memadai ?

v Apakah saya sudah memberi kesempatan bertanya kepada siswa?

v' Apakah saya sudah memberi latihan yang memadai? e. Apakah

hasi| latihan siswa sudah saya komentari?

v Apakah bahasa yang saya gunakan dapat dipahami siswa?
Dari pertanyaan tersebut, guru akan dapat memperkirakan penyebab
dari masalah yang dihadapi. Berdasarkan penyebab tersebut, guru akan
mencoba mencari jalan keluar untuk memperbaiki/meningkatkan hasl
belgar siswa. Dalam hal ini, tentu sga guru dapat meminta bantuan
koleganya atau dosen LPTK untuk menemukan cara memecahkan
masalah yang dihadapi.

c) Pendlitian tindakan kelas dilakukan di dalam kelas, sehingga fokus
penelitian ini adalah kegiatan pembelgaran berupa perilaku guru dan
siswa dalam melakukan interaksi.

d) Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki pembelgaran.
Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus-menerus, selama
kegiatan penelitian dilakukan. Oleh karena itu, ddam PTK dikend
adanya sklus pelaksanaan berupa pola: perencanaan-pel aksanaan-
observasi-refleksi-revis (perencanaan ulang). Ini tentu berbeda dengan
penelitian biasa, yang biasanya tidak disertai dengan perlakuan yang
berupa siklus. Ciri ini merupakan ciri khas penelitian tindakan, yaitu

adanya tindakan yang berulang-ulang sampai didapat hasil yang terbaik.
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Dengan menyimak ciri-ciri di atas, Anda tentu dapat membedakan
antara pendlitian biasa dengan PTK, dan sekaligus dapat menetapkan
untuk apa dan di mana PTK diterapkan. Kunci utama daam PTK
adalah adanya tindakan (action) yang dilakukan berulang-ulang dalam
rangka mencapal perbaikan yang diinginkan. Tindakan atau action ini
dilakukan oleh orang yang terlibat langsung dalam bidang yang
diperbaiki tersebut, dalam hal ini para guru. Tentu sgja para guru dapat
meminta bantuan orang lain dalam merencanakan dan melaksanakan
perbaikan tersebut. Misadnya, seorang dosen LPTK dapat sga
membantu guru untuk memperbaiki pembelgjaran yang dikelolanya.
Dalam hal ini, dosen LPTK berkolaboras dengan guru untuk
memperbaiki kualitas belgar siswa, sehingga dari PTK tersebut dapat
dihasilkan satu model pembelajaran yang dianggap efektif.

5. Pendlitian Tindakan Kelasdan Penelitian Kelas

Penelitian tindakan kelas (PTK) tentu berbeda dari penelitian kelas
(classroom research). Cobalah Anda renungkan apa perbedaannya. Y ang
jelas, PTK termasuk salah satu jenis penelitian kelas karena memang
penelitian tersebut dilakukan di dalam kelas. Namun penelitian kelas yang
dapat didefiniskan sebagai penelitian yang dilakukan di dalam kelas,
mencakup tidak hanya PTK, tetapi juga berbagai jenis penelitian yang
dilakukan di dalam kelas. Penelitian kelas yang terkenal adalah pendlitian
yang dilakukan dengan menggunakan cara Flanders, yang mengamati
propors berbicara antara guru dan siswa. Hasil-hasiinya mungkin sudah

a. Penelitian Tindakan Kelas
Saat ini mash menemukan bahwa guru seldu mendominas
pembicaraan di kelas. Jelas dadam pendlitian kelas seperti ini, kelas
dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian dilakukan oleh orang luar
yang mengumpulkan data dengan cara mengamati guru menggar.
Contoh penelitian kelas yang lain misalnya penelitian mengenai
keefektifan salah satu metode mengajar. Dalam hal ini, guru diminta

menggunakan metode mengajar tertentu dengan cara mengikuti disain
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atau rancangan yang telah ditetapkan. Peneliti akan mengumpulkan data
dari observas kelas, wawancara dengan guru dan siswa, dan barangkali
juga memberikan angket. Guru berperan sebagai subjek penelitian,
sedangkan penelitinya sendiri mungkin berasal dari lembaga lain,
misalnya Sekolah Tinggi Keguruan dan [Imu Pendidikan (STKIP) atau
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Perilaku guru yang
dipersyaratkan oleh peneliti harus dipertahankan oleh guru selama
penelitian ini berlangsung. Hasl penelitian ini mungkin juga akan
disampaikan kepada sekolah, tetapi tindak lanjutnya barangkali masih
menjadi tanda tanya. Demikian pula dampak yang ditimbulkan pada
guru yang menjadi subjek penelitian tidak dapat diketahui, apakah
setelah pendlitian selesai guru masih menggunakan perilaku yang
ditunjukkan selama penelitian atau dilupakan sgja setelah penelitian
selesai. Pengalaman menunjukkan bahwa sering kali guru kembali
kepada perilaku yang biasa ditunjukkannya sebelum dijadikan subjek
penelitian. Salah satu penyebab dari kondis ini adalah tidak akrabnya
guru dengan masalah penelitian yang dirumuskan oleh para peneliti
sehingga guru merasa tugasnya telah selesai jika perilaku yang diminta
oleh pendliti telah tuntas didemonstrasikan. Rasa memiliki masalah
penelitian mungkin belum kental pada diri guru karena terasa ada jarak
antara peneliti dengan guru. Dengan menyimak uraian di atas cobalah
Anda pikirkan perbedaan antara PTK dengan penelitian kelas.
Fokuskan perhatian Anda terutama pada munculnya masalah, peran
guru, dan hasil yang diharapkan. llustras berikut ini dapat membantu
Anda.

Perbedaan ini perlu kita ssmak untuk menghilangkan salah perseps
yang selamaini sering terjadi. Salah perseps tersebut terutama berkisar
pada peran peneliti luar terutama dari LPTK yang berniat melakukan
PTK tetapi tergelincir menjadi pembina guru, yang kemudian bermuara
pada praktik yang meminta para guru menerapkan satu cara (metode)

mengajar yang diamati oleh para dosen LPTK.

9/21



6.

Perbedaan K arakteristik PTK dengan Penelitian Formal

No. Dimens PTK Penelitian For mal
1 Motivas Tindakan Kebenaran
2. Sumber Diagnosis status Induktif-Deduktif
masalah
3. Tujuan Memperbaiki Verifikas & menemukan
praktik, sekarang pengetahuan yang dapat
dan di sini digeneralisasikan
4. Peneliti yang Pelaku dari dalam | Orang luar yang berminat
terlibat (quru)
5. Sampel Kasus khusus Sampel yang representatif
6. Metodol ogi Longgar tetapi Baku dengan objektivitas dan
berusaha objektif- | ketidakmemihakan yang
jujur-tidak terintegras (build-in
memihak objectivity & impartiality)
(impartiality)
7. Penafsiran hasil | Untuk memahami Mendeskripsikan,
penelitian praktik melaui mengabstraks, serta
refleks oleh menyimpulkan dan
praktis yang membentuk teori oleh ilmuwan
membangun
8. Hasil akhir Siswabelgjar lebih | Pengetahuan, prosedur, atau
baik (proses dan materi yang teruji
produk)

Identifikas Masalah PTK
Selama mengajar kemungkinan guru menemukan berbagai masalah,

bailk masalah yang bersifat pengelolaan kelas, maupun yang bersifat
instruksional. Meskipuan banyak masalah, ada kalanya guru tidak sadar
jika dia mempunyai masalah. Atau masalah yang dirasakan guru

kemungkinan masih kabur sehingga guru perlu merenung atau melakukan
refleks agar masalah tersebut menjadi semakin jelas. Oleh karena itu,

kepala sekolah atau teman sgjawat perlu mendorong guru menemukan

masalah atau dapat juga guru memulai dengan suatu gagasan untuk

melakukan oerbaikan kemudian mencoba memfokuskan gagasan tersebut.

Guru tidak mungkin memecahkan semua masalah yang teridentifikasikan
itu secara sekaligus, dalam satu PTK. Masalah-masalah itu berbeda satu
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sama lain dalam ha kepentingan atau nilai strategisnya. Masalah yag satu

boleh jadi merupakan penyebab dari masalah yang lain sehingga

pemecahan terhadap yang satu akan berdampak kepada yang lain, dua-

duanya akan terpecahkan sekaligus.

a)

b)

Penyusunan masalah

Untuk dapat memilih masalah secara tepat guru perlu menyusun

masalah-masalah itu berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) tingkat

kepentingan, (2) nilai strategis, dan (3) nilai prasyarat. Akhirnya

seorang guru dapat memilih salah satu dari masalah-masalah tersebut,

misalnya “siswa tidak dapat melihat hubungan antara mata pelajaran

yang satu dengan yang lain”.

Kategori masalah pembelgjaran

Masalah pembelgjaran dapat digolongkan menjadi tiga kategori

diantaranya:

1) Pengorganisasian materi pelajaran

2) Penyampaian materi pelgjaran

3) Pengelolaan kelas
Jika anda sebagai guru berpikir bahwa pembahasan suatu topic dari
segi sgjarah dan geografi secara bersama-sama akan lebih
bermakna bagi siswa daripada pembahasan secara sendiri-sendiri,
anda sedang berhadapan dengan masalah pengorganisasian materi.
Jka anda suka dengan masalah metode dan media, sebenarnya
anda sedang berhadapan dengan masalah penyampaian materi.
Apabila anda menginginkan kerja kelompok antar siswa berjaan
dengan lebih efektif, anda berhadapan dengan masalah pengelolaan
kelas. Jangan terikat dengan hanya satu kategori sgja, kategori lain
mungkin  mempunya masalah yang lebih pentinga untuk
dimunculkan. Untuk melakukan hal ini, guru dapat merenungkan
kembali apa yang telah dilakukan. Jika seorang guru rajin membuat
catatan-catatan kecil pada akhir setigp pembelgjaran yang
dikelolanya, maka dia akan dengan mudah menemukan masalah

yang dicarinya. Agar mampu merasakan dan mengungkapkan
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adanya masalah, maka seorang guru dituntut jujur pada diri sendiri
dan melihat pembelgaran yang dikelolanya sebagai bagian penting
dalam dunianya. Setelah mengetahui permasalahan, selanjutnya
melakukan analisis dan merumuskan masalah agar dapat dilakukan
tindakan (acting).
c) Kriteria penentuan masalah

Berikut adalah beberapa kriteria dalam penentuan masal ah:

1) Penting dan signifikan
Masalah harus penting bagi orang yang mengusulkannya dan
sekaligus signifikan dilihat dari segi pengembangan lembaga atau
program.

2) Berada dalam jangkauan penanganan
Masalahnya hendaknya berada dalam jangkauan penanganan.
Jangan sampa memilih masalah yang memerlukan komitmen
terlalu besar dari pihak penelitinya, khususnya guru, dan waktunya
terlau lama. Jangan memilih masalah yang berada di luar
kemampuan atau kekuasaan guru untuk mengatasinya.

3) Mencakup dimens fundamental
Pernyataan masalahnya harus mengungkapkan beberapa dimens
fundamental mengenai penyebaba dan factor, sehingga
pemecahannya dapat dilakukan berdasarkan hal-ha fundamental
ini daripada berdasarkan fenomena dangkal.

4) Skalakecil dan terbatas
Pilihlah masalah yang skalanya cukup kecil dan terbatas.
a. Usahakan untuk  bekerja secara  kolaboratif  dalam
pengembangan focus penelitian.
b. Kaitkan PTK yang akan dilakukan dengan prioritas yang
ditetapkan dalam rencana pengembangan sekolah.
++ Contoh masalah sebagai fokus penelitian tindakan
Berikut ini beberapa contoh masalah yang diidentifikas sebagai focus
penelitian tindakan:
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i. Rendahnya kemampuan menggukan pertanyaan kritis di kalangan
siswaSMA,

ii. Rendahnya ketaatan siswa pada perintah guru,

lii. Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelgaran bahasa
ingoris,

iv. Rendahnya kualitas pengelolaan interaks guru-siswa-siswa,

v. Rendahnya kualitas pembelgjaran bahasa inggris ditinjau dari tujuan
mengembangkan keterampilan berkomunikas dalam bahasa tersebut,

vi. Rendahnya kemandirian belgar siswa di suatu sekolah menengah atas
(SMA).

Contoh masalah di luar jangkauan

Dalam PTK, semua masalah harus berada dalam kendali guru dan bukan

orang lain. Guru harus dapat mengendalikan semua masalah yang ada di

kelsnya. Jka anda sebagai guru yakin bahwa ketiadaan buku yang

menyebabkan siswa sukar membaca kembali matteri pelgjaran dan
mengerjakan PR di rumah, anda tidak perlu melakukan PTK untuk
meningkatkan kebiasaan belgjar siswa di rumah. Dengan dibelikan buku
masalah tersebut akan terpecahkan, dan itu di luar kemampuan anda.

Dengan perkataan lain, yakinkan bahwa masalah yang akan anda pecahkan

cukup layak (fleksible), berada di dalam wilayah pembelgjaran, yang anda

kuasai.

Berikut ini contoh lain maslah yang berada di luar kemampuan anda,

diantaranya yaitu:

i. Kebisingan kelas
Masalah ini berada di luar jangkauan anda, misanya karena sekolah
berada di dekat jalan raya.Nilai Ujian Nasional (UN) yang tetap rendah
dari tahun ke tahun.

ii. Masalah yang dibahas pun jangan terlalu besar, misalnya nilai Ujian
Nasional (UN) yang tetap rendah daru tahun ek tahun merupakan
maslah yang terlalu besar untuk dipecahkan melalui PTK, apalagi
untuk PTK individual yang cakupannya hanya kelas. Factor yang
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memengaruhi nilai UN sangat kompleks mencakup seluruh system
pendidikan. Pilihlah masalah yang sekiranya mampu anda pecahkan.
Sangat |lambatnya dua orang siswa dalam mengikuti pelajaran

Masalah pun jangan terlalu kecil. Masalah yang terlalu kecil, dari segi
pengaruhnya terhadap pembelgjaran secara keseluruhan maupun
jumlah siswa yang terlibat sebaiknya dipertimbangkan kembali,
terutama jika penelitian itu dibiayai dari pihak lain. Sangat lambatnya
dua orang siswa dalam mengikuti pelgjaran anda misalnya, termasuk
masalah kecil karena hanya menyangkut dua orang siswa, sementara
masih banyak masalah lain yang menyangkut kepentingan sebagian

besar siswa.

++ Contoh masalah di dalan jangkauan

Contoh masalah yang sesuai bagi PTK diantaranya yaitu:

Pembuatan media pembelgaran. Masalah yang sedang hangat sekarang
ini adalah bagaimana membuat media pembelgjaran yang memudahkan
siswa dalam memahami materi pelgaran. Media yang dibuat guru
benar-benar dapat menyampaikan pesan ke otak siswa dengan mudah.

I. Rendahnya motivas siswa untuk menjawab pertanyaan. Seorang guru

sgjarah misalnya menemukan rendahnya motivasi sebagian besar siswva
untuk menjawab pertanyaan atau siswa sering tidak dapat menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru kelasnya.

Kesulitan siswa memahami bacaan secara cepat. Kasus ini
merupakancontoh lain masalah yang cukup besar dan strategis karena
diperlukan bagi sebagian besar mata pelgaran. Semua Siswa
memerlukan keterampilan itu, dan dampaknya terhadap proses belajar
siswa cukup besar.

Sukarnya siswa berkonsentras dalam mengikuti pelgaran dan
ketidaktahuan siswa tentang “belajar bagaimana belajr”. Masalah ini
merupakan contoh PTK lainnya dari masalah yang cukup besar dan
strategis. Dengan demikian pemecahan masalah akan memberi manfaat
yang besar dan jelas. Akhirnya seorang guru harus merasa memiliki dan

senang terhadap masalah yang ditdliti. Hal itu diindikasikan dengan rasa
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penasaran guru terhadap masalah itu dan keinginan guru untuk segera
tahu hasil-hasil setiap perlakuan yang diberikan. Apakah terjadi sebuah
perubahan atau tidak.

ii. Di dalam melakukan PTK, jangan mencari-cari masalah hanya karena
anda sebagal guru ingin mempunyai masalah yang berbeda dengan
orang lain. Pilihlah masalah yang masuk di akal dan nyata (real), ada
daam pekerjaan anda sehari-hari dan memang problematic
(memerlukan pemecahan, dan jika ditunda dampak negatifnya cukup
besar). Masalah yang dikupas dalam PTK adalah masalah yang benar-
benar terjadi dalam proses pembelgjaran di kelas dan bukan rekayasa
guru. Apalagi hasil penelitian orang lain yang kemudian diklaim
sebagai PTK sendiri yang tidak orisinal.

++ Contoh focus penelitian selain masalah
Penentuan masalah tidak harus selalu berawal dari “masalah”, mungkin
dapat berupa peningkatan sesuatu yang sudah ada. Misalnya: (1) apa yang
terjadi sekarang? (2) mengapa sesuatu bisa menjadi masalah? (3) apa yang
dapat sayalakukan?
Mencari focus penelitian bisadimulai dari:
a. Sayaingin meneliti
b. Orang-orang/anak-anak tidak senang
c. Apayang dapat saya lakukan
d. Ada sesuatu yang ingin sayalakukan untuk memperbaiki
e. Bagaimana pengalaman.. dapat diterapkan di..?
Atau dapat juga berupa pertanyaan kepada siswa, misalnya:
a. Hal-hal apakah yang menurut anda penting, yang telah dipelgjari di
dalam sisi/pertemuan ini?
b. Apakah yang masih menjadi tandatanya bagi anda?

Suatu rencana PTK diawali dengan adanya masalah yang dirasakan
atau disadari oleh guru sebaga pengelola pembelgaran. Guru merasa
bahwa ada sesuatu yang harus diperbaiki di kelasnya, yang jika dibiarkan
akan berdampak buruk bagi peroses dan hasil belgjar siswa. Misalnya, ada

sekelompok siswa yang mengalami  kesulitan yang sama daam
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mempelgari suatu bagian pelgaran, ada siswa yang tidak disiplin
mengerjakan tugas, atau hasil belgar siswa menurun secara drastic. Anda
dapat mengemukakan contoh lain dari pengalaman Anda sendiri dalam
mengelola peroses pembelgjaran. Masalah yang dirasakan guru mungkin
masih kabur, sehingga guru perlu merenung atau melakukan refleksi agar
masal ah tersebut menjadi semakin jelas.

Identifikass masalah merupakan tahap pertama dalam serangkaian
tahapan penelitian. Oleh sebab itu, identifikas masalah merupakan tahap
kualitas masalah yang ditditi. Masdah yang asal-asalan (kurang
teridentifikas) dapat menyebabkan pemborosan energi  karena
penelitiannya tidak membawa temuan yang bermanfaat. Sebagaimana
disinggung dalam tulisan sebelumnya, tidak semua masalah pendidikan
dapat didekati dengan penelitian tindakan kelas. Untuk itu, beberapa
langkah berikut perlu diikuti dengan saksama sebagal cara untuk
menemukan masalah yang dapat didekati dengan peneltian tindakan kelas.
a. Masalah harus riil dan on-the job problem oriented, artinya masalah

tersebut dibawah kewenangan seseorang guru untuk memecahkan.
Masalah itu pun datang dari pengamatan (penglaman) seorang guru
sendiri melalui kegiatan sehari-hari, bukan datang dari pengalaman
orang lain.

b. Masalah harus problematik (artinya, masalah tersebut perlu
dipecahkan). Tidak semua masalah pendidikan yang nyata adaah
masalah-masalah yang problematik karena (1) pemecahan masalah
tersebut kurangmendapat dukungan literatur/sarana prasarana, (2)
pemecahan masalah belum mendesak dilaksanakan, dan (3) ternyata
guru tidak mempunya wewenang penuh untuk memecahkan.

c. Masadlah harus memberi manfaat yang jelas, artinya pemecahan
masalah tersebut akan memberi manfaat yang jelas atau nyata. Untuk
itu pilih masalah penelitian yang memiliki asaa manfaat secarajelas.

d. Masalah PTK harus feasible (dapat dipecahkan atau ditangani).
Apakah dilihat dari sumber daya penditi (waktu,, dana,
dukungan,birokrasi, dan seterusnya) asalah tersebut dapat dipecahkan .
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Dengan kata lain, tidak semua peneliti yang sudah riil problematik dan
manfaatnya jelas, selalu feasible. Untuk itu harus dipilih masalah-
masalah yang feasible dengan pertimbangan faktor-faktor pendukung
diatas.

[I.LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca
uraian materi pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian
1 - 6 diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan
jelas dan benar.
Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

1. Apayang dimaksud dengan Penelitian?

Tuliskan Perbedaan PTK dengan penelitian Formal!

Tuliskan ruang lingkup PTK!

Tuliskan luaran umum dari PTK!

Apasgjakarakteristik dari PTK

o A W DN

[Il. RANGKUMAN

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi- diri yang
dilakukan oleh para partispan dalam situasi-situasi sosia  (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki praktek yang dilakukan sendiri. Dengan
demikian akan diperoleh pemahaman mengenai praktek tersebut dan situas
di mana praktek tersebut dilaksanakan. Terdapat dua esensi penelitian
tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini mengarahkan tujuan
penelitian tindakan ke dalam tiga area yaitu: (1) Untuk memperbaiki praktek;
(2) Untuk pengembangan profesonal daam arti  meningkatkan
pemahaman/kemampuan  para  praktis  terhadap  praktek  yang
dilaksanakannya; (3) Untuk memperbaiki keadaan atau situas di mana
praktek tersebut dil aksanakan

Manfaat PTK bagi guru adalah sebaga berikut. 1. Membantu guru

memperbaiki pembelgjaran. 2. Membantu guru berkembang secara
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profesional. 3. Meningkatkan rasa percaya diri guru. 4. Memungkinkan guru
secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Bagi
pembelgjaran/siswva, PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasl
belgjar siswa, di samping guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model
bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belgjarnya. Bagi sekolah,
PTK  membantu sekolah untuk berkembang karena adanya
peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

Di samping manfaat, PTK mempunya keterbatasan, yaitu validitasnya yang
sering masih dipertanyakan, serta tidak mungkin 1.32 Penelitian Tindakan
Kelas melakukan generalisasi karena sampelnya hanya kelas dari guru yang
berperan sebagai pengajar dan peneliti. PTK memerlukan berbagai kondis
agar dapat berlangsung dengan baik dan melembaga. Kondis tersebut antara
lain dukungan dari semua personil di sekolah, iklim yang terbuka yang
memberikan kebebasan kepada guru untuk berinovas, berdiskus,
berkolaborasi, dan saling mempercaya di antara personil sekolah, dan juga
saling percaya antara guru dan siswa. Birokras yang terlampau ketat
merupakan hambatan bagi PTK.

. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang
ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan
belgjar dengan rumus sebagai berikut :
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90- 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%
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VI.

Bila tingkat penguasaan anda mencapa 85 ke atas, Selamat anda telah
mencapai indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian
yang ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgjar 1

terutama pada bagian yang belum ada kuasai.
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JENIS-JENISPENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Pendahuluan

Daam bidang pendidikan, khususnya kegiatan pembelgaran, PTK berkembang
sebagai suatu penelitian terapan. PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK,
guru dapat menemukan solus dari masalah yang timbul di kelasnya sendiri, bukan kelas
orang lain, dengan menerapkan berbagai ragam teori dan teknik pembelgjaran yang
relevan secara kreatif. Selain itu sebagai penditian terapan, disamping guru
melaksanakan tugas utamanya mengajar di kelas, tidak perlu harus meninggalkan
siswanya. Jadi PTK merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah
aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan. Dengan melaksanakan PTK, guru
mempunyai peran ganda: praktis dan peneliti.

Kenyataan menunjukkan, hambatan sebagian besar Guru dalam memenuhi angka
kreditnya di antaranya disebabkan oleh kesulitan menyusun karya tulis ilmiah berupa
hasil penelitian, pengkagian, pengujian, survey atau melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas sesuai bidang tugasnya yang pantas untuk dipublikasikan baik dismpan di
perpustakaan atau dipublikasikan melalui media cetak dalam bentuk buku, artikel yang
dimuat pada jurnal dan maalah ilmiah. Padahal, nilai angka kredit untuk publikas
tersebut tinggi, yakni mula dari angka 2 sampai dengan 12 pada pangkat tertentu. Saat
ini masalah penulisan karya ilmiah sebagai sumber kohesti (penimbunan permasalahan).
Kenyataan yang tampak memang demikian adanya, masih banyak tenaga fungsiona guru
terhambat kenaikan pangkatnya disebabkan ketidak mampunya mengumpulkan nilai
angka kredit publikas karya tulis ilmiah, walaupun nila komponen lainnya sudah
melebihi dari angka yang dipersyaratkan. Menyikapi permasalahan tersebut di atas, maka
solusinya adalah perlu menyusun modul pendidikan dan pelatihan yang sifatnya
sederhana, mudah dipahami dan praktis, guna membantu para tenaga guru untuk
meningkatkan kemampuannya dalam menulis karya ilmiah. Modul Konsep Dasar dan
Media Publikas Penelitian Tindakan Kelas ini adalah modul pertama dari empat modul
yang kami siapkan untuk membantu para guru tersebut. Bagaimanapun kemauan
seseorang untuk menulis, jika dia tidak memahami seperti apa konsep dasar Penelitian
Tindakan Kéas (PTK) dan Media Publikasi PTK, maka sulitlah baginya untuk wujudkan
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keinginan itu. Melalui modul sederhana dan praktis ini, penulis mencoba untuk
membantu para guru untuk memahami tentang konsep dasar dan Media Publikasi PTK

B. Kompetens Dasar

0 Mahasiswa mampu mendeskripsikan Jenis, Model dan bentuk PTK.

C. Kemampuan Akhir yang Dihar apkan
1. Menguraikan Jenis PTK
2. Menguraikan Model PTK
3. Menguraikan Bentuk PTK

D. Kegiatan Belgjar 1

JENIS-JENISPENELITIAN TINDAKAN KELAS

| . URAIAN DAN CONTOH
A. JenisPendlitian Tindakan Kelas

Sebagai paradigma sebuah penelitian tersendiri, jenis PTK memiliki karakteristik
yang relatif agak berbeda jika dibandingkan dengan jenis penelitian yang lain,
misalnya penelitian naturalistik, eksperimen survel, analisis isi, dan sebagainya. Jka
dikaitkan dengan jenis pendlitian yang lain PTK dapat dikategorikan sebagai jenis
penelitian kualitatif dan eksperimen. PTK dikatagorikan sebagai penelitian kualitatif
karena pada saat data dianaliss digunakan pendekatan kualitetif, tanpa ada
perhitungan statistik. Dikatakan sebagal penelitian eksperimen, karena penelitian ini
diawali dengan perencanaan, adanya perlakuan terhadap subjek penelitian, dan adanya
evaluas terhadap hasil yang dicapai sesudah adanya perlakuan. Ditinjau dari
karakteristiknya, PTK setidaknya memiliki karakteristik antara lain: (1) didasarkan
pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional; (2) adanya kolaboras dalam
pel aksanaannya; (3) penelitian sekaligus sebagai praktis yang melakukan refleksi; (4)
bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktek instruksional; (5)
dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Menurut Richart Winter ada enam karekteristik PTK, yaitu (1) kritik reflektif,
(2) kritik diaektis, (3) kolabordtif, (4) resko, (5) susunan jamak, dan (6) internalisasi
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teori dan praktek (Winter, 1996). Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan secara

singkat karakteristik PTK tersebuit.

1. Kritik Refeks; salah satu langkah di dalam penditian kualitatif pada umumnya,
dan khususnya PTK ialah adanya upayarefleks terhadap hasil observasi mengenai
latar dan kegiatan suatu aksi. Hanya sgja, di dalam PTK yang dimaksud dengan
refleks ialah suatu upaya evaluas atau penilaian, dan refleks ini perlu adanya
upaya kritik sehingga dimungkinkan pada taraf evaluas terhadap perubahan-
perubahan.

2. Kritik Dialektis, dengan adanyan kritik dialektif diharapkan penelitian bersedia
melakukan kritik terhadap fenomena yang ditelitinya. Selanjutnya peneliti akan
bersedia melakukan pemeriksaan terhadap: (@) konteks hubungan secara
menyeluruh yang merupakan satu unit walaupun dapat dipisahkan secara jelas,
dan, (b) Struktur kontradiks internal, -maksudnya di balik unit yang jelas, yang
memungkinkan adanya kecenderungan mengalami perubahan meskipun sesuatu
yang berada di balik unit tersebut bersifat stabil.

3. Kolaboratif; di dalam PTK diperlukan hadirnya suatu kerja sama dengan pihak-
pihak lain seperti atasan, sgawat atau kolega, mahasiswa, dan sebagainya.
Kesemuanya itu diharapkan dapat dijadikan sumber data atau data sumber.
Mengapa demikian? Oleh karena pada hakikatnya kedudukan peneliti dalam PTK
merupakan bagian dari situasi dan kondis dari suatu latar yang ditelitinya. Peneliti
tidak hanya sebagai pengamat, tetapi diajuga terlibat langsung dalam suatu proses
situas dan kondisi. Bentuk kerja sama atau kolaboras di antara para anggota
stuas dan kondis itulah yang menyebabkan suatu proses dapat
berlangsung.Kolaboras dalam kesempatan ini ialah berupa sudut pandang yang
disampaikan oleh setiap kolaborator. Selanjutnya, sudut pandang ini dianggap
sebagai andil yang sangat penting dalam upaya pemahaman terhadap berbagai
permasalahan yang muncul. Untuk itu, peneliti akan bersikap bahwa tidak ada
sudut pandang dari seseorang yang dapat digunakan untuk memahami sesuatu
masalah secara tuntas dan mampu dibandingkan dengan sudut pandang yang
berasal; dari berbagai pihak. Namun demikian memperoleh berbagai pandangan
dari pada kolaborator, peneliti tetap sebagai figur yang memiliki ,kewenangan dan
tanggung jawab untuk menentukan apakah sudut pandang dari kolaborator
dipergunakan atau tidak. Oleh karenanya, sdapat dikatakan bahwa fungs
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kolaborator hanyalah sebagai pembantu di dalam PTK ini, bukan sebaga yang
begitu menentukan terhadap pel aksaanan dan berhasi| tidaknya penelitian.

4. Resko; dengan adanya ciri resiko diharapkan dan dituntut agar peneliti berani
mengambil resiko, terutama pada waktu proses penelitian berlangsung. Resiko
yang mungkin ada diantaranya (a) melesetnya hipotesis dan (b) adanya tuntutan
untuk melakukan suatu transformasi. Selanjutnya, melalui keterlibatan dalam
proses penelitian, aks peneliti kemungkinan akan mengalami perubahan
pandangan karena ia menyaksikan sendiri adanya diskusi atau pertentangan dari
para kalaborator dan selanjutnya menyebabkan pandangannya berubah.

5. Susunan Jamak; pada umumnya penelitian kuantitatif atau tradisional berstruktur
tunggal karena ditentukan oleh suara tunggal, penelitinya. Akan tetapi, PTK
memiliki struktur jamak karena jelas penelitian ini bersifat dialektis, reflektif,
partisipas atau kolaboratif. Susunan jamak ini berkaitan dengan pandangan bahwa
fenomena yang diteliti harus mencakup semua komponen pokok supaya bersifat
komprehensif. Suatu contoh, seandainya yang diteliti adalah situas dan kondisi
proses belgar-mengajar, situasinya harus meliputi paling tidak guru, siswa, tujuan
pendidikan, tujuan pembelgaran, interaks belgjar-menggar, lulusan atau hasil
yang dicapai, dan sebagainya.

6. Internalisas Teori dan Praktik; Menurut pandangan para ahli PTK bahwa antara
teori dan praktik bukan merupakan dua dunia yang berlainan. Akan tetapi,
keduanya merupakan dua tahap yang berbeda, yang saling bergantung, dan
keduanya berfungs untuk mendukung tranformasi. Pendapat ini berbeda dengan
pandangan para ahli penelitian konvesional yang beranggapan bahwa teori dan
praktik merupakan dua hal yang terpisah. Keberadaan teori diperuntukkan praktik,
begitu pula sebaliknya sehingga keduanya dapat digunakan dan dikembangkan
bersama.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa bentuk PTK benar-benar berbeda dengan
bentuk penelitian yang lain, baik itu penelitian yang menggunakan paradigma kualitatif
maupun paradigma kualitatif. Oleh karenanya, keberadaan bentuk PTK tidak perlu lagi
diragukan, terutama sebagai upaya memperkaya khasanah kegiatan penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan taraf keilmiahannya.
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Adaempat jenis PTK, yaitu: (1) PTK diasnogtik, (2) PTK partisipan, (3) PTK empiris,
dan (4) PTK eksperimental (Chein, 1990). Untuk lebih jelas, berikut dikemukakan secara
singkat mengenai keempat jenis PTK tersebut.

1. PTK Diagnostik; yang dimaksud dengan PTK diagnostik ialah penelitian yang
dirancang dengan menuntun peneliti ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini pendliti
mendiagnosia dan memasuki Situasi yang terdapat di dalam latar penelitian. Sebagai
contohnya ialah apabila peneliti berupaya menangani perselisihan, pertengkaran,
konflik yang dilakukan antar siswa yang terdapat di suatu sekolah atau kelas.

2. PTK Partisipan; suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan ialah apabila
orang yang akan melaksanakan penelian harus terlibat langsung dalam proses
penelitian sgak awal sampal dengan hasil penelitian berupa laporan. Dengan
demikian, sgjak penencanan panelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti
memantau, mencacat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir
dengan melaporkan hasil panelitiannya. PTK partisipas dapat juga dilakukan di
sekolah seperti halnya contoh pada butir a di atas. Hanya saja, di sini peneliti dituntut
keterlibatannya secara langsung dan terus-menerus sgjak awa sampai berakhir
penelitian.

3. PTK Empiris; yang dimaksud dengan PTK empiris ialah apabila peneliti berupaya
melaksanakan sesuatu tindakan atau aks dan membukakan apa yang dilakukan dan
apayang terjadi selama aks berlangsung. Pada prinsipnya proses penelitinya berkenan
dengan penyimpanan catatan dan pengumpulan pengalaman penelti dalam pekerjaan
sehari-hari.

4. PTK Eksperimental; yang dikategorikan sebagai PTK eksperimental ialah apabila
PTK diselenggarakan dengan berupaya menerapkan berbaga teknik atau strategi
secara efektif dan efisen di dalam suatu kegiatam belgjar-mengajar. Di dalam
kaitanya dengan kegitan belgar-mengajar, dimungkinkan terdapat lebih dari satu
strategi atau teknik yang ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan instruksional.
Dengan diterapkannya PTK ini diharapkan peneliti dapat menentukan cara mana yang
paling efektif dalam rangka untuk mencapai tujuan pengajaran.

B. Moded-Model Penelitian Tindakan Keas
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Ada beberapa model PTK yang sampa saat ini sering digunakan di dalam dunia
pendidikan, di antaranya: (1) Model Kurt Lewin, (2) Model Kemmis dan Mc Taggart, (3)
Model John Elliot, dan (4) Model Dave Ebbuitt.

1. Model Kurt Lewin; di depan sudah disebutnya bahwa PTK pertama kali
diperkenakan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946. konsep inti PTK yang diperkenalkan
oleh Kurt Lewin ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: (1)
Perencanaan ( planning), (2) aks atau tindakan (acting), (3) Observas (observing),
dan (4) refleks (reflecting) (Lewin, 1990). Sementara itu, empat langkah dalam satu
siklus yang dikemukakan oleh Kurt Lewin tersebut oleh Ernest T. Stringer dielaboras
lagi menjadi: (1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (implementing), dan (3)
Penilaian (evauating) (Ernest, 1996).

2. Model John Elliot; apabila dibandingkan dua model yang sudah diutarakan di atas,
yaitu Model Kurt Lewin dan Kemmis-McTaggart, PTK Model John Elliot ini tampak
lebih detail dan rinci. Dikatakan demikian, oleh karena di dalam setiap siklus
dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi yaitu antara 3-5 aks (tindakan). Sementara
itu, setiap aks kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam
bentuk kegiatan belgjar-mengajar. Maksud disusunnya secara terinci pada PTK Model
John Elliot ini, supaya terdapat kelancaran yang lebih tinggi antara taraf-taraf di dalam
pelaksanan aks atau proses belgar-mengajar. Selanjutnya, dijelaskan pula olehnya
bahwa terincinya setiap aks atau tindakan sehingga menjadi beberapa langkah oleh
karena suatu pelgjaran terdiri dari beberapa subpokok bahasan atau materi pelajaran.
Di dalam kenyataan praktik di lapangan setiap pokok bahasan biasanya tidak akan
dapat diselesaikan dalam satu langkah, tetapi akan diselesaikan dalam beberapa rupa
itulah yang menyebabkan John Elliot menyusun model PTK yang berbeda secara
skematis dengan kedua model sebelumnya, yaitu seperti dikemukakan berikut ini.

SIKLUSPELAKSANAAN PTK
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Gambar 4: Riset Aksi Model John Elliot
3. Model Kemmisdan Mc Taggart

Model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Taggart tampak masih
begitu dekat dengan model Lewin. Karena didalam satu siklus atau putara terdiri dari
empat komponen seperti yang hanya dilaksanakan oleh Lewin yaitu meliputi : 1)
perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleks. Namun setelah suatu siklus selesai
dilaksanakan, khususnya sesudah refleks kemudian diikuti dengan adanya
perencanaan ulang atau revis terhadap implementas siklus sebelaumnya.
Berdasarkan perencanaan ulang tersebut dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri,
demikian seterusnya sehingga PTK bisa dilakukan dengan beberapa kali siklus.
Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang
diperkenalkan olgj Kurt Lewin, hanya perbedaanya pada tahap acting (tindakan)
dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Hal ini karena kedua
tahap tersebut oleh adanya kenyataan bahwa antara implementasi acting dan
observing merupakan dua kegiatan yang tidak bisa dipisahkan (Rochiati, 2008: 66)
PTK model Kemmis dan Mc Taggart pada hakikatnya berupa perangkat- perangkat
atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat tahap yaitu :
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahap meruapakan satu
kesatuan dalam siklus.

4. Model Dave Ebutt
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Menurut Dave model-model PTK yang ada seperti yang diperkenalkan oleh
Elliot, Kemmis dan Taggart dipandang sudah cukup bagus. Akan tetapi didalam
model-model tersebut masih ada beberapa hal atau bagian yang belum tepat dan
perlu adanya pembenahan. Pada dasarnya Ebbutt setuju dengan gagasan-gagasan
yang diutarakan Kemmis dan Elliot tetapi tidak sependapat mengenai beberapa
interpretas Elliot mengenai karya Kemmis. Ebbutt mengatakan bahwa bentuk spiral
yang dilakukan oleh Kemmis dan Mc Taggart bukan merupakan cara yang
terbaik untuk menggambarkan proses refleksi-aksi (action-reflection).

Berdasarkan beberapa model PTK di atas yang paling sering dipakai dalam
dunia pendidikan adalah model PTK yang dikemukakan oleh John Elliot. PTK model
Elliot lebih mudah dipahami dalam pelaksanaanya dengan menekankan pada model
spiral yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, observas dan refleks.
Tahapan yang dilakukan olen PTK adalah terdiri dari empat tahap yaitu :
perencanaan, pelaksanaan, observas dan refleksi. Keempat tahapan merupakan
bagian yang tidak bisa dihilangkan dalam PTK.

5. Debora South
Menyebutkan langkah-langkah penelitiannya sebagai penelitian tindakan
diaektik (dialetic action research) yang terdiri dari empat langkah yaitu identifikasi
suatu daerah fokus masalah, pengumpulan data, analiss dan interpretas data,
perencanaan tindakan. (Syaodih, 2013:146) dalam penelitian tindakan Debora
menekankan pada identifikasi masalah sebelum melakukan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleks.

C. Bentuk-Bentuk PTK
1. Penelitian Tindakan Guru Sebagai Peneliti

v' Sangat berperannya guru itu sendiri dalam proses penelitian tindakan kelas.

v" Tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran dikelas.

v Guru berlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan
observasi, dan refleksi.

v" Guru mendapat problema sendiri untuk dipecahkan melalui penelitian tindakan
kelas.
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v Keterlibatan pihak lain dari luar hanya bersifat konsultatif dalam mencari dan
mempertajam persoalan-persoalan pembelgaran.
v" Guru didalam melaksanakan penelitian tindakan berperan sebagai peneliti.
2. Pendlitian Tindakan Kolabor atif
v Pendlitian tindakan ini melibatkan beberapa pihak, yaitu guru, kepala sekolah,
dosen LPTK, dan orang lain yang terlibat menjadi satu tim.
v' Tujuannyaadalah :
0 Meningkatkan praktik pembel gjaran.
0 Menyumbang pada perkembangan teori.

0 Meningkatkan karier guru.

v Selalu dirancang dan dilaksanakan oleh suatu tim penelitian yang terdiri atas guru,

dosen, atau kepala sekolah.

v Hubungan antara guru dan dosen bersifat kemitraan sehingga mereka dapat duduk

bersama untuk memikirkan persoalan-persoalan yang akan diteliti melalui
penelitian tindakan kelas yang kolaboratif.
v" Guru dan dosen LPTK/PGSD dapat saling mengenal, saling belgjar, dan saling
mengis proses peningkatan profesionalisme masing-masing.
3. Pendlitian Tindakan Simultan Terintegras
v" Penelitian tindakan terintegrasi adalah bentuk penelitian tindakan yang bertujuan
untuk dua hal sekaligus,
0 memecahkan prsoalan praktis dalam pembel gjaran dan
0 menghasilkan pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pembelgjaran dikelas.
v Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang demikian, guru dilibatkan dalam proses
penelitian kelasnya, terutama pada aspek aksi dan refleks terhadap praktik
pembelgjaran dikelas.
v' Persoalan-persoalan pembelajaran yang diteliti muncul dan diidentifikasi oleh
peneliti dari luar bukan guru.
v" Guru bukan inovator dalam penelitian ini dan sebaliknya yang mengambil posisi

inovator adalah peneliti lain diluar guru.

4. Penelitian Tindakan Administras Sosial Eksperimental

v Guru tidak dilibatkan dalam menyusun perencanaan, melakukan tindakan, dan

refleks terhadap praktik pembelgarannya sendiri didalam kelas.
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v Tanggung jawab penuh penelitian tindakan ini terletak pada pihak luar, meskipun
objek penelitian itu terletak didalam kelas.

v' Penelitian bekerja atas dasar hipotesis tertentu.

v Pendlitian luar yang membuat rencana tindakan dan kegiatan pelaksanaan
penelitiannya mengacu pada hipotensis tertentu.

v Penelitian melakukan berbagai tes yang ada didalam eksperimennya.

D. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Banyak model PTK yang dapat diadops dan diimplementaskan di dunia
pendidikan. Namun secara singkat, pada dasarnya PTK terdiri dari 4 (empat) tahapan
dasar yang saling terkait dan berkesinambungan: (1) perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleks (reflecting).

Namun sebelumnya, tahapan ini diawali oleh suatu Tahapan Pra PTK, yang meliputi:

o ldentifikas masalah

e Analissmasalah

e Rumusan masalah

e Rumusan hipotesistindakan
Tahapan Pra PTK ini sangat esensial untuk dilaksanakan sebelum suatu rencana tindakan
disusun. Tanpa tahapan ini suatu proses PTK akan kehilangan arah dan arti sebagai suatu
penelitian ilmiah. Beberapa pertanyaan yang dapat digukan guna menuntut pelaksanaan
tahapan PTK adalah sebagai berikut ini.

1. Apayang memprihatinkan dalam proses pembelajaran?

2. Mengapa hal itu terjadi dan apa sebabnya?

3. Apayang dapat dilakukan dan bagaimana caranya mengatas keprihatinan tersebut?

4. Bukti-bukti apa saja yang dapat dikumpulkan untuk membantu mencari fakta apa

yang terjadi?

5. Bagaimana cara mengumpulkan bukti-bukti tersebut?

Jadi, tahapan pra PTK ini sesungguhnya suatu reflektif dari guru terhadap masalah
yang ada dikelasnya. Masalah ini tentunya bukan bersifat individual pada salah seorang
murid sgja, namun lebih merupakan masalah umum yang bersifat klasikal, misalnya
kurangnya motivas belgjar di kelas, rendahnya kualitas daya serap klasikal, dan lain-lain.

Berangkat dari hasil pelaksanaan tahapan Pra PTK inilah suatu rencana tindakan
dibuat.
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1. Perencanaan Tindakan; berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakukan pada
tahap pra PTK, rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis
tindakan yang ditentukan. Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan
secararinci. Segala keperluan pelaksanaan PTK, mulai dari materi/bahan gjar, rencana
pengajaran yang mencakup metode/ teknik mengajar, serta teknik atau instrumen
observasi/ evaluasi, dipersiapkan dengan matang pada tahap perencanaan ini. Dalam
tahap ini perlu juga diperhitungkan segala kendala yang mungkin timbul pada saat
tahap implementasi berlangsung. Dengan melakukan antisipasi lebih dari diharapkan
pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan hipotesis yang telah
ditentukan.

2. Pelaksanaan Tindakan; tahap ini merupakan implementas ( pelaksanaan) dari
semua rencana yang telah dibuat. Tahap ini, yang berlangsung di dalam kelas, adalah
realisas dari segala teori pendidikan dan teknik mengaar yang telah disiapkan
sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan guru tentu sga mengacu pada
kurikulum yang berlaku, dan hasiinya diharapkan berupa peningkatan efektifitas
keterlibatan kolaborator sekedar untuk membantu s penditi untuk dapat lebih
mempertgjam refleks dan evaluas yang dia lakukan terhadap apa yang terjadi
dikelasnya sendiri. Dalam proses refleks ini segala pengalaman, pengetahuan, dan
teori pembelgjaran yang dikuasai dan relevan.

3. Pengamatan Tindakan; kegiatan observas dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini beris tentang pelaksanaan tindakan
dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil
intruksional yang dikumpulkan dengan aat bantu instrumen pengamatan yang
dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini perlu mempertimbangkan penggunaan
beberapa jenis instrumen ukur penelitian guna kepentingan triangulas data. Dalam
mel aksanakan observasi dan evaluasi, guru tidak harus bekerja sendiri. Dalam tahap
observas ini guru bisa dibantu oleh pengamat dari luar (sgjawat atau pakar). Dengan
kehadiran orang lain dalam pendlitian ini, PTK yang dilaksanakan menjadi bersifat
kolaboratif. Hanya sgja pengamat luar tidak boleh terlibat terlalu dalam dan
mengintervens terhadap pengambilan keputusan tindakan yang dilakukan oleh
peneliti. Terdapat empat metode observas, yaitu : observas terbuka, observas
terfokus; observas terstruktur dan dan observas sistematis. Beberapa prinsip yang

harus dipenuhi dalam observas, diantaranya: (a) ada perencanaan antara dosen/guru
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dengan pengamat; (b) fokus observas harus ditetapkan bersama; (c) dosen/guru dan
pengamat membangun kriteria bersama; (d) pengamat memiliki keterampilan
mengamati; dan (e) balikan hasil pengamatan diberikan dengan segera. Adapun
keterampilan yang harus dimiliki pengamat diantaranya (a) menghindari
kecenderungan untuk membuat penafsiran; (b) adanya keterlibatan keterampilan antar
pribadi; (c) merencanakan skedul aktifitas kelas; (d) umpan balik tidak lebih dari 24
jam; (d) catatan harus teliti dan sistemaris

. Refleks Terhadap Tindakan; tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data
yang didapat saat dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan
dicari eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis. Dalam proses pengkaian data ini
dimungkinkan untuk melibatkan orang luar sebagai kolaborator, seperti halnya pada
saat observasi. Keterlebatan kolaborator sekedar untuk membantu peneliti untuk dapat
lebih tgjam melakukan reflekss dan evaluas. Dalam proses refleks ini segala
pengalaman, pengetahuan, dan teori instruksional yang dikuasai dan relevan dengan
tindakan kelas yang dilaksanakan sebelumnya, menjadi bahan pertimbangan dan
perbandingan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang mantap dan sahih.Proses
refleks ini memegang peran yang sangat penting dalam menentukan suatu
keberhasilan PTK. Dengan suatu refleks yang tagjam dan terpecaya akan didapat suatu
masukan yang sangat berharga dan akurat bagi penentuan langkah tindakan
selanjutnya. Refleks yang tidak tajam akan memberikan umpan balik yang misleading
dan bias, yang pada akhirnya menyebabkan kegagalan suatu PTK. Tentu saja kadar
ketajaman proses refleks ini ditentukan oleh keataman dan keragaman instrumen
observas yang dipakal sebagai upaya triangulass data. Observasi yang hanya
mengunakan satu instrumen sgja. Akan menghasilkan data yang miskin.Adapun untuk
memudahkan dalam refleks bisa juga dimunculkan kelebihan dan kekurangan setiap
tindakan dan ini dijadikan dasar perencanaan siiklus selanjutnya. Pelaksanaan refleksi
diusahakan tidak boleh lebih dari 24 jam artinya begitu selesai observas langsung
diadakan refleks bersama kolaborator.

Demikianlah, secara keseluruhan keempat tahapan daam PTK ini membentuk suatu siklus.

Siklus ini kemudian diikuti oleh siklus-siklus lain secara bersinambungan seperti sebuah

spiral. Kapan siklus-siklus tersebut berakhir? Pertanyaan ini hanya dapat dijawab oleh s

peneliti sendiri. Kalau dia sudah merasa puas terhadap hasil yang dicapai dalam suatu

kegiatan PTK yang dia lakukan, maka dia akan mengakhiri siklus-siklus tersebut.
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Selanjutnya, dia akan melakukan satu identifikasi masalah lain dan kemudian diikuti oleh
tahapan-tahapan PTK baru guna mencari solus dari masalah tersebut.

[I.LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi
pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian
jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.
Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!
1. Jelaskan Jenis-jenis PTK!
2. Tuliskan Model-model PTK!
3. Jelaskan bentuk-bentuk PTK!
4. Jelaskan apa yang dilakukan pada tahap rencana, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi!

1. RANGKUMAN

PTK dikatagorikan sebagai penelitian kuaitatif karena pada ssat data dianalisis
digunakan pendekatan kualitatif, tanpa ada perhitungan statistik. Dikatakan sebagai penelitian
eksperimen, karena penelitian ini diawali dengan perencanaan, adanya perlakuan terhadap
subjek penelitian, dan adanya evaluas terhadap hasil yang dicapai sesudah adanya perlakuan.
Ditinjau dari karakteristiknya, PTK setidaknya memiliki karakteristik antara lain: (1)
didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional; (2) adanya kolaborasi
dalam pelaksanaannya; (3) penelitian sekaligus sebagai praktis yang melakukan refleksi; (4)
bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kuaitas praktek instruksional; (5)
dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleks diri yang dilakukan oleh para
partisipan dalam situasi-situas sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang
dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai praktik dan situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok
dalam penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan tujuan
penelitian tindakan ke dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki praktik; (2) untuk
pengembangan profesional dalam arti meningkatkan pemahaman para praktis terhadap
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praktik yang dilaksanakannya; serta (3) untuk memperbaiki keadaan atau situas di mana
praktik tersebut dil aksanakan.

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90- 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang

belum ada kuasai .
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A.

B.

C.

METODOLOGI PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Pendahuluan

Dalam bidang pendidikan, khususnya kegiatan pembelgaran, PTK berkembang
sebagai suatu penelitian terapan. PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK,
guru dapat menemukan solus dari masalah yang timbul di kelasnya sendiri, bukan kelas
orang lain, dengan menerapkan berbagai ragam teori dan teknik pembelgjaran yang
relevan secara kreatif. Selain itu sebagai penditian terapan, disamping guru
melaksanakan tugas utamanya mengajar di kelas, tidak perlu harus meninggalkan
siswanya. Jadi PTK merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah
aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan. Dengan melaksanakan PTK, guru
mempunyai peran ganda: praktis dan peneliti.

Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai melalui berbagai cara, antara lain:
melalui peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan dan
pendidikan, atau dengan memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah-masalah
pembelajaran dan nonpembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan secara
terkendali. Upaya meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi saat menjalankan tugasnya akan
memberi dampak positif ganda. Pertama, peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah pendidikan dan pembelgjaran yang nyata. Kedua, peningkatan kualitas is,
masukan, proses, dan hasil belgar. Ketiga, peningkatan keprofesionalan pendidik dan
tenaga kependidikan lainnya. Keempat, penerapan prinsip pembelgaran berbasis
penelitian

Kompetens Dasar
Mahasiswa mampu mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen
Pengumpulan data, jenis Instrumen PTK.

Kemampuan Akhir yang Dihar apkan

1. Menguraikan Setting PTK

2. Menguraikan Metode PTK

3. Menguraikan Instrumen Pengumpul Data PTK
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4. Menguraikan Teknik Pengumpul Data PTK
5. Teknik Analisis Data

D. Kegiatan Belgjar

METODOLOGI PENELITIAN TINDAKAN KELAS

| . URAIAN DAN CONTOH
A. Setting

Setting Penelitian mengambarkan lokasi dalam dan kelompok siswa atau subjek
yang dikenai tindakan. Tidak ada sempel populas dalam PTK. Jadi subjek penelitian

adalah satu is jelas secara keseluruhan. Kemudian dipaparkan juga waktu penelitian.
Berkaitan dengan waktu penelitian, karena kegiatan PTK include dengan jadwal
PBM maka waktunya mengikuti jadwal pelgaran yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi tumpeng tindih materi yang diterima oleh

peserta didik.

1 Tes Awal 21 Maret 2017 (Minggu !)

2 Pel aksanaan Tindakan 10, 17, 24 Maret 2017 (Minggu I, 111, V)
3 Tes Akhir 31 Maret 2017

B. Metode dan Instrumen Pengumpul Data
Metode pengumpul data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Metode pengumpul data dapat berupa angket
(quesionnare), wawancara (interview), pengamatan (observasion), dokumentas
(documentation), dil. Instrumen Pengumpul data adalah alat bantu yang diplih dan
digunakan oleh peneliti untuk mempermudah mengumpulkan data secara sistematis.

Fungs instrumen unttuk menjaring data-data hasil penelitian. Instrumen pengumpul
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data dapat berupa, angket, daftar check, pedoman wawancara, lembar/panduan
pengamatan, soal test, skala, dll.

Instrumen sangat terkait dengan obyek penelitian, utamanya obyek produk.
Instrumen- instrumen tersebut misalnya: pedoman observas, checklist, pedoman
wawancara, tes, angket, dan lain-lain. Uraikan instrumen yang diperlukan sesuai
dengan PTK yang akan diakukan. Untuk contoh judul PTK yang pertama, maka
instrumen yang diperlukan adalah pedoman penilaian dan portofolio siswa,
baik yang terkait dengan konteks, input, proses, maupun yang terkait dengan produk
yang dihasilkan. Dalam contoh ini, kriteria penilaian (rubrik) mutlak diperlukan.
Teknik pengumpul data menekan secara spesifik tentang cara mengumpulkan data
yang diperlukan. Apabila data yang diperlukan adalah kompetens praktikal siswa di
laboratorium, maka teknik pengambilan datanya adalah observasi. Apabila data yang
akan dikumpulkan adalah hasil belgjar kognitif, maka teknik pengumpulannya adalah
tes lisan atau tes tertulis, portofolio, atau asesmen otentik. Apabila data yang akan
dikumpulkan adalah respon siswa, maka tekniknya adalah angket atau wawancara, dan
seterusnya. Uraikanlah teknik pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan

tujuan PTK.

No | Jenis Metode Jenis Instrumen

1 Angket Angket, Check list, Skala, inventoni

2 Wawancara Pedaman wawancara, Check list

3 Observasi Lembar Pengamatan, FPanduan
Pengamatan, Panduan Observasi, Daftar
cocok

4 Tes Soal tes, inventori

5 Dokumentasi Check list, tabel

C. JenisInstrumen Pengumpul Data
Jenis data yang akan dikumpulkan dan akan digunakan sebagai dasar untuk
menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan tindakan perbaikan pembelgjaran yang
dicobakan, dapat bersifat kualitatif, kuanrtitatif atau kombinas keduanya. Jenis alat
pengumpul an data yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) harus diuraikan

dengan jelas, seperti melalui pengarnatan partisipatif, pembuatan jurnal harian, observasi
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aktivitas di kelas, penggambaran interaks dalam kelas (analisis sosiometrik), pengukuran

hasi| belgjar dengan berbagai prosedur assesmen, dan sebagainya.

Contoh cara pengumpulan data :

v

v

Data hasil belgar, diambil dengan memberikan tes kepada siswa

Data tentang situas pembelgjaran pada saat dilaksanakannya tindakan, diambil dengan
menggunakan lemabar observasi.

Datatentang repleks diri serta perubahan — perubahan yang terjadi di kelas, diambil
dari jurnal yang dibuat guru.

Data tentang keterkaitan antara perencanaan dengan pel aksanaan pembelgjaran,
didapatkan dari rencana pembelgjaran dan lembar observasi.

Adapun beberapa aa yang dapat dipakai untuk membantu indra manusia dalam

penelitian,yaitu

1.

Observas
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observas sangat sesuai digunakan
daam penelitian yang berhubungan denganh kondisi/interaksi belajar menggjar,
tingkah laku, dan interaks kelompok. Tipe-tipe pengamatan yaitu, pengamatan
berstruktur (dengan pedoman), pengamatan tidak berstruktur (tidak menggunakan
pedoman)
Untuk  mencapa  tujuan  pengamatan, diperlukan adanya  pedoman
pengamatan. Pengamatan sebagai alat pengumpul data ada kecenderungan terpengaruh
oleh pengamat/observe sehingga hasil pengamatan tidak obyektif biasanya disebut
dengan hallo efek (kesan yang dibentuk oleh pengamat). Untuk menghindari pengaruh
ini digunakan dua atau tiga pengamat yang memiliki latar belakang keillmuan yang
serupa.
Beberapa contoh kriteria observas dalam rangka PTK dapat dikemukakan sebagai
berikut :
a) Peningkatan proses pembelajaran, seperti :

e Peningkatan frekuens dan/atau kualitas pertanyaan siswa dalam

interaks belgar — mengaar.
« Peningkatan kerja sama antar siswa dalam pelaksanaan tugas — tugas
pembelgjaran
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« Peningkatan jumlah dan/atau ragam sumber belgar yang dimanfaatkan oleh
siswa.
b) Peningkatan hasil belajar, seperti :
» Peningkatan perasaan puas para siswa
 Peningkatan perasaan ingin tabu para siswa
« Peningkatan jumlah, jenis dan/mutu produk belgjar yang dihasilkan siswa
o Peningkatan prestasi akademik konvensional
« Penurunan frekuens terjadinya miskonseps terhadap materi belgjar
¢) Peningkatan keterlibatan war ga sekolah dalam tindakan perbaikan, seperti :
o Kaeterlibatan sejawat guru — guru lain dalam tindakan — tindakan perbaikan yang
serupa
o Dukungan pimpinan sekolah dan para orang tua siswa
o Pemanfaatan hasil PTK oleh sgawat guru lain

Pelaksana PTK perlu secara jeli dan kreatif memodifikas metode — metode observasi
yang dimaksud sehingga sejauh mungkin memenuhi harapan baik dari segi mutu data
yang dapat dihasilkannya, maupun dari segi kelaikan implementasinya.

1) Observas Terbuka
Sebagaimana disarankan oleh namanya,observasi terbuka dapat secara harfiah
dimulai dengan suatu halaman kosong, sehingga pengamat harus berimprovisaas
dalam merekam ‘“tonggak — tonggak penting” dalam pengggelaran proses
pembelgiaran dalam rangka implementas tindakan perbakan.Tujuannya adalah
agar pengamat dapat merekonstruks proses implementas tindakan perbaikan yang
dimaksud dalam diskus balikan. Varian yang lain yang sebenarnya telah mulai
menampilkan struktur adalah dengan penggunaan kategori — kategori besar (broad
categories) sasaran amatan yang secara komprehensif mencakup berbagai tindakan
pembelgjaran.

2) Observas terfokus
Observas terfokus adalah observasi yang secara cukup spesifik diarahkan kepada
sesuatu aspek tindakan guru atau siswa dalam proses pembelgjaran. Salah satu
contoh kemungkinan fokusa amatan adalah dimens — dimens dari strategi
bertanya yang dalam sesuatu episode pembel gjaran.

3) Observas terstruktur
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Observas Terstruktur adalah ditandai dengan perekaman data yang relative

sederhana, berhubung dengan telah tersediakannya format yang relatif rinci.

Sebagai contoh dapat dikemukakan teknik bertanya yang digelar oleh guru dalam

sesuatu episode pembelgaran, seperti (i) penyebaran pertanyaan kepada sebanyak

mungkin siswa, (ii) jenis respons siswa karena ditunjuk atau mengajukan diri di

samping (iii) respon guru terhadap jawaban siswa langsung ditangaani sendiri

aatau dilemparkan kepada siswa lain. Dengan format rekaman yang relative rinci

pengamat tinggal membubuhkan tanda cacah (tallies) atau tanda — tanda lain

sehingga gejala yang diamati terpetakan secara rapi

4) Observas Sistematik

Dalam observas sistematik pengkategorian kemungkinana bentuk dan jenis

amatan distrukturkan secaralebih rinci lagi. Salah satu contoh dari observas

sistematik yang telah diketahui secarameluas.

Contoh :

a. Lembar pengamatan aktivitas guru dalam PBM (langkah-langkah yang harus
dilakukan guru)

b. Lembar pengamatan aktivtas siswa dalam PBM (langkah-langkah yang harus
dilakukan siswa).

Hal yang tidak bisa dilupakan, bahwa sambil melakukan tindakan hendaknya
juga dilakukan pemantauan secara cermat tentang apa yang terjadi. Dalam
pemantauan itu, lakukan pencatatan-pencatatan sesuai dengan form yang telah
disiapkan. Catat pula gagasan-gagasan dan kesan-kesan yang muncul, dan segaa
sesuatu yang benar-benar terjadi dalam proses pembelgjaran. Secara teknis
operasional, kegiatan pemantauan dapat dilakukan oleh Guru lain. Di sinilah letak
kerja kolaborasi antar profesi. Namun, jika petugas pemantau itu bukan rekanan
peneliti, sebaiknya diadakan sosialisas materi pemantauan untuk menjaga agar
data yang dikumpulkan tidak terpengaruh minat pribadinya.

Untuk memperoleh data yang lebih obyektif, guru dapat menggunakan alat-alat
optik atau elektronik, seperti kamera, perekam video, atau perekam suara. Pada
setigp kali akan mengakhiri penggalan kegiatan, lakukanlah evaluasi terhadap hal -
hal yang telah direncanakan. Jika observas berfungs untuk mengenali kualitas
proses tindakan, maka evaluasi berperanan untuk mendeskripsikan hasil tindakan

yang secara optimis telah dirumuskan melalui tujuan tindakan. Seacara ilustratif,
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2.

berkaitan dengan contoh permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
pemantauan dilakukan untuk mengamati selama pembelgaran, mengamati
interakss selama proses penyelidikan berlangsung, mengamati  respon
siswaterhadap proses pembelgaran. Sedangkan evaluas ditujukan kepada hasil
belgjar siswa melalui asesmen kinerja, portofolio, tes, dan respon siswa melalui
penyebaran angket.
Interview (wawancar a)
Wawancara dipergunakan untuk menggali masalah pembelgaran. Misal, adakah
materi PBM yang dianggap sulit, atau model pembelgjaran yang menarik yang
dilkukan guru.
Wawancaraterbagi 2 :
a. Terstruktur (jenis wawancara diman pertanyaan telah disusun sedemikian rupa
dan runtut)
b. Tidak terstruktur (pertanyaan tidak disusun secara ketat)

Angket (Quesioner)

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang digukan secara tertulis kepada
seseorang (responden), dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis. Angket
diartikan juga sebagai daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang diberi pertanyaan bersedia memberikan respons sesuai dengan
permintaan pengguna (peneliti). Angket jenisnya ada yang terbuka (isian ) angket
yang disagjikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan
iIsian sesuai kehendak dan keadaannya. Angket terbuka ini dapat digunakan apabila
peneliti belum dapat memperkirakan atau menduga kemungkinan alternative jawaban
yang ada pada responden.

Angket tertutup (ada pilihan jawaban yang perlu dicentang), merupakan angket yang
disgjikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan
tanda centang pada kolom tempat yang sesuai.

Contoh : angket respon siswa terhadap PBM, dll
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KUESIONER

A. ldentitas Responden

Nama

Universitas

Jurusan

Angkatan

Jeniskelamin : [] Laki-laki ] Perempuan

a bk wbdE

B. Petunjuk Pengisian

1. Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan,
untuk masing-masing pertanyaan.

2. Apabilaingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan (-) pada
jawaban yang diganti sehingga menghasilkan tanda {+), kemudian
berikan tanda centang (V) pada jawaban yang akan anda pilih.
Keterangan: SS: Sangat Setuju KS: Kurang Setuju

S: Setuju TS: Tidak Setuju

. GAYA BELAJAR

No Pertanyaan Pilihan

1 Saya lebih mudah mengingat apa yang saya
lihat daripada apayang saya dengar.

2 Saya menginat sesuatu berdasarkan apa yang
pernah saya lihat.

Saya senang membaca buku

Saya senang apabila diminta untuk berpidato.

Pikiran sayalebih cepat daripada usaha saya

. Tes

Tes hasil belgar dipergunakan untuk mengukur tingkat ketuntasan belgar siswa,
berupa nllai yang diperoleh dari pelaksanaan tes. Tes terdiri dari tes produk dan tes
proses.

Pemberian Tes dilakukan dua kali, yaitu
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a. Pretes (sebelum pembelgaran dimulai)
b. Posttes (sesudah pembelg aran berlangsung)
Ada 2 macam tes:
a. Tesproduk ; untuk mengukur kognitif yang telah dimiliki siswa
b. Tesproses; untuk mengetahui kemampuan keterampilan siswa (ketuntasan).

5. Catatan Lapangan
Catatan lapangan berisi rangkuman seluruh data lapangan yang terkumpul selama
sehari atau periode tertentu, yang disusun berdasarkan catatan pendek, catatan harian,
log lapangan, berasal dari dokumen, rekaman.
Catatan disusun sesegera mungkin setelah observas pada hari yang bersangkutan
selesal, berupa data segar. Pencatatan hendaknya dikelompokkan menurut kategori
atau tema yang muncul dalam observasi.

Contoh Catatan L apangan:

Hari / Tanggal .o
Ditulisjam s
Observer e
Persiapan Siswa 15 siswa mempersiapkan bahan diskusi dari rumah
Aktivitas dalam diskusi Partisipas 23 dari 25 siswatinggi selam 20 menit, 5 siswa yang tanpa persiapan
dari rumah aktif berpartisipas dalam diskusi, 2 siswa pasif.
Contoh kurang partisipas dalam diskusi Ali dan Andi kurang aktif berinteraks
Giliran bicara Siswalain tidak memberi kesempatan kepada siswayang tidak aktif untuk
berpartisipas
Aktivitas guru Perlu dorongan keberanian dari guru agar siswa ikut ambil bagian dalam diskusi
Tindak lanjut Perlu informasi lebih lanjut tentang penyebab keaktifan dan ketidakaktifan yang
tanpa persigpan diskusi.
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Agar bisamengingat hasil observas cukup lama, maka diperlukan pencatatan dalam
bentuk :
+ Catatan pendek
Catatan pendek berisi catatan yang dibuat di lapangan segera setelah pendliti
melihat atau mendengan sesuatu atau peristiwa yang penting, agar tidak lupa.

Contoh: Obsarver : ..cococeeveeeeeeie.

21-03- 2017 08.00 Kelas IV A Siswaberdiskus, Ali dan Andi pasif,
guru intervens mendorong agar
mereka aktif.

+¢ Catatan harian
Catatan harian beris catatan harian pendek beris tentang perasaan peneliti
terhadap situas sosia dan hubungan antar observer dan yang diobservas saat
observas dilaksanakan.
Contoh: Observer . ..............

_

21-03-2017  08.00 Kelas IV A  Partisipas 23 dari 25 siswa tinggi,, tetapi Ali dan
Andi kurang aktif berinteraksi. Yang lain memberi

kesempatan. Perlu doongan keberanian untuk ambil

bagian dalam diskusi.

+¢ log lapangan (nama observer, jam pencatatan, lokasi kegiatan, contoh-contoh).
Log lapangan berisi catatan pendek harian tentang urutan peristiwa-peristiwa

yang terjadi sebagaimana adanya.
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Contoh : Obsarver : ...cocceveeeeieeeie.

Tanggal Sebelum Olservas Sesudah Observasi

21 -03- 2017 Duduk di kursi deretan paling belakang, Seluruh siswa berpartisipas dalam
tapi masih bisamelihat dan mendengar diskus
seluruh siswa
Mengumpulkan bukti persiapan diskus Menghitung siswa yang membawa

persiapan dari rumah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Pemberian Tes
Pemberian dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah proses pembelgjaran.
Yang terdiri dari (1) Tes Produk untuk mengukur aspek kognitif yang dimiliki
sswa;, dan (2) Tes proses yang bertujuna untuk mengetahui kemampuan
keteranpilan proses pada siswa.

2. Pengamatan (observasi)
Pengamatan dilaksanakan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung..
Pengamatan inin bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan RPP dan aktivitas
siswa selama proses pembelgaran. Hasil pengamatan dituangkan dalam lembar
pengamatan keterlaksanaan RPP dan aktivitas siswa selama pembelgjaran,

3. Penyebaran Angket
Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran. Penyebaran angket
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelgaran yang
dilaksanakan. Angket dapat berupa kemtar (angket terbuka) ataupun pertanyaan
yang dilengkapi dengan jawaban, sehingga siswa tinggal memilih yang sesuai

dengan pendapatnya (angket tertutup).

E. Teknik AnalissData
Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis statistik deskriptif. Tujuannya untuk
mendeskripsikan kegiatan siswa selama PBM.
1. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa
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Untuk menganalisis data aktivitas siswa yang diamatidigunakan teknik prosentase
(%), yaitu banyaknya frekuensi tiap aktivitas dibagi dengan seluruh aktivitas
dikalikan dengan 100.
Prosentaserespon siswa = A/B x 100%
A = propors siswayang memilih
B = jumlah siswa (responden)

2. AndisisTesHas| Belgjar
Untuk menentukan ketuntasan belgjar sswa , digunakan instrumen tes hasil
belgar siswa yang meliputi; produk, proses, dan psikomotor. Penentuan
ketuntasan berdasarkan penilaian acuan patokan (sgauh mana kemampuan yang
ditargetkan dapat dikuasai siswa).
Contoh > 75%.

3. Matriks Metode Pendlitian
Matriks penelitian dibuat untuk memudahkan penentuan sistematika dan prosedur
penelitian. Matriks berisi; tujuan penelitian, variabel, definisi operasiona variabel,
instrumen penelitian, sumber data, teknik pengambilan data, analisa data.
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. Karakteristik Definisi Operasional Sumber
Tujuan . . i . Instrumen
yang diamati yang diamati Data
1 2 3 4 5
1 Mengetahui Aktivitas siswa 1 Aktivitas siswa Lembar Siswa
aktivitas siswa dalam PBM adalah frekuensi pengamanan
dalam PBM aktivitas yang aktivitas
dilakukan siswa siswa
selama PBM instrumen 1
Mengetahui hasil Hasil belajar Hasil belajar siswa Tes hasil Siswa
belajar siswa dalam [siswa adalah nilai yang belajar
kelas menggunakan diperoleh siswa
PBM dalam mengikuti tes,
untuk menentukan
ketuntasan belajar.
Mengetahui minat Minatdan Minat dan motivasi Angket minat| Siswa
dan motivasi siswa |motivasi siswa siswa adalah nilai dan
terhadappenerapan yang diberikan siswa |motivasi
perangkat terhadap pertanyaan [siswa
pembelajaran dan pernyataan yang
ada dalam angket
meliputi, perhatian
(attention ),
keterkaitan
(relevance ), keyakinan
(confidence), dan
kepuasan
(satisfaction ) siswa
terhadap materi
pelajaran setelah
PBM
Mengetahui Hambatan- Faktor yang menjadi |Catatan guru PBM
hambatan- hambatan penghambat dalam
hambatan yang dalam PBM PBM dan cara
dijumpai dalam mengatasinya
PBM

[I.LATIHAN
Petunjuk :

Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi

pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian

jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

1. Apayang dimaksud dengan Setting,?

2. Tuliskan jenis-jenis metode dan instrument pengumpul data!
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3. Apayang dimaksud dengan triangulasi data?
4. Jelaskan dan beri contoh tentang,
a) catatan pendek; b) catatan harian; ¢) catatan lapangan
5. Buatlah contoh angket dari variable yang anda minati (minimal 20 pernyataan)!
6. Apagunadaftar ceklis/lembar pengamatan? Jelaskan

1. RANGKUMAN

PTK dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena pada ssat data dianalisis
digunakan pendekatan kualitatif, tanpa ada perhitungan statistik. Dikatakan sebagai
penelitian eksperimen, karena penelitian ini diawali dengan perencanaan, adanya
perlakuan terhadap subjek penelitian, dan adanya evaluas terhadap hasil yang dicapai
sesudah adanya perlakuan. Ditinjau dari karakteristiknya, PTK setidaknya memiliki
karakteristik antara lain: (1) didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam
instruksional; (2) adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya; (3) penelitian sekaligus
sebagai praktis yang melakukan refleksi; (4) bertuyjuan memperbaiki dan atau
meningkatkan kualitas praktek instruksional; (5) dilaksanakan dalam rangkaian langkah
dengan beberapa siklus.

V. Umpan Balik dan tindak L anjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -6%
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Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang
belum ada kuasai.
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PROSEDUR PERENCANAAN & PELAKSANAAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Pendahuluan

B.

C.

D.

Desain PTK, sebagaimana jenis penelitian umumnya memiliki prosedur yang terdiri
dari perencanaan (rancangan) dan pelaksanaan penelitian. Perencanaan memilki tujuan
mengeksplorasi semua permasalahan untuk selanjutnya mencarikan solusi, sedangkan
pelaksanaan merupakan langkah-langkah alternatif yang diambil sebagai terapi (solusi)
dalam menyelesaikan permasalahan. Tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK yakni
sebagai berikut. (1) PTK adalah penelitian yang mengikutsertakan secara aktif peran guru
dan siswa dalam berbaga tindakan.; (2) Kegiatan refleks (melakukan perenungan,
pemikiran, evaluas) yang dilakukan harus berdasarkan pertimbangan rasional
(menggunakan konsep teori) yang mantap dan valid guna melakukan perbaikan tindakan
dalam upaya memecahkan masalah yang terjadi. (3) Tindakan perbaikan terhadap situas
dan kondis pembelagjaran dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis (dapat
dilakukan dalam praktik pembelajaran).

Kompetens Dasar
Menjelaskan Perencanaan Penelitian (identifikas masalah, menetapkan masalah

dan merencanakan Tindakan).

Kemampuan Akhir yang Diharapkan
1. Menguraikan Perencanaan PTK
2. Menguraikan Pelaksanaan PTK

Kegiatan Belgjar 1
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PROSEDUR PERENCANAAN & PELAKSANAAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

| . URAIAN DAN CONTOH

A. Perencanaan Pendlitian Tindakan Kelas
Kegaan Parencanaan (Planning) addah langkah awad ddam mdakukan Pendlitian Tindekan Kdas
(PTK). Langkah ini menjadi landasan bagi langkah-langkah berikutnya, yaitu pdaksanaen, obsevas den
refleks. Meskipun, pdaksaneen tindekan memiliki nila drategis ddam kegiatan pembdgaran, namun
tindakan tersaut tidaklah berdiri sendiri, meankan merupakan begian yang tidak terpisshkan dari kegiatan
perencanaan. Dengan perencanaan yang baik, guru pelaksana PTK akan lebih mudah untuk
mengatas kesulitan dan mendorong guru untuk bertindak dengan lebih efektif. Sebagai
bagian dari perencanaan, guru sebagai peneliti harus berkolaboras (bekerja sama) dan
berdiskus dengan sejawat untuk membangun kriteria dan kesamaan bahasa dan persepsi
dalam merancang tindakan perbaikan. Tahapan yang dilaksaksanakan pada tahap
perencanaan meliputi Identifikas masalah, analisis masalah, perumusan masalah, dan
formulas tindakan dalam bentuk hipotesis tindakan. Pada tahapan perencanaan terdiri dari

kegiatan sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi dan Menganalisis Masalah
a. Mengidentifikasi Masalah

Suatu rencana PTK diawali dengan adanya masalah yang dirasakan atau
disadari oleh guru sebagai pengelola pembelgjaran. Guru merasa bahwa ada sesuatu
yang harus diperbaiki di kelasnya, yang jika dibiarkan akan berdampak buruk bagi
peroses dan hasil belgar siswa. Misalnya, ada sekelompok siswa yang mengalami
kesulitan yang sama daam mempelgari suatu bagian pelgjaran, ada siswa yang
tidak disiplin mengerjakan tugas, atau hasil belgjar siswa menurun secara drastis.
Anda dapat mengemukakan contoh lain dari pengalaman Anda sendiri dalam
mengelola peroses pembelgaran. Masalah yang dirasakan guru mungkin masih
kabur, sehingga guru perlu merenung atau melakukan refleks agar masalah
tersebut menjadi semakin jelas. Guru dapat mulai dengan suatu gagasan untuk
melakukan perbaikan, kemudian mencoba memfokuskan gagasan tersebut.
Meskipun demikian akan lebih baik bila mana Anda mengawalinya dengan
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menemukan suatu masalah yang benar-benar nyata dihadapi karena hal itu akan
mempermudah merumuskan bentuk tindakan perbaikan yang sesuai.

Beberapa pertanyaan yang dapat dijadikan panduan untuk mengidentifikas
masalah, yaitu :

Apayang menjadi keprihatinan anda (guru, kepala sekolah) ?

Mengapa anda memperhatikannya ?

Menurut anda, apa yang dapat anda lakukan untuk itu ?

AR NEE NN

Bukti-bukti apa yang dapat anda kumpulkan agar dapat membantu membuat

penilaian tentang apa yang terjadi ?

<

Bagai mana anda mengumpul kan bukti-bukti tersebut ?

(\

Bagaimana anda melakukan pengecekan terhadap kebenaran dan keakuratan
tentang apa yang telah terjadi ?

Meskipun pertanyaan di atas nampak sederhana, akan tetapi membutuhkan
waktu dan pemikiran yang serius untuk menjawabnya. Mungkin diperlukan waktu
untuk merenung atau melakukan refleks tentang apa yang sesungguhnya terjadi di
kelas. Perlu kembali diingat bahwa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah pada refleks diri membutuhkan keterbukaan dan kejujuran.

. Menganalisa dan Merumuskan Masalah
Menganalis masalah merupakan langkah yang harus dilakukan guru setelah
melakukan identifikasi. Jika melalui identifikasi anda dapat menemukan beberapa
masalah yang terkait dengan kegiatan pembelgjarandi kelas, maka analisis
bertujuan agar masalah tersebut menjadi lebih jelas dan dapat menduga faktor-
faktor penyebabnya. Guru sebaga penditi sdlanjutnya perlu melakukan analisis.
Analisis dapat kita lakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri atau
yang disebut rifleksi, dan dapat pula mengkaji ulang berbagai dokumen seperti
pekerjaan siswa, daftar hadir, atau daftar nilai, persiapan mengajar atau bahkan
mungkin bahan pelgaran yang kita siapkan.
Analisis masalah mempunyai beberapa tujuan yaitu:
1) Mendapatkan Kejelasan Masalah yang Sesungguhnya
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa melalui identifikasi masalah
biasanya guru menemukan beberapa masalah dalam pembelgaran. Analisis
dapat dilakukan dengann mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada diri sendiri
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2)

3)

atau dengan melakukan refleksi diri. Guru dapat mengajukan pertanyaan
Seperti, apakah ketidak tertarikan siswa tersebut berlaku pada semua materi
pelgjaran atau pada materi-materi tertentu. Apakah materi pelgjaran yang tidak
menarik, ataukah cara penyampaian guru yang membuat siswa tidak tertantang

bahkan mungkin membuat siswa merasa jenuh.

Menemukan Kemungkinan Faktor Penyebab
Dengan melakukan analiss masalah secara cermat, disamping dapat
menjadikan masalah semakin jelas serta spesifik, juga sekaligus dimungkinkan
menemukan faktor-faktor penyebab munculnya masalah tersebut. Untuk
menemukan faktor penyebab dalam kegiatan analisis masalah ini ada 2 cara
yang dapat dilakukan guru. Pertama, merenung kembali masalah tersebut
dengan cara mengajukan pertanyaan yang harus anda jawab sendiri. Contoh
pertanyaan yang dapat diajukan, yaitu :

v Apakah cara saya menjelaskan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa ?

v Apakah penjelasan yang saya berikan sudah cukup disertai contoh-
contoh ?

v" Kedua, untuk menemukan faktor penyebab munculnya suatu masalah,
anda juga dapat bertanya kepada siswa, baik dengan menggunakan
wawancara maupun dengan memberikan kuesioner. Pertanyaan sederhana
yang dapat anda ajukan kepada siswa, misalnya:

0 Apakah kamu mengerti pelgjaran yang guru jelaskan ?

0 Apatanggapan kamu tentang cara guru menjelaskan materi pelgjaran ?
Secara langsung maupun tidak langsung ketika guru melakukan analisis
masalah seperti ini ia juga sudah terlibat di dalam memikirkan faktor-faktor
penyebabnya. Keadaan seperti ini merupakan langkah yang positif untuk
kelanjutan tahapan di dalam PTK.

Menemukan Kadar Permasalahan

Untuk membantu mempertgjam analisis masalah, guru dapat menganalisis

beberapa komponen berikut:

v' Menganalisis daftar hadir siswa.
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v' Menganalisis daftar nilai siswa untuk menemukan bagaimana hasil belgjar
mereka peroleh.

v Menganadlisis tugas-tugas yang diberikan kepada siswa beserta bahan
garan yang dipakai, apakah tugas-tugas dan bahan pelgjaran tersebut
sudah cukup menantang atau membosankan.

v" Menganalisis balikan (feedback) yang diberikan guru terhadap pelgjaran
siswa.

Untuk menentukan masalah mana yang menjadi prioritas untuk dikaji atau

dipecahkan melalui PTK berikut ini ada beberapa hal yang dapat dijadikan

acuan:

» Masalah harus benar-benar penting bagi guru yang berssangkutan serta
bermakna dan bermanfaat bagi pengembangan pembelgaran guna
mengingkatkan kualitas pendidikan.

» Masalah harus dalam jangkauan kemampuan guru dalam mel aksanakan
tindakan kelas.

» Masalah yang anda harus pilih untuk dipecahkan melalui penelitian
tindakan harus dirumuskan secara jelas agar dapat mengungkap
berbagai faktor penyebab utamannya sehingga memungkinkan dicari
aternatif pemecahannya.

2. Menilai Kelayakan Hipotesis Tindakan

a. Memahami Hipotesis Tindakan

Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat pernyataan dan menghubungkan
secara umum maupun khusus variabel yang satu dengan variabel yang lain. Ada tiga
alasan yang menopang alasan ini. Pertama, hipotesis dapat dikatakan sebagai piranti
kerja teori. Hipotess dapat dijabarkan dari teori-teori dan dari hipotesis
lain. Kedua, hipotesis dapat diuji dan ditunjukkan kemungkinan betul dan salahnya,
yang diuji adalah relas (hubungan). Karena hipotesis adalah proposis relasional inilah
yang merupakan alasan utama mengapa ia digunakan di daam telaah
ilmiah. Ketiga, hipotesis adalah alat yang besar dayanya untuk memajukan
pengetahuan, ia demikian pentingnya, sehingga kita berani mengatakan bahwa jika
tidak ada hipotesis tidak akan pernah ada ilmu pengetahuan dalam arti yang sepenuh-

penuhnya.
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Hipotesis tindakan harus dibuat atau dirumuskan dengan melakukan kajian terhadap

teori atau dengan mengkaji pengalaman dalam praktik pembelgjaran yang telah

dilakukan. Merumuskan hipotesis tindakan guru dapat melakukan beberapa bentuk

kegiatan, yaitu :

v Kgjian literature khususnya teori pendidikan atau pembel gjaran.

v Kgjian hasil-hasil pendlitian yang relevan dengan permasalahan.

v Kgjian hasil diskusi dengan rekan sgjawat, pakar, pendliti dan lain-lain.

v Kgjian pendapat dan saran pakar pendidikan.

b. Menilai Kelayakan Hipotesis

Beberapa persyaratan yang harus dikaji untuk menilai kelayakan suatu tindakan

yang akan dikembangkan melalui PTK seperti berikut ini.

7
L X4

K/

Memiliki Pengetahuan dan Pengalaman

Guru harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan PTK, baik cara
merencanakan, melaksanakan, pengumpulan dan analis dta dan refleks serta
hal-hal lain yang terkait dengan pelaksanaan PTK. Secara umum ada 2 hal
yang harus dipahami guru. Pertama, pemahaman tentang hal berkaitan dengan
substans tindakan yang dipilih sebagal solus pemecahan masalah
pembelgjaran. Kedua, pemahaman berkenaan dengan PTK itu sendiri. Jika
kedua komponen ini telah dipahami guru, maka ia dapat merencanakan
PTK. anda tentu masih ingat saran yang sering disampaikan dalam beberapa
bagian pembahasan, yaitu jangan mengambil atau mengangkat suatu maslah
untuk dikembangkan dalam PTK jika guru tidak memilik pemahaman yang
memadai tentang hal itu.

Kemampuan Siswa

Pembelgjaran yang berpusat pada siswa, siswa merupakan sentral dari segala
kegiatan pembelgjaran. Jika hal ini kita pahami dengan baik, maka kita tidak
akan pernah lupa memikirkan tindakan yang kita pilih untuk dikaji dari
dimens mereka. hal pokok yang sangat penting dilakukan adalah mengkgji

seberapa besar tingkat kemampuan siswa di ddam mengerjakan latihan.
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beberapa seringnya latihan itu dilakukan dan berapa banyak jumlah soa yang
diberikan setigp kali latihan harus dikgi oleh guru secara cermat, karena
ketidak tepatan di dalam penentuannya, disamping memberikan beban yang
tidak sesuai bagi siswa, juga dikhawatirkan motivas siswa di daam
mengerjakan latihan tersebut justru semakin menurun. Jika hal itu terjadi maka
harapan guru agar terjadi perubahan hasil belgjar pada siswa-siswanya hanya
menjadi angan-angan belaka, sementara ia telah menghabiskan waktu dan
energi yang tidak sedikit untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan
tersebut. Karena itu, jikaandamemutuskan untuk melakukan suatu
tindakan perbaikan dalam PTK, Kgji dan cermati dengan seksama kemampuan
Siswa-siswa anda.

Ketersediaan Sarana dan Fasilitas

Jika tindakan perbaikan yang tertuang dalam hipotesis anda berkaitan dengan
penggunaan sarana atau fasilitas tertentu, maka di samping mengkaji poin
pertama dan kedua di atas, anda juga harus mengkaji ketersediaan dan
keterpakaian sarana dan fasilitas pendukung tersebut.

Mungkin pada tempat yang berbeda atau kesempatan lain di lingkungan
sekolah anda, ada guru yang bermaksud meningkatkan keterampilan siswa
dalam menggunakan atau memanfaatkan aat-alat seni melaui proses
pembelgaran kesenian yang dikelolanya. Penelitian semacam ini baik untuk
dilakukan karena perubahan hasil belgar yang diharapkan dapat diamati
secara langsung oleh guru.

Waktu yang Tersedia

Tugas utama guru adalah menggar. Oleh sebab itu pelaksanaan peroses
pembelgjaran di kelas selalu diupayakan agar tidak terganggu oleh kegiatan-
kegiatan lain, terlebih lagi kegiatan tersebut memang ditujukan untuk
memperbaiki  kinerja pembelgaran seperti  PTK. Guru harus cermat
menetapkan  waktu untuk melaksanakan langkah-langkah kegiatan
pembelgjarannya. Sekali lagi anda tidak boleh mengabaikan faktor waktu
dalam menila kelayakan hipotesis tindakan anda. Karena kegagalan suatu
tindakan seringkali lebih banyak terjadi bukan karena kurangnya kemampuan
guru atau kurangnya sarana dan fasilitas, akan tetapi karena keterbatasan waktu

untuk melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan yang telah dirancang.
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% Iklim Kelas dan Iklim Sekolah
Adakalanya guru berhadapan dengan suatu keadaan yang berada di luar
kemampuan dan wewenangnya untuk merubah atau mengintervensinya,
padahal keadaan itu sangat mengganggu peroses pembelgaran. Iklim
psikologis juga dapat memberikan pengaruh bagi kelancaran pelaksanaan
tindakan dalam PTK. Karena itu berkaitan dengan iklim kelas dan sekolah ini,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk dapat mengkaji secara cermat
kelayakan hipotesis anda.
0 Yakinkan bahwa tindakan perbaikan yang akan anda lakukan tidak
mengganggu kelancaran kegiatan pembelgjaran kelas-kelas yang lain.
0 Yakinkan bahwa petunjuk-petunjuk atau penjelasan yang akan anda
sampaikan berkenaan dengan tindakan dalam PTK anda.
0 Yakinkan diri anda bahwa tindakan perbaikan yang anda pilih didukung
oleh teori-teori atau hasil-hasi| penelitian yang sudah ada.

B. Pelaksanaan Tindakan Penelitian

PTK bukan hanya bertujuan mengungkapkan penyebab dari berbagai permasalahan
pembelgjaran yang dihadapi seperti kesulitan siswa dalam mempelagjari pokok-pokok
bahasan tertentu, tetapi yang lebih penting lagi adalah memberikan pemecahan masalah
berupa tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belgjar. Atas dasar
itu, terdapat tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK yakni sebagai berikut.

1) PTK adalah penelitian yang mengikutsertakan secara aktif peran guru dan siswa
dalam berbagai tindakan.

2) Kegiatan refleks (perenungan, pemikiran, evaluas) dilakukan berdasar- kan
pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) yang mantap dan valid guna
mel akukan perbaikan tindakan dalam upaya memecahkan masal ah yang terjadi.

3) Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi pembelgaran dilakukan dengan
segera dan dilakukan secara praktis (dapat dilakukan dalam praktik pembelgjaran).

Pembahasan berikutnya akan menguraikan prosedur pelaksanaan PTK yang meliputi

penetapan fokus permasalahan, perencanaan tindakan, pelak- sanaan tindakan yang diikuti
dengan kegiatan observas, interpretasi, dan anaisis, serta refleksi. Apabila diperlukan,
pata tahap selanjutnya disusun rencana tinda lanjut. Upaya tersebut dilakukan secara
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berdaur membentuk suatu siklus. Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus
pertama dan siklus-siklus berikutnya adalah sebagai berikut.

a) Penetapan fokus permasalahan

b) Perencanaan tindakan

c) Pelaksanaan tindakan

d) Pengumpulan data (pengamatan/observasi)

e) Refleks (andlisis, daninterpretasi)

f)  Perencanaan tindak lanjut.

Setelah permasalahan ditetapkan, pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama
yang terdiri atas empat kegiatan. Apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan
daam tindakan vyang dilaksanakan pada sklus pertama, peneliti  kemudian
mengidentifikass permasaahan baru untuk menentukan rancangan siklus berikutnya.
Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan sebelumnya bila
ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, untuk meyakinkan, atau untuk menguatkan hasil.
Tetapi pada umumnya kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai
tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukan untuk mengatas berbagai
hambatan/ kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya.

Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, peneliti dapat melanjutkan dengan
tahap kegiatan-kegiatan seperti yang terjadi dalam siklus pertama. Jika sudah selesa
dengan siklus kedua dan peneliti belum merasa puas, dapat dilanjutkan pada siklus ketiga,
yang tahapannya sama dengan siklus terdahulu. Tidak ada ketentuan tentang berapa siklus
harus dilakukan. Banyaknya siklus tergantung dari kepuasan pendliti sendiri, namun ada
saran, sebaiknyatidak kurang dari dua siklus. Rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah
sebagai berikut:

1. Penetapan Fokus Permasalahan

Sebelum suatu masalah ditetapkan/dirumuskan, perlu ditumbuhkan sikap dan

keberanian untuk mempertanyakan, misalnya tentang kualitas proses dan hasil

pembelajaran yang dicapal selamaini. Sikap tersebut diperlukan untuk menumbuhkan
keinginan peneliti memperbaiki kualitas pembelajaran. Tahapan ini disebut dengan
tahapan merasakan adanya masal ah. Jika dirasakan ada hal -hal yang perlu diperbaiki
dapat digjukan pertanyaan seperti di bawah ini.

a. Apakah kompetens awal siswayang mengikuti pelajaran cukup memadai ?

b. Apakah proses pembelagjaran yang dilakukan cukup efektif?
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c. Apakah sarana pembelgjaran cukup memadai ?

d. Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?

e. Bagaimana melaksanakan pembel ajaran dengan strategi inovatif tertentu?

Secara umum Kkaraktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK adalah
sebagai berikut.

a) Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta empirik yang
dirasakan dalam proses pembelgjaran. Apabila hal ini terjadi, guru merasa prihatin
atas terjadinya kesenjangan, timbul kepedulian dan niat untuk mengurangi
tersebut dan berkolaboras dengan dosen/widyaiswara/pengawas untuk
melaksanakan PTK.

b) Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikas faktor-faktor
penyebabnya. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar atau landasan untuk
menentukan alternatif solusi.

c) Adanya kemungkinan untuk dicarikan aternatif solus bagi masalah tersebut
melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan guru/peneliti.

d) Dianjurkan agar masalah yang dipilih untuk diangkat sebagai masalah PTK adalah
yang memiliki nilai yang bukan sesaat, tetapi memiliki nilai strategis bagi
keberhasilan pembelgjaran lebih lanjut dan memungkinkan diperolehnya model
tindakan efektif yang dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah serumpun.
Pertanyaan yang dapat digukan untuk menguji kelayakan masalah yang dipilih
antaralain seperti di bawahini.

v Apakah masalah yang dirasakan secara jelas teridentifikasi dan terformulasikan
dengan benar?

v Apakah ada masalah lain yang terkait dengan masalah yang akan dipecahkan?

v' Apakah ada bukti empirik yang memperlihatkan nilai guna untuk perbaikan
praktik pembelgjaran jika masalah tersebut dipecahkan?

Pada tahap selanjutnya dilakukan identifikas masalah yang sangat menarik

perhatian. Aspek penting pada tahap ini adalah menghasilkan gagasan-gagasan

awal mengenai permasalahan aktual yang didami dalam pembelagjaran. Tahap ini

disebut identifikas permasalahan. Cara melakukan identifikas masalah antara

lain sebagal berikut.
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= Menuliskan semua hal (permasalahan) yang perlu diperhatikan karena akan
mempunyai dampak yang tidak diharapkan terutama yang berkaitan dengan
pembelajaran.

= Memilah dan mengklasisfikasikan permasalahan menurut jenis bidangnya,
jumlah siswa yang mengalaminya, serta tingkat frekuensi timbulnya masalah
tersebut.

= Mengurutkan dari yang ringan, jarang terjadi, banyaknya sSiswa yang
mengalami untuk setiap permasalahan yang teridentifikasi.

= Dari setigp urutan diambil beberapa masalah yang dianggap paling penting
untuk dipecahkan sehingga layak diangkat menjadi masalah PTK. Kemudian
dikaji kelayakannya dan manfaatnya untuk kepentingan praktis, metodologis
maupun teoretis.

Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, dilanjutkan
dengan analisis untuk menentukan kepentingan. Analisis terhadap masa- lah juga
dimaksud untuk mengetahui proses tindak lanjut perbaikan atau pemecahan yang
dibutuhkan. Adapun yang dimaksud dengan analisis masalah di sini ialah kagjian
terhadap permasalahan dilihat dari segi kelayakannya. Sebagai acuan dapat
digjukan antara lain pertanyaan sebagai berikut.
= Bagaimanakonteks, situas atau iklim di mana masalah terjadi?
= Apakondisi-kondisi prasyarat untuk terjadinya masalah?
= Bagaimana keterlibatan masing-masing komponen dalam terjadinya masalah?
= Bagaimana kemungkinan alternatif pemecahan yang dapat diajukan?
= Bagaimana ketepatan waktu, dan lama atau durasi yang diperlukan untuk

pemecahan masalah?

Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam bentuk

spesifikas tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus, indikator
keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan hal-ha yang terkait
lainya dengan pemecahan yang digukan.
Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan ditetapkan
dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional. Perumusan masalah yang jelas
memungkinkan peluang untuk pemilihan tindakan yang tepat. Contoh rumusan
masalah yang mengandung tindakan alternatif yang ditempuh antara lain sebagai
berikut.
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= Apakah strategi pembelgaran menulis yang berorientas pada proses dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?

= Apakah pembelgaran berorientas proses dapat meningkatkan partisipas siswa
dalam kegiatan pembelgjaran?

= Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan
partisipas siswa daam kegiatan pembel gjaran?

= Apakah penggunaan strategi pembelgaran inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelgjaran |PS?

Dalam memformulasikan masalah, peneliti perlu memperhatikan beberapa ketentuan
yang biasa berlaku meliputi hal-hal di bawah ini.

1) Aspek substansi menyangkut isi yang terkandung, perlu dilihat dari bobot atau
nilai kegunaan manfaat pemecahan masalah melalui tindakan seperti nila
aplikatifnya untuk memecahkan masalah serupa yang dihadapi guru, kegunaan
metodologi dan kegunaan teori dalam memperkaya keillmuan
pendidikan/pembel gjaran.

2) Aspek orisindlitas (tindakan), yang menunjukan bahwa pemecahan dengan
model tindakan itu merupakan suatu hal baru yang yang belum pernah
dilakukan guru sebelumnya.

3) Aspek formulasi, dalam hal ini masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Rumusan masalah harus dinyatakan secara lugas dalam arti
eksplisit dan spesifik tentang apa yang akan dipermasalahkan serta tindakan
yang diharapkan dapat mengatas masal ah tersebut.

4) Aspek teknis, menyangkut kemampuan dan kelayakan peneliti untuk
melakukan penelitian terhadap masalah yang dipilih. Pertimbangan yang dapat
digukan seperti kemampuan teoretik dan metodologik pembegjaran,
penguasaan materi ajar, teori, dStrategi dan metodologi  pembelgaran,
kemampuan fasilitas untuk melakukan PTK (dana, waktu, dan tenaga). Oleh
karena itu, disarankan bagi peneliti untuk berangkat dari permasalahan
sederhana tetapi bermakna, memiliki nilai praktis bagi guru dan semua yang
berkolaborasi dapat memperoleh pengalaman belgar dalam rangka

pengembangan keprofesionalannya.
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2. Perencanaan Tindakan

Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan alternatif
tindakan yang akan diambil. Alternatif tindakan yang dapat diambil dapat dirumuskan ke
dalam bentuk hipotesis tindakan dalam arti dugaan mengenai perubahan yang akan terjadi
jika suatu tindakan dilakukan. Perencanaan tindakan memanfaatkan secara optimal teori-
teori yang relevan dan pengaaman yang diperoleh di masa lalu dalam kegiatan
pembelg aran/penelitian sebidang. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan berbeda
dengan hipotesis dalam penelitian formal.

Hipotesis tindakan umumnya dirumuskan dalam bentuk keyakinan tindakan yang
diambil akan dapat memperbaiki sistem, proses, atau hasil. Hipotesis tindakan sesuai
dengan permasalahan yang akan dipecahkan dapat dicontohkan seperti di bawah ini.

1) Strategi pembelgjaran menulis yang berorientasi pada proses dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam menulis.

2) Pembelgjaran berorientasi proses dapat meningkatkan partispas siswa dalam

kegiatan pembelgjaran.

3) Penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan partisipas

siswa dalam kegiatan pembel ajaran.

4) Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi pelgjaran IPS.

Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan- kegiatan sebagai
berikut.

1) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, berupa
rumusan hipotesis tindakan. Umumnya dimulai dengan menetapkan berbagai
aternatif tindakan pemecahan masalah, kemudian dipilih tindakan yang paing
menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat dilakukan guru.

2) Mentukan cara yang tepat untuk menguiji hipotesis tindakan dengan menjabarkan
indikator-indikator keberhasilan serta instrumen pengumpul data yang dapat
dipakal untuk menganalisisindikator keberhasilan itu.

3) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan mencakup; (a)
Bagian is mata pelgaran dan bahan belgjarnya; (b) Merancang strategi dan
skenario pembelgjaran sesuai dengan tindakan yang dipilih; serta (¢) Menetapkan
indikator ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpul data.
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3. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelgjaran diterap- kan. Skenario

tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak berlaku wajar. Pada PTK yang dilakukan

guru, pelaksanaan tindakan umumnya dilakukan dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan.

Waktu tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sgjian beberapa pokok bahasan dan

mata pelg aran tertentu. Berikut disgjikan contoh aspek-aspek rencana (skenario) tindakan

yang akan dilakukan pada satu PTK.

a) Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelgjaran X untuk pokok
bahasan : A, B, C, dan D.

b) Format tugas. pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok bahasan, pilih ketua,
sekretaris, dll oleh dan dari anggota kelompok, bagi topik bahasan untuk kelompok
dengan cararandom, dengan cara yang menyenangkan.

¢) Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota kelompok
bekerjal belajar memahami materi, menuliskan hasil diskusi dalam OHP untuk
persiapan presentasi.

d) Presentas dan diskus pleno; masing-masing kelompok menyajikan hasil kerjanya
daam pleno kelas, guru sebaga moderator, lakukan diskusi, ambil kesimpulan
sebagai hasil pembelajaran.

e) Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar OHP hasil kerja
kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta hasil belgar yang dilaksanakan
sebelum (pretes) dan setelah (postes) tindakan dilaksanakan.

4. Pengamatan/Observas dan Pengumpulan Data

Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat pelaksa- naan tindakan.
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, keduanya berlangsung
dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, peneliti (atau guru apabilaia bertindak sebagai
peneliti) melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. Termasuk juga pengamatan
secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu dan dampaknya
terhadap proses dan hasil belgar siswa. Data yang dikumpulkan dapat berupa data
kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presens, nilai tugas, dan lain-lain), tetapi juga data
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kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, atusias siswa, mutu diskus yang
dilakukan, dan lain-lain.

Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis; (b) rubrik; (c) lembar
observasi; dan (d) catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif
yang tidak dapat terekam melalui lembar observas, seperti aktivitas siswa selama
pemberian tindakan berlangsung, reaks mereka, atau pentunjuk-petunjuk lain yang dapat
dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleks.

Sebagai contoh pada satu usulan PTK akan dikumpulkan data seperti: (a) skor tes
essai; (b) skor kualitas (kualitatif) pelaksanaan diskus dan jumlah pertanyaan dan
jawaban yang terjadi selama proses pembelgaran; serta (c) hasil observas dan catatan
lapangan yang berkaitan dengan kegiatan siswa.

Berdasarkan data-data yang akan dikumpulkan seperti di atas, maka akan dipakai
instrumen; (@) soal tes yang berbentuk essai; (b) pedoman dan kriteria penilaian/skoring
baik dari tes essai maupun untuk pertanyaan dari jawaban lisan selama diskusi; (¢) lembar
observas guna memperoleh data aktivitas diskusi yang diskor dengan rubrik; dan (d)
catatan lapangan.

Data yang dikumpulkan hendaknya dicek untuk mengetahui keabsahannya. Berbagai
teknik dapat dilakukan untuk tujuan ini, misalnya teknik triangulasi dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dengan data lain, atau kriteria tertentu yang telah
baku, dan lain sebagainya. Data yang telah terkumpul memerlukan analisis lebih lanjut
untuk mempermudah penggunaan maupun dalam penarikan kesimpulan. Untuk itu
berbagai teknik analisis statistika dapat digunakan.

5. Refleks

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian melakukan evaluas guna
menyempurnakan tindakan yang berikutnya. Refleks dalam PTK mencakup analisis,
sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat
masalah dan proses refleksi, maka dilakukan proses pengkgian ulang melalui siklus
berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan

ulang sehingga permasalahan yang dihadapi dapat teratasi .
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1. LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi
pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian
jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.
Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!
1. Tuliskaninti dari Prosedur Perencanaan dan Pelaksanaan PTK!
2. Tuliskan contoh dari Rumusan Masalah dalam PTK!
3. Tuliskan langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus PTK!
4. Apa yang dimaksud Refleks, dan sgjauh mana refleks dapat membantu dalam
merencanakan siklus selanjutnya?
5. Perhatikan skema/bagan alur PTK jelaskan maksud alurnyal

1. RANGKUMAN

PTK dikatagorikan sebagal penelitian kualitatif karena pada saat data dianalisis
digunakan pendekatan kualitatif, tanpa ada perhitungan statistik. Dikatakan sebagai
penelitian eksperimen, karena penelitian ini diawali dengan perencanaan, adanya
perlakuan terhadap subjek penelitian, dan adanya evaluas terhadap hasil yang dicapai
sesudah adanya perlakuan. Ditinjau dari karakteristiknya, PTK setidaknya memiliki
karakteristik antara lain: (1) didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam
instruksional; (2) adanya kolaboras dalam pelaksanaannya; (3) penelitian sekaligus
sebagai praktis yang melakukan refleksi; (4) bertujuan memperbaiki dan atau
meningkatkan kualitas praktek instruksional; (5) dilaksanakan dalam rangkaian langkah
dengan beberapa siklus.

V. Umpan Balik dan tindak L anjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :
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Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang

belum ada kuasai .
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HASIL OBSERVASI SEKOLAH / ARTIKEL DALAM PTK

A. Pendahuluan

Secara umum, pengertian observas adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap suatu
objek secara cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara sistematis
mengena gejaa-gegala yang diteliti. Pendapat lain mengatakan bahwa arti observas
adalah suatu tindakan atau proses mengamati sesuatu atau Seseorang dengan cermat
untuk mendapatkan informasi atau membuktikan kebenaran suatu penelitian.
Pelaksanaan PTK memungkinkan pendidik dapat melihat sendiri praktik pembelgaran
atau bersamaan guru lain dapat melakukan penelitian terhadap siswa dalam hal interaks
proses pembelgjaran. Pelaksanaan PTK juga memungkinkan guru secara refektif dapat
menganalisis dan mensintesis hal-hal yang telah dilakukan di kelas. Pendek kata, dengan
melakukan penelitian tindakan kelas, akan dapat memperbaiki praktik-praktik
pembelajaran sehingga menjadi lebih Oleh sebab itu pendidik tidak perlu takut terganggu
dalam mencapai target kurikulum jika akan melaksanakan PTK. Penelitian tindakan kelas
juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan. Hal ini terjadi
karena kegiatan tersebut dilaksanakan sendiri, di kelas sendiri, dengan melibatkan
siswanya sendiri melalui sebuah tindakan-tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, dan
di evaluasi. Dengan demikian diperoleh umpan balik yang sistematik mengenai apa yang
selamaini dilakukan dalam kegiatan belgar menggar
Dalam pembahasan pada sesi ini akan dibahas observas yang dilakukan baik ke sekolah
maupun observas dari kumpulan artikel, yang akan mampu membawa mahasiswa
menemukan sendiri masalah yang akan ditindaklanjuti untuk dijadikan objek
penyelesaian masalah dalam PTK yang akan dilaksanakan nantinya. Sebelum melakukan
penelitian tindakan kelas kita ( guru ) sebaga peneliti harus menentukan masalah
penelitian terlebih dahulu, kemudian menentukan judul dan menentukan instrumennya

juga, pembahasan tersebut akan dibahas dalam paper ini.

B. Kompetens Dasar
Mahasi swa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observas di
sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK.

C. Kemampuan Akhir yang Dihar apkan
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% Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan
observas di sekolah.
%+ Mahasiswa mengemukakan dan menjelaskan masal ah yang mereka angkat dalam PTK.

D. Kegiatan Belgjar 1

HASIL OBSERVASI SEKOLAH /ARTIKEL DALAM PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
A. OBSERVAS
1. Pengertian Observas

Menurut Suharsimi  Arikunto, arti observas adalah pengamatan secara
langsung terhadap suatu objek yang terdapat di lingkungan, baik yang sedang
berlangsung saat itu atau masih berjalan yang meliputi berbagai aktifitas perhatian
terhadap suatu kajian objek dengan menggunakan penginderaan. Menurut Kartini
Kartono, pengertian observas adalah suatu proses pengujian dengan maksud dan
tujuan tertentu mengenai sesuatu, khususnya dengan tujuan untuk mengumpulkan
fakta, skor atau nilai, verbalisas atau pengungkapan dengan kata-kata tentang
segala sesuatu yang telah diamati. Sedangkan Menurut Prof. Dr. Bimo Walgito,
pengertian observas adalah suatu penelitian yang dijalankan secara sistematis dan
disengagja diadakan dengan menggunakan alat indera (terutama mata) atas kejadian—
kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian berlangsung.

2. Manfaat Observas
Mengacu pada pengertian dan tujuan observas yang telah disebutkan
sebelumnya, terdapat beberapa manfaat observasi yang bisa didapatkan. Adapun
beberapa manfaat observas adalah sebagai berikut:
v Suatu hasil observas dapat dikonfirmasi dengan hasil penelitian.
v Deskripsi dalam observas dapat menjelaskan atau memperkirakan mengenai
dunianyata.
v' Memungkinkan orang lain untuk menafsirkan hasil penemuan dan bagaimana
akan diinterpretasikan.
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v Observas dapat menjelaskan mengenai suatu peristiva dan dapat diuji
kualitasnya, serta menimbulkan spekulas tentang peristiwa tersebut dalam
aturan nyata.

v Observas dapat mencatat indikas yang terkadang tidak nyata berlangsungnya.

v Proses observas dapat mencatat keadaan yang tidak dapat direplikasikan dalam
suatu eksperimen.

v Suatu peristiwa dapat dicatat secara kronologis sehingga berurutan.

v" Suatu observas dapat dikombinasikan dengan menggunakan sistem lainnya.

3. Jenis-Jenis Observas
Observas dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Adapun jenis-jenis
observas adalah sebagai berikut:

a. Observas Partisipas
Jenis observas ini dilakukan dengan adanya observer yang terlibat langsung
secara aktif dalam objek yang diteliti. Sebaliknya, observasi non-partisipas
dilakukan tanpa adanya keterlibatan langsung peneliti sebagai observer.

b.Observas Sistematis
Observas Sistematis atau disebut juga observas berkerangka adalah observas
yang telah ditentukan terlebih dahulu kerangkanya. Di dalam kerangka tersebut
terdapat faktor-faktor yang akan diobservas berdasarkan kategorinya.

C. Observas Eksperimental
Observas eksperimental adalah observas yang dilaksanakan terhadap situas
yang telah dipersiapkan sedemikian rupa untuk meneliti suatu objek tertentu.

B. MASALAH & JUDUL PTK
1. Menemukan Masalah PTK
a) Masalah yang Dapat dikaji Melalui PTK

Tidak semua masalah pembelgaran dapat dikgi dan dipecahkan
melalui PTK. Oleh karena itu, untuk dapat melakukan penelitian tindakan
kelas, terlebih dahulu guru harus memiliki perasaan ketidakpuasan terhadap
praktik pembelajaran, berani dan jujur terhadap diri sendiri dan tindakannya
dalam pembelgaran; serta memahami kelemahan dari pembelgaran yang
dilakukannya.
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Masalah yang akan diangkat menjadi topik PTK sebaiknya dikembangkan
secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelgaran sehari-hari, selama kurun
waktu satu semester atau satu tahun pembelgaran. Hal ini mengandung arti
bahwa guru sebagai peneliti harus senantiasa meninjau dan memperbaiki
rumusan masalah PTK yang dikembangkan secara berkelanjutan, demikian
halnya dengan hipotesis tindakan dan pelaksanaanya. Lebih lanjut, masalah
pembelgaran yang dapat dijadikan topik atau tema PTK, dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
v Metode pembelgjaran.
v’ Strategi pembelgjaran.
v Perubahan sikap dan nilai yang dapat mendorong tumbuhnya sikap yang
lebih positif terhadap berbagai aspek kehidupan.
v Pengembangan profesionalisme guru, misalnya meningkatkan keterampilan
mengajar, mendayagunakan sumber belgjar, dan lain-lain.
v Modifikas perilaku, pengenalan bertahap terhadap teknik modifikasi
perilaku yang dapat menunjang standar kompetens dan kompetens dasar.
v’ Mangjemen, meningkatkan efisens aspek tertentu dari mangemen
pembelajaran dan pengelolaan kelas.
v" Penilaian, melakukan penilaian hasil belgjar yang adil dan transparan.
Apapun masalah penelitian yang dipilih hendaknya dapat diteliti, dapat
diberi tindakan, dapat meningkatkan kualitas pembelgaran dan dapat
dikembangkan secara berkelanjutan. Untuk memudahkan kita dalam
memahami masalah, mengembangkan tema atau fokus PTK, dapat dilakukan
dengan berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan berikut ini.
a) Apayang terjadi dengan pembelajaran saya?
b) Apaada masalah yang perlu dipecahkan?
c) Apayang harus saya lakukan untuk memecahkan masalah tersebut?
d) Bagaimana masalah tersebut dipecahkan?
Berkaitan dengan masalah pembelajaran yang dapat dikaji mealui PTK,
menjadi tiga kategori, yaitu
a) Pengorganisasian materi pembelgjaran.
b) Penyampaian materi pelgjaran.
c) Pengelolaan kelas,
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Masalah yang akan dijadikan topik PTK hendaknya disenangi, menantang,
dan mampu membangkitkan rasa penasaran terhadap masalah itu, serta yang
dapat membangkitkan rasa ingin tahu untuk secepatnya melihat hasil dari
setigp tindakan yang dilakukan.Masalah yang terlalu kecil pengaruhnya
terhadap pembelajaran hendaknya tidak diangkat menjadi topik PTK, misalnya
seorang peserta didik yang lambat belgjar merupakan masalah kecil karena
hanya menyangkut seorang diri; sementara masih banyak masalah yang
menyangkut kepentingan sebagian besar peserta didik.Masalah yang dapat
dikaji melalui PTK harus layak ( fleasible) dan berada dalam lingkup
pembelgjaran. Masalah PTK juga harus urgen, strategis dan bermanfaat bagi
berbagai pihak.

Beberapa contoh permasalahan pembelgaran yang dapat dikai melaui

g
2

Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelgjaran.
Metode pembel g aran.

Motivas belgar pesertadidik.

Kreativitas belgjat peserta didik.

Strategi pembelgjaran.

Model-model pembelgjaran.

Penanaman dan pengembangan sikap sertanilai-nilai.
Alat peraga, media dan sumber belgjar.

Minat dan bakat peserta didik.

Materi pembelgjaran.

Pel aksanaan pembel gjaran terpadu.

Pembel gjaran bermakna.

M ekanisme penilaian pembel gjaran.

Feedback atau umpan balik dalam pembelgjaran.
Penggunaan hadiah dan hukuman dalam pembelgjaran.

S N N N T N N N N N N N N N

Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belgjar.

\

K erja sama mutualisme sekolah dengan masyarakat., dll.
b) Merasakan Adanya Masalah
Dalam pembelgjaran guru sering dihadapkan pada berbagai masalah yang
perlu dicarikan solusinya. Masalah pembel gjaran terjadi apabila ada kesenjangan
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antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi di kelas, bahwa apa
yang terjadi dikelas tidak sesuai dengan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Salah satu cara untuk merasakan adanya masalah adalah bertanya kepada
diri sendiri mengenai proses pembelgaran yang dilaksanakan dalam kualitas
hasilnya. Misalnya, apakah intens peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
yang dilakukan cukup tinggi? Apakah proses pembelgaran yang dilakukan
cukup efektif? Dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan yang dapat
dilakukan untuk memancing dan memunculkan masalah yang dapat dijadikan
topik PTK.
| dentifikas M asalah

Identifikass masalah merupakan tahap pertama dalam serangkaian
tahapan penelitian.Oleh karena itu, identifikass masalah merupakan tahap
kualitas masalah yang diteliti. Masalah-masalah yang dirasakan muncul dalam
pembelgjaran perlu diidentifikas dan ditetapkan kelayakannya dan
kepentingannya untuk dipecahkan terlebih dahulu.

Terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam identifikas masalah PTK
sebagai berikut:

1. Masdlah yang akan dijadikan topik PTK benar-benar muncul dalam
pembelgaran.

2. Penting dan bermanfaat untuk memecahkan masalah dan meningkatkan
mutu pembel gjaran.

3. Penting bagi guru sebagal peneliti dan sgaan dengan rencana
pengembangan sekolah.

4. Dapat dipecahkan dengan mempertimbangkan waktu, tenaga, dan biaya
yang ada.

5. Mengungkap berbagai aspek fundamental mengenai sebab dan akibat
sehungga pemecahannya dapat dilakukan berdasarkan hal-hal yang
fundamental pula.

6. Adanya alasan rasional, logis, dan sistematis yang mendasari perlunya
penelitian tersebut dilakukan.

7. Adanya metode dan prosedur yang jelas untuk menemukan jawaban
terhadap masal ah tersebut.
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8. Masalah tersebut berada dalam jangakauan tugas guru yang dapat dihadapi
secara proporsional dan professional.
9. Masalah tersebut riil dan problematika yang memerlukan pemecahan
dengan segera.
d) AnalissMasalah

Setelah terindentifikass masalah-masalah yang akan dijadikan topik PTK,
selanjutnya dianalisis untuk menentukan tingkat kepentingannya dan dampaknya
terhadap pembelgaran., Analisis masalah perlu dilakukan untuk mengetahui
dimensi-dimens problematik dan untuk memberikan penekanan yang memadai
terhadap pentingnya masalah.analisis masalah melibatkan berbagai jenis
kegiatan, termasuk dsikus antara guru sebaga peneliti dengan teman sejawat
untuk menentukan masalah yang tepat dan mengetahui tindak lanjut perbaikan
atau pemecahan yang diperlukan.

Analisis merupakan dasar pertimbangan untuk merencanakan waktu dalam
setiap siklus, mengidentifikasi indikator perubahan, serta mengukur perubahan
dan peningkatan yang terjadi sebagai dampak dari tindakan yang dilakukan.
Untuk memastikan akar penyebab masalah, beberapa teknik pengumpulan data
dapat diterapkan, misalnya mengembangkan angket, mewawancarai Siswa,
mengadakan observas langsung dikelas.

Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam
bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus,
indicator keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan hal-ha yang
terkait lanya dengan pemecahan yang digjukan. Pada tahap selanjutnya,
masalah-masalah yang telah diidentifikas dan ditetapkan dirumuskan secara
jelas, spesifik, dan operasional. Perumusan masalah yang jelas memungkinkan
peluang untuk pemilihan tindakan yang tepat. Contoh rumusan masalah yang
mengandung tindakan alternatif yang ditempuh antaralain sebagai berikut.

1. Apakah strategi pembelajaran menulisyang berorientasi pada proses dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?

2. Apakah pembelgaran berorientas proses dapat meningkatkan partisipas
siswa dalam kegiatan pembelgjaran?

3. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LK S dapat meningkatkan
partisipas siswa dalam kegiatan pembel garan?
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4. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelgjaran IPS?
Dalam memformulasikan masalah, peneliti perlu memperhatikan beberapa
ketentuan yang biasa berlaku meliputi hal-hal di bawah ini.

i) Aspek substans menyangkut is yang terkandung, perlu dilihat dari
bobot atau nilai kegunaan manfaat pemecahan masalah melaui tindakan
seperti nilai aplikatifnya untuk memecahkan masalah serupa yang
dihadapi guru, kegunaan.

i) Aspek orisinalitas (tindakan), yang menunjukan bahwa pemecahan
dengan model tindakan itu merupakan suatu hal baru yang yang belum
pernah dilakukan guru sebelumnya.

i) Aspek formulasi, daam hal ini masalah dirumuskan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Rumusan masalah harus dinyatakan secara lugas
dalam arti eksplisit dan spesifik tentang apa yang akan dipermasalahkan
serta tindakan yang diharapkan dapat mengatas masal ah tersebut.

iv) Aspek teknis, menyangkut kemampuan dan kelayakan peneliti untuk
melakukan penelitian terhadap masalah yang dipilih. Pertimbangan yang
dapat digukan seperti kemampuan teoretik dan metodologik
pembelgjaran, penguasaan materi gar, teori, strategi dan metodologi
pembelg aran, kemampuan fasilitas untuk melakukan PTK (dana, waktu,
dan tenaga). Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti untuk berangkat
dari permasalahan sederhana tetapi bermakna, memiliki nilai praktis bagi
guru dan semua yang berkolaboras dapat memperoleh pengalaman
belgjar dalam rangka pembangunan keprofesionalannya.

€) Memilih Masalah
Memilih masalah merupakan kegiatan untuk menentukan atau menetapkan
masalah yang layak diangkat ,menjadi topik PTK. Untuk kepentingan tersebut
terdapat beberapa tips yang perlu diperhatikan dalam memilih masalah.
1) Masadah yang dipilih harus faktual, fundamental, dan benar-benar terjadi
dalam pembel gjaran.
2) Masalah yang dipilih harus problematis, belum ada yang membahas, dan
perlu ditangani atau dipecahkan dengan segera.
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3) Masalah yang dipilih harus dapat dicari dan diidentifikas faktor
penyebabnya, sebagal dasar untuk menentukan alternatif tindakan.
4) Masalah yang dipilih berada dibawah kewenangan dan tanggung jawab
guru..
Maasalah yang dipilih harus memiliki nilai strategis bagi perbaikan dan
peningkatan proses dan hasil pembelgaran
2. Menentukan Judul PTK
Langkah pertama sebelum membuat proposal PTK adalah menentukan judul.
Guru (peneliti) harus mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap permasalahan di kelas.
Berangkat dari kepekaan ini muncul inisatif untuk mengatass masalah tersebut. Jadi
judul PTK adalah ide yang diangkat dari identifikas permasalahan yang ada. Untuk
lebih jelasnya, perhatikan pada skema proses menemukan judul di bawah ini:
v' Apaakar masalahnya
v Apaakibatnya jika dibiarkan?
v' Analisis SWOT
v' Apasolus dan tindakannya?

Judul sebaiknya dirumuskan dengan singkat dan spesifik, serta mencerminkan
permasalahan pokok yang akan dipecahkan dalam PTK. Judul dipaparkan secara
deklaratif, jelas, padat dan tidak memberi kemungkinan penafsiran yang bergam.Usahakan
jumlah kata judul tidak lebih dari dua puluh kata. Judul haruslah mencerminkan sebuah
aktivitas, mudah dipahami dan kita dapat menembak is penelitian tersebut. Hal pokok
yang harus tertulis dalam judul adalah gambaran dari apa yang dipermasalahkan dalam
PTK yang merupakan variable Y (misalnya: peningkatan hasil belgjar siswa) dan bentuk
tindakan (treatment) yang akan dilaksanakan untuk menyelesailkan masalah yang
merupakan variable X (penerapan model pembelajaran kooperatif). Judul PTK juga harus
memuat keterangan tentang tempat penelitian, waktu penditian, kelas yang dijadikan
penelitian dan mata pel gjaran apa yang dijadikan PTK.

Umumnya dibawah judul dituliskan pula sub judul. Sub judul ditulis untuk
menambahkan keterangan lebih rinci tentang populasi, misalnya dimana penelitian

dilakukan, kapan, dikelas berapa, dll. Berikut beberapa contoh judul PTK:

9/16



Tabel 1. Contoh Judul PTK

NO JUDUL PTK
Meningkatkan Aktivitas Belgjar Peserta Didik Melalui Penggunaan Peta pada
1 Pembel gjaran Pengetahuan Sosial
2. Meningkatkan Sikap Positif Peserta Didik Melalui Metode Bermain Peran di SD.....
Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Tutor Sebaya pada Peserta Didik Kelas ...
3. SD...
4. Meningkatkan K eberanian Bertanya Melaui Metode Kooperatif Learning di SD...
Meningkatkan Prestasi Hasil Belgjar Meldui Belgjar Kelompok pada Mata Pelgjaran
5. ... Kelas ... SD...
Upaya Peningkatan Hasil Belgjar dan Aktivitas Peserta Didik dalam Mengikuti Mata
Pelajaran .... Melalui Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team
6. Achievement Divisions) di SD...
Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Penerapan
7. Pembelgjaran Model Problem Based Learning MataPelajaran.... di SD....
Upaya Peningkatan K emampuan Peserta Didik dalam Pemahaman Konsep Melalui
Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme dan Kontekstual pada Mata Pelajaran .... di
8. SD....
Upaya peningkatan Kemampuan Peserta Didik dalam Pemecahan Masalah pada Mata
9. Pelajaran.... dengan penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri di SMP.
Meningkatkan Motivas Belgjar Peserta Didik Meaui Pembelgjaran Kooperatif Tipe
10. Jigsaw di SD......
Upaya Peningkatan Kreativitas Peserta Didik dalam Proses Belgjar Mata Pelgjaran
11. .... Melalui Penerapan Model Pembelajaran Generatif
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelgjaran Tutor Sebaya
12. pada Mata Pelajaran .... SMA Mutiara.
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Judul PTK harus memuat unsur-unsur sebagai berikut: (1) ada masalah yang akan
diteliti (variable Y); (2) ada tindakan untuk mengatas masalah (variabd X); (3) ada
subjek (siswa kelas ....); dan (4) lokasi yang spesifik (tempat & waktu penelitian).
Sedangkan pola judul dalam PTK adalah: (1) Penerapan X untuk Meningkatkan Y pada
Mata Pelajaran ... Kelas ... Sekolah ....; (2) Upaya Meningkatkan Y Melalui X pada
Mata Pelajaran .... Kelas ... Sekolah ...; (3) Optimalisasi X untuk Meningkatkan Y pada
Mata Pelajaran ..... Kelas .... Sekolah ...; (4) Peningkatan Y Melalui X pada Mata
Pelajaran ... Kelas ... Sekolah; Dan (5) Peningkatan Y dengan Menerapkan X pada Mata
Pelajaran .... Kelas .... Sekolah ....

. Menyusun Instrumen PTK

Instrumen atau alat pengumpul data adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yang digukan dalamn penelitian. nstrumen  berfungs  untuk
mengungkapkan fakta menjadi data,sehigga jika kualitas instrumen yang digunakan baik
maka data yang diperoleh juga akan baik, dan sebaliknya jika instrumen yang
dipergunakan tidak bailk maka data yang diperoleh juga tidak baik sehingga dapat
berakibat pada kesalahan penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Penelitian tindakan kelas selalu berhubungan dengan data kuantitatif dan kualitatif,
baik yang menyangkut aktivitas dan kreativitas peserta didik, maupun kinerja furu
dalam pembelgjaran. Data kuantitatif maupun data kualitatif yang sesuai dengan tujuan
penelitian perlu dikumpulkan melalui pedoman penelitian atau instrument yang valid dan
reliable.

Pedoman instrument yang valid atau relative adalah yang dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur, sedangkan yang reliable adalah yang menunjukkan hasil yang
relative sama atau relative tetap meskipun dilakukan secara berulang-ulang dalam waktu
dan tempat yang berbeda. Contoh timbangan adalah instrument yang valid untuk
mengukur berat badan bukan untuk mengukur tinggi. Sebuah penggaris dapat dikatakan
sebagai instrument yang tidak reliable jika skalanya sudah rusak sehingga menunjukkan
hasil yang selalu berubah-ubah, padahal benda yang diukur sama. Untuk memperoleh
data yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian, perlu dikembangkan pedoman atau
instrument yang valid dan reliable yang dapat mengumpulkan data yang diperlukan,jika
ingin mengukur motivasi belgjar maka harus disiapkan instrument yang dapat mengukut

motivas belgar, bukan untuk mengukur minat atau sikap. Demikian halnya untuk
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mengukur sikap harus menggunakan skala sikap, bukan menggunakan tes tulis seperti
unutk mengetes hasil belgar.

Guru sebagai pendliti PTK harus mampu memilih dan mengembangkan pedoman
atau instrument sesuai dengan tujuan penelitian, agar dapat mengumpulkan data yang
tepat dan memecahkan masalah secara tepat pula, serta dapat mencapa tujuan secara
efektif. Beberapa pedoman atau instrument penelitian yang dapat digunakan dalam PTK,
antaralain sebaga berikut:

a. Tes: instrumenet untuk mengumpulkan data prestasi belgar peserta didik. Baik
melaui teslisan, tertulis maupun perbuatan.
Adapun beberapa macam tes instrumen pengumpul data, antaralain:
1) Teskepribadian (personal test).
2) Tesbakat (talent test).
3) Tesprestas (pencapaian sesuatu)/(achievement test).
4) Tesintelegens (tingkat intelektual).
5) Tesskap (attitude test).
Skala skap: instrument untuk mengukur kecenderungan sikap peserta didik
terhadap pembel gjaran yang diikutinya.
b. Observas: instrument untuk mengadakan pengamatan terhadap aktivitas dan
kreativitas peserta didik dalam pembelgjaran, baik dikelas maupun di luar kelas.
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan
menjadi:
a) Observas berperan serta
Dalam observas ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari dengan orang
yang diamati.
b) Observasi non participant
Dalam observas ini, peneliti hanya sebagai pengamat independen.
¢) Wawancara : instrument untuk mengumpulkan data lisan dari sumber data atau
subjek penelitian secara langsung.
Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dapat dibedakan atas:
« Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan

daftar pertanyaan yang telah tersusun. Dengan wawancara terstruktur ini setiap

responden diberi pertanyaan yang sama.
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« Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya.Pedoman wawancaranya berupa garis-garis
besar permasal ahan yang ditanyakan.

Dalam melakukan wawancara baik yang dilakukan dengan face to face maupun
dengan pesawat telepon akan selalu terjadi kontak pribadi, oleh karena itu harus

memahami situasi dan kondisi responden.

4) Studi dokumentasi : instrument untuk mengumpulkan data tentang peristiwa atau

kejadian-kejadian masa lalu yang telah didokumentasikan.

Pedoman atau instrument tersebut dapat dikembangkan oleh guru, tetapi bisa juga

dikembangkan oleh guru, tetapi bisa juga bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain yang

memiliki pedoman atau instrument baku, untuk tes maupun nontes, pedoman atau

instrument yang sudah baku hasilnya akan lebih valid da relaibel dari pada pedoman atau

instrument buatan guru. Meskipun demikian, guru peneliti hendaknya mampu

mengembangkan pedoman atau instrument yang bagus, valid dan reliable, sebab kalau

meminjam dari lembaga lain biasanya memerlukan tambahan biaya yang cukup besar.

[1.LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi

pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian

jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

1.

Melakukan observas apakah cukup membantu anda menemukan masalah PTK?

2. Bidang apa yang menjadi fokus penanganan anda?
3.
4. Buatlah Rumusan masalahnyal

Buatlah Judul PTK yang ingin anda teliti!
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RANGKUMAN

< Untuk menemukan masalah ketika akan melakukan penelitian tindakan kelas maka
yang harus kita lakukan yaitu mengetahui terlebih dahulu masalah apa saja yng dapat
dikaji dalam PTK, merasakan adanya masalah, indentifikas masalah serta
menganalisis masalah.

< Untuk menentukan judul PTK seorang guru (peneliti) harus mempunyai kepekaan
yang tinggi terhadap permasalahan di kelas. Berangkat dari kepekaan ini muncul
inisiatif untuk mengatasi masalah tersebut. Jadi judul PTK adalah ide yang diangkat
dari identifikas permasalahan yang ada.

« Instrumen atau alat pengumpul data adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpul kan data dalam suatu penelitian.

+¢ Beberapa pedoman atau instrument penelitian yang dapat digunakan dalam PTK vyaitu

tes, skala sikap, observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Umpan Balik dan tindak L anjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Bak = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang

belum ada kuasai .
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PENYUSUNAN PROPOSAL PTK

A. Pendahuluan

Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran merupakan salah satu tuntutan kompetensi guru, oleh karena itu
Siapapun guru dan calon guru dituntut mampu melakukan penelitian tindakan kelas
untuk peningkatan  keprofesionalan mereka. Tulisan ini senggja dirancang guna
membekali para guru dan mahasiswa calon guru untuk pegangan pelaksanaan tugas
pewujudan Kinerjanya sekaligus pedoman bagi calon penulisjurna ini. Hal ini penting
mengingat berdasarkan pengalaman penulis mendampingi guru baik yang sudah
bersertifikat pendidik profesional maupun yang belum, kesulitan utama mereka dalam
PTK adalah bagaimana menyusun proposal, dan bagaimana menulis laporan PTK
setelah mulai mengadakan serangkaian tindakan. Bagian pertama sgjian ini tentang
Penyusunan Proposal PTK beris tentang: is proposal, bagian pokok dan bagian akhir
dari proposa PTK. Bagian kedua Penyusunan Laporan Hasil PTK menguraikan
tentang bagian awal, bagian pokok dan bagian akhir laporan hasil PTK (yang akan
terbit pada edis mendatang). Penyusunan usulan/proposal penelitian merupakan
langkah awal penulisan penelitian. Penyusunan proposal mencakup beberapa langkah
yaitu 1) pengajuan usulan judul, 2) persetujuan judul, 3) pembimbingan (jika perlu), 4)
revisi dan 5) pengesahan proposal yang telah disetujui.

PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan mutu PBM,;
merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus berbeda dari  kegiatan
biasanya. PTK terjadi dalam siklus berkesinambungan; minimum dua siklus.  Judul
memuat gambaran upaya yang dilakukan untuk perbaikan pembelgaran sesuai hasil
analisis karakteristik siswa dalam pembelgjaran sebelumnya, tindakan yang diambil
untuk merealisaskan upaya perbaikan pembelgjaran, dan setting penelitian. Judul
sebaiknyatidak lebih dari 15 kata.

B. Kompetens Dasar
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Mahasi swa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan
observas di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat
dalam PTK.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
%+ Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan
observas di sekolah.
% Mahasiswa mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK.

D. Kegiatan Belgjar 1
HASIL OBSERVASI SEKOLAH / ARTIKEL DALAM PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
A. 1SI PROPOSAL

Dalam penyusunan usulan penelitian/proposal penelitian perlu dilakukan
beberapa kegiatan pokok, yaitu; (1) mendeskripskan dan menemukan masalah
dengan berbagai metode atau cara, (2) menentukan cara pemecahan masalah dengan
pendekatan, strategi, media, atau kiat tertentu, (3) memilih dan merumuskan
masalah baik berupa pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan masalah dan cara
pemecahannya, (4) menetapkan tujuan pelaksanaan PTK sesuai dengan masalah
yang ditetapkan, (5) memilih dan menyusun persfektif, konsep, dan perbandingan
yang akan mendukung dan melandas pelaksanaan PTK, (6) menyusun siklus yang
beris rencana-rencana tindakan yang diyakini dapat memecahkan masalah-masalah
yang telah dirumuskan, (7) menetapkan cara mengumpulkan data sekaligus menyusun
instrumen yang diperlukan untuk menjaring data, (8) menetapkan dan menyusun cara-
caraandisis data.

Hasi| kegiatan di atas dituangkan dalam kerangka proposal yang terdiri dari 3
bagian yang ditulis tidak lebih dari 15 halaman (khusus untuk bagian pokok). Tiga
bagian itu adaah (1) bagian awal (halaman sampul, halaman persetujuan, Kata
Pengantar dan daftar is), (2) bagian pokok (Pendahuluan: latar belakang, rumusan
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masalah dan pemecahannya, tujuan dan manfaat penelitian; Kgjian pustaka: kajian
teori, kajian hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir dan hipotesis, Rencana
Penelitian: seting dan subyek penelitian, prosedur PTK, pengumpulan dan analisis
data) dan (3) bagian akhir.

Bagian pokok propsal terdiri dari 3 yaitu: (1) pendahuluan: latar belakang,
rumusan masalah dan pemecahannya, tujuan dan manfaat penelitian; (2) kajian
pustaka: kgjian teori, kgjian hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir dan hipotesis,
dan (3) rencana penelitian: setting dan subyek penelitian, prosedur PTK, pengumpulan

dan analisis data.

BAGIAN PROPOSAL
1. Bab 1 Pendahuluan
Pendahuluan proposal penelitianberisi: latar belakang permasalahan,
permasalahan penelitian, cara pemecahan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian.
a) Latar Belakang Masalah

Dalam latar belakang permasalahan diuraikan urgens penanganan perma-
salahan yang digukan itu melaui PTK. Untuk itu, harus ditunjukkan fakta —
fakta yang mendukung, baik yang berasal dari pengamatan guru selama ini
maupun dari kajian pustaka. Dukungan beberapa hasil penelitian—penelitian
terdahulu (apabila ada) juga akan lebih mengokohkan argumentasi mengenal
urgens serta signifikansi permasalahan yang akan ditangani melalui PTK yang
diusulkan. Karakteristik khas PTK yang berbeda dari penelitian formal
hendaknya tercermin dalam uraian di bagian ini. Untuk itu beberapa hal
berikut ini perlu dimasukkan dalam latar belakang masalah.

Menuliskan kenyataan yang ada (kondis awal); Kondis awal sesual
dengan permasalahan yang diteliti; Contoh: ”Permasalahan pokok, misalnya
hasil belajar matematika bagi peserta didik kelas V rendah” diuraikan
berdasarkan fakta rendahnya itu dibuktikan dari mana, berapa rata-rata nilai
ulangan harian, berapa banyak peserta didik yang belum tuntas, ’siapa” sga
yang belum tuntas, dan sebagainya (sesuai data riel dari SD tersebut).
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Kemudian menetapkan masalah pokok yaitu yang mengandung kondis awal
dari subyek yang diteliti. Selain itu menuliskan masalah lain yaitu masalah yang
mengandung kondis awal permasalahan yang menyelimuti guru sebagai
peneliti: misalnya selama ini belum memanfaatkan alat peraga tertentu dalam
pembelgaran matematika;, berdasarkan fakta bila belum menggunakan alat
peraga, menggunakan cara apa.

Menuliskan harapan yang dituju (kondis akhir), yaitu kondis setelah
dilakukan penelitian. Harapan yang dituju (kondis akhir) dapat berupa kondisi
akhir yang diteliti atau bagi subyek penelitian (peserta didik/guru/kepsek),
maupun kondis akhir peneliti. Kondis akhir yang diteliti (peserta didik),
misalnya meningkatnya hasil belgar matematika pada operasi hitung bilangan
pecahan. Bergpa nila ratarata ulangan harian yang diharapkan setelah
penelitian, mengapa perlu ditingkatkan. Kondisi akhir peneliti  (guru),
misalnya memperbaiki proses pembelgaran dengan memanfaatkan penggunaan

alat peragatertentu.

b) Permasalahan Penelitian

Menulis masalah yaitu kesenjangan antara kenyataan dan harapan;
Kesenjangan yang dimaksud adalah 1. kesenjangan antara kondis awal dan
kondis akhir masalah pokok dari subyek pendlitian, 2: kesenjangan antara
kondis awal dan kondis akhir masalah lain  dari peneliti. Menulis masalah
yang dihadapi yaitu adanya kesenjangan antara harapan (kondis akhir)
dengan kenyataan (kondis awal): Masalah yang diteliti, nila ulangan
kenyataan (kondis awal)-nya masih rendah, harapan (kondis akhir)-nya
meningkat; Masalah  peneliti, kondis awa pembelgarannya belum
memanfaatkan alat peraga, haragpan (kondis akhir)-nya menggunakan alat
peraga.

Permasalahan yang diusulkan untuk ditangani melalui PTK itu dijabarkan
secara lebih rinci dalam bagian ini. Masalah hendaknya benar-benar di angkat
dari masalah keseharian di sekolah yang memang layak dan perlu diselesaikan
melalui PTK. Sebaliknya permasalahan yang dimaksud seyogyanya bukan
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permasalahan yang secara teknis metodologik di luar jangkauan PTK. Uraian
permasalahan yang ada hendaknya didahului oleh identifikas masalah, yang
dilanjutkan dengan analisis masalah serta diikuti dengan refleks awal sehingga
gambaran permasalahan yang perlu di tangani itu nampak menjadi perumusan

masal ah tersebut. Dalam bagian ini dikunci dengan perumusan masal ah tersebut.

¢) CaraPemecahkan Masalah

Dalam bagian ini dikemukakan cara yang digjukan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Alternatif pemecahan yang digukan hendaknya
mempunyai landasan konseptua yang mantap yang bertolak dari hasil analisis
masalah. Di samping itu, juga harus terbayangkan kemungkinan kemanfaatan
hasil pemecahan masalah dalam rangka pembenahan dan/atau peningkatan
implementas  program pembelgaran dan/atau berbagai program sekolah
lainnyaJuga harus dicermati artikulas kemanfaatan PTK berbeda dari
kemanfaatan penelitian formal.

Menulis cara pemecahan masalah, perlu adanya: identifikass masalah,
pembatasan masalah dan perlu adanya solusi. Pada saat  melakukan
identifikas masalah, guru sudah harus mengkaji berbagai literatur yang relevan.
Identifikasi Masalah pada umumnya berupa pertanyaan, banyaknya pertanyaan
selalu lebih dari satu sehingga banyaknya pertanyaan lebih banyak dari
banyaknya rumusan masalah. Penggunaan kalimat tanya dimulai dari yang
komplek (holistik) sampai yang spesifik (atomistik). Kalimat tanya tersebut
tidak harus dijawab, karena hanya sebagai identifikas masalah; Kalimat tanya
tersebut harus mengacu/ mengandung variabel pada masalah pokok ().

Pembatasan Masalah diperlukan adanya pembatasan masalah agar
penelitian lebih terfokus, Langkah awal, membatasi banyaknya variabel
yang diteliti, variabel apa sgja. Membatas atau menjelaskan variabd terikat,
misalnya untuk peserta didik mana, kelas berapa, semester kapan, tahun kapan,
materi apa dan sebagainya. Membatas atau menjelaskan variabel bebas (X),
misalnya, alat peraganya apa, apa yang dilakukan, sigpa yang melakukan, kapan
tindakan itu akan dilakukan.
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d) Rumusan Masalah

Rumusan masalah dikembangkan dari identifikass dan pembatasan
masalah; Umumnya berbentuk kalimat tanya. Kalimat tanya pada rumusan
masalah lebih terinci karena telah melalui identifikas dan pembatasan
masalah. kalimat tanya yang digiukan mengacu ke variabel pada masalah
pokok (Y) dan variabel pada masalah lain yang diteliti (X). Kdimat tanya
pada rumusan masalah kelak harus terjawab setelah pelaksanaan tindakan.
Kualitas penelitian sangat dipengaruhi oleh kualitas jawaban bukan hanya
banyaknya rumusan masalah. Rumusan masalah akan dipakal sebagai dasar
untuk penentuan teori yang akan digunakan; Selain itu juga sebagai arah dalam
menentukan judul penelitian, sebagai arah dalam menentukan metode penelitian

dan sebagai arah dalam menentukan jenis penelitian.

€) Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan PTK hendaknya dirumuskan secara jelas.paparkan sasaran antara dan
akhir tindakan perbaikan.perumusan tujuan harus konsisten dengan hakekat
permasalahan yang dikemukakan dalam bagian-bagian sebelumnya. Dengan
sendirinya, artikulas tujuan PTK berbeda dari tujuan formal. Sebagai contoh
dapat dikemukakan PTK di bidang IPA yang bertujuan meningkatkan
prestas peserta didik dalam mata pelgaran IPA melaaui penerapan strategi
PBM yang baru, pemanfaatan lingkungan sebagai  sumber  belgar
mengajar dan sebagainya. Pengujian dan/atau pengembangan strategi PBM
baru bukan merupakan rumusan tujuan PTK. Selanjutnya ketercapaian tujuan
hendaknya dapat diverfikas secara obyektif.Syukur apabila juga dapat
dikuantifikasikan.

Di samping tujuan PTK, juga perlu diuraikan kemungkinan kemanfaatan
penelitian. Dalam hubungan ini, perlu dipaparkan secara spesifik keuntungan—
keuntungan yang dijanjikan, khususnya bagi peserta didik sebagai pewaris
langsung (direct beneficiaries) hasil PTK, di samping bagi guru pelaksana PTK,
bagi rekan- rekan guru lainnya serta mungkin bagi para dosen LPTK sebagai
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pendidik guru. Berbeda dari konteks penelitian formal, kemanfaatan bagi
pengembangan ilmu. Teknologi dan seni tidak merupakan prioritas dalam
konteks PTK, meskipun kemungkinan kehadirannyatidak ditolak.

2. Bab 2 Kajian Pustaka

Pada bagian ini berisi kgjian teori, penelitian yang relevan (bila ada), kerangka
berpikir dan hipotesis tindakan. Uraikan dengan jelas kajian teori dan pustaka
yang menumbuhkan gagasan yang mendasari rancangan penelitian tindakan.
Kemukakan juga teori, temuan dan bahan penelitian lain yang mendukung pilihan
tindakan untuk mengatas permasalahan penelitian tersebut. Uraian ini digunakan
untuk menyusun kerangka berpikir atau konsep yang akan digunakan dalam
penelitian. Pada bagian akhir dapat dikemukakan hipotesis tindakan yang
menggambarkan indikator keberhasilan tindakan yang diharapkan/diantisipasi.

a) Kajian Teori
Pada kajian teori dipaparkan landasan substantive dalam arti teoritik dan/atau
metodologik yang dipergunakan peneliti dalam menentukan alternatif yang akan
diimplementasikan. Tinjauan pustaka beris falsafah dasar, teori, dan konsep
yang sangat erat kaitannya dengan scope penelitian yang akan didilakukan.
Teori-teori yang diambil harus relevan dengan: (1) permasalahan dilihat dari
isinya, dan (2) variabel yang diteliti dilihat dari judul/sub judul yang ditulis
pada kajian teori terutama variabel tindakan (X) harus dijelaskan bukan hanya
teori tentang apa dan mengapa penting, tetapi bagaimana secara teoritis
implementasi variabel X dalam pembelgjaran. Tinjauan pustaka diambil dari
teori-teori yang terbaru dan dari berbagai aliran. Untuk keperluan itu, dalam
bagian ini diuraikan kajian baik pengalaman peneliti pelaku PTK sendiri yang
relevan maupun pelaku-pelaku PTK lain  disamping terhadap teori—teori
yang lazim termuat dalam berbagai kepustakaan. Setelah itu dilanjutkan

dengan ulasan teoritik.

b) Kgjian Hasil-Hasi| Penelitian yang Relevan
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Penelitian yang telah adaldilakukan sebelumnya, relevan dengan
permasalahan dan variabel yang diteliti perlu dikaji untuk menghindari
duplikasi. Penelitian yang relevan yang perlu dikgi baik yang dilakukan oleh
peneliti sendiri maupun oleh orang lain. Kagjian ini menjadi dasar ulasan
penelitian-penelitian embpiris yang berkaitan dengan teori  yang
digunakan sebagai  landasan. Argumentasi logis dan teoretik diperlukan
bukan hanya untuk membuat ulasan, tetapi juga untuk menyusun kerangka
teori/konseptual. Dari sini akan nampak celah atau kesempatan yang
membedakan penelitian kita dan pendlitian sebelumnya/lainnya.

Kerangka Berpikir

Dalam kerangka teori/pikir, peubah dicantumkan sebatas yang diteliti dan
dapat dikutip dari dua atau lebih karya tulis’lbacaan. Kerangka teori
sebailknya menggunakan acuan yang berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti dan acuan-acuan yang berupa hasil penditian terdahulu.
Semakin banyak sumber bacaan, semakin baik, dengan jumlah minimal 10
(sepuluh) sumber, baik dari teks book atau sumber lain misalnya jurnal,
artikel dari majalah, Koran, internet dan lain-lain.

Kerangka pemikiran yang beris penjelasan teoritik digunakan untuk
mendiagnosis masalah. Dari diagnosis ini, kemudian dilanjutkan dengan
memodelkan penelitian yang kita buat. Di sini terkandung teori dasar dan
referensi penelitian terdahulu. Kerangka pemikiran bisa juga dibantu dengan
menampilkan bagan yang akan membantu mempermudah pembaca
mengetahui arah penelitian dan bagi peneliti bisa sebagai petunjuk penguraian
variabel dan indikator instrument penelitian.

Pada akhir kerangka teori penulis menyusun model teori dengan memberi
keterangan. Model teori dimaksud merupakan kerangka pemikiran penulis
dalam penelitian yang sedang dilakukan. Kerangka itu dapat berupa kerangka
dari ahli yang sudah ada, maupun kerangka yang berdasarkan teori-teori
pendukung yang ada. Dari kerangka teori yang sudah disgikan dalam
sebuah skema, harus dijabarkan jika dianggap perlu memberikan batasan-

batasan, maka asumsi-asums harus dicantumkan.
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d) Hipotesis Penelitian

Hipotesis diturunkan dari kerangka pemikiran. Berdasarkan rumusan
masalah penelitian, tinjauan pustaka, dan kerangka pemikiran, maka dapat
diturunkan hipotesis atau dugaan. Hipotesis beris hipotesis tindakan,
bukan hipotess  statistik maupun hipotesis penelitian; Dengan demikian
merupakan jawaban sementara berdasarkan pada kajian teori dan kerangka
berpikir; Selain itu hipotesis menjawab rumusan masalah yang digjukan, dan
merupakan hipotesis tindakan bukannya hipotesis penelitian.

3. Bab 3 Rencana Penelitian

Pada rencana penelitian ini dipaparkan: setting penelitian dan karakteristik

subjek penelitian, variabel yang akan diselidiki, rencana tindakan, data dan cara

pengumpul annya, indikator kinerja dan analisis data yang akan dilakukan.

a) Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Pada bagian setting penelitian dan karakteristik subjek ini disebutkan di

mana penelitian tersebut akan dilakukan, di kelas berapa dan
bagaimana karakteristik dari kelas tersebut seperti komposis peserta didik
pria dan wanita, latar belakang sosial ekonomi yang mungkin relevan dengan
permasalahan, tingkat kemampuan dan lain sebagainya. Aspek substantive
permasal ahan, juga dikemukakan pada bagian ini.

b) Variabel yang Akan Diteliti

Pada bagian variabel yang akan diselidiki ditentukan variabel-variabel
penelitian yang dijadikan titik-titik incar untuk menjawab permasalahan yang
dihadapi. Variabel tersebut dapat berupa (1) variabel input yang terkait dengan
peserta didik, guru, bahan pelgaran, sumber belgar, prosedur evauas,
lingkungan belgjar, dan lain sebagainya;, Namun dalam PTK, lazimnya
variabel X yaitu tindakan guru merupakan variabel (2) proses
penyelenggaraan KBM  seperti interaks belgjar-mengajar, keterampilan
bertanya, guru, gaya mengagjar guru, cara belgjar peserta didik, implementas

berbaga metode menggar di kelas yang inovatif, dan sebagainya, dan (3)
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varaibel output (Y) seperti rasa keingintahuan peserta didik, kemampuan peserta
didik mengaplikasikan pengetahuan, motivasi peserta didik, hasil belgjar peserta
didik, sikap terhadap pengalaman belgjar yang telah digelar meldui tindakan
perbaikan dan sebagainya.

Rencana Tindakan

Pada bagian rencana tindakan ini digambarkan rencana tindakan yang
akan dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran, seperti: (1) Perencanaan,
yaitu persigpan yang dilakukan sehubungan dengan PTK yang diprakarsai
seperti  penetapan  entry behavior. Pelacakan tes diagnostik untuk
menspesifikas masalah. Pembuatan skenario pembelgjaran dengan minimal
4 kali pertemuan tatap muka (penygian materi, penilaian hasil belgar
peserta didik, analisis hasil penilaian, dan tindak lanjut yang dapat berupa
penggjaran remedial dan atau pengayaan), pengadaan alat—alat dalam rangka
implementas PTK, dan lain—lain yang terkait bdengan pelaksanaan tindakan
perbaikan yang perlu ditetapkan sebelumnya. Disamping itu juga diuraikan
aternatif—alternatif solusi yang akan dicobakan dalam rangka perbaikan
masalah. (2) Implementas Tindakan yaitu skenario kerja tindakan perbaikan
dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. (3) Observas dan Interpretas
yaitu uraian tentang prosedur perekaman/observas dan penafsiran data
mengenai proses dan produk dari implementas tindakan perbaikan yang
dirancang. (4) Analiss dan Refleks yaitu uraian tentang prosedur analisis
terhadap hasil pemantauan dan refleks berkenaan dengan proses dan dampak
tindakan perbaikan yang akan digelar, personel yang akan dilibatkan serta
Kriteria dan rencanabagi tindakan daur berikutnya.

d) Data dan Cara Pengumpulannya

Pada bagian data dan cara pengumpulannya ini ditunjukkan dengan jelas
jenis data yang akan dikumpulkan yang berkenaan dengan baik variabel X yaitu
proses tindakan guru dan respon sSiswa maupun dampak tindakan

perbaikan variabel Y) yang di gelar, yang akan digunakan sebagai dasar
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untuk  menilai keberhasilan atau kekurang-berhasilan tindakan perbaikan
pembelgjaran yang dicobakan. Format data dapat bersifat kualitatif, kuantitatif,
atau kombinas keduanya.

Di samping itu teknik pengumpulan data setiap variabel yang diperlukan
juga harus diuralkan dengan jelas seperti melalui  pengamatan
partisipatif, pembuatan jurnal harian, observas aktivitas di kelas (termasuk
berbagai kemungkinan format dan alat bantu rekam yang akan digunakan)
penggambaran interaks dalam kelas (analisis sosiometrik), pengukuran hasil
belgar dengan berbagai prosedur asesmen dan sebagainya. Selanjutnya dalam
prosedur pengumpulan data PTK ini tidak boleh dilupakan bahwa sebagai
pelaku PTK, para guru juga harus aktif sebagai pengumpul data, bukan semata-
mata sebagal sumber data.

Akhirnya semua teknik pengumpulan data yang digunakan harus mendapat
penilaian kelaikan yang cermat dalam konteks PTK yang khas itu. Sebab
meskipun mungkin sgja memang menjanjikan mutu rekaman yang jauh
lebih  baik, penggunaan teknik perekaman data yang canggih dapat sga
terganjal keras pada tahap tayang ulang dalam rangka analisis dan interpretas
data.

Validas diperlukan agar diperoleh data yang valid. Validitas yang akan
digunakan perlu disesuaikan dengan data yang akan dikumpulkan. Untuk
data kuantitatif (berbentuk angka) umumnya yang divalidasi instrumennya.
Validitas yang digunakan, validitas teoretik maupun validitas empirik. Untuk itu
diperlukan kisi-kis agar terpenuhinya validitas teoretik. Data kualitatif
(misalnya observasi,, wawancara), dapat divalidas meldui triangulasi:
triangulasi sumber, data berasal dari beberapa sumber. Atau triangulasi metode,
data berasal dari beberapa metode.

€) Indikator Kinerja
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Pada bagaian Indikator kinerja ini tolak ukur keberhasilan tindakan
perbaikan yang akan dipakai, ditetapkan secara eksplisit sehingga memudahkan
verifikasinya untuk tindak perbaikan melalui PTK; jika bertujuan mengurangi
kesalahan konsep peserta didik, misalnya, perlu ditetapkan kriteria keberhasilan
dalam bentuk pengurangan (jumlah jenis dan atau tingkat kegawatan)
miskonseps yang tertampilkan yang patut diduga sebagai dampak dari
implementas tindakan perbaikan yang dimaksud.

f) AnaisisData

Andlisis data yang akan digunakan sesuai dengan metode dan jenis
data yang dikumpulkan. Pada PTK, data yang dikumpulkan dapat berbentuk
kuantitatif maupun kualitatif. Pada PTK tidak harus menggunakan uji statistik,
tetapi bisa sgja cukup dengan deskriptif. Data kuantitatif menggunakan
analisis diskriptif komparatif yaitu membandingkan misalnyanilai tes kondis
awal, nilai tes setelah siklus 1 dan nilai tes setelah siklus 2. Data kualitatif
hasil pengamatan maupun wawancara menggunakan analisis diskriptif kualitatif

berdasarkan hasil observas dan refleks dari tiap-tiap siklus.

4. Bagian Akhir

Pada bagian akhir proposal beris daftar pustaka dan lampiran. Daftar pustaka
yang akan dipaka dalam penelitiandisusun menurut urutan abjad
pengarang; hendaknya pustaka benar—benar relevan dan sungguh-sungguh akan
dipergunakan dalam penelitian. Bagaimana menyusun dan memanfaatkannya akan
dibahas lebih lanjut pada bab 1V. Pada proposal telah digunakan minimal 5 sumber
untuk setiap variabel dan untuk kaitan antar variabel minimal 3 sumber. Semua
sumber diharapkan yang terbit kurang dari 10 tahun.
Bagian lampiran dapat berisi rancangan pembelgjaran (RP), lembar observas,
panduan diskusi/refleksi, instrumen penelitian yang akan digunakan, dan lain-
lain. Hal-ha lain yang dapat memperjelas karakteristik kancah PTK

yang diusulkan dapat disertakan dalam usulan penelitian ini.
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C. PENUTUP

Penelitian tindakan kelas yang dimulai dengan penyusunan proposal seperti
dipaparkan di atas, sebetulnya mudah, Sapapun guru lulusan S1 seharusnya tidak
akan mengalami kesulitan untuk memulainya. Apa lagi sebagian besar kegiatan
PTK itu melekan dengan tugas pokok dan fungs guru dalam menggar. Jka
proposal seperti yang dipaparkan di atas sudah disusun, berarti guru yang pendliti
PTK itu sudah melaksanakan lebih dari 65% penditiannya; selebihnya (35%)
tinggal pelaksanaan pengumpulan dan analisis data, pembahasan, membuat

kesimpulan dan saran yang disajikan dalam laporan penelitian.

LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi
pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian

jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

Buatlah Sistematika Penulisan Proposal PTK, dan berikan sedikit penjelasan tiap

segmennyal

RANGKUMAN

Proposal penelitian perlu dilakukan beberapa kegiatan pokok, vyaitu; (1)
mendeskripskan dan menemukan masalah dengan berbagai metode atau cara, (2)
menentukan cara pemecahan masalah dengan pendekatan, strategi, media, atau kiat
tertentu, (3) memilih dan merumuskan masalah balk berupa pertanyaan atau
pernyataan sesuai dengan masalah dan cara pemecahannya, (4) menetapkan tujuan
pelaksanaan PTK sesuai dengan masalah yang ditetapkan, (5) memilih dan menyusun
persfektif, konsep, dan perbandingan yang akan mendukung dan melandasi pelaksanaan
PTK, (6) menyusun siklus yang berisi rencana-rencana tindakan yang diyakini dapat
memecahkan masalah-masalah yang telah dirumuskan, (7) menetapkan cara
mengumpulkan data sekaligus menyusun instrumen yang diperlukan untuk menjaring

data, (8) menetapkan dan menyusun cara-cara analisis data.
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Proposal PTK disusun sesuai gaya selingkung penulisannya yang umumnya terditi dari
Bab 1, Bab 2 dan Bab 3, diserta dengan instrumen yang akan dipakai pada
pel aksanaannya.

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang

belum ada kuasai .

V1. Daftar Pustaka

Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara

Aunurrachman, dkk. 2009. Penelitian Pendidikan SD. Jakarta: Depdiknas Dirjen PT

B. Uno, dkk. 2011. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara

Hatimah, I., Susilana, R., dan Nuraedi, 2008. Pendlitian Pendidikan. Jakarta:
Depdiknas Dirjen PT

Hubbard R. S., Power. B. M., (1993). The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For
Teacher-Researchers. Porstmouth, New Hampshire: Heinemann.

Kusnandar. Penelitian Tindakan Kelas. 2018, Jakarta: Rajagrafindo Persada

14/16



Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995). Educational Action Research. Newyork and
London: Teachers College. Columbia University.

Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana

Slameto, 2008. Proposal, Pelaksanaan dan Evaluas Keberhasilan PTK. Seminar
Nasional IKIP PGRI Semarang 19 Juni 2008

Slameto, 2011. Penyusunan Proposal dan Hasil Penelitian Tindakan Kelas.
Salatiga: Widya Sari Press

Subyantoro. 2019. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Rajagravindo.

Trianto,2011. Pendlitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
http://zulfaidah-indriana.bl ogspot.co.id/2013/07/perencanaan-planni ng-penelitian.html
https.//educati nalwithptk.wordpress.com/2012/11/14/prosedur-pelaksanaan-  penelitian-

tindakan-kelas/

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-observas .html

https://nurfitriyanie fima.wordpress.com/2013/10/19/cara-menemukan-masal ah-

menentukan-judul -ptk/
http://staffnew.uny.ac.id/upl oad/131873960/ pengabdian/penyusunan-proposal -dan-

laporan-ptk.pdf
https://ejournal .uksw.edu/schol arig/article/download/17/15

15/16


http://zulfaidah-indriana.blogspot.co.id/2013/07/perencanaan-planning-penelitian.html
https://educatinalwithptk.wordpress.com/2012/11/14/prosedur-pelaksanaan-
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-observasi.html
https://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/19/cara-menemukan-masalah-menentukan-judul-ptk/
https://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/19/cara-menemukan-masalah-menentukan-judul-ptk/
http://staffnew.uny.ac.id/upload/131873960/pengabdian/penyusunan-proposal-dan-laporan-ptk.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/131873960/pengabdian/penyusunan-proposal-dan-laporan-ptk.pdf

@
Esa Unggul

MODUL PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PSD 326)

MODUL 8
PENYUSUNAN LAPORAN PTK

DISUSUN OLEH
Dr. HARLINDA SYOFYAN, SSi., M.Pd

UNIVERSITASESA UNGGUL
2019

0/16



PENYUSUNAN LAPORAN PTK

A. Pendahuluan

Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran merupakan salah satu tuntutan kompetensi guru, oleh karena itu
Siapapun guru dan calon guru dituntut mampu melakukan penelitian tindakan kelas
untuk peningkatan  keprofesionalan mereka. Tulisan ini senggja dirancang guna
membekali para guru dan mahasiswa calon guru untuk pegangan pelaksanaan tugas
pewujudan Kinerjanya sekaligus pedoman bagi calon penulisjurna ini. Hal ini penting
mengingat berdasarkan pengalaman penulis mendampingi guru baik yang sudah
bersertifikat pendidik profesional maupun yang belum, kesulitan utama mereka dalam
PTK adalah bagaimana menyusun proposal, dan bagaimana menulis laporan PTK
setelah mulai mengadakan serangkaian tindakan. Bagian pertama sgjian ini tentang
Penyusunan Proposal PTK beris tentang: is proposal, bagian pokok dan bagian akhir
dari proposa PTK. Bagian kedua Penyusunan Laporan Hasil PTK menguraikan
tentang bagian awal, bagian pokok dan bagian akhir laporan hasil PTK (yang akan
terbit pada edis mendatang). Penyusunan usulan/proposal penelitian merupakan
langkah awal penulisan penelitian. Penyusunan proposal mencakup beberapa langkah
yaitu 1) pengajuan usulan judul, 2) persetujuan judul, 3) pembimbingan (jika perlu), 4)
revisi dan 5) pengesahan proposal yang telah disetujui.

PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan mutu PBM,;
merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus berbeda dari  kegiatan
biasanya. PTK terjadi dalam siklus berkesinambungan; minimum dua siklus.  Judul
memuat gambaran upaya yang dilakukan untuk perbaikan pembelgaran sesuai hasil
analisis karakteristik siswa dalam pembelgjaran sebelumnya, tindakan yang diambil
untuk merealisaskan upaya perbaikan pembelgjaran, dan setting penelitian. Judul
sebaiknyatidak lebih dari 15 kata.

B. Kompetens Dasar

1/16



Mahasi swa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan
observas di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat
dalam PTK.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
%+ Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan
observas di sekolah.
% Mahasiswa mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK.

D. Kegiatan Belgjar 1
PENYUSUNAN LAPORAN PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
A. 1SI PROPOSAL

Dalam penyusunan usulan penelitian/proposal penelitian perlu dilakukan
beberapa kegiatan pokok, yaitu; (1) mendeskripskan dan menemukan masalah
dengan berbagai metode atau cara, (2) menentukan cara pemecahan masalah dengan
pendekatan, strategi, media, atau kiat tertentu, (3) memilih dan merumuskan
masalah baik berupa pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan masalah dan cara
pemecahannya, (4) menetapkan tujuan pelaksanaan PTK sesuai dengan masalah
yang ditetapkan, (5) memilih dan menyusun persfektif, konsep, dan perbandingan
yang akan mendukung dan melandas pelaksanaan PTK, (6) menyusun siklus yang
beris rencana-rencana tindakan yang diyakini dapat memecahkan masalah-masalah
yang telah dirumuskan, (7) menetapkan cara mengumpulkan data sekaligus menyusun
instrumen yang diperlukan untuk menjaring data, (8) menetapkan dan menyusun cara-
caraandisis data.

Hasi| kegiatan di atas dituangkan dalam kerangka proposal yang terdiri dari 3
bagian yang ditulis tidak lebih dari 15 halaman (khusus untuk bagian pokok). Tiga
bagian itu adaah (1) bagian awal (halaman sampul, halaman persetujuan, Kata
Pengantar dan daftar is), (2) bagian pokok (Pendahuluan: latar belakang, rumusan
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masalah dan pemecahannya, tujuan dan manfaat penelitian; Kgjian pustaka: kajian
teori, kajian hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir dan hipotesis, Rencana
Penelitian: seting dan subyek penelitian, prosedur PTK, pengumpulan dan analisis
data) dan (3) bagian akhir.

Bagian pokok propsal terdiri dari 3 yaitu: (1) pendahuluan: latar belakang,
rumusan masalah dan pemecahannya, tujuan dan manfaat penelitian; (2) kajian
pustaka: kgjian teori, kgjian hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir dan hipotesis,
dan (3) rencana penelitian: setting dan subyek penelitian, prosedur PTK, pengumpulan

dan analisis data.

BAGIAN PROPOSAL
1. Bab 1 Pendahuluan
Pendahuluan proposal penelitianberisi: latar belakang permasalahan,
permasalahan penelitian, cara pemecahan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian.
a) Latar Belakang Masalah

Dalam latar belakang permasalahan diuraikan urgensi penanganan perma-
salahan yang digukan itu melaui PTK. Untuk itu, harus ditunjukkan fakta —
fakta yang mendukung, baik yang berasal dari pengamatan guru selama ini
maupun dari kajian pustaka. Dukungan beberapa hasil penelitian—penelitian
terdahulu (apabila ada) juga akan lebih mengokohkan argumentasi mengenai
urgens serta signifikansi permasalahan yang akan ditangani melalui PTK yang
diusulkan. Karakteristik khas PTK yang berbeda dari penelitian formal
hendaknya tercermin dalam uraian di bagian ini. Untuk itu beberapa hal
berikut ini perlu dimasukkan dalam latar belakang masalah.

Menuliskan kenyataan yang ada (kondis awal); Kondis awal sesual
dengan permasalahan yang diteliti; Contoh: ”Permasalahan pokok, misalnya
hasil belajar matematika bagi peserta didik kelas V rendah” diuraikan
berdasarkan fakta rendahnya itu dibuktikan dari mana, berapa rata-rata nilai
ulangan harian, berapa banyak peserta didik yang belum tuntas, ’siapa” sga
yang belum tuntas, dan sebagainya (sesuai data riel dari SD tersebut).
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Kemudian menetapkan masalah pokok yaitu yang mengandung kondis awal
dari subyek yang diteliti. Selain itu menuliskan masalah lain yaitu masalah yang
mengandung kondis awal permasalahan yang menyelimuti guru sebagai
peneliti: misalnya selama ini belum memanfaatkan alat peraga tertentu dalam
pembelgaran matematika;, berdasarkan fakta bila belum menggunakan alat
peraga, menggunakan cara apa.

Menuliskan harapan yang dituju (kondis akhir), yaitu kondis setelah
dilakukan penelitian. Harapan yang dituju (kondis akhir) dapat berupa kondisi
akhir yang diteliti atau bagi subyek penelitian (peserta didik/guru/kepsek),
maupun kondis akhir peneliti. Kondis akhir yang diteliti (peserta didik),
misalnya meningkatnya hasil belgar matematika pada operasi hitung bilangan
pecahan. Bergpa nila ratarata ulangan harian yang diharapkan setelah
penelitian, mengapa perlu ditingkatkan. Kondisi akhir peneliti  (guru),
misalnya memperbaiki proses pembelgaran dengan memanfaatkan penggunaan

alat peragatertentu.

b) Permasalahan Penelitian

Menulis masalah yaitu kesenjangan antara kenyataan dan harapan;
Kesenjangan yang dimaksud adalah 1. kesenjangan antara kondis awal dan
kondis akhir masalah pokok dari subyek pendlitian, 2: kesenjangan antara
kondis awal dan kondis akhir masalah lain  dari peneliti. Menulis masalah
yang dihadapi yaitu adanya kesenjangan antara harapan (kondisi akhir)
dengan kenyataan (kondis awal): Masalah yang diteliti, nila ulangan
kenyataan (kondis awal)-nya masih rendah, harapan (kondis akhir)-nya
meningkat; Masalah  peneliti, kondis awa pembelgarannya belum
memanfaatkan alat peraga, haragpan (kondis akhir)-nya menggunakan alat
peraga.

Permasalahan yang diusulkan untuk ditangani melalui PTK itu dijabarkan
secara lebih rinci dalam bagian ini. Masalah hendaknya benar-benar di angkat
dari masalah keseharian di sekolah yang memang layak dan perlu diselesaikan
melalui PTK. Sebaliknya permasalahan yang dimaksud seyogyanya bukan
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permasalahan yang secara teknis metodologik di luar jangkauan PTK. Uraian
permasalahan yang ada hendaknya didahului oleh identifikas masalah, yang
dilanjutkan dengan analisis masalah serta diikuti dengan refleks awal sehingga
gambaran permasalahan yang perlu di tangani itu nampak menjadi perumusan

masal ah tersebut. Dalam bagian ini dikunci dengan perumusan masal ah tersebut.

¢) CaraPemecahkan Masalah

Dalam bagian ini dikemukakan cara yang digjukan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Alternatif pemecahan yang digukan hendaknya
mempunyai landasan konseptua yang mantap yang bertolak dari hasil analisis
masalah. Di samping itu, juga harus terbayangkan kemungkinan kemanfaatan
hasil pemecahan masalah dalam rangka pembenahan dan/atau peningkatan
implementas program pembelgaran dan/atau berbagai program sekolah
lainnyaJuga harus dicermati artikulasa kemanfaatan PTK berbeda dari
kemanfaatan penelitian formal.

Menulis cara pemecahan masalah, perlu adanya: identifikass masalah,
pembatasan masalah dan perlu adanya solusi. Pada saat  melakukan
identifikas masalah, guru sudah harus mengkaji berbagai literatur yang relevan.
Identifikasi Masalah pada umumnya berupa pertanyaan, banyaknya pertanyaan
selalu lebih dari satu sehingga banyaknya pertanyaan lebih banyak dari
banyaknya rumusan masalah. Penggunaan kalimat tanya dimulai dari yang
komplek (holistik) sampai yang spesifik (atomistik). Kalimat tanya tersebut
tidak harus dijawab, karena hanya sebagai identifikas masalah; Kalimat tanya
tersebut harus mengacu/ mengandung variabel pada masalah pokok ().

Pembatasan Masalah diperlukan adanya pembatasan masalah agar
penelitian lebih terfokus, Langkah awal, membatasi banyaknya variabel
yang diteliti, variabel apa sgja. Membatas atau menjelaskan variabd terikat,
misalnya untuk peserta didik mana, kelas berapa, semester kapan, tahun kapan,
materi apa dan sebagainya. Membatas atau menjelaskan variabel bebas (X),
misalnya, alat peraganya apa, apa yang dilakukan, sigpa yang melakukan, kapan
tindakan itu akan dilakukan.
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d) Rumusan Masalah

Rumusan masalah dikembangkan dari identifikass dan pembatasan
masalah; Umumnya berbentuk kalimat tanya. Kalimat tanya pada rumusan
masalah lebih terinci karena telah melalui identifikas dan pembatasan
masalah. kalimat tanya yang digiukan mengacu ke variabel pada masalah
pokok (Y) dan variabel pada masalah lain yang diteliti (X). Kdimat tanya
pada rumusan masalah kelak harus terjawab setelah pelaksanaan tindakan.
Kualitas penelitian sangat dipengaruhi oleh kualitas jawaban bukan hanya
banyaknya rumusan masalah. Rumusan masalah akan dipakal sebagai dasar
untuk penentuan teori yang akan digunakan; Selain itu juga sebagai arah dalam
menentukan judul penelitian, sebagai arah dalam menentukan metode penelitian

dan sebagai arah dalam menentukan jenis penelitian.

€) Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan PTK hendaknya dirumuskan secara jelas.paparkan sasaran antara dan
akhir tindakan perbaikan.perumusan tujuan harus konsisten dengan hakekat
permasalahan yang dikemukakan dalam bagian-bagian sebelumnya. Dengan
sendirinya, artikulas tujuan PTK berbeda dari tujuan formal. Sebagai contoh
dapat dikemukakan PTK di bidang IPA yang bertujuan meningkatkan
prestas peserta didik dalam mata pelgaran IPA melaaui penerapan strategi
PBM yang baru, pemanfaatan lingkungan sebagai  sumber  belgar
mengajar dan sebagainya. Pengujian dan/atau pengembangan strategi PBM
baru bukan merupakan rumusan tujuan PTK. Selanjutnya ketercapaian tujuan
hendaknya dapat diverfikas secara obyektif.Syukur apabila juga dapat
dikuantifikasikan.

Di samping tujuan PTK, juga perlu diuraikan kemungkinan kemanfaatan
penelitian. Dalam hubungan ini, perlu dipaparkan secara spesifik keuntungan—
keuntungan yang dijanjikan, khususnya bagi peserta didik sebagai pewaris
langsung (direct beneficiaries) hasil PTK, di samping bagi guru pelaksana PTK,
bagi rekan- rekan guru lainnya serta mungkin bagi para dosen LPTK sebagai
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pendidik guru. Berbeda dari konteks penelitian formal, kemanfaatan bagi
pengembangan ilmu. Teknologi dan seni tidak merupakan prioritas dalam
konteks PTK, meskipun kemungkinan kehadirannyatidak ditolak.

2. Bab 2 Kajian Pustaka

Pada bagian ini berisi kgjian teori, penelitian yang relevan (bila ada), kerangka
berpikir dan hipotesis tindakan. Uraikan dengan jelas kajian teori dan pustaka
yang menumbuhkan gagasan yang mendasari rancangan penelitian tindakan.
Kemukakan juga teori, temuan dan bahan penelitian lain yang mendukung pilihan
tindakan untuk mengatasi permasalahan penelitian tersebut. Uraian ini digunakan
untuk menyusun kerangka berpikir atau konsep yang akan digunakan dalam
penelitian. Pada bagian akhir dapat dikemukakan hipotesis tindakan yang
menggambarkan indikator keberhasilan tindakan yang diharapkan/diantisipasi.

a) Kajian Teori
Pada kajian teori dipaparkan landasan substantive dalam arti teoritik dan/atau
metodologik yang dipergunakan peneliti dalam menentukan alternatif yang akan
diimplementasikan. Tinjauan pustaka beris falsafah dasar, teori, dan konsep
yang sangat erat kaitannya dengan scope penelitian yang akan didilakukan.
Teori-teori yang diambil harus relevan dengan: (1) permasalahan dilihat dari
isinya, dan (2) variabel yang diteliti dilihat dari judul/sub judul yang ditulis
pada kajian teori terutama variabel tindakan (X) harus dijelaskan bukan hanya
teori tentang apa dan mengapa penting, tetapi bagaimana secara teoritis
implementasi variabel X dalam pembelgjaran. Tinjauan pustaka diambil dari
teori-teori yang terbaru dan dari berbagai aliran. Untuk keperluan itu, dalam
bagian ini diuraikan kajian baik pengalaman peneliti pelaku PTK sendiri yang
relevan maupun pelaku-pelaku PTK lain  disamping terhadap teori—teori
yang lazim termuat dalam berbagai kepustakaan. Setelah itu dilanjutkan

dengan ulasan teoritik.

b) Kgjian Hasil-Hasi| Penelitian yang Relevan
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Penelitian yang telah adaldilakukan sebelumnya, relevan dengan
permasalahan dan variabel yang diteliti perlu dikaji untuk menghindari
duplikasi. Penelitian yang relevan yang perlu dikgi baik yang dilakukan oleh
peneliti sendiri maupun oleh orang lain. Kagjian ini menjadi dasar ulasan
penelitian-penelitian embpiris yang berkaitan dengan teori  yang
digunakan sebagai  landasan. Argumentasi logis dan teoretik diperlukan
bukan hanya untuk membuat ulasan, tetapi juga untuk menyusun kerangka
teori/konseptual. Dari sini akan nampak celah atau kesempatan yang
membedakan penelitian kita dan pendlitian sebelumnya/lainnya.

Kerangka Berpikir

Dalam kerangka teori/pikir, peubah dicantumkan sebatas yang diteliti dan
dapat dikutip dari dua atau lebih karya tulis’lbacaan. Kerangka teori
sebailknya menggunakan acuan yang berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti dan acuan-acuan yang berupa hasil penditian terdahulu.
Semakin banyak sumber bacaan, semakin baik, dengan jumlah minima 10
(sepuluh) sumber, baik dari teks book atau sumber lain misalnya jurnal,
artikel dari majalah, Koran, internet dan lain-lain.

Kerangka pemikiran yang beris penjelasan teoritik digunakan untuk
mendiagnosis masalah. Dari diagnosis ini, kemudian dilanjutkan dengan
memodelkan penelitian yang kita buat. Di sini terkandung teori dasar dan
referensi penelitian terdahulu. Kerangka pemikiran bisa juga dibantu dengan
menampilkan bagan yang akan membantu mempermudah pembaca
mengetahui arah penelitian dan bagi peneliti bisa sebagai petunjuk penguraian
variabel dan indikator instrument penelitian.

Pada akhir kerangka teori penulis menyusun model teori dengan memberi
keterangan. Model teori dimaksud merupakan kerangka pemikiran penulis
dalam penelitian yang sedang dilakukan. Kerangka itu dapat berupa kerangka
dari ahli yang sudah ada, maupun kerangka yang berdasarkan teori-teori
pendukung yang ada. Dari kerangka teori yang sudah disgikan dalam
sebuah skema, harus dijabarkan jika dianggap perlu memberikan batasan-

batasan, maka asumsi-asums harus dicantumkan.
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d) Hipotesis Penelitian

Hipotesis diturunkan dari kerangka pemikiran. Berdasarkan rumusan
masalah penelitian, tinjauan pustaka, dan kerangka pemikiran, maka dapat
diturunkan hipotesis atau dugaan. Hipotesis beris hipotesis tindakan,
bukan hipotess  statistik maupun hipotesis penelitian; Dengan demikian
merupakan jawaban sementara berdasarkan pada kajian teori dan kerangka
berpikir; Selain itu hipotesis menjawab rumusan masalah yang digjukan, dan
merupakan hipotesis tindakan bukannya hipotesis penelitian.

3. Bab 3 Rencana Penelitian

Pada rencana penelitian ini dipaparkan: setting penelitian dan karakteristik

subjek penelitian, variabel yang akan diselidiki, rencana tindakan, data dan cara

pengumpul annya, indikator kinerja dan analisis data yang akan dilakukan.

a) Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Pada bagian setting penelitian dan karakteristik subjek ini disebutkan di

mana penelitian tersebut akan dilakukan, di kelas berapa dan
bagaimana karakteristik dari kelas tersebut seperti komposis peserta didik
pria dan wanita, latar belakang sosial ekonomi yang mungkin relevan dengan
permasalahan, tingkat kemampuan dan lain sebagainya. Aspek substantive
permasal ahan, juga dikemukakan pada bagian ini.

b) Variabel yang Akan Diteliti

Pada bagian variabel yang akan diselidiki ditentukan variabel-variabel
penelitian yang dijadikan titik-titik incar untuk menjawab permasalahan yang
dihadapi. Variabel tersebut dapat berupa (1) variabel input yang terkait dengan
peserta didik, guru, bahan pelgaran, sumber belgar, prosedur evauas,
lingkungan belgjar, dan lain sebagainya;, Namun dalam PTK, lazimnya
variabel X yaitu tindakan guru merupakan variabel (2) proses
penyelenggaraan KBM  seperti interaks belgjar-mengajar, keterampilan
bertanya, guru, gaya mengagjar guru, cara belgjar peserta didik, implementas

berbaga metode menggar di kelas yang inovatif, dan sebagainya, dan (3)
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varaibel output (Y) seperti rasa keingintahuan peserta didik, kemampuan peserta
didik mengaplikasikan pengetahuan, motivasi peserta didik, hasil belgjar peserta
didik, sikap terhadap pengalaman belgjar yang telah digelar meldui tindakan
perbaikan dan sebagainya.

Rencana Tindakan

Pada bagian rencana tindakan ini digambarkan rencana tindakan yang
akan dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran, seperti: (1) Perencanaan,
yaitu persigpan yang dilakukan sehubungan dengan PTK yang diprakarsai
seperti  penetapan  entry behavior. Pelacakan tes diagnostik untuk
menspesifikas masalah. Pembuatan skenario pembelgjaran dengan minimal
4 kali pertemuan tatap muka (penygian materi, penilaian hasil belgar
peserta didik, analisis hasil penilaian, dan tindak lanjut yang dapat berupa
penggjaran remedial dan atau pengayaan), pengadaan alat—alat dalam rangka
implementas PTK, dan lain-lain yang terkait bdengan pelaksanaan tindakan
perbaikan yang perlu ditetapkan sebelumnya. Disamping itu juga diuraikan
aternatif—alternatif solusi yang akan dicobakan dalam rangka perbaikan
masalah. (2) Implementas Tindakan yaitu skenario kerja tindakan perbaikan
dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. (3) Observas dan Interpretas
yaitu uraian tentang prosedur perekaman/observas dan penafsiran data
mengenai proses dan produk dari implementas tindakan perbaikan yang
dirancang. (4) Analiss dan Refleks yaitu uraian tentang prosedur analisis
terhadap hasil pemantauan dan refleks berkenaan dengan proses dan dampak
tindakan perbaikan yang akan digelar, personel yang akan dilibatkan serta
Kriteria dan rencanabagi tindakan daur berikutnya.

d) Data dan Cara Pengumpulannya

Pada bagian data dan cara pengumpulannya ini ditunjukkan dengan jelas
jenis data yang akan dikumpulkan yang berkenaan dengan baik variabel X yaitu
proses tindakan guru dan respon sSiswa maupun dampak tindakan

perbaikan variabel Y) yang di gelar, yang akan digunakan sebagai dasar
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untuk  menilai keberhasilan atau kekurang-berhasilan tindakan perbaikan
pembelgjaran yang dicobakan. Format data dapat bersifat kualitatif, kuantitatif,
atau kombinas keduanya.

Di samping itu teknik pengumpulan data setiap variabel yang diperlukan
juga harus diuralkan dengan jelas seperti melalui  pengamatan
partisipatif, pembuatan jurnal harian, observas aktivitas di kelas (termasuk
berbagai kemungkinan format dan alat bantu rekam yang akan digunakan)
penggambaran interaks dalam kelas (analisis sosiometrik), pengukuran hasil
belgar dengan berbagai prosedur asesmen dan sebagainya. Selanjutnya dalam
prosedur pengumpulan data PTK ini tidak boleh dilupakan bahwa sebagai
pelaku PTK, para guru juga harus aktif sebagai pengumpul data, bukan semata-
mata sebagal sumber data.

Akhirnya semua teknik pengumpulan data yang digunakan harus mendapat
penilaian kelailkan yang cermat dalam konteks PTK yang khas itu. Sebab
meskipun mungkin sgja memang menjanjikan mutu rekaman yang jauh
lebih  baik, penggunaan teknik perekaman data yang canggih dapat sga
terganjal keras pada tahap tayang ulang dalam rangka analisis dan interpretas
data.

Validas diperlukan agar diperoleh data yang valid. Validitas yang akan
digunakan perlu disesuaikan dengan data yang akan dikumpulkan. Untuk
data kuantitatif (berbentuk angka) umumnya yang divalidasi instrumennya.
Validitas yang digunakan, validitas teoretik maupun validitas empirik. Untuk itu
diperlukan kisi-kis agar terpenuhinya validitas teoretik. Data kualitatif
(misalnya observasi,, wawancara), dapat divalidas meldui triangulasi:
triangulasi sumber, data berasal dari beberapa sumber. Atau triangulasi metode,
data berasal dari beberapa metode.

€) Indikator Kinerja

11/16



Pada bagaian Indikator kinerja ini tolak ukur keberhasilan tindakan
perbaikan yang akan dipakai, ditetapkan secara eksplisit sehingga memudahkan
verifikasinya untuk tindak perbaikan melalui PTK; jika bertujuan mengurangi
kesalahan konsep peserta didik, misalnya, perlu ditetapkan kriteria keberhasilan
dalam bentuk pengurangan (jumlah jenis dan atau tingkat kegawatan)
miskonseps yang tertampilkan yang patut diduga sebagai dampak dari
implementas tindakan perbaikan yang dimaksud.

f) AnaisisData

Andlisis data yang akan digunakan sesuai dengan metode dan jenis
data yang dikumpulkan. Pada PTK, data yang dikumpulkan dapat berbentuk
kuantitatif maupun kualitatif. Pada PTK tidak harus menggunakan uji statistik,
tetapi bisa sgja cukup dengan deskriptif. Data kuantitatif menggunakan
analisis diskriptif komparatif yaitu membandingkan misalnyannilai tes kondis
awal, nilai tes setelah siklus 1 dan nilai tes setelah siklus 2. Data kualitatif
hasil pengamatan maupun wawancara menggunakan analisis diskriptif kualitatif

berdasarkan hasil observasi dan refleks dari tiap-tiap siklus.

4. Bagian Akhir

Pada bagian akhir proposal beris daftar pustaka dan lampiran. Daftar pustaka
yang akan dipaka dalam penelitiandisusun menurut urutan abjad
pengarang; hendaknya pustaka benar—benar relevan dan sungguh-sungguh akan
dipergunakan dalam penelitian. Bagaimana menyusun dan memanfaatkannya akan
dibahas lebih lanjut pada bab 1V. Pada proposal telah digunakan minimal 5 sumber
untuk setiap variabel dan untuk kaitan antar variabel minimal 3 sumber. Semua
sumber diharapkan yang terbit kurang dari 10 tahun.
Bagian lampiran dapat berisi rancangan pembelgjaran (RP), lembar observas,
panduan diskusi/refleksi, instrumen penelitian yang akan digunakan, dan lain-
lain. Hal-ha lain yang dapat memperjelas karakteristik kancah PTK

yang diusulkan dapat disertakan dalam usulan penelitian ini.
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C. PENUTUP

Penelitian tindakan kelas yang dimulai dengan penyusunan proposal seperti
dipaparkan di atas, sebetulnya mudah, Sapapun guru lulusan S1 seharusnya tidak
akan mengalami kesulitan untuk memulainya. Apa lagi sebagian besar kegiatan
PTK itu melekan dengan tugas pokok dan fungs guru dalam menggar. Jka
proposal seperti yang dipaparkan di atas sudah disusun, berarti guru yang pendliti
PTK itu sudah melaksanakan lebih dari 65% penditiannya; selebihnya (35%)
tinggal pelaksanaan pengumpulan dan analisis data, pembahasan, membuat

kesimpulan dan saran yang disajikan dalam laporan penelitian.

LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi
pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian

jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!

Buatlah Sistematika Penulisan Proposal PTK, dan berikan sedikit penjelasan tiap

segmennyal

RANGKUMAN

Proposal penelitian perlu dilakukan beberapa kegiatan pokok, vyaitu; (1)
mendeskripskan dan menemukan masalah dengan berbagai metode atau cara, (2)
menentukan cara pemecahan masalah dengan pendekatan, strategi, media, atau kiat
tertentu, (3) memilih dan merumuskan masalah balk berupa pertanyaan atau
pernyataan sesuai dengan masalah dan cara pemecahannya, (4) menetapkan tujuan
pelaksanaan PTK sesuai dengan masalah yang ditetapkan, (5) memilih dan menyusun
persfektif, konsep, dan perbandingan yang akan mendukung dan melandasi pelaksanaan
PTK, (6) menyusun siklus yang berisi rencana-rencana tindakan yang diyakini dapat
memecahkan masalah-masalah yang telah dirumuskan, (7) menetapkan cara
mengumpulkan data sekaligus menyusun instrumen yang diperlukan untuk menjaring

data, (8) menetapkan dan menyusun cara-cara analisis data.
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Proposal PTK disusun sesuai gaya selingkung penulisannya yang umumnya terditi dari
Bab 1, Bab 2 dan Bab 3, disertai dengan instrumen yang akan dipakai pada
pel aksanaannya.

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang

belum ada kuasai .
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PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 1 PTK

. Pendahuluan

Proposal penelitian atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian
adalah suatu pernyataan tertulis mengenai rencana atau rancangan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Proposal penelitian tindakan
kelas PTK berkaitan dengan pernyataan atas nilai pentingnya penelitian.
Membuat proposal penditian tindakan kelas PTK bisa jadi merupakan
langkah yang paling sulit namun menyenangkan di dalam tahapan
proses penelitian. Sebagal panduan, berikut dijelaskan sistematika usulan
penelitian tindakan kelas PTK.

PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan mutu
PBM; merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus berbeda dari
kegiatan biasanya. PTK terjadi dalam siklus berkesinambungan; minimum
dua siklus. Judul memuat gambaran upaya yang dilakukan untuk perbaikan
pembelgaran sesuai hasil analisis karakteristik siswa dalam pembelgaran
sebelumnya, tindakan yang diambil untuk merealisasikan upaya perbaikan
pembelgjaran, dan setting penelitian. Judul sebaiknyatidak lebih dari 15 kata.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleks diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belgjar siswa menjadi

meningkat.

. Kompetens Dasar

Mahasi swa mampu mampu menuliskan |Proposal Bab 1 PTK sebagai

usulan penelitian yang akan dilaksanakan.

. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
¢+ Mahasiswa mampu Menyusun Bab 1 PTK.
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D. Kegiatan Belgjar 1

PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 1 PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
A. Judul

Judul penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
harus mencerminkan permasalahan yang ingin diubah, dikembangkan,
ditingkatkan, atau ditumbuhkan, misalnya sikap terhadap sesuatu hal,
motivas belgar, keterampilan membaca, keterampilan bertanya, dan
lain-lain. Selain itu, judul juga mencerminkan tindakan apa yang akan
dilakukan. Ide tindakan yang akan dilakukan ini bisa berasal dari
pengalaman, saran dari teman sgawat, atau hasl membaca
buku/kepustakaan. Beberapa alternatif tindakan yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan  keterampilan membaca pemahaman  siswa,
misalnya, antara lain pendekatan proses, pendekatan eklektik, atau
pendekatan pengalaman berbahasa.

Pada umumnya, judul proposal penelitian berkisar antara 8 s.d. 12
kata. Judul yang kurang dari 8 kata mencerminkan terlalu luasnya
permasalahan yang akan dibahas, dan sebaliknya judul terdiri lebih dari
12 kata mencerminkan terlalu sempitnya kajian yang akan dilakukan.
Sudah barang tentu, judul proposal penelitian haruslah bersifat
problematis. Dengan membaca judul orang akan ~memahami
permasal ahan apa yang ingin dikaji dan dicoba untuk dipecahkan melaui
penelitian tindakan kelas.

Sampai disini, judul sudah bisa disusun. Draft sementaranya adalah “
Upaya Meningkatkan Aktivitas Belgar Matematika dengan Metode
cooperative learning Untuk Siswa Kelas V SD tersebut “. Dari draft
judul ini, dapat dilihat bahwa judul ddam PTK harus memuat sejumlah

1/18



unsur, diantaranya adalah metode cooperative larning (ide peneliti) kelas
V SD (tempat), dan sasaran (pelgjaran matematika). Untuk lebih jelasnya,
simak contoh.
contoh judul PTK berikut ini.

No. JUDUL PTK

1. Penggunaan alat peraga untuk meningkatkan
pemahaman konsep suhu pada mata pelgjaran Fisika
kelas X dikelas SMA Y ogyakarta.

2. Meningkatkan pemahaman siswa kelasV SD Y ogyakarta
pada mata pelgjaran IPS melalui pemberian contoh dan
mengaktifkan siswa.

3. Meningkatkan aktivitas belgjar SD kelasV melalui
pembelajaran cooperative larning tipe STAD pada mata
48 Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru dan Dosen
pelgjaran IPA.

4. Meningkatkan kreativitas sisvakelas VIII SMP

Y ogyakarta dalam proses belgjar pada mata pelgjaran
biologi melalui penerapan model pembelgjaran
generative.

5. Penerapan pembelgjaran model active learning untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada
mata pelgaran kimia dikelas X11 SMA Y ogyakarta

B. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Bagian ini pada dasarnya berisi tiga aspek utama. Pertama,
deskripsikanlah keadaan ideal yang ingin dicapai berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi. Keadaan ided ini barangkali sesuai
dengan tujuan dalam kurikulum atau apa yang menjadi harapan
umum. Dalam hal keterampilan membaca pada siswa, misalnya,
keadaan yang diinginkan adalah bahwa para siswa mestinya

memiliki keterampilan membaca yang memadai yang ditandai oleh
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karakteristik tertentu atau membaca itu sangatlah penting sebagai
kunci sukses dalam belgjar.

Kedua, deskripsikanlah keadaan yang nyata yang memang ada
dan terjadi di lapangan. Keadaan ini dapat diperolen melaui hasl
pengamatan dan penagalaman sehari-hari dalam pelaksanaan tugas
mengajar kita sebagai guru. Keadaan ini biasanya bertentangan
dengan keadaan yang diharapkan. Dalam ha keterampilan membaca,
misalnya, keadaan yang ada di lapangan bisa berupa siswa tidak
terbiasa membaca, siswa lebih suka menonton televis di rumah
daripada membaca buku pelgjaran, siswa lebih senang membaca
komik daripada membaca buku pelgaran, siswa lebih suka mengisi
waktu luang dengan bermain daripada membaca, atau hasil tes
membaca siswa jelek.

Berdasarkan kedua aspek itu, dapat ditarik permasalahan yang

akan dicoba untuk dipecahkan. Dalam hal keterampilan membaca,
misalnya, berdasarkan keadaan idea dan keadaan nyata di atas
dapat ditarik permasalahan tentang (1) rendahnya sikap siswa
yang positif terhadap kegiatan membaca, (2) rendahnya kebiasaan
membaca para siswa, atau (3). rendahnya keterampilan membaca
siswa. Karena keterbatasan waktu, peneliti boleh memfokuskan
penelitiannya pada satu masalah sgja.
Ketiga, deskripsikan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang ada. Upaya itulah yang nantinya
akan menjadi alternatif tindakan. Upaya- upaya itu bisa berasal dari
ide peneliti, hasil kolaboras peneliti dengan teman sgjawat, atau
hasil membaca buku, mgjalah, atau jurna ilmiah.

Dalam bagian ini juga harus dikemukakan mengenai ide orisinal
dari s peneliti untuk mengatas permasalahan tersebut. Ide itu

tentunya harus didukung dengan argumentasi dan berlandaskan pada
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teori yang relevan . Walaupun bagian ini bukan wilayah kajian teori,
sebagaimana akan dibahas pada bab 2 nanti, tetapi boleh
menyinggung beberapa teori yang melandasi ide sang peneliti.

Jadi yang harus diperhatikan dalam latara belakang masalah :

0 Deskripsi masalah pembelgaran

0 Jelaskan proses atau kondisi yang sebenarnya terjadi

0 jelaskan hal-hal yang diduga menjadi penyebab permasalahan

0 Dukung dengan data awal yang menunjukkan penyebab terjadinya
masalah

Pentingnya masalah dipecahkan

Tindakan yang akan diberikan pada subjek dan alasannya (bisa

o

(@)

diperkuat dengan teori)

2. Perumusan M asalah

Bagian ini beris permasalahan apa yang hendak dicoba untuk
diubah, dikembangkan, ditingkatkan, atau ditumbuhkan. Perumusan
masalah sebaiknya menggunakan kalimat pertanyaan. Beberapa
perumusan masalah berikut dapat dipertimbangkan sebagai contoh,
misalnya (1) bagamanakah upaya peningkatan sikap positif siswa
terhadap kegiatan membaca melalui penerapan pendekatan proses?, (2)
bagaimanakan upaya penumbuhan kebiassan membaca melalui
penerapan pendekatan proses?, atau (3) bagaimanakah upaya
peningkatan keterampilan membaca melalui penerapapan pendekatan
proses?

Dalam PTK, rumusan masalah harus mengandung ide peneliti
yang akan digunakan untuk mengatass masalah itu sendiri. Jadi,
rumusan masalah tidak sekedar kalimat tanya yang sifatnya umum,
tetapi telah dirumuskan secara spesifik. Berikut ini adalah beberapa
contoh rumusan masalah dalam PTK.

4/18



a) Bagaimana perseps dan kesan siswa terhadap metode cooperative
learning dalam pembelgjaran matematika ?

b) Bagamana penggunaan adat peraga untuk meningkatkan
pemahaman konsep pada mata pelgjaran Fisika di kelas X SMA
Y ogyakarta? c. Bagaimana meningkatkan hasil belaar matematika
dengan metode cooperative learning untuk siswa kelas V. SD
Yogyakarta? d. Bagaimana menerapkan Active Learning untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada mata
pelgjaran kimia di kelas X11 SMA Y ogyakarta?

Jadi yang diperhatikan dalam perumusan masalah :

0 Beris beberapa pertanyaan yang akan terjawab setelah
tindakan selesal dilakukan.

0 Masalah harusdirinci, sehingga tidak teralu umum.

0 Dirumuskan dalam kalimat naratif, baik berupa pertanyaan atau
pun problematis.

o0 Dapat dijelaskan definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi
batasan penelitian.

Contoh perumusan masalah :

0 Apakah dengan menerapkan model inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran .... dapat meningkatkan keterampilan proses

o Apakah pendekatan keterampilan proses berbasis laboratorium
dapat meningkatkan kualitas pembelgaran .... ?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran kegiatan penelitian
sesuai  dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Biasanya
tujuan penditian ini dinyatakan dalam kalimat pernyataan. Sesuai
dengan rumusan masalah di atas, misalnya, tujuan penelitiannya

mungkin berupa (1) untuk meningkatkan sikap positif siswa terhadap
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kegiatan membaca melalui penerapan pendekatan proses, (2) untuk
menumbuhkan kebiasaan membaca meladui penerapan pendekatan
proses, atau (3) untuk meningkatkan keterampilan membaca melalui
penerapapan pendekatan proses.

Sesuai dengan rumusan masalah berikutnya diatas, maka tujuan
penelitian harus sgalan dengan jawaban atas pertanyaan daam
rumusan masalah. Dengan mengacu pada rumusan masalah diatas,
maka tujuan penelitian menjadi sebagai berikut:

a) Untuk mengumpulkan persepsi dan kesan siswa terhadap

pel aksanaan pembelag aran matematika dengan metode cooper ative

learning.

b) Untuk mendeskripsikan penggunaan alat peraga pada mata

pelgjaran Fisika di kelas X.

¢) Untuk menerapkan metode cooperative learning dalam
pembelgjaran matematika di kelas 1V SD.

d) Untuk menerapkan metode Active learning di kelas X11 SMA.

Jadi yang mesti diperhatikan dalam tujuan penelitian adalah :

0 Tujuan penelitian harus dinyatakan secara operasional

0 Tujuan harus menunjukkan apa yang ingin dicapa
pelalui Penelitian Tindakan Kelas.

Contoh tujuan penelitian :

0 Ingin mengetahui seberapa besar hasil penguasaan peserta didik
terhadap materi .... melalui pembelajaran model inkuiri.

0 Meningkatkan kompetensi peserta didik ....... dalam pembelajaran
materi .....
0 Meningkatkan kompetensi peserta didik ..... dalam belajar materi

..... dengan menerapkan model pembelajaran CTL.
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4. Manfaat Hasil Penelitian

Bagian ini beris kemanfaatan hasil penelitian bagi berbagai
pihak. Daam konteks pelgjaran di kelas, misalnya, manfaat hasil
pendlitian itu dikaitkan dengan siswa dalam upaya untuk meningkatkan
prestass belgar, dengan guru dalam upaya untuk meningkatkan
profesonalisme, atau dengan sekolah dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran di sekolah pada umumnya.

Hakikat dari PTK itu sendiri adalah untuk meningkatkan proses
dan hasil belgar siswa, hendaknya dalam mencantumkan manfaat
penelitian lebih menitikberatkan pada apa yang akan diperoleh siswa
setelah menggunakan hasil penelitian ini. Sekedar contoh, manfaat
temuan daam pendlitian ini adalah seperti berikut:

a. Terkumpulnya perseps dan kesan siswa terhadap hasil
pelaksanaan pembelgjaran matematika dengan metode cooperative
learning.

b. Membuat atau menggunakan alat peraga dalam pembelgaran
Fisskakelas X, sehingga hasil belajarnya meningkat.

c. Meningkatkan aktivitas dan prestas belgjar matematika siswa
kelas VI SD dengan metode Cooperative learning.

d. Meningkatkan aktivitas dan hasil belgar kimia kelas XII dengan
metode Active Learning. Namun sekiranya, guru atau peneliti
boleh menambahkan manfaat lain. Tetapi, sebaiknya tidak
berlebihan dalam mencantumkan manfaat PTK bagi guru dan
sekolah. Sebab, pada dasarnya, manfaat PTK adalah untuk siswa.
Jadi yang harus diperhatikan dalam manfaat PTK:

o0 Urakan manfaat yang dapat diperoleh dari
penerapan PTK yang akan dilakukan.

0 Manfaat harus menggambarkan apa yang dapat diperoleh jika
penelitian sudah dilakukan
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Contoh 1. PTK salah satu Mahasiswa PGSD UEU

BAEBI
FENDAHULTAN

A Latar Belakang

Pendidilen menypakan suam sspel penting dslam kehidepen mearneia
untik pengembangsn diri melahn proses jangka panjanz yang dilslonken
zocara bertzhap, :ehingesa mampo menjasdi manosia vang  berkoealitas,
berpotenszi, dam mampu berssing. Selaim i, dengan pendidikan marsia
dapat mernperies:s kemarnposn berpikimys sehingss dapat meraih daa
menmasai ilvpu pensetabman unmik bekal kidapreea, Ulobok memciptakon
manasia vang memilikd koalitzr vang baik tentn tidak terlepas dari dunia
pendidikan,  karems  pendidikan merppeakan z=lsdh szm owadsh  omiok
mencigtakan generasi yvanz berlmalitas. deh karena im, pendidiksn juosa
difumtat merndlily koslitas vans baik, sshinssa terciptalsh menasia yanz
Tarbonalitas.

Sekolah memapakan salab sate lembaza pendidifan formal. Sekolzh joza
merupakan 3usn lembaza vang dapat mensmmme peserta didik ook dibing
agar menjadi manrsiz vans berkalitas, berpotensi dan mampn berszing.
Senmia kemistan vans ada di seloalab sudab terarganizasi dan sudab tersuzun
denpan rapl, dimana segzls kegiatmsprva swdash disno dan diremcanakam
demgan baik, Pendidiksn fonma]l diverilen molai dari Seloolah Dazar (S0}
zampnai denzzn Persuman Tingzi

SD merpaksn pendidikcan yang penting, karena dizelenszarakannya 50
bertujusn oniuk mensembanzkan sikap dan kemampnsn serts memberikcan
penEstsbuen dan keferampilan dasar bagl anak vang diperhikean ok hidog
dalam masyvarakat, Pada jenjame 5D, sizwa dibekzali ileo-iloen dazar vang
tertuamz  dalam mstz  pelajaran histemstika Bahsss Indonesiz, Thoo
Penzetaban Alsm (JPA), Ivm Pengetzhuam Sosial (IPS), dan Pendidikess
Eewarganesarzan (PEn} yang nantireva dapat digumsekan imtok mermacshican
mazalzh dalam kehicdupan sehari-hari Szlzh sabo mata pelajaran vang paling
gering  digunaksn  dalam  memecabkan  kehidupan  sehari-hari  adzlsh
matematika.

hlztematika meropelen salabh szt mats pelajarsn vang disjarksn &
zakplah mmbal dari pendidikan dasar sarnpai perguroan tinggil Mamoan,
kewyataarmya baryvak sisva vang mengranEsap matematiks adalal pelajaran
yvang palinz wolit Zalab sam penyebsh adswys pandsnEan matematiks
diznzzan sulit karena matemstika menipakan ivm abstrak. Blatematiks
dikcatakan abstrak kavena objek dalam matematilca vans tidak beronnjod dalam
hemtak: kondoret atan myata, hamva dapat dibavangkan dalan pikiran saja.
Eamudian matematika juga merupalean il universal karena keberadaznmya
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. Identifilzasi Masalah

Berdazarkan latar belakang vang telah diorziken maks beberapa masslah
ving dapat ditndetifikasi mazzlsh sshagai berikat:
. Fauranzynva perkatizn siswa terbadap penjelazan gom.
. Sigwa koorang terlibat aktf dalam menzikot pembelajaran.
. Simwa lebih zering namilk: bercanda dan nzobrol dengan teman-termanmya.
. O jugza koarane melibatkan sizwa secara akif
. Bistode vang digunakan gurn measih bersifat konvensional
. Hazil belajar siswa yang mazih rendah.

B N O I

=

Pembatazan Masalah

Berdazarkan identifilcasi mazalah i astas, pembatazan mazalah dalam
penalitian ind adalah menerapken metode permainan bingo pada kelas WV mata
palzjaran matematika dayn materi vang akan dipmakan yaim oparasi hinmg
hilanzan balat.

Fumnsan Nazalah

Berdazarkan pembatasan masalah, penelii dapat merormesicen masalsh
gehazal berikut “Bzzzimana metods permainan bingo dapat menimgicatan
ha=il belzjar matarnatika pada sizwa kelas W 500 Duri EKepa 0377

. Tujuan Penslitian

Berdazarkan numusan maszalab di atas, tujuan dard penelitan mi adslsh
wnmk mengetzhnl peninzkatan hasil belajar matematika siswa  melaho
penarapan metade perreainan bingo pada sizvwa kelas W S0 Drard Eepa 03,

Manfast Penelitian
Penelitizn ini mermiliki manfaat sebazai barilut
1) Bagi Sizwa
& Mendaspathan pengalamsm bamu dalam pembelajaram yaiiu dengsn
penEzanazn metade pemmainam bingo.
b. Sebazai motivani belajar =zizwa agar hasil belajar matematikamya
zemakin haik.
1) Bagi Gurn
Bagi gum kelas W S0 Dhurd Eepa 03, penelitian ind dihsraplon dapat
dijadikan masukan mengensl metode pembelgjaran  vang  dapat
maninzkatkan hasil belajar matematika siswa kelas W 503 Dhard Eepa 05
vang dilakuideanmya di kelaz
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Contoh 2. PTK

BABI
PENDAHULUTAN

Lgtar Belakanp

Semmi Undeg-Undasg Moopwse 200 Tahun 2003 tentang  sistem
pendidiion nasiomal, dijelabon halvwa pendidifan nasional berfiogsi untuk
mengembasgian  kemangesin  das memsbentuk watak sema peradasban
bangsa yarg hermatsbat dalam rasgha mencerd slian kehidupan hasgea dan
bemujus wwuk mengembasggian potensi peseria didik agar menjodi
mulsia vy beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yemg Maha Fsa,
berakhlak mwalia, sebat berilia, caksp, kreatif, mandin, dan mernjadi sorga
megarn vaing demokratis sevin lomggung jawab.

Perdasarkan wmian disins dapar dipafemi bahwa pendidifon indak
banya memnbentad manusia berilong saja tetepd juga membemcuk watak
munusia memjadi pribadi baik vang memilikh mlar budi pekeri dan
eyl susiu keterangpilam yong cokap  dalasn mengembasgian
lereatifizas vang dumiliki. Sefadborgan dengan bal terscbon, dijelaskan oleh
Pemmendikbud Momor 57 Tahun 20004 Pasal 3 Avar 2 (20014 31 mengenai
leoosep dasar main pembelgjarze llme Pengesalwan Alam (IPA) yaiiu maia
pelajaran umum yang menupakan program banbuler vemg berujuan uniuk
mengembasggian  kompelessl sikep,  bomnpetensi | pengetahuan,  dan
oonpertensi keterompilan peseria didis sebagal dasar dan penguatan

kemampuan dalam kehidupan benmasyomakat, berbongsa, dan bemegan.

Universitas Esa Unggul
http://esaunggul.ac.id
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= Bardasarksn uraian distss, dapat dipahamn metods eksperimen ].'Engl_l
diteraplan dzlam pembelajaran [PA dapat meningkatksn sikcap ibmish
pezerts didik kavena kegiatan percabazn dengan mensrapkean metode ihnizh
vanz dilzloakan memberiian kesempatan pezerta didil lebib aknf dan ks,
vanz pada akhinryva mereka berami mensemmukskan pendapat dari hasil
percobaan yang dilakoikan.

EBerdasarkan uraian yvang telah dinrzikan diatas, maka penelit tertarik
wrtuk melskmian penslitian tentane “Pensrapan Metode Elsperimen k|
hienmpicatican  Sikap Ikmizh Siswa dalam Pembelajaran IPA Eelas W SO0
Eelzpa Dz 06 Pagi Jakarts™. Penelitisn i merupakan studi pendabuloan
dari zebebum dilakoikan penelitian dengan melibat penelitian dengan jemis
PTE oleh Famtari Dwaa Dleitiko Sari (20100 vang berjudul “Pensrapan
hietode Ekzperirpen Untuk hleningatkan Sikap Ihnish dan Hazil Belajar
Sizwa Kelaz VI Pokok Eahasan Fondultor dan Isolator Sekolah Dasar
Megari Jember Lar™.

Fesimpulan dari penelitian Fhmtari D Meitikco Sari vakmi terdapat
peningkatan sikap ibwizh sizwa zelama pembelajaran [PA pada pensrapan
metoda elmperimean dengan perzentzze pada sikdus I 66, 7% dan sikhes I0
menmgicat 36, T4 termasuk pada kategori sikap ilmiah baik Perbedasn pada
penslitian tersebut terletak pada kelas, tempat penelitizn, materi yanz
digunakan, serta pemilaisn zikap ilmiah seperil objeldif kortis, tidak modsh
puanes asa, terbuka dan kreatif. Hal i dipahami dengan adarya perbadasn

terzebot maka sikap ibmish yvang dimiliki siswa hazilova pon skan berbeda,
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkam latar belakans mazalah vang telah divraikan sebalwmya,
maks dapat diidentifikezilan beberapa masalsh sehazai berik.

1. Pembelajaran [PA vane dilsbnkan peserta didik hamva sebatas produk
gdangan selah menerapkan sistem mengingat stau menghafsl dengan caa
mengulangi kata ki pembelajaran yang dijelzskan gum.

2. Gury menzanzeap bahwa keberhasilan belajar apabila nilal wlanzan
peserta didlkc distas EEM vang telah ditemtuken Hal terssbut
menjelaskan balwa gorn memilal sostn keberhssilan belzjar hamva
szhatas kognitif vang dimilikd oleh peserta didik

. Terdapatrva fasilitas yvang lengkap di sskolzh vang mempu memmjans
pembelziaran IPA, tetapi fzsilitas benipa lzbalanmium dengan FIT [PA
yang lengkap tidek dizumakan pada pembelgjaran [PA barlangzmnz,

4. Pelaizanzan pambelsjeran masih selaln menerapkan metade ceramah

(]

s3ja.
€. Batazan Masalsh
Berdasarkam idemtifikasi masaleh vame telah dinvatkan di atas,
penelitizn ini hanye dibatesi pada “Penerapan hlztode Elsperimen wntuk
Menimgiatican Sikap [imish Siswa dalam Perbelsjaran [PA Eelas V 50N
Eslapa Dua 04 Pagi Jakarts"
D. Eummsan Mazalah

Berdasarkam latar belakans dan idemfifikssi maseleh vang telsh
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dilabukan peda so walon, lalu melakukon Baleed (reflelsi), wang
dilafakan dalaen secarm spiral kingga dapal neengeiabe sdanya peminglaian
sikap lmiah siswa melaloui pesermpan meiode ckspenmen
F. Tujnam Penelitan
Perdasarkan nenusan masalah diatas, maka fujusm yesg ingis dicapai
dalam pezseliziam ini sdalah :
I. Mengetabi proses pembelajazan [PA dikelss W desggan menggunaiian

mnetode Ehsperimen.

I_'-

Mengetabasi sikap ilmiah siswa dalam pemsbelajaran 1PA W desgan
mnenggunakan neeinde elisperimen.
3 Mengeiabw penerapan meinde eskpenmen dapat meninghaikan sikap
ilmiah siswa dalam pembelajaran 1P di kelas W
G. DManfaat Peaclatan
Penclivian ini  dibarapkss bermamfaa? uniuk semua pihak  vang
berucenpeden baik dalam bidang pendidiian. Maniat kebib o lagi agar
dapat meenimghathon sikap ilmiah dalam pesnbelijaran IPA melabal metode
chsperiznen di kelas W SN Kelapa Dua W Pagi Jakana. MMandsat hesil
penelitian imi dapat juga dipandong dan dua sisi baik mandsat secars feonitis
eraupint secam prakiis sebagi benilo:
L. Secara Tooretis
Secara teorvss basil penelitian imd difaraphon dapat menanhah wawasan
hagi puru schagai temaga profesicoal weuk mengesnhanghon keilissn

dam  dapat memberikon  woormbesi  pemikinon ferhadap  pendidikan

Universitas Esa Unggul
http://esaunggul.ac.id
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1. LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca
uraian materi pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian
1 - 6 diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan
jelas dan benar.
Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!
Buatlah Bab 1 PTK !

1. RANGKUMAN

PTK merupakan penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian
dengan tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri,
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Proposal penelitian atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian adalah
suatu pernyataan tertulis mengenal rencana atau rancangan kegiatan penelitian
secara keseluruhan. Proposal penelitian tindakan kelas PTK berkaitan dengan
pernyataan atas nilai pentingnya peneitian. Membuat proposal penelitian
tindakan kelasPTK bisa jadi merupakan langkah yang paling sulit namun
menyenangkan di dalam tahapan proses penelitian. Sebagal panduan, berikut
dijelaskan sistematika usulan penelitian tindakan kelas PTK.

V. Umpan Balik dan tindak L anjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang
ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan
belgjar dengan rumus sebagai berikut :
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Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90- 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah
mencapal indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian
yang ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgjar 1
terutama pada bagian yang belum ada kuasai.

V1. Daftar Pustaka
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PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 2 PTK

A. Pendahuluan

PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan mutu
PBM; merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus berbeda dari
kegiatan biasanya. PTK terjadi dalam siklus berkesinambungan; minimum
dua siklus. Judul memuat gambaran upaya yang dilakukan untuk perbaikan
pembelajaran sesuai hasil andisis karakteristik siswa dalam pembelgjaran
sebelumnya, tindakan yang diambil untuk merealisasikan upaya perbaikan
pembelajaran, dan setting penelitian. Judul sebaiknyatidak lebih dari 15 kata.

Proposal adalah suatu perencanaan yang sistematis untuk melaksanakan
penelitian termasuk PTK. Di dalam proposal terdapat komponen dan langkah
yang harus dilakukan dalam melaksanakan PTK. Selain itu, proposa juga
memiliki kegunaan sebagal usulan untuk pengajuan dana kepada instans atau
sumber yang dapat mendanai penelitian. Proposal terdiri dari dua bagian,
bagian pertama merupakan identitas proposal, sedangkan bagian kedua
merupakan perencanaan penelitian yang berisi tentang desain penelitian, dan
langkah-langkah pelaksanaan. Pembahasan proposal akan dibagi menjadi 3
langkah, yaitu mengenai format proposal, cara membuat proposal, dan cara

menila proposal.
B. Kompetens Dasar
Mahasiswa mampu mampu menuliskan IProposal Bab 2 PTK sebagai

usulan penelitian yang akan dilaksanakan.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
+» Mahasiswa mampu Menyusun Bab 2 PTK.

D. Kegiatan Belgjar 1
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PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 2 PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
1. Kerangka Teoretik / Pustaka

Bagian ini biasanya beris tentang konseps teoretis ha-hal
yang berkaitan permasalahan yang diteliti. Untuk itu, uraian dapat
diperoleh terutama dengan cara membaca berbagai referens yang terkait.
Dalam ha keterampilan membaca, misalnya, dapat dideskripsikan hal-hal
konsep membaca, tujuan membaca, jenis membaca, faktor penentu
keberhasilan membaca, dan lain-lain.

Kajian Pustaka menguraikan teori terkait dan temuan penelitian yang
relevan yang memberi arah ke pelaksanaan PTK dan usaha peneliti
membangun argumen teoritik bahwa dengan Tindakan tertentu
dimungkinkan dapat meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan dan
pembelagjaran, bukanuntuk membuktikan teori. Bab ini diakhiri dengan
pertanyaan penelitian dan atau hipotesis. Urutan penygjian yang bisa
digunakan adalah sebagai berikut;

A. Kgjian Teoritis

B. Penelitian-penelitian yang relevan (bila ada)

C. Kagjian Hasil Diskusi (dengan teman sgjawat, pakar pendidikan,
peneliti)

D. Hasll Refleksi Pengalaman Sendiri sebagai Guru

E. Perumusan Hipotesis Tindakan

PTK merupakan ragam penelitian yang mencermati dan mengkaji
kegiatan pembelgjaran yang dilakukan dalam kelas. Kajian pustaka ini harus
disampaikan secara teoritis tentang faktor apa yang dapat meningkatkan
proses pembelgjaran dan hasil pembelgjaran yang dilakukan dalam kelas.
Oleh karenaitu, peneliti harus menyiapkan bahan-bahan pustaka yang sangat
mendasar dan berkaitan erat dengan kegiatan  penelitiannya.
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Kajian pustaka lebih banyak membahas tentang pendekatan, metode/model
pembelgjaran serta alat evaluas yang dapat digunakan untuk melakukan
penilaian terhadap proses dan hasil pembelgaran. Perlu dipaparkan pula
karakteristik mata pelgaran yang dijadikan sebagai materi/pokik bahasan
dalam PTK sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Penelitian terdahulu yang relevan (minimal 2 peneliti) dengan penelitian
yang sedang dilakukan perlu disampaikan pula pada kajian pustaka.
Penelitian terdahulu yang dimaksud, penelitian dalam bentuk skripsi/tesis,
artikel hasil penelititan yang tercetak maupun artikel yang dipublikasikan
dalam E-journal.

2. Tindakan yang akan Dilakukan
Bagian ini beris tentang konseps teoretis tindakan yang akan
dilakukan disertai dengan prosedur pelaksanaannya. Dengan kata lain,
peneliti harus dapat mendeskripsikan apa dan bagaimana dengan tindakan
yang akan dilakukan? Dalam hal penerapan pendekatan proses, dapat
dideskripsikan tentang konsep pendekatan proses dan prosedur pel aksanaan

pendekatan proses dalam pembel gjaran membaca.

3. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan paparan kerangka teoretis dan tindakan yang akan
dilakukan, dapat digjukan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan ini dapat
dinyatakan dalam kalimat pernyataan. Beberapa contoh hipotesis tindakan
misalnya: (1) jika pendekatan proses ditergpkan dalam pembelgaran
membaca, diharapkan sikap positif siswa terhadap kegiatan membaca dapat
meningkat, (2) jika pendekatan proses diterapkan dalam pembelgjaran
membaca, diharapkan kebiasaan membaca siswa dapat tumbuh, atau (3)
jika pendekatan proses diterapkan dalam pembelgaran membaca,

diharapkan keterampilan membaca siswa dapat meningkat.
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Pada bagian ini diurailkan landasan konseptual dalam arti teoritik yang
digunakan peneliti dalam menentukan aternatif pemecahan masalah. Untuk
keperluan itu, dalam bagian ini diuraikan kajian baik pengalaman pendliti PTK
sendiri  nyang relevan maupun  pelaku-pelaku penelitian  tindakan

kelasPTK lain di samping terhadap teori-teori yang lazim hasil kaian
kepustakaan. Pada bagian ini diuraikan kajian teori dan pustaka yang
menumbuhkan gagasan mendasar usulan rancangan penelitian tindakan.
Kemukakan juga teori, temuan dan bahan pendlitian lain yang mendukung
pilihan tindakan untuk mengatas permasalahan penelitian tersebut. Uraian ini
digunakan untuk menyusun kerangka berpikir atau konsep yang akan
digunakan dalam penelitian. Pada bagian akhir dapat dikemukakan hipotesis
tindakan yang menggambarkan indikator keberhasilan tindakan yang
diharapkan/ diantisipasi. Sebagai contoh, akan dilakukan penelitian tindakan
kelas PTK yang menerapkan model pembelajaran _kontekstual sebaga jenis

tindakannya. Pada kajian pustaka harus jelas dapat dikemukakan:
v Bagaimanateori pembelgaran kontekstual, siapa sga tokoh-tokoh

dibelakangnya, bagaimana segarahnya, apa yang spesifik dari teori
tersebut, persyaratannya, dil.

v Bagaimana bentuk tindakan yang dilakukan dalam penerapan teori tersebut
pada pembelgjaran, strategi pembelajarannya, skenario pelaksanaannya,
dil.

v Bagaimana keterkaitan atau pengaruh penerapan model tersebut dengan
perubahan yang diharapkan, atau terhadap masalah yang akan dipecahkan,
hal ini hendaknya dapat dijabarkan dari berbagai hasil penelitian yang
sesuai.

v Bagaimana perkiraan hasil (hipotesis tindakan) dengan dilakukannya
penerapan model di atas padapembelajaran terhadap hal yang akan
dipecahkan.

4/18


https://ruangguruku.com/proposal-penelitian-tindakan-kelas/
https://ruangguruku.com/proposal-penelitian-tindakan-kelas/
https://ruangguruku.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://ruangguruku.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://ruangguruku.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/

Kagian pustaka mendasari tindakan untuk memecahkan masaah
penelitian. Kemukakan teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang
mendukung pilihan tindakan. Pertimbangkan kemutakhiran dan relevans
bahan pustaka. Pada akhir kajian pustaka dapat dirumuskan Hipotesis
Tindakan. Hipotesis Tindakan harus menyatakan intervens yang akan
dilaksanakan dan hasl..

Contoh Hipotesis Tindakan:
v Pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan .... peserta didik ....
v Penerapan metode .... dapat meningkatkan keterampilan proses .....
peserta didik kelas ....
v Model pembelgjaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar ..... peserta
didik pada materi ....
Jadi yang harus diperhatikan dalam Bab 2 ini adalah:
o Kagian pustaka mendasari tindakan untuk memecahkan masalah
penelitian.
o Kemukakan teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang mendukung
pilihan tindakan.
o Pertimbangkan kemutakhiran dan relevans bahan pustaka.
o Pada akhir kgjian pustaka dapat dirumuskan Hipotesis Tindakan.
o Hipotesis Tindakan harus menyatakan intervens yang akan
dilaksanakan dan hasil..
Contoh Hipotesis Tindakan:
o Pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan .... peserta didik ....
o Penerapan metode .... dapat meningkatkan keterampilan proses .....
peserta didik kelas ....
o Model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar .....

peserta didik pada materi ....
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Contoh PTK salah satu Mahasiswa PGSD UEU

BABII
KANIAYN TEQRI
A Amnalisiz Teoretis
1. Hasil Belajar histematiloa
1.1. Pengertian Ha=zil Belajar

Blanmet (A Dewl & Fo Buwzanto 201E), proses belajar adslsh
suatu upaye vang dilakuksm guma dengan mencipiskan simasi bam
azar pezetta didik dapat menyesuaikan dind demgan linglomeam sekitar.
Eenmdizn memmat (Smar, 2018:21), belajar adalah sasm kegistsa
vang dilskukan dengan melibatian dus anzor, jiwa dan raga. Salaim
Jiwa dam raga dalam proses belajar di sekolah terjadirnea jozs mterakes
anfara gmuma dan zizwa (Bo Swsanto, 3018z) Dan memonat (Lefiding
2017:81), belajar adalah snam prosss perobshan tingkab lakm
Salamjotrya merunat (BL Susamto, 2018k, belajar dapet
mencerminkan peribahan vang relatif’ penmanen dalam pensetahnan
dan keterarmpilan

Hasil Eelajar memmat (- Suszamto, 2017} dalah pembahan
tingziah lakn pada dirl seseorans vangs dapat diamati dan dinkor dalam
benmuk kompetensi, vang fendini dard pensetabman, zikap dan
keterampilan. Selanjumyz mewanat {Sinar, 2013:20)%  has=il helajar
adalzsh hazil zezsprans setelsh merska memyvelesaikan belzjar darn
sejumlah mata pelzjaran dengan dibuktikan melalod kasil tez yvang
berbeniik nilai haszil belajar. Sedangkan memomt {Svofan, 2007,
hazil belajar adalah hazil kegistan pembelsjaran vang menjadikan
sizwa memiliki kernampuan dan dapat divkoar melalad ranah kognitf
berupa pengstabuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sivtesis serta
evalazsl dan ransh afeksif dan peikomotorik.  Pendapat tersebust &
perkmat aleh Benjamin 5. Bloom dalam (Sani, 200146102, membagi
taksonoemi hasil belzjar dalam ensm kstezord, wvabmi: pengetzhnsn
Ciorowiedee), pemshaman (comprefension), penerapan (apelicamion),
analisis, simtesis, dan evaloazi. Tmekst pemabaman peserta didik
dianzezp berenjans denszan fingkst paling rendsh (C1): pengetzhnen
atau menginsat, sampal tingkst peling tinggl (OF) evalzazi Den
domzin afekmif hazil belajar menort (Pureante, 2006:54), melimii
level: penerimaan, partisipasd, penilaian, arzanisasi, dan karakterisssi,
Sadangkan domain peikomotorik terdiri dari leveal: presepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiaza, gerakan komplsk: dan
kreativitaz.

Bardasarkan dari pendapat para zhli di atas dapat disimpulikcsn
bahwrz hazil belajar adalah haszil zkdhir vang dipsrolsh sizema zetelsh

E TR B
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'(: Cumn belum  mensmmakan met-:ld;\'

[ Eondisi Awal ]_ permainan bingo.

+ Nstode Pembalzjaran vanz digunaken
gury masih konvesional

# Hazil belajar sizwa pada mata pelajaran
1\_ matematika masth rendah _/'

Diharapkan dengam pemzzumasn metnde

permzinan bingo dalam pembelajaran

[ Kondisi Aldhir dzpat memingkatkan hasil belsjar siswa
kelas V7 SDI¥ Duri Kepa 03.

CGambar 2.1 Kerangka Berfilir

D. Hipotesis Tindakan
Eerdzzarkan yang telzh diwratkan diatss, hipotesis pada penelitizn mi
dizjukan hipotesiz behwa: Dengan pensrapan metods permaingn bingo mi
diduga dapat meningkaticen hasi] belajar mata pelajaran matematika kelas V
SO0 Druri Eapa 03.
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Contoh cuplikan lain Bab 2 PTK

F. Kajian Pustaka
1. Keterampilan Proses IPA

Keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan
pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang
bersumber dari kemampuan- kemampuan mendasar yang prinsipnya telah ada
dalam diri siswa (DEPDIKBEUD, dalam Moedjiono, 1992/ 1993 : 14). Untuk
memahami suatu konsep, siswa tidak diberitahu oleh guru, tetapi guru memberi
peluang pada siswa untuk memperoleh dan menemukan konsep melalui
pengalaman siswa dengan mengembangkan keterampilan dasar melalui percobaan
dan membuat kesimpulan.

Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan
kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi (Wahyana, 1997 dalam Trianto,
2010:144). Kemampuan mendasar yang telah dikembangkan terlatih lama-
kelamaan akan menjadi suatu keterampilan.

Menurut Semiawan, dkk.(1992:17) komponen-komponen dalam keterampilan
proses terdiri dari:

a. Observasi atau pengamatan.
Di dalam observasi atan pengamatan trL:rcal:up berbagai kegiatan seperti
menghimng, mengulur, mengklasifikasi, mavpun mencan hubungan mang dan
walktu.

b. Pembuatan hipotesis.
Pembuatan hipotesis yaifu petldraan yang beralasan untuk menerangkan svatu
kejadian atau pengamatan terfentu.

c. Memncanakan penelitian/eksperimen.
Merencanakan ekspenimen adalah wvsaha menguji atay mengetes melahu
penyelidikan praktis.

d. Mengendalikan variabel.
Vanabel adalah fakior yang berpengarvh. Pengendalian variabel adalah suatu
aktivitas yang dipandang sulit, namun sebenamya tidak sesulit seperti vang kita
bayangkan. Yang penting adalah bagaiman gum menggunakan kesempatan yang
tersedia vatuk melatih anak votuk mengontrol dan memperlakukan variabel

e. Menginterpretasi atan menafsirkan data.
Penyajian data hasil observasi atan pengamatan, perhitungan, penguburan,
eksperimen atau penelitian sedethana.

f Menyosun kesimpulan sementara (inferensi).
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Di dalam memyuam kesimpulan sementars mi puru dapat melath anak-anak
dalam memyuzun soan kesinmulan sementary dalam proses penelitian sedechana
vang dilakuokan

g Mermmalkan (menmprediksi).
Dengan  diepmkannya pejala keterauran, maka dibarapkan siswa  dapat
meramalkan pola-pola benkutnya vans akan feradi. Meramalkan sesoato yang
akan terjadi bisa saja dilakokan dengan mengubah Cara-Cara penEamaan,
Eesterampilan meramalkan mempakan keterampilan vang penting dilakakan oleh
peneliti. Hal mi berkaitan dengan kemmngkinan-kemumekinan yane akan tenjadi
kemndian.

h Menerapkanmenzap likasi).
Eepiatan vang dapar dilakukan pada abap penerapan Korsep diantaranys adalah
menghubumgkan konzep vang sahi dengan yane lammys, mencan konsep-konsep
yvang betwhungan membedakan koosep satu dengan konsep yang laimmya,
membant dan mengsumakan  fbel membuat dan  menggunakan srdk,
merancang dan membuat alat sedethana mengaplikacikan konsep dalam

' sehan-hari.

1 Menpkormmikasikan
Eeterampilan berkomunikasi saneat pentng dimiliky olsh setiap orang, temmasuk
siswa. Hal ini berkaitan dengan proses pemyampaian informasi atvo data-data,
baik sacara teriuls atm secam lisan Bentok komwmnikas yang baik adalbh yang
dapat dipabami dan dimengerti aleh penerima informasi. Kegiatan yang termasuk
keterampilan berkomumikaci diantaanya menyajikan data dan mivmmaci dalam
bentok hsm dan tulisan. menyajikan data dan informasi dalam pentok medel,
gambar, prafk, diagram tabel, dan lain-lain

1. Pengmazaan Konsep

Bloom (dalam Swdjana, J00%: 46) berpendapat babwa tujuan pendidikan yang

hendak dicapai dapat digolongkan atau dibedakan menjadi tiga ranah, yaitu ranah

kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam penguasaan onsep atau yang sering

disebut juga ranah kognitif ini berkenaan dengan hasil belajer intelektual yang

terdiri dari enam ampek [Anderson dan Krathwohl, 2001) merevid ranah kognitif

Bloorn sebagai dimensi pres kognitif, yaitu :

1] mengingat
Mengzmgat! romemboring tethadap konsep IPA termasuk tinglkat kogrdtf
tingkat yang paling rendah. Mesldpun bepitu tpe hasil belsjar ia
menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar beriboubnya.

2 memahamd
Kemangrupan memahami pengetabuan (konsep, prnsip. huloam, teord)
dalam IPA setinglat lebih tingei daripada mengingat Meskipun begita
tdaklah berart balwa mzabm terhadap pensebboanm Gdak perho
ditanyakan sebab untuk dapat memabami, tetapi perlu terlebih dabwlu
mene=tahui atan menzenal

3] menerapkan
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meneraplan adalah pengruncan abstraks=: pada situasi konkret atau
situazi khoazus . Abstrake: biza berupa ide, teord, atan petunpul: tebonis.
£} menpanalizis
menparalics adalabh usshs mendhh suate keobohan mergad unsur-
5) mengsvabazs
materil
6} Kreasi
bentulk mergrelurah,
3. Pembel jaran Tematik

Dewata ini, para ahli pendidican mulal memunculkan  kemball | ide
keterpadoan dalam pembelajaran dengan menciptakan berbagasi model dengan
panduan rancamgan pembelajaran yang  tersusun secwra rinci dan  jelas.
Pembelajaran  terpadu  sangat  terkait dengan  impEmentasi paradigma
konsiruictivistik dalern pengembangen kecerdasan multipel pada anak didik.

Merunut Forgaty (1991, ada sepulub model pengintegrasian kurlkwhem, mulal
dar yang sangat berorientas pada per-satuan mata pelajaran hingga  Sangat
berorientasi pada keterpaduasn mata pelajaran bahkan di antara siswa Madel
penginmbegrasian di dafem mata pelapran yang terpEah meliputi; (1) model
penggalan (frogmentsd), setiap matas pelajaran disampaikan secard erpiah-pitah
dengan waktunya sendif-sendiri; |2) model keterhubunganfterkait [connected),
masih berpusat pada masing-masing mata pelajaran, mamen materi suatu pelajaran
tersebut dibubungkan dengan topik ke topik, atsu suatu konsep dengan kondep
lairmya{3] modelsarang (nested], dalam model ini gure tetap memberikan mates
dalam mata pelajarennya, namun sudah mempunyal target multi keterampilan
sehagai tujisan pembelagaran yang harus dimiliki siswanya.

Selanjutnya alatah model pembelajaran terpadue di dalam intas beberapa
imata pelajaran, meliput: (1] madel seguenced, beberapa topik yang diatur wlang
derta diurutkan agar dapat ferupa satu sama lain; (2] model shored, dua mata
pelajaran yang sama-fama dizfarkan dengan menggunakan konsep-konsep atad
eterampilan-weterampian yang tumpang tindih (owerdog); (3] model aebbed,
seringkali disebut model tedala atau model| tematile Bersngikat dari t=ma yvang
dibenpun bersarma-sama antaca gpuru dengan sissa, atas dasar beberapa topik pada
beberaps mata pefajaran yang berbubungan; () model thréaded, pendekatan
metaturikuler digunakan untuk mencapal beberspa keterampilan dan tingiatan
logika para siowa dengan berbagai mata pelajaran; [5] model imegroted, guru
masing-masing mata pelajaran bekerja sama melihat dan memberikan topik-topik
yang berkaitan dan tumpang tindih.

Universitas Esa Unggul
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Model pembelsfaran terpadu di dalam lintes peserta didik, meliputiz [1)
model immesed, berpusat untuk mengakomodaskan kebutubhan para siwa, di
mana mereka akan melhat apa yang dipelajaringa dari minat dm pengataman
mereka sendiri; (2] model retworksd, sedsarang yang menggundican model nd akan
membuat jaringan kerja dengan orang-orang yang memiliki  keahlian  entuk
mernbantu bagian dar pekerjaannya yang &b bersifat implernentaGl.  Mersks
akan bekerja secara terpadu sesual dempan topik pekerjaan yang mengikat merska.

Relevan dengan pendapst Forgaty (£991), boni (15496) mengemukakan
batrwa kernungkinan bentui-hentuk implementasl pembelsfaran terpadu dapat
dibarpyangkan sebagai suatu kontnum, swatu rentangan kadar keterpaduan yang
dibataii oleh 2 kutub. Pada kutub yang satu, bentuk implementasinga adalah
pengaitan komseptual intra danfatau antar bidang studi yang terjadl secara
spontan, dengan program kegiatan belajar-mengajar yang dilaksanakan secara
fepenuhmga mengikotl buribulum yang Binys masih tercotak-otak berdasarkan
bidang stisdi seperi yang terdapat dalam kurikulum sekolah yang delama ini
beerlaku. Namun, meneret Joni (1956), pernbetajaran terpadu yang kegiatan
belajamya terorganisasican secara lebih berstrubtur dapat erwujed, apabila
kegiatan belajar-mengajar yang diselenggarakan itu secara lebih eksplisit bertolak
tari berna-terna.

Distarn kajian ini, mode! yang digunakan adalah moedel terjala {rmoded webbed)
atau yang biasa dissbut model tematik, karena menggunakan tema dalam
merencanakan pembelajaran. Pembelajeran tematik merupakan sustu  strategi
pembelajaran yang melibatican beberaga mata pelajaran wntuk memberikan
pengalaman yang bermakna bepada siiwa. Keterpaduan dalem pembelajaran ini
dapat dilihat dari aspek proses stan wakty, aspel kurikulem, dan sspek belajar
mengajar.

hMenurut Forgaty (1991], model tematik berangkat dari terma yang dibangun
bersama-Lama antara gure dergan dswa, atas daser beberapa bopik pada beberapa
mata pelajaran yang berbubungan. Oleh sebab tu pernbelajatan tematik memilil
peran penting Earena mempuryal kelebihan-kelebiban di antararyga: (1) siswa
musdah mermusatkan perhatizn pada satu terna s topik tertenty, |2) siswea dapak
mempelajari pengetabuan dan mengembangkan berbagai  kompetensi mata
pelajaran dalam tema yang sama, [3) pemehaman tedhadap mated pelajaran lebib
merdalan dan berkesan, [4) bompebend berbahaza bisa dikembangkan lebih baik
dengan mengaitkan mata pelaferan lain dan pengalarman pribadi anak, [5) anak
lebilh merasscan manfaat dan makna belajar karena mated disajican dalam bonteds
termna yang jelas, anak kebih bergrirah belajar karena mereka bisa berkomunikasi
dalarn situad yang rmpata migalnga bertanya, benterita, menulis swerat dan
amboygairya, unmiuk mengembangkan keterampilan berbshosa, sekafigos wrtuk
mempelajand mata pelajearan ain, dan (7] guru dapat menghemat wakiu karena
mata pelajaran yang disafican secara terpadu dapat dipersisplan sefaligus dan
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diberikan dalam 2 ataw 3 kali pertemuoan. Waktu selebihnya dapat digunakan untuk
kegistan rernidial, pemantapan, dan pang aysen.

4. Metode Discovery
a. Hakekat Pembelajaran Discovery

Duscomery  disrbkan  selagai metode pembelajaran yang
mengrunalan pendekatan penemmuan. Metode discovery  meTupakan
suaba ranglzian kepiatan pembelajaran yang melibatlan secara malesimal
sehuruh  kemampuan siswa unbuk mencan dan menyelidilkd  secara
sisternabis, kritis dan logs sehingea mereka dapat menemmlen sendin
pengetabaan, sikap dan keterampilan sebapai wajud adanya perabahan
perilakoa (Hanafiah dan Subana 2000 77)

Calhom metode peneoman ind oond diben keseopatan unbalk
menemukan sendini. Murnid akan lebih percaya pada din sendin karena
mendapat  kesempatbn mengembanglan kemampuan Sunabrata
(2002:193) mengutip pendapat Sund (1975) bahwa discoverny adalah proses
menta] dimana siswa mengasimilasi sesuaba konsep abm sesuaha prinsip
Proces mental tersebut mdsabora mengamat, mengsolong-golongkan,
membuat dupgaan menjelackan, mengular, membuat kesiopulan, dan
sebagaingya.

PembelgjaranIlom Pengetahuoan Alam (IPAlmetode penemooan oo
sendiri dimana tlus biasa bertempat Gngeal Berdasarlan percobaan
sendiri siswa meneomlon sendin baleva adir yang dipanaskan akan
menguap, didnginkan dalao kolkas menjadi e, serta membulkbikan
babwa udara pemapasan mengandune wap air dengan melaloakan
percobaan sendin meriupkan udara keperoukaan kaca yang benine,

Metode pembelzgjaran discovery mwrupakan cara ibmizh di dalam
pemecaban masalah (probles soloing] materi-materi IPA di sekolah
Probilam solvinglebih menibik beratian kepada terpecaboga suata masalah
yang merurut perkirasn rasiologis, beror dan tepat Earenma dalam
pendekatan discovery ind siswa mencar sesuatn  sampai  tngkat
yaldn Tingkatan ird dicapai melahi dubunean dats, analisis, interprestasi
serta pembukiiarona. Salah saba telnik pemecabon masalah yang dapat
diteraplan  dalamn pembelajaran IPA yaitu pendelaban  penesmoan,
misalnya kenapa tegadi gerhana mataharn atu gerhara bulan, Mengapa
kelelawar dapat terbang dalam keadaan gelap. Bagaimara proses
terjadinya bajan. Bemapas dengan apakah kecebone. Menzapa kecebons
berekor sedanglkan katk tdak dan lainclain sebagaingra.

5. Kerangla Berfilar
Sebazai jalan keluar yang terbaik atau alternabf yane movatif yang
dapat meningkatian keterampilan proses dan merdnelatkan hasi belajar
siswa dalam proses belajar mengajar Iom Pengetbuan Alam (IPA), gara
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1)

2)

(mserherant offect). Dengan pendelabn yang lebih berfolus pada siswa
(studenidosrner-canderad), pembelaran terpadu memberikan peluans bagi
tersebut akan membaat belajar menjads lebih bermaloa.

Lralam penebbian ind, pembelajaran terpadu yang digpurakan adalah
mode] terjala (webbed madel) yang uormmmya disebut pembelajaran tematik
Modal pembelajaran tersebut  memdlild kelsbihan karena cara
pendefataronya yang sistemnabik Model pembelajaran terpadu  demgam
pendekatan tematlk tersebut cubup memben peluang pelibatan berbazai
pengalaman siswa, karera  temc-tema yang dianskat dipilih dari hal-hal
yang dikesmlakan siswa, yang Doungkin berfolak dar pengalamem
sebelunmya, serta berdazarkan kebutuhan yang dirasakon sicwa (folf seed).
Mermrut Kovalik dan MeGeshan (1999), tema vang dipilih menyediakam
strulcbur mlan pijakan ke konsep-koreep yang penbing yang membantba siswa
melihat pola dan membuat hubunean-hubunzasn di anbara Gka-Gka dan
ide-ide yange berbeda (Grisham, 1993).

Pembelajaran IFA hatus dapat menghubunekan linglomean balajar
denzan tahap perkembanegan kognitif siswa. Karena siswa alan belajar lebih
efektif fila mengeunakan inglomean atau peralatan yang ada diseldtmya,
sehimesa dapat merangsang siwa unbik mencan Bha, melalookan
pengamatn, membuat suata kesimpulan dan mendapathan pengalamiam
me=lalui proses thmiah. Pengalaman yane didapat melabai proses ilodah akam
teraleam lama dan Sdak roadah terhapakan.

Cara menzajar yang dapat menciptakan proses belajar meneajar yanig
dapat mealatih keterampilan proses bagi siswa metode yang paling sesuai
adalah metodes discovery, karena metode pembelajaran discovery adalah salah
mmahhmvmgﬁﬂmrmﬂahws analitiz,
mermju suate kesimpulan yane meyalkinkan, karena didulkunge oleh data
Dalam metode discovery o kepiztan pembelajararmya dapat dilaloakan
dizloa=i atau kestatan di dalamn ssapam di haar kelas.

Adapun kelebihan dan metode discooery seperti yang diunpglaplan
oleh Sabherman, dlk: (2001 179) , diantaranya sebazad berilaat
kemampuan untok menemaban hasil abkdr

Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendin  prosss
menemmikanmya. Sesuaty yvang diperoleh denzan car ini lebih lama diingat.
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Cengan metode pembelajaran disoveryind siswa menemuban sendin
abu menzalarmd proses ment] sendin, pum hamya membimbing dan
memberikan intruksi Dalam hal nd metode discoverymebibation siswa
dalam proses kepiabn mental melaboi tular pendapat, dengan berdiskus:,
membaca sendin dan mencoba sendini, agar anak dapat belagr sendin
Calam menesmukan suatu konsep, siswa hams melabukan pengarmatin,
mengzsolonglan membuat dusaan mergelaslon, menank kesimpalarantek
menemukan beberapa koreep atau primsip. Dan kestabn-kesiaan tersebut
merupakan komponen-kompornen dari keterampilan proses.

Oleh karena thy dengan menerapkan metode pembelzjaran discovery
dalam proses belajar mengajar siswa akan leloh akbf dan loesbf Karena
merska dihadapkan pada sebuah permasalahan dan mereka sendin yane
alan  menyelesailan  permasalabon . Dengan  metode
discoveryinimelibatian sswa dalam proses kepiabn mental melahai tukar
pendapat, dengzgan berdizlusi membac zendin dan mencoba sendm, agar
anak dapat belaar sendinSiswa dingzap sebapgai iomwan yang
menemukan sesuaty hal dan sebuah penzamatan. Selain it siswa akan
merasa lebih senang dan bermemaneat dalam mengilutl proses belsjar
mengajar. Pembelajaran dengan menggunakan metode discovery dapat
meringkathan penmuzsaan korcep stwa (Wijayant, 2009). Penelitan
tersebut  juga menemmban, dalam  kepatan  pembelajaran dengan
meneraplan metode discovery siswa lebih bersemangat dan anbusias dalam
mengzilub kesiatan belajar menzajar. Karena mereka bisa memecahlan
permasalaban melaha suaty penenman dan mereka jupga dianesap sebapa
seorang imwwan, Selzin itu metode pembelsjaran discovery juga dapat
menmgkathan keterampilin  proses dalam pembelajaran [PA seperb
peneliizn Haryono (2006). Dengan penerapan mefods discovery dapat
menmekatkan keterampilan proses siswa omla dan pengamabtn sampa
menarik kesimpulan. Oleh karena thi penerapan metode dissovery dalam
kegiatan pembelajaran IPA sangat tepat untuk meninghathan keterampilan
proses dan hasil belgjar IPA di sekolah dasar.

. Penzajuan Hipotests Tindakan

Denzgan meneraplan pembelajaran IPA Tematk dengan metode
pembelajaran discovery, makaketerampilan proses siswa dan penguasaan
koreep IPA siswa meninglat.
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1. LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian materi
pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian

jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!
Buatlah Bab 2 PTK !

1. RANGKUMAN

PTK merupakan penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan
tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu
usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah
proses perbaikan dan perubahan.

Proposal adalah suatu perencanaan yang sistematis untuk melaksanakan penelitian
termasuk PTK. Di dalam proposal terdapat komponen dan langkah yang harus
dilakukan dalam melaksanakan PTK. Selain itu, proposa juga memiliki kegunaan
sebagai usulan untuk pengajuan dana kepada instans atau sumber yang dapat mendanai
penelitian. Proposal terdiri dari dua bagian, bagian pertama merupakan identitas
proposal, sedangkan bagian kedua merupakan perencanaan penelitian yang beris
tentang desain penelitian, dan langkah-langkah pelaksanaan. Pembahasan proposal akan
dibagi menjadi 3 langkah, yaitu mengenai format proposal, cara membuat proposal, dan

caramenila proposal).

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada di
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belgjar dengan rumus
sebagai berikut :
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Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90- 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapali 85 ke atas, Selamat anda telah mencapai
indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang ada dapatkan
masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgar 1 terutama pada bagian yang

belum ada kuasai.
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PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 3PTK

A. Pendahuluan

PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan
mutu PBM; merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus
berbeda dari kegiatan biasanya. PTK terjadi dalam sklus
berkesinambungan; minimum dua siklus.  Judul memuat gambaran
upaya yang dilakukan untuk perbaikan pembelgjaran sesuai hasil
analisis karakteristik siswa dalam pembelgaran sebelumnya, tindakan
yang diambil untuk merealisasikan upaya perbaikan pembelajaran, dan
setting penelitian. Judul sebaiknyatidak lebih dari 15 kata.

Proposal adalah suatu perencanaan yang sSistematis untuk
melaksanakan penelitian termasuk PTK. Di dalam proposal terdapat
komponen dan langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan
PTK. Selain itu, proposal juga memiliki kegunaan sebagai usulan
untuk pengguan dana kepada instans atau sumber yang dapat
mendanai penelitian. Proposal terdiri dari dua bagian, bagian pertama
merupakan identitas proposal, sedangkan bagian kedua merupakan
perencanaan penelitian yang beris tentang desain penditian, dan
langkah-langkah pelaksanaan. Pembahasan proposal akan dibagi
menjadi 3 langkah, yaitu mengenai format proposal, cara membuat
proposal, dan caramenilai proposal,

Bab |11 Metodologi / Metode Pendlitian

v Objek Penelitian

Setting / Lokasi / Subjek Penelitian
Jenis Tindakan

Tempat Penelitian

Kelas yang Ditdliti

Metode Pengumpulan Data
Metode Analisis Data

AN N N N RN
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v Cara Pengambilan Kesimpulan

B. Kompetens Dasar
Mahasi swa mampu mampu menuliskan Proposal Bab 3 PTK sebagai
usulan penelitian yang akan dil aksanakan.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
% Mahasiswa mampu Menyusun Bab 3 PTK.

D. Kegiatan Belagjar 1

PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 3PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
1. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini merupakan proses daur ulang
mulal tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi yang mungkin
diikuti dengan perencanaan ulang. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru
untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung, memperbaiki dasar
pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik, pemahaman terhadap praktik
tersebut, serta situasi atau |lembaga tempat praktik tersebut dilaksanakan.

2. Subjek dan Lokasi Penelitian / Setting Penelitian
Pada bagian ini dideskripskan tentang kapan dan di mana
penelitian akan dilakukan. Penelitian tindakan kelas biasanya dilakukan di
kelas dan sekolah tertentu serta dalam kurun waktu tertentu. Pada bagian
ini juga dideskripsikan tentang subjek penelitian: siapa, jJumlahnya berapa,
dan karakteristiknya bagaimana. Selain itu, siapa kolabolator tindakan kelas
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ini juga disertakan. Kolabolator itu bisa kepala sekolah, wakasek, atau guru

bidang studi sgjenis.

Sebagi contoh :

Subjek yang digunakan dalam penelitian tentang penerapan metode

discovery untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belgar siswa
dalam pembelgjaran IPA adalah siswa Kelas V SDN X yang berjumlah 38

siswayang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 22siswa perempuan.

. Prosedur Pendlitian

Pada bagian ini dideskripsikan tahapan penelitian yang akan

dilakukan. Tahapan itu mencakup perencanaan, implementas tindakan,

observas dan monitoring, dan refleks.

a. Perencanaan; deskripskan tentang (1) rencana identifikas

b.

permasalahan beserta caranya untuk memantapkan keadaan
sebenarnya, (2) rencana alternatif tindakan yang mungkin dilakukan
daam pembelgaran yang digunakan untuk  mengubah,
mengembangkan, menumbuhkan, atau meningkatkan, dan (3)
rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan alternatif
tindakan yang dipilih dan disepakati. Urutkan juga kegiatan secara
terperinci seperti:

0 Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran

o Pembuatan Instrumen penelitian

0 Penentuan indikator keberhasilan tindakan

Implementasi  Tindakan; deskripskan tentang langkah-langkah
implementasi tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
pembelgjaran; yakni 1) Implementasi semua rencana yang sudah
dibuat; 2) Penjelasan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan; 3) Kegiatan yang seharusnya dilakukan guru; 3)
kegiatan yang seharusnya dilakukan peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti menjelaskan tentang

rencana bentuk tindakan yang akan dilakukan dalam proses
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pembelgaran sebaga upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

b. Observas dan Monitoring; deskripsikan tentang (1) alat monitoring

apa sga yang akan digunakan untuk memonitor pelaksanaan
tindakan dan peristiwa apa sgja yang terjadi selama pelaksanaan
tindakan di kelas, (2) siapa yang akan melakukan monitoring, dan
(3) kapan monitoring itu akan dilakukan.
Pada tahap pengamatan, peneliti menjelaskan tentang aspek-aspek
yang akan diamati dalam proses pembelgjaran. Aspek yang akan
diamati harus sesuai dengan lembar/pedoman pengamatan yang
harus dilampirkan dalam laporan penelitian, Siapa yang diamati serta
siapa yang melakukan pengamatan harus dijelaskan secara tegas
pada subbab ini.

c. Analisils dan Refleks; deskripsikan tentang bagaimana caranya
melakukan refleks terhadap implementas tindakan yang didasarkan
atas hasil monitoring, yaitu 1) mengkaji secara menyeluruh tindakan
yang telah dilakukan; 2) melakukan evaluasi untuk penyempurnaan
siklus berikutnya, mencakup analisis, sintesis, dan penilaian
terhadap hasil pengamatan dan tes.

Pada tahap refleksi, pendliti menjelaskan tentang bagaiman cara
melakukan refleksi dan siapa yang terlibat dalam melalukan refleks.
Selain itu, dilakukan konfirmas antara hasil tindakan dengan
indikator keberhasilan. Apabila hasil refleks siklus | belum mencapai
indikator keberhasilan, maka dianjurkan pada siklus berikutnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini dideskripsikan tentang bagaimana caranya
mengumpulkan data sebagai dasar untuk menetapkan alternatif tindakan
dan melakukan refleksi. Sebenarnya, upaya pengumpulan data telah
dilakukan ketika peneliti mengidentifikasi permasalahan. Pengumpulan
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4.

data juga dilakukan ketika peneliti melakukan monitoring terhadap
pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Data-data itu kelak akan dijadikan
sebagai bahan untuk menganalisis dan kemudian merefleksikan temuan
penelitian.

Uraian mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan daam
penelitian tindakan kelas antara lain meliputi: tes, wawancara, angket,
observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan teknik lainnya. Teknik
yang akan digunakan tergantung kebutuhan dan kesesuaian jenis data
penelitian, setiap penggunaan teknik pengumpulan data harus disertai
dengan instrumen, disampaikan pula alasan penggunaan teknik
pengumpul an data.

Teknik pengumpulan data merupakan cara kerja dalam penelitian untuk
memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai dengan
kenyataan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
Tindakan kelas ini adalah observasi dan tes. Dalam penelitian ini observasi
dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan metode
pembelgjaran discovery dan keterampilan proses siswa dalam pembelagjaran
IPA pada saat kegiatan belgjar mengajar berlangsung menggunakan metode
discovery. Sedangkan tes digunakan untuk mendapatkan data tentang

penguasaan proses siswa | PA dan data tentang penguasaan konsep siswa.

Teknik Analiss Data

Pada bagian ini  dideskripskan tentang bagaimana cara
menganaliss data yang terkumpul. Analisis data daam penelitian
tindakan kelas biasanya berupa andlisis deskriptif kualitatif. Artibnya,
peneliti mendeskripsikan dengan kata-kata data-data yang diperoleh
untuk kemudian disimpulkan apakah telah terjadi perubahan atau belum
terhadap permasalahan yang dicoba untuk diubah atau ditingkatkan.
Selain analisis data deskriptif kualitatif, juga bisa dilakukan analisis
statistik dengan beberapa perysaratan tertentu.
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5.

Teknik analisis data menjelaskan tentang tekni atau cara yang
digunakan untuk melakukan analisis data yang telah terkumpul, serta
penjelasan mengenal alasan/dasar penggunaan teknik analisis.
Penggunaan teknik analisis data harus diselaraskan dengan pendekatan
penelitian yang digunakan, jenis data serta karakteristik data yang telah
dikumpulkan.

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif, berupa ratarata dan presentase, serta pembandingan dengan
indikator keberhasilan penelitian. Secara klasikal, siswa telah belgjar tuntas
jika keberhasilan penguasaan konsep siswa yang memperoleh nilai |ebih atau
sama dengan 70 mencapa 80%, penguasaan keterampilan proses siswa
dikatakan berhasil jika memperoleh nila lebih atau sama dengan 65
mencapai 80%, dan aktifitas guru dalam kegiatan pembelgjaran mencapai
keberhasilan lebih dari atau sama dengan 80%.

Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan tindakan merupakan ukuran berhasil
tidaknya implementas tindakan yang akan dilakukan. Oleh karena itu,
pada bagian ini dideskripsikan tentang apa ukuran yang akan dijadikan
patokan untuk menyatakan hal tersebut.
Selain kesemua bagian tersebut, dalam proposal penelitian tindakan kelas
yang lengkap juga disertai dengan jadwal penelitian, anggaran penelitian,

personalia penelitian, dan daftar pustaka.

Pengecekan K eabsahan Temuan

Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk
memberoleh keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan dan
interpretas yang absah (dapat dipertanggung jawabkan), maka perlu
diteliti kredibilitas temuan data di lapangan. Pengecekan keabsahan data
dapat dilakukan antara lain dengan:
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1. Ketekunan pengamat (menggunakan teknik-teknik perpanjangan
kehadiran pendliti di lapangan, observas partisipan).
2. Triangular (diantaranya triangular number, metode, dan teori).
3. Diskus dengan guru kelas atau guru bidang studi.
Jenis atau bentuk pengecekan keabsahan temuan yang dilakukan oleh
peneliti, disesuaikan dengan keragamarn/heterogenitas data, serta hasil
analisis data sementara. Dengan demikian, tidak perlu semua jenis

pengecekan keabsahan temuan disebutkan dalam bagian ini.

7. Kehadiran Peneliti
Subbab ini, peneliti menjelaskan tentang alasan perlunya peneliti

hadir di lapangan/tempat penelitian, serta menjelaskan apa yang harus
dilakukan peneliti di lapangan, mulai kegiatan perencanaan sampai
dilakukan refleksi. Dijelaskan pula, apa peran peneliti dalam hal
pel aksanaan tindakan pembelgjaran dalam kelas,
sebagai observer/pengamat ataukah sebagai pelaku tindakan dalam
pelaksanaan pembelgjaran. Termasuk penjelasan mengenai siapa yang
dijadikan sebagai kolaborator dalam pelaksanaan penelitian.

8. Gambaran Kegiatan PTK

Pcrcncaﬂ%a_aﬂ 'ﬁ
[Remoksi | [ stkzus1 | [Pelaksanamn]
&@ [Fongrman| <2—4J

V> [Perencanaan | =

Refleksi | SIKLUSII | | Pelaksanaan |

ﬂ\ ‘@, Pengamatan IQJ

Gambar 1. Siklus PTK (Arikunto 2006)
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Keterangan :
Siklusl
a. Perencanaan

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

Menetapkan standar kompetensi dan kompetens dasar.

Menyusun rencana pel aksanaan pembelgjaran yang akan diterapkan
dalam

proses belajar mengajar.

Mempersiapkan sumber, bahan, dan aat yang dibutuhkan.
Menyusun lembar kerjasiswa (LKS).

Membuat lembar pengamatan uji kinerja keterampilan proses.
Menyusun penilaian hasil lembar kerjasiswa (LKS).

Menyusun tes.

b. Pelaksanaan

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelgaran ini dilaksanakan sesuai

dengan skenario pembelgaran tematik metode discovery yang telah

direncanakan. Dalam pelaksaan ini yang menjadi guru adalah peneliti

dan yang melakukan observas adalah teman sgawat. Dan

pelaksanaannya dilakukan pada waktu pembelgjaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA).

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Menerapkan tindakan yang mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelgjaran.

Guru membagi siswa dalam kelompok.

Siswa menyiapkan alat dan bahan.

Mengklasifikasikan benda sesuai dengan jenisnya.

Siswa merumuskan hipotesis.

Siswa mengerjakan lembar kerjasiswa (LKS).

Guru mengevaluas lembar kerjasiswa(LKYS).

Guru memberikan kesimpulan hasil pembelgjaran.
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9) Evaluas berupatestulis penguasaan konsep yang terdiri dari 10 butir
soal pilihan ganda dan tes tulis penguasaan keterampilan proses
siswayang terdiridari 10 butir soal pilihan ganda.

c. Pengamatan

1) Melakukan observas dengan memakai format uji kinerja tentang
keterampilan  proses sSiswayang sudah disiapkan  untuk
mengumpulkan data dengan dibantu oleh teman sejawat.

2) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar kerja
siswa.

d. Refleksi

1) Melakukan evaluas pelaksanaan yang telah dilakukan, meliputi
evaluas keterampilan proses siswa dalam pengamatan, merumuskan
hipotesis, menginterprestasikan data dan mengevaluas hasil lembar
kerjasiswa.

2) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluag,

untuk digunakan pada siklus berikutnya.
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Contoh PTK salah satu Mahasiswa PGSD UEU

BAB III
METODOLOGI FENELITIAN

A. Wakin dan Tempat Fenelitian
1. Waki
Penelitian ini akan dilakzzamakan roolsd pada bolan Funi sampei dengen
bulan Agastas 2018.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 500 Durd Eepa 03, yanz terletak di JL
hiangsa Faya Mo, BT.LESW.5, Duri Eepa, Eeban Jeruk, Fota JTakaria
Barat, 11510. Penelitizn ini dilaksansksn di 5D terssbut kevena di 5D
terzebut penelitl pemah malakukean kegiatan Prakite Pengalaman Lapanagan
(PEL). Estika sedang melaboikan kegiztan belajar mengsjer mmaka
ditermukeaniah masalah vakmi remdsberya hasil balajar siswa khusosmya pada
mata pelajaran matermatiien.

E. Jeni= Penelitian

Jemizs penelitian yvang digumsksn dalam penelitan mi adalsh Penelifizn.,
Jiodakeam Eelzz (PTE) vang bertujosn ok melskmkan parbaikan-perbaiksan
tarhadsp kuslitas pembelajaran dengan mengwjl cobekan sustn metode
pembelzjaran di kelas dengan harspsm kegiatan terssbut dapat mesmbanta
meancapai mjean pernbalajaran dam dapar menimekatkan hasil belajar sizwa.

Penelitian tindakam kelaz adalah jenis penslitian vang memaparkan baik
proses magmm hasil, vang melakukan PTE di kelasmoya uniuk menimgkatican
kzalitas pembelajarannys. CArioanto, 2001520

Penelifian tindakan temmasuk dalamn penelitsn tindakan kalas berzifat
kolaboratif, vaito antara penelil dan gum kelas bekerja sama, dengan hantoan
TR SRjATWar.

L. Kebhadiran dan Peran Peneliti

Pada penelitian ini kehadiran dan paran penslit adalab sebazai orang vang
manyadan dengan adamya permasalahan dalam proses belajar dan mengsjar di
dalam kelas. Penelitian i mengmumakan jemiz pola kolaboratif, vaim penelii,
guru kelas, dan temam sejawat bekarasama dalam pelaksanaan penslitian, seria
mengataz mazalah-masalsh pembelzjaran. Peran penealitl dalam penslitizn md
adzlah sebazai pelak:zna wtama Penelitl memiliki peran sebagal perencama,
pelakzana, pengampat, pengwmpol data, penEsnalisiz data, dan perancans
tindakan Peran gury dan temsn ssjzwat membamm pemsliti dalam memboat
FFP, penzumymulan dara, dan pensamatan salama proses pambelajaran.
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]
. Subjel Penelitian
Subjek peneclitizn i adalah siswa kalaz W S0 300 Dhri Eepa 03, vang
barmonlsh 27 orang terdiri dari 135 orang perempuan dam 14 orang laks-laki.

P
_

E. Rancanpgan Penelitian

Sebehmn  melabokan  penslitian  tindakan, perlo adamya rancangza
penelitian sshagal acuan uniuk melaksanaksn satn tindsksn Fancanszam imi
mensmanakan model Femmmis deam McTezzant densan tshap perencansaan,
tindaican dan penpamatsn dan refleksi Blenwoat Tampubolon (I014:I7),
desain PTE model Fenumizs dan Ao Tassar merppelan pengemianzan dar
PTE modal Furt Lewin namwun ada perbedzan dimama tahap acding dan
observaring dizstokran dalam sam kotale Prozes tersebat memmn Vamed &
Dampolii (2014:24) zebasai barikrt

Eeteranzan:

Sildn= 1

1. Perencanazm tindakan 1

2. Pelal=anasm tindaken 1
dzn obserazi 1

2 Beflaik=i ]

Sildn= IT

1. Perencanazm tindakan IT

2. Pelaleanam tindalken [T
dam obssryasi [T

1 Beflab=iIT

Gambar 2.1 Sildu: FTE AMenunrat Kemmis dan M, Tassart

Pada pelsimanazzn tindalkan kalag habowa sikhiz PTE hams diovnilei densan
reflalzi swal zehaszai lansieh zwal dalmm pevencamsan tindaksn (plooung).
Bardazarkan hasl rafleksi terzebnrt kernndian disan siklus sebazsi barilut
1. Perencanaan

Tahap perencanaan dimalai darn pensnman masalab pada =isams kelas
Wodi 501 Duri Eepa 03. Masalah yvang terjadi adalah rendshema hasil

dst
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Contoh Bab 3

BAB ITT
AMETODE PENELITIAN

A. Jenmis Penelitian
Jemis penslifian yang dipmakan dalam penslifian ini adalah Pepelitian
Tindakan Eelas (PTE) yvang dalam bahasa Ingpris PTE disebu Clasoroom
Aemon Research (CAR). Secara sederhana PTE dapat diartkan sebagad
pecelitian tindakan (derion Research) yang dilakukan dengan hajuan unnik
memperpaiki knalitas proses dan hasil belajar sekeloonpak siswa Dalam bal
ind pengentian kelas tidak terbaims pada empar dinding kelas atau roang kelas,
tetapi lebih pada adanya aktivitas belajar dua orang atao lebik sizwa.”
Penelitian Tindakan Kelaz (PTE) sangat sesual disunakan ook penelitian
imi karena penelitian diadakan di dalam kelas dan lebih difokuskan pada
masalab-masalah yang terjadi di dalam kelas ata pada proses belajar
mensajar. Penelitian Tindakan Felas beraszal dan tiga kata yaiha Pemelitian,
Tmdakan, dan Kelas dengan penjelazan sebagai berikut -
1. Pepslifian meponjuk pada kegiatan mencemmati suatu objek, denzan
mengzunakan cara dan atoan metodelogi terentn upiuk memperalh
data atau mformasi yang bermanfaat dalam meningkatcan porha suaha hal

vang menarik minaf dan penting baz penealiti

'E Miaham, Praknit Peselivan Tiadokan Keler, (Bandmg, PT Fecsjs Rosdakoarya, 2011, lal.
10
t Zainal Auph, Fevsefinan Fivclakan Kelos, (Bandong: Kaom Widya, 20097, bal 12
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menzpmakan mods]l Kemmiz dan Mc Tagpan yang tendin dan eoopet

kpmponen yainy: perencamsan tndakan observasi, dan refleks

B. Lolas dam Sobjek Penelitian
1. Laokasi Penelitian
Dralam penslitian ini penslifi menzambil lokaszi di MT Mifiabml Do

Plpsorzjo, Eeamatan Eademangan, Habupaen Bhtar pada kelas WV-B

Semester 1, mbun ajaran 20142015, Lokasi penelitian i dipilib dengan

perimbanzan sebazal berikar

a. Dalam pembelajaran Figih selama mi belum pemab menerapkan
meoidel pembelajaran kooperatt tpe jizsamw.

b. Pembelajaran Figih yang dilakukan selama im kborang mensgunakan
varnasi modsl pembelsjaran dan penjelasan materi pelajaran hamya
didomyinasi olsh gpou (Foma vang akff), sehingpa pembelajaran
cendeTunE moneion dan membosankan bazi sisw.a

c. Dalam pembelsjaran Figih mam-taia oilai siswa masib behom sesuai
denean KEM yangz ditenmkan

1. Saobjek Penelitian
Cialam pensliian im yang menjadi subjek penslitian adalab sizwa
kelas WV-B 4i MI Miftahol Uluom Plosorsje, Fecamatan Kademangan,

Eabupaten Blitar, semester 1 falum ajaran 20142015, Tumlab siswa

dalam penelitian ini adalab B sizwa yang terdin dan 10 siswa perempuan
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dan 1B siswa laki-laki Pemilihan siswa kelaz V dikarenakan kelas V
mergpakan fabapan perkembangan berfikir vans semakin loaz dao juga
anak memiliki mimat belajar vang tingei. Alazan lain pengronaan kelas W
sebagal subjek penclifian adalah mayoritas siswa kelas WV masih bersifat
pazif dalam ksgiatan pembelajaran Diharapkan denzan diterapkamnya
maode] pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa bisa lebib aknf dalam
kematan pembelajaran di kelas.

C. Eehadiran Peneliti

Eehadiran pensliti sesuai denzan jenis penelifian mi vaifu penelifian
tmdakan kelys, maka kehadiran pepelii di tempat pemeliian sangat
diperlukan sehagai insmmeen utama Pensliti sebagai instmmmen utama yang
dimaksudkan adalsh penslii beriindak sebagal pewnwancara, pemberi
tmdakan pengampral data sekalizos pembeaat laperan hasil penelitian.

Pencliti sebagal pemberi findakan dalam peneliian maka penelid
bemindak sebagai penPajar, membuat @Ancangan  pembelajaran dan
menyvampaikan babhan ajar selama kemiatan pembelajaran berlanssung
Eemudian peneliti melakukan wawancara dan menmumpolkan data-data sarta
menzanalisiz data. Gurn kelas dan feman sejawat membantu penslifi pada saat

melakukan penzamatan dan mengompulkan data.
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D Data dan Smmber Drata
1. Data
Caia adalah cataian fakin-fakia atau keferangan yvang akan diolah

dalam kegiatan penslibian Dada yang dizonakan dalam penslibsn im

adalah data-data wvanzg dapat mengpambarkan kebethasilan dan

ketidakberhasilan penelitian * Data yvang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah sebagi berikut -

a Skor hazil pekerjaan secara mndnvido dan kelomopok pada latiban soal-
=pal.

b. Permyataan werbal =ziswa dan gpaomm vang diperolsh dam hasil
wawancara sehubanean dengan proses pembelajaran dan pemahasramn
terhadap materi

. Hasil observasi yvans dilakpkan melahn penzamatan oleh teman
s=jawat dan sata muru Figih di sekolah tersebut terhadap aktifitaz
prakrisi dam =zizwa denpan menpgunakan lembar obsemvasi yang
disediakam olsh penelit

d Cataian bpangan darn ranegkadan kegaian siswa dalam kegiatan
pembelajaran selama penelriman.

2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.”
Sumber data penelitiam imi adalah sumber dam primer dan sekunder.

* Floapwm FHariimi Sam’s, Mocel Peselinon Tiackebor Kedos, (Yogpaboria: Teees, 2010 hal

1E
* Suteming Arxlomen, Prosedur Peesclino Seane Tadskes Proknd, (Jaikasta: PT Einska
Ciptz, 2010}, cer. XTIV, hal 107

dst
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I.LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca
uraian materi pengukuran, besaran dan satuan yang telah disajikan di bagian
1 - 6 diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di bawah ini dengan

jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!
Buatlah Bab 3 PTK!

[Il. RANGKUMAN
PTK merupakan penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian
dengan tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin
inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi,
sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Proposal adalah suatu perencanaan yang sistematis untuk melaksanakan
penelitian termasuk PTK. Di dalam proposal terdapat komponen dan langkah
yang harus dilakukan dalam melaksanakan PTK. Selain itu, proposal juga
memiliki kegunaan sebagai usulan untuk pengajuan dana kepada instansi atau
sumber yang dapat mendanai penelitian. Proposal terdiri dari dua bagian,
bagian pertama merupakan identitas proposal, sedangkan bagian kedua
merupakan perencanaan penelitian yang beris tentang desain penelitian, dan
langkah-langkah pelaksanaan. Pembahasan proposal akan dibagi menjadi 3
langkah, yaitu mengenai format proposal, cara membuat proposal, dan cara
menilai proposal,

Bab 111 Metodologi / Metode Penelitian terdiri dari :

v Objek Penelitian

v Setting / Lokas / Subjek Penelitian

v Jenis Tindakan

v' Tempat Penelitian
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v' Kelasyang Ditdliti

v" Metode Pengumpulan Data
v' Metode Andlisis Data
v

Cara Pengambilan Kesimpulan

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang
ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan
belgjar dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90- 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda telah
mencapal indikator pembelgjaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian
yang ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belgjar 1

terutama pada bagian yang belum ada kuasai.
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PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 4 PTK

A. Pendahuluan

PTK merupakan kegiatan nyata, untuk meningkatkan
mutu PBM; merupakan tindakan oleh guru kepada siswa yang harus
berbeda dari kegiatan biasanya. PTK terjadi dalam sklus
berkesinambungan; minimum dua siklus.  Judul memuat gambaran
upaya yang dilakukan untuk perbaikan pembelgjaran sesuai hasil
analisis karakteristik siswa dalam pembelgaran sebelumnya, tindakan
yang diambil untuk merealisasikan upaya perbaikan pembelajaran, dan
setting penelitian. Judul sebaiknyatidak lebih dari 15 kata.

Proposal adalah suatu perencanaan yang sSistematis untuk
melaksanakan penelitian termasuk PTK. Di dalam proposa terdapat
komponen dan langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan
PTK. Selain itu, proposal juga memiliki kegunaan sebagai usulan
untuk pengguan dana kepada instans atau sumber yang dapat
mendanai penelitian. Proposal terdiri dari dua bagian, bagian pertama
merupakan identitas proposal, sedangkan bagian kedua merupakan
perencanaan penelitian yang beris tentang desain penelitian, dan
langkah-langkah pelaksanaan. Pembahasan proposal akan dibagi
menjadi 3 langkah, yaitu mengenai format proposal, cara membuat

proposal, dan caramenilai proposal.

B. Kompetens Dasar
Mahasi swa mampu mampu menuliskan Proposal Bab 4 PTK sebagai usulan
penelitian yang akan dilaksanakan.
C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
¢ Mahasiswa mampu Menyusun Bab 4 PTK.

D. Kegiatan Belgjar 1
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PENYUSUNAN PROPOSAL BAB 4 PTK

| . URAIAN DAN CONTOH
A. Hasl Penelitian

Pada subbab ini diuraikan setiap siklus penelitian yang telah dilakukan
Deskripsikan dengan data yang lengkap mulai dari perencanaan,
implementasi tindakan, monitoring, dan refleks yang berisi penjelasan
tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang masih terjadi. Dalam
andlisis dan refleksi, perlu juga dikemukakan perubahan yang mendasar
pada siswa, lingkungan, guru sendiri, motivasi dan aktivitas belgjar, situas
kelas, dan hasil belgjar. Uraiam dapat disertai dengan grafik dan tabel yang
menunjukkan perubahan yang terjadi.
a. Siklus| meliputi:

(1) Perencanaan tindakan

(2) Pelaksanaan tindakan

(3) Pengamatan pel aksanaan tindakan

(4) Refleks
b. Siklus berikutnya

Penjelasan siklus berikutnya adalah sama dengan siklus | setelah melalui

revisi dan perbaikan.
ATAU
1. Siklus|

a. Tindakan siklus|

b. Hasil observas aktivitas peserta didik

c. Hasil observasi pengelolaan pembelgjaran

d. Hasll tes

e. Refleks siklus|

f. Rekomendasi siklus|
2. Sklusll

a. Tindakan siklus|1
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b. Hasi| observas aktivitas peserta didik

c. Hasil observasi pengelolaan pembelgjaran
d. Hasll tes

e. Refleks siklusl|

f. Rekomendas siklus

B. Pembahasan

Pada subbab ini dideskripsikan pembahasan secara sistematik
dan jelas terhadap temuan-temuan yang diperoleh seperti yang diuraikan
pada hasil penelitian di atas. Berdasarkan atas tahapan daam siklus
penelitian yang telah dilakukan, peneliti bisa membahas data-data terutama
terkait dengan perubahan mendasar yang telah terjadi.
Peneliti pada subbab ini harus berpikir kritis untuk menjelaskan makna dan
atau menafsirkan hasil analisis temuan yang disampaikan pada setiap siklus.
Selanjutnya peneliti harus mendiskusikan/membandingkan antara hasil
penelitian tindakan yang telah dilakukan dengan teori yang telah
disampaikan pada kgian pustaka. Peneliti mendiskusikan/membandingkan
antara hasil penelitian tindakan yang terlah dilakukan dengan penelitian
terdahulu yang relevan sebagaimana yang disampaikan dalam kajian
pustaka/landasan teori.
Hal yang harus dirinci di pembahasan adalah:
1) Deskrips Tindakan
2) Deskrips Aktivitas Peserta Didik
3) Deskripsi Pengelolaan Pembelgjaran
4) Deskrips Penguasaan Materi
5) Hasil penelitian ditulislengkap sesuai data pengamatan.
6) Tabel, diagram, dan grafik dapat digunakan untuk menygjikan data.
7) Hasil karya peserta didik dan foto tentang proyek yang dilakukan peserta

didik dapat dicantumkan sebagai hasil penelitian.
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Pembahasan menygjikan uraian tiap siklus sesuai data lengkap akibat
tindakan yang telah dilakukan. Tunjukkan adanya perbedaan antara tindakan
pembelgjaran yang telah dilakukan secara inovatif dengan pembelgaran
biasa tanpainovas atau yang sering dilakukan selamaini.

Pada refleks, beris penjelasan tentang aspek keberhasilan (dapat
melalui grafik) dan kelemahan-kelemahan yang terjadi selama tindakan
pembelgjaran. Kemukakan adanya perubahan atau kemguan yang terjadi
pada diri peserta didik. Kemukakan hasil dari keseluruhan siklus ke dalam
ringkasan untuk bahan dasar analisis dan pembahasan.

Contoh PTK salah satu Mahasiswa PGSD UEU
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BAB IV

A Hasil Penelitian

L

Deskrip=i Eondizi Awal

Bardasarkzan hasil observasi di lapane=n dapaet dikstalnn bahwa hasil
belajar sizwwa dalam rata palajarsyn matsmatiks masih rendsh . Hal ind hiza
dizebablkan pada sast proses pembelsjaran berlanszomez sizwa borsmemya
perhatian sizwa terhadap penjelazan suma, serta =iswa booang terlibat gkonf
dalarn menzikorti perpbalajaran kemndian zizwa juga lebih zerins armic
bercanda dan nzobrol denszsn teman-temermya. Selain i, gurma josa
bmranz melibatlcan siswa secara akiif, serts metods yvans dizumakan gom
roaszih  berzifat komvensional arminys  sehataz  dengan ceramsh dan
pemisasan =3ja, sehinmzs membuat sizvwva menjadi bossm undok belajar
karena proses pembelajaran yang kurang menarik, aldbatrya hasil belajar
sizwva rendsh
Gambaran kondizi awal i didokome olsh pemberizn pre resz berupa soal
raizm yane diberien kepada sizwa kelas WV S0 Duril Fepa 03 sebanyaic
27 sizwa. Ha=il pre st pada siswa kelss W S0N Durdi Eepa 03 dapat
dilihar dalam takel beriloaf.

Tabel 4.1
Wilai Pre Tesr Siswa Kelas W
™o, Nama Milai FPre Tesr TuniazTudak
Tuntes
1. | AAS 2 Tidak Tunias
I 1AA T4 Taniasz
3. | AAZ T Tuntasz
4. T AZEA [531] Tidak Tuntas
. | ASS Gl Tidak Tuntas
o, | A Gl Tidak Tuntas
7. | DARLT T3 Tunias
= | TOPTA [ii] Tidak Tunias
o115 ol Tidak Tunias
0. | T E o Tidak Tuntas
I[1. | AIG 71 Tunias
2| KO [ Tidak Tunias
Ls | RIAP K] Tidak Tunias
[+ | AIE [ii] Tidak Tuntas
I3 | REZA 5] Tidak Tunias
I4. | NZZ =T Tidak Tunias
IV K [k Tidak Tuntas
I[E. | B T3 Tania:z
O TE=S [53) Tidak Tunias
21 | BETP o Tidak Tunias
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2.

+

Bardaszarkan tabal tersebut, dapat dizimopulkan bshwa, sebamvak §
(22.2%) sivwa yvang sudsh mendspeticsn wilad diatas KRN sedamoien 21
(77, 78%) sizwa masih mendapatian nilsi dibawsh EEDL

Bardsssrkem hasil observazi dan pre rfest vang telsh  dilzkonkeswm
terhadsp prose: pembelajaran matematika di kelas WV S0 Duri Eepa 03,
mnaka diswsanlab remcana perbaikcsn pernbelsjsran mensgunsksn metade
permainan bings sehingsa dibharapksn dapat meningkatkan hesil belajar
roaternetiks pada sizwa kelas W 500 Duori Fepa 05,

Pelalk=anaan Fenelitian Tindalkan Kela:z dengan Nietode Permainan
Bingo

Palak=amasn penalitian tindskeen kelas pads roata pelajsran matermatika
rateri sifat-sifat bilangan balat, penaksiran, dam perpbalatan siswa kelas W
S0 Dhuri Fepa 03, Setiap sikdhas terdirt dard 2 kali perismoan. histerd yang
diterikan mensikoil doorikalen vane berjalan di o sekolsh  tersebat.
Pemalitian dilaksamakan bulan Fuli 2019 pada semester I Beriloat im adalzsh
tabel perincisn wakta pelakzamaan tsdaloam:

Tabel 4.2
Walctn Felalixanaan Tindalan
Sikdus= Felak=anaan Walotn Pelalzanaan
Tindal:an
Pambariae Pre test Senin, 22 Jali 2012
. Pertesrmian 1 Senin, 22 Joli 2012
Sildus T Dertenman 2 Fabu, 24 Tali 2010
Permberian Past test Fabu, 24 Juli 2019
Pertesrmian 1 Senin, 29 Johi 2012
Sildus= 11 Pertesrmian 2 Fabu, 31 Juli 2019
Pemmberian Fast fest Fabu. 31 Juoli 2019

3. Deskrip=i Data Sikdos T

11. Perencanaan

Tzhap perencanasy tindakan siklos I penelit meramcang tindakesan
vang akan dilskzanakcen Perencamann sikhas Tind dilskeansticen 3 kali

dst
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Contoh lain Bab 4:

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelifian Sikdus I

2. Perencanaan

Pada Ghap perencangan, disiaplon silabus, FPP besern kelenshaparnya,
lembar observasi akiivis zum, dan tes (penzuasaan konsep dan keterampilan
proses). Tema pada siklus I adalah “Pengemiban A, vang memadulan KT 3.4,
42, dan 63 (materi pokok: peran kalor dalam perubahan wund, pemizahan
carrpuran, dan keanskarazawan orpamicas kebidupan).

b. Pelaksanaan Tindakan

L.

Siklos T dilaksanakan pada fanggal 15 sampal dempan 12 Maret 2011, Pada awal
pembelajamn, puru memotivas] siswa tenang kebutuban air layak minum di durda, dan
setidakmya 1 mulyar penduduk dunia szlah kesulitan dalam memperoleh akses air yang
layak mimm Pemotivasin ini wmnk mengamah pada tema “Pemjemihan AR
Sebnjamya, puu menerapkan lmgkab-lngiah pembelyarn dioovey. zum
memberikan permasalahan yang harus dipcablan olsh siwa, siswa melakan
percobaan sesuy dengan langkah-langkah vane ada di LES, siswa mempresentasikan
hast] diskust, gum menzevaluasi siswa, dan gur memandy siswa memiuat resume hast
pembelyjamn Pada saat pelaksamaan, terdapat 1 penzamat yang melakukan pengamatan
terhadap aktivitas pembelajaran. Setelah pertsmuan ke-3, siswa diber evauasi benmpa
tes fulis penguasaan konsep dan fes fulis penzuasaan ketemmpilan proses sswa.

Hazdl Observad dan Evaluasi

1) Alfivitas Gurn Seluma Pembelajaran

"
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Hasil penpamatan terhadap aktvitas puru dalam melakukan pembelajaran denzan
memde discovary disajikan pada Tabed | berdut.

Tabel 1. Aktivitzs Pembelajamn Guary

Mo Aspek Yang Dinsat Pt"] “‘"‘__f II_L: Fm:l..m Ket

1 Franiailiisn

s Mepviapkes alar dan e sk
prenleie

" Memotne asw dan mesgaralionn [eag

" Menvampadkin jusn pesbelyaran THEARE

* Menggal pengstauisn Siw o ylig berk sl
e ALAEA

-
Lad
bl

La

=1
[
o

5% | Koy

2 E. £t it
o Menderkon sbush permssshen g | 2
hans dipecehbken obeh smwa

o Membimbing usen mefinfisy Lirgkeh .
percotam ik mansishlan masakih 2

o Memberken Lesempam pads sows ok |
berisryn ealeg kacep yeng dimaikm

* Memben keengeman sinen unmk belya :1-:' 3
ketitigaok !

o Pelhat  cors ks osswa dalem | .
memecalion  msalsh demgs mmgon |
kelomgaoknva .

o Memberkan bamm mik kelompok vang
insttgalami kesulian
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Berdasarkan Tabel 1, tampak bebwa alotmertas muru dalam pelaksanaan vang
terdin dani pendahuluan dikateporkan kunng bafk dengan prosentase 51%;, kegatan
int! dikateporikan kurang baik denzan prosentase 3%, p dikategorikan baik
dengan prosentase $0%. Maka szcam kesehmuhan proses pelakzanaam pembelyaran
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aleh pura denpan men prmmakan metode gincovery pada sikhas T dikate porikan masth
kuranz baik demgan tofal prosentaze 53%% dan tidak mememmbi indikator keberhasil
penelitian yasha 80%.
1} Eeterampilan Proses IFA Siswa

Keterampilan proses IPA siswa dinilai dengan penilaian kKinetja dan tes keterampilan
prases. Hasil p-amlaun kmerja memmukkan bara §1% siswa vang oy
menunfaskan 3 indikator keterampilan proses dalam pembelajaran. Secara lebih
rincikeerampilan prosss yang lebih 'b.m'fal-.t belum tercapai adalah merencamakam
ekperimen dan menaftirkan data. Sedanzkan herdssarkan hasil tes keterampilan
proses, bamva 38% siswa vang menoniazkan indikator ketermmpilan proses, denzan
aspek  keterampilan pmsE. vang belim dkuesai adalah  mengklasifkasi
merencarakan ekspernmen . dan menafiirkan daty. Berdazarkan snalisis data tersebar,
tampak bahwa pembelajamn Skbiz I belum mencapai mdikabor keberhasilan
keterampilan proses.

1) Penzmazaan Konsep IPA Siswa
Tes penguazaan komsep diberikan ssfelah pembelajaran pada sikis I selesa
dilakukan melipot dza KD terssbot. Hasil tes merorjukkan sebaryak 646% siswa
tntas dap 34% siswa belum tumias, bal ind merumjukkan mdikaior keberhasilan
T tercapad.
d Eeflel=i
Berdazarkan hasil pengamatan pada sikhes I dalam penemapsn pembelajaran tematik
dengan gdiscovery atan aktivitas goru, kslemnahan dalam permbelajaran sikbiz T yamg
dqlm:l&hndﬂﬂhpmgu]mpﬁugﬂhmmmmgbﬂimm-ﬂgﬁnmdmmﬂt&u
yvang berkaian dengan ema; membimbmnyg siswa merancanyg langkah peroobaan unik
memecahkan masalah; serta membimbing siswa umtuk  klarifikasi konsep dam

menyimpulkan hazil pembelajarn. Kekumnpan-kekuranzan ini diperbaiki pada sikhas T

1. Hasil PeneBfan Sildes IT

a. Ferencamaam
Pada tabap perencaraan, peranskat pembelapran yampe disiapkamterdin dar
cilabuz, BRPFP beserta kelsnploparmgm, dan msfSroresn penelifian, desgan
memasuklan perbaikam atas kel=mghan pada siklus I Perbaikan tersebut
berupa penelkanen kasas yane oeenearab kepada terom pada kepdiaten
pemotivasian, peruomsan masalah yang dilaloakan oleh siswa denpan bambaan
gura, meneraplan  ide  Vigotsky tentonp  perancabysonfolding  dalam
pembimbingan  [Slavin, 3000), serta klarifikasi konsep pada kesiatan
rafleksif pervubap. Tema pada sikbes T adalah “Febakaran Hutn™, densan
memadulan KL 43 dan 7.1 (materi polkolk perubahan fsika dan kdoda serta
materi pokaolk ekosistem).

b. Pelalsanzan Timdakam
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Sikbos IT dilaksanaksn pada tanggal 9 dan 13 Apnl 301 Eempatan pemotivasian siswa
pada sikhes awal pembelaiaran sikbas IT diswali dengan peoayansan kebakaman huatan,
kepzidian beramya kermmzkinan sebab dan akiaimy, sera peranyaan antanesm anhk
penzambilan  kepumsan, “Apakah kebakaran hatan oleh sebab alami pearia
dipadamkan? Selanjuimya. siswa melalukan giscgavery aomik menjawab pertanvaan
tesebut, denpam bamtaan LES vang berhubunsan deng;.m perubahan fisika dan kimi,
serta LES yane berkaitan dempan ckosistem DPada saat pelaksanaan, terdapat 2
pengamat yang melakukan pensamatan terhadap akovitas goma dalam pem]:-elu;mn.
Serslah perenwimm ke-3, siswa diben evaluaci beropa tes folis pensuasaan konsep dan
keermpilan proses TPA
iDbzervasi dan Fvaleasi
Iy Aktivitas Gora Selama Fembelajaran
Hasil penpamatan tethadap akovitas paru dalam melaknksn pembelajamn denzan
memnde dizcovery disagikan pada Tabel I bemkut.

Tabel 2. Akdvitas Pembslafamn Gum

Fergaain Hosd - Fersenies
| 3 rals e

T Mgk Y g Dhemi

| ety liimn

= DBienviopdons sl dan o ussk
reamaleelaperan

& Doy ien o e resn etk e Sm e

= Menyampadins Dijusn paslieis)arnn

= Plergaall poigsialiien SR n TRILE
berkaian deshgan msle

b s
o s b
[ g
1 ]

5

H

=

(8]

Pl L il

s Bemtesrkoan  schiah  permissalabes
gl dipes sl aleh mres

s Mewsisling  sSsws et
lmaghah perooian wenik s ecald e : W Baik
i 34 s s

s Blemissrdoon kessreotsn pads sees | 4 3 is
ik herlanya ELang Rty
dhajatan

* Membesn  kesempaten  edwd  anok
hredaar kelomngaok

s Misliher cann kesje mews o dales
misinstahiien masalsh dengen anggols
ketrmnpodonys

*  Dismisrdion besnisn sl kebvnpok
vang megs e kel ion

B Moinints  Dap-la  Relimnpos ok
mesinpresen eaions henl debeginyg

3 Fanimp
= Membambing EEFEA 5113 : 4 33

L] Bk
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:

. Aspek ¥ang Dismai Pesgmma Perseniess

1 2 rEE %) nt
menyenpulken  hasil  pembelspesn =+ 3 35
lissal mi i 5 3,73
®  Mdsinben facvial evaliiss [T T
mEngerek pomnshmian e a
®  Aiemibenke petphargaan jedeln
kelimrgak vemg terhbak
Toisl Procesbsss 34 Bt Hak

Erterangan
Eormerin Procenbss © 76 % - 100%% = (Bl sdali), 56% T3 = (Bak), 4 1% - 35% =(Konng bak)
U< 8% = [Baruk)
Berdasarkan Tabsl I, tampak babmm aktivitas gum telab mensikuti langkah-
lanpkah dalam pelaksaraan pembalajaran TPA famatk dengan metads dinoamer.
3) Keterampilas Proses [PA Sivwa
Keterampilan proses IPA siswa dinilai dengan penilaian kinerja dan s keterampilan
proses. Bemiasarkan penilaian kinerja siswa, femovaia 809 siswa  mnampa
memmiazkm 4 indikaor keterampilan  proses dalam pembelyjaram vakns
mernimakkan hipotesis, menzanalisis dafa, dan menyirpalkan Bardasarkan hasil s
ketorampilan proses B4 diperoleh hasil 34% sisea meponfazkan § indikabor
keterampilan proses dasar. Herdasarkan amafisiz dafa iersebut, tampak bahwa
pembelajaran Sikbos T mencapai indikator keberhasilan ksteranmilan proses.
4) Pensmazaan Konsep IFA Siswa
Berdazarkan pilm tes penpuasasn konsep siswa pada skins 1T dipercieh hasil
0% siswia memparoleh nilai di aias 70.

d. Refleks
Berdasakan hazil pensapotan aktivitas garu tampak babmm aktivitas guma
dalam pembelsjaran telah mermmjukkan pembelajamn IPA secam tematik denzan
metpds discovery. Pensuasaan keemmpilan prosss IPA siswa dan pengoasaan
konsep IPA siswa pada sikbas IO juga telabh melanpaul mdikator keberhasilam
penslifian, sehmzra diponmskan bahwa penelifian i berakhir,
3. Pembabazan Hasil PeneBfban
Hasil analisiz data tentang pemempan pembelajaram IPA Terpadu secara
temiztil dengan mstode discovery dalam pembelajaran IPA unbek reringlea fian

keteramapilan proces dan penmnasaan koncep pada Ghel berboot ind,
Tabel 3. Bacurne ha=il pemeliian

T Foopanen Hadil (%)

o Salcry Sikha
- Y | 5

1 Aktivitas murn 55 B
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2 Pendlaiam kinerja
. 62 b
3 Tes PeTiEuIATaaT &1 24
B keterarogilan proses
4 Tes penpuasaan konsep - a0

Berdasarkan Tabel 3 taonpak bakwea kaalitas aktivitas pum, keteranpilan
proses, dan penpuasaan konsep siswa mendmelat dan Siklus T ke Sikdos I
Perimplkatan keterampilan proses dan penpussaan ind Gdak lepas dad
penerapan pembelajaran tematk dengan metnds pembelajaran discovery. Fasil
i sesual denmgan pendapat Swartz & Parks (19M) yane menyatakan babova
selain mengsumalan metode vang dapat mendneglkafkcan keterampilan proses
dan pengaasasn konsep secnai dansan isi pelajaran, keterampdlan proses jusa
biza disjadkan secara bngsune yang lepas dari komtels loariloalum Bdemoamat
Suryosubroto (2002:193) menputip pendapat Sund (1975) babwa discoveny
adalah proses menkl dimana siswa menzasirnilasi sesuaty konsep atau sesuabs
prinsip. Proses menial tersebut mosalnya menzamat, mengealone-polongl=zm,
membuat  dugasn, menjelaskan, menpulor, membuat kesionpualan,  dam
sebagainya, yvang bdak lam adalah komponen keterampilan proses IPA
Penelifan ird relevan densan Wijayant (2008)yans mengeumalan metode
discozwry unbuk meninghatlon keterampilan proses siswa kelas VO SMPM
Tanjurigan.
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Il. LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah
membaca uraian materi pengukuran, besaran dan satuan yang telah
disajikan di bagian 1 - 6 diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada

latihan di bawah ini dengan jelas dan benar.

Jawablah latihan soal di bawah ini sesuai petunjuk!
Buatlah Bab 4 PTK !

[ll. RANGKUMAN

PTK merupakan penelitian yang mengkombinasikan prosedur
penelitian dengan tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakukan
dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa
yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan

perubahan.

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1
yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan
materi kegiatan belajar dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10 ) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 -69%
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Bila tingkat penguasaan anda mencapai 85 ke atas, Selamat anda
telah mencapai indikator pembelajaran yang diharapkan. Namun bila
pencapaian yang ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi

kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang belum ada kuasai.
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PENGELOLAAN SAMPAH & LIMBAH

A. Pendahuluan

Jumlah penduduk Indonesia yang besar mencapai 240 juta jiwa dengan
tingkat pertumbuhan yang tinggi berbanding positif dengan pertambahan jumlah
sampah. Selain itu pola konsumsi masyarakat, peningkatan kapasitas produksi,
dan kegiatan pemasaran memberikan kontribisi dalam menimbulkan jenis
sampah yang semakin beragam, antar lain sampah kemasan yang berbahaya
dan atau sulit diurai oleh proses alam.

Sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa
yang tidak berguna, bukan sumber daya yang busa dimanfaatkan. Masyarakat
dalam mengelola sampah masih bertumpu pada pendekatan akhir (end of pipe),
yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir
sampah. Padahal timbunan sampah dengan volume yang besar di lokasi temat
pembuangan akhir sampah berpotensi melepas gas metan (CH4) yang dapat
meningkatkan kontribusi terhadap pemanasan global.

Kondisi lingkungan yang bersih merupakan tanggungjawab setiap individu
dan semua warga yang hidup di lingkungan tersebut. Upaya memelihara
kebersihan lingkungan tidak cukup bila hanya dilakukan oleh perorangan.
Petunjuk lingkungan yang bersihn umumnya dikaitkan dengan keberadaan
timbulan sampah lancarnya aliran air limbah rumah tangga di sekitar lingkungan.
Pengelolaan sampah dan kelancaran aliran air limbah sudah menjadi kebutuhan
mutlak bila ingin menciptakan lingkungan yang bersih. Dalam rangka menangani
permasalahan sampah maka upaya yang dapat dilakukan adalah mengurangi
(reduce), menggunakan ulang (reuse), dan mendaur ulang (recycle).

B. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu pengertian pengelolaan sampah, jenis, dan metode
pengelolaan TPA, Membedakan sampah dengan Limbah dan
penanggulangannya.

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Menjelaskan Pengertian Sampah

Menjelaskan Klasifikasi & Jenis-jenis Sampah
Menjelaskan TPA & Metode Pengelolaannya
Menjelaskan Prinsip 4R dalam Menangani Sampah
Menjelaskan Dampak Sampah terhadap Lingkungan
Menjelaskan Pengertian Limbah

Menjelaskan Limbah & Bahayanya

Menjelaskan Jenis Limbah & pengeloaannya.

©ONoOr~®WNE

D. Kegiatan Belajar 1

PENGELOLAAN SAMPAH & LIMBAH
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| . URAIAN DAN CONTOH
I. SAMPAH & KARAKTERISTIKNYA
A. Pengertian Sampah

Sampah adalah semua material yang dibuang dari kegiatan rumah
tangga, perdagangan, industri dan kegiatan pertanian. Sampah yang berasal
dari kegiatan rumah tangga dan tempat perdagangan dikenal dengan limbah
municipal yang tidak berbahaya (non hazardous). Soewedo (1983)
menyatakan bahwa sampah adalah bagian dari sesuatu yang tidak dipakai,
tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya berasal
dari kegiatan yang dilakukan manusia (termasuk kegiatan industri), tetapi
bukan yang biologis.

Sampah adalah bahan sisa yang sudah tidak dibutuhkan oleh manusia.
Umumnya sampah dipisahkan menurut jenisnya seperti: sampah basah,
sampah kering. Namun sampah dapat dipisahkan juga menurut asalnya,
misalnya sampah rumah tangga, sampah industri, sampah rumah sakit. Sifat
bahan kimia yang dikadung oleh sampah adalah yang paling penting karena
ini akan menentukan sampah itu berbahaya atau tidak. Sampah yang
berbahaya atau beracun biasanya disebut limbah beracun (sering disebut
bahan beracun berbahaya atau B3) dan mengandung unsur-unsur kimia yang
membahayakan serperti sampah batu baterai, limbah cair dari pabrik, partikel
beracun dan sebagainya.

B. Jenis Sampah & Klasiifikasinya

Menurut Hidayatullah Adronafis, sampah dipisahkan menurut jenisnya yaitu:

1. Sampah organik yaitu sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang bisa
terurai secara alamiah/ biologis. Misalnya adalah sisa makanan.

2. Sampah anorganik yaitu sampah yang terdiri dari bahan-bahan ysulit terurai
secara biologis sehingga penghancurannya membutuhkan penanganan
lebih lanjut. Misalnya adalah plastik dan styrofoam.

3. Sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) yaitu sampah yang terdiri dari
bahan-bahan berbahaya dan beracun. Misalnya adalah bahan kimia
beracun.

4. Kompos adalah sampah yang teruraikan secara biologis, yaitu melalui
pembusukan dengan bakteri yang ada di tanah, dan kerap digunakan
sebagai pupuk.

» Klasifikasi sampah berdasarkan karakteristiknya dibedakan:

a. Garbage, adalah sampah yang dapat terurai, berasal dari pengolahan
makanan misalnya rumah makan, rumah tangga, dan hotel.

b. Rubbish, adalah sampah yang berasal dari perkantoran, perdagangan,
baik yang mudah terbakar maupun yang tidak mudah terbakar.

c. Ashes, adalah hasil sisa pembakaran dari bahan-bahan yang mudah
terbakar seperti hasil pembakaran dari padi yang sudah dipanen pada
masyarakat petani, abu rokok, dan hasil pembakaran sampah tebu.

d. Large wastes, yaitu berupa barang-barang hancuran dari bangunan,
bahanh bangunan (seperti pipa, kayu, batu, batu bata), mobil, perabotan
rumabh, kulkas, dll.

e. Dead animals, adalah bangkai binatang yang mati karena faktor alam,
tertabrak kendaraan, atau sengaja dibuang orang.

f. Sewage treatment mprocess solids, misalnya pengendapan kotoran.
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g. Industrial solid waste, adalah sampah yang berasal dari aktivitas industri
atau hasilo buangan pabrik-pabrik, seperti bahan-bahan kimia, cat, bahan
beracun dan mudah meledak.

h. Mining wastes, misalnya logam, batu bara, bijih besi, tailing.

i. Agricultur waste, misalnya pupuk kendang, sisa-sisa hasil panen, dan
lainnya.

» Klasifikasi berdasarkan jenis atau zat kimia yang terkandung
a. Sampah organik, misalnya makanan, daun, sayur, dan buah.
b. Sampah anorganik, misalnya logam, pecah belah, abu, dan kertas.

C. Tempat Pembuangan Akhir
Menurut SNI 03-3241-1994, tempat pembuangan akhir (TPA) sampah
adalah sarana fisik untuk berlangsungnya kegiatan pembuangan akhir
sampah berupa tempat yang digunakan untuk mengkarantina sampah kota
secara aman. Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, TPA biasanya
ditunjang dengan sarana dan prasarana antara lain;
1) Prasarana jalan
Prasarana jalan sangat menentukan keberhasilan pengoperasian TPA.
Semakin baik kondisi TPA akan semakin lancar kegiatan pengangkutan
sehingga lebih efisien.

2) Prasarana drainase

Drainase TPA berfungsi untuk mengendalikan aliran limpasan air
hujan dengan tujuan untuk memperkecil aliran yang masuk ke timbunan
sampah. Air hujan merupakan faktor utama terhadap debit lindi yang
dihasilkan. Semakin kecil rembesan air hujan yang masuk pada timbunan
sampah akan semakin kecil pula debit lindi yang dihasilkan. Secara teknis
drainase TPA dimaksudkan untuk menahan aliran limpasan air hujan dari
luar TPA agar tidak masuk ke dalam area timbunan sampah. Drainase
penahan ini umumnya dibangun di sekeliling blok atau zona penimbunan.
Selain itu, untuk lahan yang telah ditutup tanah, drainase berfungsi sebagai
penangkap aliran limpasan air hujan yang jatuh di atas timbunan sampah
tersebut. Untuk itu pemukaan tanah penutup harus dijaga kemiringannya
mengarah pada saluran drainase.

3) Fasilitas penerimaan
Fasilitas penerimaan dimaksudkan sebagai tempat pemerikasaan
sampah yang dating, pencatatan data dan pengaturan kedatangan truk
sampah. Pada umumnya fasilitas ini dibangun berupa pos pengendali di
pintu masuk TPA.

4) Lapisan kedap air
Lapisan kedap air berfungsi utnuk mencegah rembesan air lindi yang
terbentuk dasar TPA ke dalam lapisan tanah di bawahnya.

5) Lapisan pengaman gas

Gas yang terbentuk di TPA umumnya berupa gas karbondioksida dan
methan dengan komposisi hamplr sama di samping gas-gas lain yang
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6)

7)

8)

9)

sangat sedikit jumlahnya. Kedua gas tersebut memiliki potensi yang besar
dalam proses pemanasan global terutama gas methan. Karenanya perlu
dilakukan pengendalian agar gas tersebut tidak dibiarkan bebas lepas ke
atmosfir. Untuk itu perlu dipasang pipa-pipa ventilasi agar gas dapat keluar
dari timbunan sampah pada titik tertentu. Untuk itu perlu diperhatikan
kualitas dan kondisi tanah penutup TPA. Tanah yang berporos atau
banyak memiliki rekahan akan menyebabkan gas lebih mudah lepas ke
udara bebas. Pengolahan gas methan dengan cara pembakaran
sederhana dapat menurunkan potensinya dalam pemanasan global.

Fasilitas pengaman lindi

Lindi merupakan air yang terbentuk dalam timbunan sampah yang
melarutkan banyak sekali senyawa yang ada sehingga memiliki
kandungan pencemar, khusunya zat organik. Lindi sangat berpotensi
menyebabkan pencemaran air baik air tanah maupun permukaan
sehingga perlu ditangani dengan baik.

Alat berat

Alat berat yang biasanya digunakan di TPA umumnya berupa
bulldozer, excavator dan loader. Setiap jenis peralatan tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda dalam operasionalnya.

Penghijauan

Penghijauan lahan TPA diperlukan untuk beberapa maksud
diantaranya adalah peningkatan estetika lingkungan sebagai buffer zone
untuk pencegah bau dan lalat yang berlebihan.

Fasilitas penunjang

Beberapa fasilitas penunjang yaitu pemadam kebakaran, mesin
pengasap, kesehatan dan keselamatan kerja, serta toilet. (Bangun
Ismansyah, 2010: 2-5)

Keberadaan sampah dalam jumlah yang banyak jika tidak dikelola
secara baik dan benar, maka akan menimbulkan gangguan dan dampak
terhadap lingkungan, baik dampak terhadap komponen fisik kimia (kualitas
air dan udara), biologi, sosial ekonomi, budaya dan kesehatan lingkungan.
Dampak operasional TPA terhadap lingkungan akan memicu terjadinya
konflik sosial antar komponen masyarakat. Pada tahap pembuangan
akhir/pengolahan, sampah akan mengalami pemrosesan baik secara fisik,
kimia maupun biologis sedemikian hingga tuntas penyelesaian seluruh
proses.

Di Indonesia sendiri, sebagian besar sampah kota yang dihasilkan di
Indonesia tergolong sampah hayati. Rata-rata sampah yang tergolong
hayati ini adalah di atas 65 persen dari total sampah. Melihat komposisi
dari sumber asalnya maka sebagian besar adalah sisa-sisa makanan dari
sampah dapur, maka jenis sampah ini akan cepat membusuk, atau
terdegradasi oleh mikroorganisme yang berlimpah di alam ini, dan
berpotensi pula sebagai sumberdaya penghasil kompos, metan dan energi.

Perlunya pengelolaan sampah yang efektif dikarenakan dampak
sampah terhadap kesehatan lingkungan besar sekali. Dampak terhadap
kesehatan manusia sendiri bermacam, bisa menyebabkan penyakit diare,
kolera, tifus dan lain sebagainya bahkan bisa memunculkan penyakit baru.
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Dampak terhadap lingkungan sendiri juga bermacam, terutama pada
lingungan berair yang sangat terlihat dampak buruknya. Sampah bisa
menyebabkan ekosistem di dalam air terganggu, misal ikan yang hidup di
sungai bisa mati karena tercemar limbah beracun yang tercampur dalam
air. Pada ekosistem tanah juga perlu diperhatikan, karena besar juga
dampak buruknya. Maka dari itu, pengelolaan sampah pada konsep landfill
perlu diganti dengan teknologi daur ulang yang maju. Semua perlu
diperhatikan karena sampah bisa juga berdampak pada sosial ekonomi.
Jika pengelolaan sampah kurang baik akan menyebabkan bau dan
kehidupan bermasyarakat disekitarnya pun akan sangat terganggu.

D. Sumber Air Limbah Rumah Tangga dan Pengelolaannya

Limbah rumah tangga adalah limbah yang berasal dari dapur, kamar
mandi, cucian, limbah bekas industri rumah tangga dan kotoran manusia.
Limbah merupakan buangan/bekas yang berbentuk cair, gas dan padat.
Dalam air limbah terdapat bahan kimia sukar untuk dihilangkan dan
berbahaya. Bahan kimia tersebut dapat memberi kehidupan bagi kuman-
kuman penyebab penyakit disentri, tipus, kolera, dsb. Air limbah tersebut
harus diolah agar tidak mencemari dan tidak membahayakan kesehatan
lingkungan.

Air limbah harus dikelola untuk mengurangi pencemaran. Pengelolaan
air limbah dapat dilakukan dengan membuat saluran air kotor dan bak
peresapan dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

v Tidak mencemari sumber air minum yang ada di daerah sekitarnya baik
air dipermukaan tanah maupun air di bawah permukaan tanah.

v’ Tidak mengotori permukaan tanah.

v Menghindari tersebarnya cacing tambang pada permukaan tanah.

v" Mencegah berkembang biaknya lalat dan serangga lain.

v" Tidak menimbulkan bau yang mengganggu.

v Konstruksi agar dibuat secara sederhana dengan bahan yang mudah
didapat dan murah.

v’ Jarak minimal antara sumber air dengan bak resapan 10 m.

Pengelolaan air limbah rumah tangga dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Pengelolaan yang paling sederhana ialah pengelolaan dengan
menggunakan pasir dan benda-benda terapung melalui bak penangkap
pasir dan saringan. Benda yang melayang dapat dihilangkan oleh bak
pengendap yang dibuat khusus untuk menghilangkan minyak dan lemak.
Lumpur dari bak pengendap pertama dibuat stabil dalam bak pembusukan
lumpur, di mana lumpur menjadi semakin pekat dan stabil, kemudian
dikeringkan dan dibuang.

b. Pengelolaan sekunder dibuat untuk menghilangkan zat organik melalui
oksidasi dengan menggunakan saringan khusus.

c. Pengelolaan secara tersier hanya untuk membersihkan saja. Cara
pengelolaan yang digunakan tergantung keadaan setempat, seperti sinar
matahari, suhu yang tinggi di daerah tropis yang dapat dimanfaatkan.

E. Pemeliharaan Saluran Air
Saluran pembuangan air atau drainase merupakan tempat pembuangan
air limbah dari rumah tangga, industri, pertanian. Saluran aini memerlukan
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pemeliharaan sehingga dapat berfungsi dengan baik. Salah satu kebutuhan
penting akan kesehatan lingkungan adalah masalah air bersih, persampahan
dan sanitasi, yaitu kebutuhan akan bersih, pengelolaan sampah yang setiap
hari diproduksi oleh masyarak serta pembuangan air limbah yang langsung
dialirkan pada saluran/ sungai. Hal tersebut menyebabkan pandangkalan
saluran/sungai, tersumbatnya saluran/sungai karena sampah. Pada saat
musim penghujan selalu terjadi banjir dan menimbulkan penyakit. Beberapa
penyakit yang ditimbulkan oleh sanitasi yang kurang baikserta pembuangan
sampah dan air limbah yang kurang baik diantaranyaadalah: diare, demam
berdarah, disentri, hepatitis A, kolera, tiphus,cacingan, dan malaria.

. Kebersihan Lingkungan

Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk di antaranya,
debu, sampah, dan bau. Di zaman modern, setelah Louis Pasteur
menemukan proses penularan penyakit atau infeksi disebabkan oleh mikroba,
kebersihan juga berarti bebas dari virus, bakteri patogen, dan bahan kimia
berbahaya. Betapa pentingnya kebersihan bagi kehidupan manusia sebab
banyak penyakit yang bisa ditimbulkan karena kondisi lingkungan hidup yang
tidak bersih. Cobalah tengok tumpukan sampah yang menggunung, Kira-kira
penyakit apakah yang bisa ditimbulkan dari sampah itu?

Pada timbunan sampah biasanya hidup bermacam mikroba dan bakteri
penyebab penyakit. Mikroba dan bakteri ini dapat berpindah ke mana-mana
karena dibawa oleh lalat dan serangga lainya yang sering ada di tempat
sampah. Bakteri dan mikroba dapat menyebabkan sakit perut atau diare,
batuk-batuk dan infeksi saluran napas, penyakit kulit dan sebagainya. Infeksi
saluran pernapasan penularannya melalui percikan ludah orang yang sudah
terkena penyakit itu, maka sebaiknya hindari sebisa mungkin sumber
penularan tersebut. Jadi kalau bersin dan batuk harus selalu ditutupi mulutnya,
agar tak menular ke orang lain. Juga jangan meludah sembarangan.
Kebiasaan meludah sembarangan ini sangat potensial menularkan beragam
penyakit.

Selain dapat menimbulkan penyakit, sampah yang menggunung juga
tidak nyaman untuk dipandang. Dia juga menyebarkan bau busuk,
menyebabkan pencemaran airtanah, udara atau lingkungan di sekitarnya.
Kawasan wisata alam merupakan tempat yang menarik untuk dikunjungi, baik
oleh wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara yang menyenangi
nuansa alami. Selain itu kawasan wisata alam adalah sarana tempat
terjadinya interaksi sosial dan aktivitas ekonomi. Untuk menjaring masyarakat
dan wisatawan sebanyak mungkin, setiap Kawasan wisata alam harus
menjaga keunikan, kelestarian, dan keindahannya. Semakin banyak
kunjungan wisatawan, maka aktivitas dikawasan tersebut akan meningkat,
baik aktivitas sosial maupun ekonomi. Setiap aktivitas yang dilakukan, akan
menghasilkan manfaat ekonomi bagi Kawasan tersebut. Namun yang harus
diingat adalah bahwa limbah atau sampah yang ditimbulkan dari kegiatan
tersebut dapat mengancam kawasan wisata alam. Sampah apabila
dibiarkan tidak dikelola dapat menjadi ancaman yang serius bagi
kelangsungan dan kelestarian kawasan wisata alam. Sebaliknya, apabila
dikelola dengan baik, sampah memiliki nilai potensial, seperti penyediaan
lapangan pekerjaan, peningkatan kualitas dan estetika lingkungan, dan
pemanfaatan lain sebagai bahan pembuatan kompos yang dapat digunakan
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untuk memperbaiki lahan kritis di berbagai daerah di Indonesia, dan dapat
juga mempengaruhi penerimaan devisa negara.

G. Dampak Sampah Terhadap Lingkungan
Dampak negatif yang ditimbulkan dari sampah yang tidak dikelola
dengan baik adalah sebagai berikut:
1. Gangguan Kesehatan:
Timbulan sampah dapat menjadi tempat pembiakan lalat yang dapat
mendorong penularan infeksi. Timbulan sampah dapat menimbulkan
penyakit yang terkait dengan tikus;
. Menurunnya kualitas lingkungan
. Menurunnya estetika lingkungan
Timbulan sampah yang bau, kotor dan berserakan akan menjadikan
lingkungan tidak indah untuk dipandang mata;
4. Terhambatnya pembangunan negara.

wWN

Dengan menurunnya kualitas dan estetika lingkungan, mengakibatkan
Pengunjung atau wisatawan enggan untuk mengunjungi daerah wisata
tersebut karena merasa tidak nyaman, dan daerah wisata tersebut menjadi
tidak menarik untuk dikunjungi. Akibatnya jumlah kunjungan wisatawan
menurun, yang berarti devisa negara juga menurun

(Sumber: www.shantybio..transdigit.com, diakses Kamis, 3 Desember 2009
jam 09.43).

II. Pengelolaan Sampah

Bagaimana kehidupan masyarakat kita ke depan, jika persoalan sampah
tidak segera diselesaikan? Permasalahan sampah bukan hanya berdampak pada
persoalan lingkungan, tetapi juga telah menimbulkan kerawanan sosial dan
bencana kemanusiaan. Berbagai kasus, seperti di Bantargerbang, Bojong Gede,
dan Leuwigajah, mengingatkan kita bahwa persoalan sampah bukan hal yang
sepele. Lalu, apa yang dapat kita lakukan agar sampah tidak menggunung dan
membuat lingkungan tidak sehat?

Secara garis besar sampah terbagi menjadi dua katagori yaitu sampah
organik dan sampah anorganik. Sampah anorganik terbagi lagi menjadi sampah
plastik, kertas dan logam yang dapat didaur ulang menjadi bahan baku industri
dan memilki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Sampah organik penyebab
timbulnya bau busuk dapat didaur ulang menjadi kompos yang sangat
bermanfaat bagi lahan pertanian dalam arti  luas. Kompos berfungsi
meningkatkan daya cengkram air tanah (water holding capasity) selain kesuburan
biologi, kimia dan phisik tanah. Semakin banyak kompos digunakan di lahan pada
suatu daerah aliran sungai maka air yang dikandung oleh tanah akan semakin
banyak. Tanah yang semakin subur menghasilkan tanaman yang semakin sehat,
berarti dapat menahan air lebih banyak lagi. Penghijauan di bantaran kali dan
daerah aliran sungai akan semakin berhasil dengan kompos ini.

Sedangkan untuk sampah lainnya seperti baju bekas, karet, pembalut
anak, pembalut wanita dll. yang tidak dapat didaur ulang dapat dibakar dengan
menggunakan incenerator, arangnya dapat digunakan sebagai campuran
kompos yang dapat menyerap unsur logam berat yang dikatagorikan sebagai
limbah beracun atau toxic. Dengan demikian nihil sampah atau zero waste dapat
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dicapai. Sisa jaringan yang tidak dapat digunakan yang jumlahnya sekitar 5-10 %
dari total sampah dikubur dalam tanah.

Sampah adalah bahan sisa yang sudah tidak dibutuhkan oleh manusia.
Sampah dapat pula digolongkan menurut fisiknya seperti: sampah basah,
sampah kering. Namun sampah dapat dipisahkan juga menurut asalnya,
misalnya sampah rumah tangga, sampah industri, sampah rumah sakit. Sifat
bahan kimia yang dikadung oleh sampah adalah yang paling penting karena ini
akan menentukan sampah itu berbahaya atau tidak. Sampah yang berbahaya
atau beracun biasanya disebut limbah beracun (sering disebut bahan beracun
berbahaya (B3) dan mengandung unsur-unsur kimia yang membahayakan
serperti sampah batu baterai, limbah cair dari pabrik, partikel beracun dan
sebagainya.

» Dampak Sampah yang Tidak Dikelola

Secara umum membuang sampah yang tidak memenuhi syarat
kesehatan dapat mengakibatkan tempat berkembang dan sarang dari
serangga dan tikus, dapat menjadi sumber pengitoran tanah, sumber
pencemaran air/ pemukiman atau udara, serta menjadi sumber dan tempat
hidup kuman-kuman yang mebahyaan kesehatan.

Sampah mempunyai masa lapuk yang berbeda-beda. Masa lapuk adalah
waktu yang dibutuhkan suatu benda untuk hancur. Berikut beberapa jenis
benda beserta masa lapuknya.

Jenis benda Masa Lapuk

1. Kertas (2,5 tahun)

2. Kulit jeruk (6 bulan)

3. Kain (6 bulan sampai 1 tahun)
4. Kardus (5 tahun)

5. Permen karet (5 tahun)

6. Filter rokok (10 — 12 tahun)

7. Kayu dicat (10 — 20 tahun)

8. Kulit sepatu (25 — 40 tahun)

9. Nylon (30 — 40 tahun)

10. Plastik (50 - 80 tahun)

11. Alumunium (80 — 100 tahun )

12. Logam (kaleng) (lebih dari 100 tahun)
13. Gelas/kaca (1.000.000 tahun)

14. Karet ban (tidak bisa diperkirakan)
15. Styrofoam (tidak akan hancur)

» Manfaat Sampah yang Dikelola
Sampah yang dikelola memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1) Penghematan sumber daya alam
2) Penghematan energi
3) Penghematan lahan TPA
4) Lingkungan asri (bersih, sehat dan nyaman)

Sistem Pengelolaan Sampah

Secara garis besar ada tiga sistem pengelolaan sampah. Dengan cara
kimiawi melalui pembakaran, cara fisik melalui pembuangan di TPA, dan cara
biologis melalui proses kompos. Yang lazim dilakukan untusampah dalam
jumlah besar adalah secara fisik.
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Bagaimana siklus sistem pengelolaan sampah?

Sampah dari rumah-rumah dikumpulkan dan disimpan dalam tempat
atau kontainer sementara, untuk kemudian diangkut ke TempatPembuangan
Akhir (TPA) untuk diolah sebelum dibuang.

Mengapa sampah yang dibuang harus diolah dulu?

Tumpukan sampah yang tidak diolah terlebih dulu dapat mengundang
lalat, tikus, pertumbuhan organisme-organisme yang membahayakan,
mencemari udara, tanah dan air.

Bagaimana penanganan sampah di TPA?

TPA sering juga disebut landfill, yaitu tempat pembuangan yang memiliki
dasar impermeable (tidak tembus air) sehingga sampah yang diletakkan
diatasnya tidak akan merembes hingga mencemari air dan tanah di sekitarnya.
Sampah-sampah yang datang diletakkan secara berlapis, dipadatkan, dan
ditutupi dengan tanah liat untuk mencegah datangnya hama dan
menghilangkan bau. TPA umumnya dibuat untuk bisa menampung sampah
selama jangka waktu beberapa tahun.

Apaitu Insinerator?

Insinerator adalah perangkat pembakaran sampah yang efisien dan bisa
mengurangi polusi udara. Insinerator yang baik memiliki system penangkal
pencemar udara di cerobongnya (walaupun tetap menyebabkan pencemaran
udara), dan sanggup mengurangi volume sampah sampai 80%nya seusai
dibakar.

A. Pemanfaatan Sampah (Barang Bekas)

Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang
terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan
pembuatan produk/material bekas pakai. Botol Bekas wadah kecap, saos, sirup,
creamer, dll. baik yang putih bening maupun yang berwarna terutama gelas
atau kaca yang tebal. Kertas, terutama kertas bekas di kantor, koran, majalah,
kardus kecuali kertas yang berlapis minyak. Aluminium bekas wadah minuman
ringan, bekas kemasan kue dll. Besi bekas rangka meja, besi rangka beton, dll.
Plastik bekas wadah shampoo, air mineral, jerigen, ember, dll.

Prinsip 4R dalam menangani sampah

Ada beberapa hal kreatif dan efektif yang bisa kita lakukan vyaitu
menerapkan prinsip 4R : Replace (mengganti), reduce (mengurangi), reuse
(memakai lagi), dan recycle (mendaur ulang).

1. Replace (Ganti dengan barang ramah lingkungan)

Teliti barang yang kita pakai sehari-hari. Gantilah barang barang yang
hanya bisa dipakai sekalai dengan barang yang lebih tahan lama. Juga
telitlah agar kita hanya memakai barang-barang yang lebih ramah
lingkungan. Misalnya, ganti kantong keresek kita dengan keranjang bila
berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini tidak
bisa didegradasi secara alami.
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2. Reduce (Kurangi sampah!)

Yaitu usaha untuk mengurangi sampah dalam kegiatan sehari-hari

seperti:

a) Membawa tas belanja sendiri untuk mengurangi sampah kantong plastik
pembungkus barang belanja.

b) Membeli kemasan isi ulang untuk shampoo dan sabun daripada
membeli botol baru setiap kali habis.

c) Membeli susu, makanan kering, deterjen, dan lain-lain dalam paket
yang besar dari pada membeli beberapa paket kecil untuk volume yang
sama.

3. Reuse (Gunakan sisa sampah yang masih bisa dipakai!)
Coba cara-cara ini meliputi:
a) Memanfaatkan botol-botol bekas untuk wadah.
b) Memanfaatkan kantong plastik bekas kemasan belanja untuk
pembungkus.
c) Memanfaatkan pakaian atau kain-kain bekas untuk kerajinan tangan,
perangkat pembersih (lap), maupun berbagai keperluan lainnya.

4. Recycle (Daur ulang sampah!)

Daur ulang sendiri memang tidak mudah, karena kadang dibutuhkan

teknologi dan penanganan khusus.

Tapi teman-teman bisa membantu dengan cara-cara ini :

a) Mengumpulkan kertas, majalah, dan surat kabar bekas untuk didaur

ulang.

b) Mengumpulkan sisa-sisa kaleng atau botol gelas untuk didaur ulang.

¢) Menggunakan berbagai produk kertas maupun barang lainnya hasil daur
ulang.

Pengelolaan Sampah adalah kegiatan yang sistematis dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah
(Kementrian Lingkungan Hidup, 2007). Tantangan di masa datang dalam
pengelolaan sampah ini adalah :

1. Peningkatan jumlah sampah di perkotaan yang sangat cepat/eksponensial
seiring dengan cepatnya pertambahan jumlah penduduk serta disebabkan
oleh pola konsumsi dan produksi yang tidak berkelanjutan.

2. Publik, yaitu masyarakat, dunia usaha dan juga pemerintah yang relative
masih rendah tingkat kesadaran dan pengetahuannya dalam mengelola
sampah.

3. Permasalahan tempat pengolahan atau pembuangan sampah yang selain
terbatas juga menimbulkan kerawanan social serta berdampak terhadap nilai
dan fungsi lingkungan hidup.

4. Pendekatan pengelolaan yang cenderung masih mengedepankan end of pipe
(kumpul-angkut-buang)

Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU NO0.18 Tahun 2008 tentang

Pengelolaan Sampah meliputi, kegiatan—kegiatan berikut:

1. Pengurangan sampah, yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya sampah
sejak dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya), mengguna
ulang sampah dari sumbernya dan/atau di tempat pengolahan, dan daur
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ulang sampah di sumbernya dan atau di tempat pengolahan. Pengurangan
sampah akan diatur dalam Peraturan Menteri tersendiri, kegiatan yang
termasuk dalam pengurangan sampah ini adalah:

a. Menetapkan sasaran pengurangan sampah

b. Mengembangkan Teknologi bersih dan label produk

c. Menggunakan bahan produksi yang dapat di daur ulang atau diguna ulang
d. Fasilitas kegiatan guna atau daur ulang

e. Mengembangkan kesadaran program guna ulang atau daur ulang

2. Penanganan sampah, yaitu rangkaian kegiatan penanganan sampah yang
mencakup pemilahan (pengelompokan dan pemisahan sampah menurut
jenis dan sifatnya), pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber
sampah ke TPS atau tempat pengolahan sampah terpadu), pengangkutan
(kegiatan memindahkan sampah dari sumber, TPS atau tempat pengolahan
sampah terpadu, pengolahan hasil akhir (mengubah bentuk, komposisi,
karateristik dan jumlah sampah agar diproses lebih lanjut, dimanfaatkan atau
dikembalikan alam dan pemprosesan aktif kegiatan pengolahan sampah atau
residu hasil pengolahan sebelumnya agar dapat dikembalikan ke media
lingkungan.

Dalam perencanaan pengelolaan sampah, Undang-Undang Pengelolaan
Sampah mengharapkan pemerintah kota/kabupaten dapat membentuk
semacam forum pengelolaan sampah skala kota/kabupaten atau provinsi.
Forum ini beranggotakan masyarakat secara umum, perguruan tinggi, tokoh
masyarakat, organisasi lingkungan/persampahan, pakar, badan usaha dan
lainnya. Hal-hal yang dapat difasilitasi forum adalah: memberikan usul,
pertimbangan dan saran terhadap kinerja pengelolaaan sampah, membantu
merumuskan kebijakan pengelolaan sampah, memberikan saran dan dapat
dalam penyelesaian sengketa persampahan. Sampai saat ini, belum ada
kebijakan nasional mengenal persampahan itu sendiri masih bersifat sosialisasi.
Melihat di perkotaan penanganan pengelolaan sampah sudah sangat
mendesak, diharapkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
dapat diimplementasikan.

Untuk pengelolaan sampah spesifik baik B3 (bahan berbahaya dan
beracun) dan sampah medis yang bersifat infektius mengenai pengelolaannya
telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dan Peraturan Pemerintah
Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 1999 tentang Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakuka dilakukan untuk mengurangi
volume sampah, empat ( 4R ) prinsip yang dapat digunakan dalam menangani
masalah sampah :

» Reduce (Mengurangi); upayakan meminimalisasi barang atau material yang
kita pergunakan.

» Re-use (Memakai kembali); pilihlah barang yang bisa dipakai kembali.
Hindari pemakaian barang yang disposable (sekali pakai, buang).

» Recycle (Mendaur ulang); barang yang sudah tidak berguna lagi, bisa
didaur ulang sehingga bermanfaat serta memiliki nilai tambah. Perlu diingat
tidak semua barang bisa didaur ulang, namun saat ini sudah banyak
industri formal dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah
menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis.
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» Replace (Mengganti); Ganti barang barang yang hanya bisa dipakai sekali
dengan barang yang lebih tahan lama. Gunakn barang-barang yang lebih
ramah lingkungan, misalnya, ganti kantong keresek kita dengan keranjang
bila berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini
tidak bisa didegradasi secara alami.

B.Sistem Pengelolaan Sampah Perkotaan Ideal

Pengelolaan Sampah Terpadu adalah salah satu upaya pengelolaan
Sampah Perkotaan dengan konsep mengembangkan suatu sistem pengelolaaan
sampah yang modern, dapat diandalkan dan efisien dengan teknologi yang
ramah lingkungan. Sistem tersebut harus dapat melayani seluruh penduduk,
meningkatkan standar kesehatan masyarakat dan memberikan peluang bagi
masyarakat dan pihak swasta untuk berpartisipasi aktif. Pendekatan yang
digunakan dalam konsep rencana pengelolaan sampah ini adalah meningkatkan
sistem pengelolaan sampah yang dapat memenuhi tuntutan dalam pengelolaan
sampah yang berbasis peran serta masyarakat.

Aboejoewono (1999) menyatakan bahwa perlunya kebijakan pengelolaan
sampah perkotaan yang ditetapkan di kota-kota di Indonesia meliputi 5 (lima)
kegiatan, yaitu:

1. Penerapan teknologi yang tepat guna

2. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah

3. Perlunya mekanisme keuntungan dalam pengelolaan sampah
4. Optimalisasi TPA sampah

5. Sistem kelembagaan pengelolaan sampah yang terintegrasi

1. Penerapan teknologi
Teknologi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan sampabh ini
merupakan kombinasi tepat guna yang meliputi teknologi pengomposan,
teknologi penanganan plastik, teknologi pembuatan kertas daur ulang,
Teknologi Pengolahan Sampah Terpadu menuju “Zero Waste” harus
merupakan teknologi yang ramah lingkungan. Teknologi yang digunakan
dalam proses lanjutan yang umum digunakan adalah:
1). Teknologi pembakaran (Incenerator)

Dengan cara ini dihasilkan produk samping berupa logam bekas (skrap)

dan uap yang dapat dikonversikan menjadi energi listrik. Keuntungan

lainnya dari penggunaan alat ini adalah:

v’ dapat mengurangi volume sampah * 75%-80% dari sumber sampah
tanpa proses pemilahan.

v" abu atau terak dari sisa pembakaran cukup kering dan bebas dari
pembusukan dan bisa langsung dapat dibawa ke tempat penimbunan
pada lahan kosong, rawa ataupun daerah rendah sebagai bahan
pengurung (timbunan).

2). Teknologi composting yang menghasilkan kompos untuk digunakan
sebagai pupuk maupun penguat struktur tanah.
Teknologi daur ulang yang dapat menghasilkan sampah potensial,
seperti: kertas, plastik logam dan kaca/gelas.
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2. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan persampahan

Partisipasi masyarakat dalam pengelolan sampah merupakan aspek
yang terpenting untuk diperhatikan dalam sistem pengelolaan sampah secara
terpadu. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan
salah satu faktor teknis untuk menanggulangi persoalan sampah perkotaan
atau lingkungan pemukiman dari tahun ke tahun yang semakin kompleks.
Masyarakat senantiasa ikut berpartisipasi terhadap proses-proses
pembangunan bila terdapat faktor-faktor yang mendukung, antara lain:
kebutuhan, harapan, motivasi, ganjaran, kebutuhan sarana dan prasana,
dorongan moral, dan adanya kelembagaan baik informal maupun formal.

3. Mekanisme keuntungan dalam pengelolaan sampah

Solusi dalam mengatasi masalah sampah ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan efisiensi terhadap semua program pengelolaan sampah yang
di mulai pada skala yang lebih luas lagi. Misalnya melalui kegiatan pemilahan
sampah mulai dari sumbernya yang dapat dilakukan oleh skala rumah tangga
atau skala perumahan. Dari sistem ini akan diperoleh keuntungan berupa:
biaya pengangkutan dapat ditekan karena dapat memotong mata rantai
pengangkutan sampah, tidak memerlukan lahan besar untuk TPA, dapat
menghasilkan nilai tambah hasil pemanfaatan sampah menjadi barang yang
memiliki nilai ekonomis, dapat lebih mensejahterakan petugas pengelola
kebersihan, bersifat lebih ekonomis dan ekologis, dapat lebih
memberdayakan masyarakat dalam mengelola kebersihan kota.

4. Tempat Pembuangan Akhir sampah (TPA)

Pada dasarnya pola pembuangan sampah yang dilakukan dengan
sistem Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sudah tidak relevan lagi dengan
lahan kota yang semakin sempit dan pertambahan penduduk yang pesat,
sebab bila hal ini terus dipertahankan akan membuat kota dikepung "lautan
sampah” sebagai akibat kerakusan pola ini terhadap lahan dan volume
sampah yang terus bertambah. Pembuangan yang dilakukan dengan
pembuangan sampah secara terbuka dan di tempat terbuka juga berakibat
meningkatnya intensitas pencemaran. Penanganan model pengelolaan
sampah perkotaan secara menyeluruh adalah meliputi penghapusan model
TPA pada jangka panjang karena dalam banyak hal pengelolaan TPA masih
sangat buruk mulai dari penanganan air sampah (leachet) sampai
penanganan bau yang sangat buruk. Cara penyelesaian yang ideal dalam
penanganan sampah di perkotaan adalah dengan cara membuang sampah
sekaligus memanfaatkannya sehingga selain membersihkan lingkungan, juga
menghasilkan kegunaan baru. Hal ini secara ekonomi akan mengurangi
biaya penanganannya (Murthado dan Said, 1987).

5. Kelembagaan dalam pengelolaan sampah yang ideal.

Dalam pengelolaan sampah perkotaan yang ideal, sistem manajemen
persampahan yang dikembangkan harus merupakan sistem manajemen
yang berbasis pada masyarakat yang di mulai dari pengelolaan sampah di
tingkat rumah tangga. Dalam rencana pengelolaan sampah perlu adanya
metode pengolahan sampah yang lebih baik, peningkatan peran serta dari
lembaga-lembaga yang terkait dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan sampah, meningkatkan pemberdayaan masyarakat, peningkaan
aspek ekonomi yang mencakup upaya meningkatkan retribusi sampah dan
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mengurangi beban pendanaan serta peningkatan aspek legal dalam
pengelolaan sampah.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pengelolaan sampah selain
pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan, termasuk didalamnya adalah
penyediaan peralatan yang digunakan, tehnik pelaksanaan pengelolaan dan
administarasi. Hal ini bertujuan untuk keberhasilan pelaksanaan pengelolaan
sampah (Raharja,1988). Definisi manajemen untuk pengelolaan sampah di
negara-negara maju diungkapkan oleh Tchobanoglous dalam Ananta (1989:7),
Merupakan gabungan dari kegiatan pengontrolan jumlah sampah yang dihasilkan,
pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan dan penimbunan sampah
di TPA yang memenuhi prinsip kesehatan, ekonomi, teknik, konservasi dan
mempertimbangan lingkungan yang juga responsif terhadap kondisi masyarakat
yang ada.

Metode Pengelolaan Sampah Akhir
Menurut Wahid Igbal dan Nurul C. (2009: 279-280) tentang tahap
pengelolaan dan pemusnahan sampah dilakukan dengan 2 metode:
a. Metode yang memuaskan
1) Metode Sanitary Landfill (lahan urug saniter), yaitu pemusnahan sampah
dengan membuat lubang di tanah kemudian sampah dimasukkan dan
ditimbun dengan tanah sebagai lapisan penutup lalu dipadatkan. Cara ini
memerlukan persyaratan harus tersedia tempat yang luas, tersedia tanah
untuk menimbunnya, dan tersedia alat-alat besar.
2) Inceneration (dibakar), yaitu memusnahkan sampah dengan jalan membakar
di dalam tungku pembakaran khusus. Manfaat sistem ini volume sampah
dapat diperkecil sampai satu per tiga, tidak memerlukan ruang yang luas,
panas yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber uap, dan
pengelolaan dapat dilakukan secara terpusat dengan jadwal jam kerja.
Adapun akibat penerapan metode ini adalah memerlukan biaya besar, lokasi
pembuangan pabrik sulit didapat karena keberadaan penduduk, dan
peralatan-peralatan yang digunakan dalam incenerasi.
3) Composting (dijadikan pupuk), yaitu mengelola sampah menjadi pupuk
kompos; khususnya untuk sampah organik.

b. Metode yang tidak memuaskan

1) Metode Open Dumping, yaitu sistem pembuangan sampah yang dilakukan
secara terbuka. Hal ini akan menjadi masalah jika sampah yang dihasilkan
adalah sampah organik yang membusuk karena menimbulkan gangguan
pembauan dan estetika serta menjadi sumber penularan penyakit.

2) Metode Dumping in Water, yaitu pembuangan sampah ke dalam air. Hal ini
akan dapat mengganggu rusaknya ekosistem air. Air akan menjadi kotor,
warnanya berubah, dan menimbulkan sumber penyakit yang ditularkan
melalui air (water borne disease).

3) Metode Burning on premises (individual inceneration) yaitu pembakaran
sampah dilakukan di rumah-rumah tangga.

Sedang menurut SNI 19-2454-2002 tentang Teknik Operasional

Pengelolaan Sampahh Perkotaan, secara umum teknologi pengolahan sampah
dibedakan menjadi 3 metode yaitu metode Open Dumping dan metode Sanitary
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Landfill (Lahan Urug Saniter) seperti yang dikemukakan di atas serta metode
Controlled Landfill (Penimbunan terkendali).

Controlled Landfill adalah sistem open dumping yang diperbaiki yang
merupakan sistem pengalihan open dumping dan sanitary landfill yaitu dengan
penutupan sampah dengan lapisan tanah dilakukan setelah TPA penuh yang
dipadatkan atau setelah mencapai periode tertentu.

C.PENGELOLAAN LIMBAH B3
Pengelolaan Limbah B3 ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) No. 19 tahun 1994 yang dibaharui dengan PP No. 12 tahun 1995 dan
diperbaharui kembali dengan PP No. 18 tahun 1999 tanggal 27 Februari 1999
yang dikuatkan lagi melalui Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2001 tanggal 26
November 2001 tentang Pengelolaan Limbah B3

1. Pengertian B3

Menurut PP No. 18 tahun 1999, yang dimaksud dengan limbah B3
adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan yang mengandung bahan
berbahaya dan atau beracun yang karena sifat dan atau konsentrasinya dan
atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemarkan dan atau merusakan lingkungan hidup dan atau
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia
serta mahluk hidup lain. Intinya adalah setiap materi yang karena konsentrasi
dan atau sifat dan atau jumlahnya mengandung B3 dan membahayakan
manusia, mahluk hidup dan lingkungan, apapun jenis sisa bahannya.

2. Tujuan pengelolaan limbah B3

Tujuan pengelolaan B3 adalah untuk mencegah dan menanggulangi
pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh limbah
B3 serta melakukan pemulihan kualitas lingkungan yang sudah tercemar
sehingga sesuai dengan fungsinya kembali. Dari hal ini jelas bahwa setiap
kegiatan/usaha yang berhubungan dengan B3, baik penghasil, pengumpul,
pengangkut, pemanfaat, pengolah dan penimbun B3, harus memperhatikan
aspek lingkungan dan menjaga kualitas lingkungan tetap pada kondisi semula.
Dan apabila terjadi pencemaran akibat tertumpah, tercecer dan rembesan
limbah B3, harus dilakukan upaya optimal agar kualitas lingkungan kembali
kepada fungsi semula.

3. Identifikasi limbah B3
Pengidentifikasian limbah B3 digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu:
1. Berdasarkan sumber
2. Berdasarkan karakteristik
Golongan limbah B3 yang berdasarkan sumber dibagi menjadi:
« Limbah B3 dari sumber spesifik;
o Limbah B3 dari sumber tidak spesifik;
« Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan dan
buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi.
Sedangkan golongan limbah B3 yang berdasarkan karakteristik
ditentukan dengan:
v" mudah meledak;
v’ pengoksidasi;
v sangat mudah sekali menyala;
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sangat mudah menyala;
mudah menyala;

amat sangat beracun;
sangat beracun;
beracun;

berbahaya;

korosif;

bersifat iritasi;
berbahayabagi lingkungan;
karsinogenik;
teratogenik;

mutagenik.

AN NN N Y N U N N NN

Karakteristik limbah B3 ini mengalami pertambahan lebih banyak dari
PP No. 18 tahun 1999 yang hanya mencantumkan 6 (enam) kriteria, yaitu:
v' mudah meledak;
v mudah terbakar;
v bersifat reaktif;
v beracun;
v menyebabkan infeksi;
v bersifat korosif.

Peningkatan karakteristik materi yang disebut B3 ini menunjukan
bahwa pemerintah sebenarnya memberikan perhatian khusus untuk
pengelolaan lingkungan Indonesia. Hanya memang perlu menjadi perhatian
bahwa implementasi dari Peraturan masih sangat kurang di negara ini.

4. Pengelolaan dan pengolahan limbah B3

Pengelolaan limbah B3 meliputi kegiatan pengumpulan, pengangkutan,
pemanfatan, pengolahan dan penimbunan.

Setiap kegiatan pengelolaan limbah B3 harus mendapatkan perizinan dari
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) dan setiap aktivitas tahapan
pengelolaan limbah B3 harus dilaporkan ke KLH. Untuk aktivitas pengelolaan
limbah B3 di daerah, aktivitas kegiatan pengelolaan selain dilaporkan ke KLH
juga ditembuskan ke Bapedalda setempat.

Pengolahan limbah B3 mengacu kepada Keputusan Kepala Badan
Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedal) Nomor Kep-
03/BAPEDAL/09/1995 tertanggal 5 September 1995 tentang Persyaratan
Teknis Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Pengolahan limbah B3 harus memenuhi persyaratan:
o Lokasi pengolahan
Pengolahan B3 dapat dilakukan di dalam lokasi penghasil limbah atau di
luar lokasi penghasil limbah. Syarat lokasi pengolahan di dalam area
penghasil harus:
» daerah bebas banjir;
» jarak dengan fasilitas umum minimum 50 meter;

Syarat lokasi pengolahan di luar area penghasil harus:
v daerah bebas banijir;
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v’ jarak dengan jalan utama/tol minimum 150 m atau 50 m untuk jalan
lainnya;
v’ jarak dengan daerah beraktivitas penduduk dan aktivitas umum
minimum 300 m;
v’ jarak dengan wilayah perairan dan sumur penduduk minimum 300 m;
v' dan jarak dengan wilayah terlindungi (spt: cagar alam,hutan lindung)
minimum 300 m.
« Fasilitas pengolahan
Fasilitas pengolahan harus menerapkan sistem operasi, meliputi:
v’ sistem kemanan fasilitas;
v’ sistem pencegahan terhadap kebakaran;
v’ sistem pencegahan terhadap kebakaran;
v’ sistem penanggulangan keadaan darurat;
v’ sistem pengujian peralatan;
v’ dan pelatihan karyawan.

Keseluruhan sistem tersebut harus terintegrasi dan menjadi bagian yang
tak terpisahkan dalam pengolahan limbah B3 mengingat jenis limbah yang
ditangani adalah limbah yang dalam volume kecil pun berdampak besar
terhadap lingkungan.

« Penanganan limbah B3 sebelum diolah
Setiap limbah B3 harus diidentifikasi dan dilakukan uji analisis kandungan
guna menetapkan prosedur yang tepat dalam pengolahan limbah tersebut.
Setelah uji analisis kandungan dilaksanakan, barulah dapat ditentukan
metode yang tepat guna pengolahan limbah tersebut sesuai dengan
karakteristik dan kandungan limbah.

« Pengolahan limbah B3

Jenis perlakuan terhadap limbah B3 tergantung dari karakteristik dan

kandungan limbah. Perlakuan limbah B3 untuk pengolahan dapat

dilakukan dengan proses sbb:

1. proses secara Kkimia, meliputi; redoks, elektrolisa, netralisasi,
pengendapan, stabilisasi, adsorpsi, penukaran ion dan pirolisa.

2. proses secara fisika, meliputi: pembersihan gas, pemisahan cairan dan
penyisihan komponen-komponen spesifik dengan metode kristalisasi,
dialisa, osmosis balik, dll.

3. proses stabilisas/solidifikasi, dengan tujuan untuk mengurangi potensi
racun dan kandungan limbah B3 dengan cara membatasi daya larut,
penyebaran, dan daya racun sebelum limbah dibuang ke tempat
penimbunan akhir

4. proses insinerasi, dengan cara melakukan pembakaran materi limbah
menggunakan alat khusus insinerator dengan efisiensi pembakaran
harus mencapai 99,99% atau lebih. Artinya, jika suatu materi limbah B3
ingin dibakar (insinerasi) dengan berat 100 kg, maka abu sisa
pembakaran tidak boleh melebihi 0,01 kg atau 10 gr

Tidak keseluruhan proses harus dilakukan terhadap satu jenis limbah B3,

tetapi proses dipilih berdasarkan cara terbaik melakukan pengolahan
sesuai dengan jenis dan materi limbah.
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 Hasil pengolahan limbah B3
Memiliki tempat khusus pembuangan akhir limbah B3 yang telah diolah
dan dilakukan pemantauan di area tempat pembuangan akhir tersebut
dengan jangka waktu 30 tahun setelah tempat pembuangan akhir habis
masa pakainya atau ditutup.
Perlu diketahui bahwa keseluruhan proses pengelolaan, termasuk
penghasil limbah B3, harus melaporkan aktivitasnya ke KLH dengan
periode triwulan (setiap 3 bulan sekali).

[I. LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian
materi yang telah disajikan diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di
bawah ini dengan jelas dan benar.

1.
2.
3.
4.

5.

Apakah yang dimaksud dengan sampah?

Tuliskan klasifikasi sampah!

Tuliskan karakteristik limbah B3!

Apakah pengelolaan sampah di Jakarta sudah baik? Jelaskan pendapat dan
saran anda !

Tuliskan praktek 4R yang telah anda lakukan dalam kehidupan sehari-hari
secara pribadi. Beri contoh dan alasannya!

[ll. RANGKUMAN

>

Sampah adalah semua material yang dibuang dari kegiatan rumah tangga,
perdagangan, industri dan kegiatan pertanian. Sampah yang berasal dari
kegiatan rumah tangga dan tempat perdagangan dikenal dengan limbah
municipal yang tidak berbahaya (non hazardous). Sampah juga merupakan
bagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang
harus dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan manusia
(termasuk kegiatan industri), tetapi bukan yang biologis.

Secara garis besar sampah terbagi menjadi dua katagori yaitu sampah
organik dan sampah anorganik. Sampah anorganik terbagi lagi menjadi
sampah plastik, kertas dan logam yang dapat didaur ulang menjadi bahan
baku industri dan memilki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Sampah organik
penyebab timbulnya bau busuk dapat didaur ulang menjadi kompos yang
sangat bermanfaat bagi lahan pertanian dalam arluas dan bahkan ex galian
pertambangan dengan teknik yang sangat mudah dan sederhana.

Sampah adalah bahan sisa yang sudah tidak dibutuhkan oleh manusia.
Sampah dapat pula digolongkan menurut fisiknya seperti: sampah basah,
sampah kering. Namun sampah dapat dipisahkan juga menurut asalnya,
misalnya sampah rumah tangga, sampah industri, sampah rumah sakit. Sifat
bahan kimia yang dikadung oleh sampah adalah yang paling penting karena
ini akan menentukan sampah itu berbahaya atau tidak. Sampah yang
berbahaya atau beracun biasanya disebut limbah beracun (sering disebut
bahan beracun berbahaya atau B3) dan mengandung unsur-unsur kimia yang
membahayaka serperti sampah batu baterai, limbah cair dari pabrik, partikel
beracun dan sebagainya.

Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri
atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan
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pembuatan produk/material bekas pakai. Dalam rangka mengurangi produksi
timbulan sampah maka dapat melalui 3R (reduce, reuse, dan recycle). Limbah
merupakan buangan/bekas yang berbentuk cair, gas dan padat. Saluran
pembuangan air atau drainase merupakan tempat pembuangan air limbah
dari rumah tangga, industri, dan pertanian. Saluran air ini memerlukan
pemeliharaan sehingga dapat berfungsi dengan baik.

IV. TES FORMATIF
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling benar!

1. Jenis limbah yang tidak bisa diuraikan oleh organisme dinamakan...
a. Incineration
b. Polutan
c. Limbah organik
d. Limbah anorganik

2. Pengolahan limbah yang bersumber dari tumbuhan dapat dimanfaatkan
sebagai...
a. Minyak goreng
b. Biogas
c. Makanan
d. Kompos

3. Di bawah ini merupakan pernyataan yang benar mengenai limbah yaitu ...

a. suatu zat yang mengakibatkan pencemaran tanah dan udara

b. hasil buangan dari aktivitas hewan dan tidak mengakibatkan
keseimbangan lingkungan berubah

c. hasil buangan dari aktivitas manusia/alam yang dapat mengakibatkan
keseimbangan lingkungan menjadi terganggu.

d. suatu benda yang tidak mengandung berbagai unsur bahan yang dapat
membahayakan kehidupan hewan atau manusia

4. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai limbah B3 yaitu...
a. Limbah yang tidak beracun dan berbahaya
b. Liimbah hasil aktivitas manusia yang mengandung zat kimia, akan tetapi
dapat menyuburkan tanaman
c. Limbah dari aktivitas manusia yang mengandung zat kimia dan dapat
digunakan bagi makhluk hidup.
d. Limbah yang bersumber dari makhluk hidup

5. Bahan yang dihasilkan dari produksi penggilingan kertas yaitu...
a. Merkuri
b. Karbon dioksida
c. Tembaga
d. Seng
e. Oksigen
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6. Limbah peternakan dan pertanian dapat digunakan kembali melalui proses
daur ulang menjadi ...
a. bahan bakar alternatif
b. pupuk alami/kompos
c. bahan bakar gas bio
d. makanan ternak

7. Limbah baterai bekas merupakan limbah yang berbahaya, hal ini karena
limbah tersebut mengandung bahan....
a. bekas
b. organik
c. semi organik
d. B3

8. Jenis limbah yang jika berdekatan dengan api, gesekan, atau sumber nyala
lain akan mudah terbakar/menyala dan apabila telah menyala akan terus
terbakar hebat dalam waktu yang lama. Hal tersebut termasuk karakteristik
limbah B3 yaitu ....

a. mudah meledak
b. reaktif

c. mudah terbakar
d. beracun

9. Sesuai dengan kriteria yang ada dalam PP No.18 Tahun 1999 mengenai
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, limbah B3 terdiri dari
dua macam, yaitu limbah ....

a. beracun dan tidak beracun

b. padat dan cair

c. spesifik dan yang tidak spesifik
d. spesifik dan reaktif

10. Limbah yang mengakibatkan kebakaran karena melepaskan/menerima
oksigen, termasuk karakteristik limbah B3 yang ....
a. beracun
b. mudah meledak
c. mudah terbakar
d. reaktif

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada
di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar
dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10 ) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 - 69%
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Bila tingkat penguasaan anda mencapai 805 ke atas, Selamat anda telah
mencapai indikator pembelajaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang
ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belajar 1 terutama
pada bagian yang belum ada kuasai.
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DAUR ULANG

A. Pendahuluan

Kondisi lingkungan yang bersih merupakan tanggungjawab setiap individu
dan semua warga yang hidup di lingkungan tersebut. Upaya memelihara
kebersihan lingkungan tidak cukup bila hanya dilakukan oleh perorangan.
Petunjuk lingkungan yang bersih umumnya dikaitkan dengan keberadaan
timbulan sampah lancarnya aliran air limbah rumah tangga di sekitar lingkungan.
Pengelolaan sampah dan kelancaran aliran air limbah sudah menjadi kebutuhan
mutlak bila ingin menciptakan lingkungan yang bersih. Dalam rangka menangani
permasalahan sampah maka upaya yang dapat dilakukan adalah mengurangi
(reduce), menggunakan ulang (reuse), dan mendaur ulang (recycle).

Barang — barang bekas dapat anda gunakan untuk daur ulang dan anda olah
menjadi barang — barang yang berguna. Anda dapat memanfaatkan barang —
barang bekas di sekitar kita untuk membuka lapangan kerja baru dan menjaga
kelestarian dan kebersihan lingkungan di sekitar kita. Selain itu anda dapat

menjadi seorang pengusaha.

B. Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu pengertian pengelolaan sampah, menjelaskan daur
ulang sampah organic, non organik, pemanfaatan sampah serta contoh priduk

dari barang bekas dan manfaatnya..

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Menjelaskan Pengertian Sampah
Menjelaskan Daur Ulang Sampah Organik
Menjelaskan Daur Ulang Sampah Non Organik

Pemanfaatan Sampah

a b~ 0N

Contoh produk dari barang bekas & manfaatnya

D. Kegiatan Belajar 1
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DAUR ULANG

| . URAIAN DAN CONTOH
I. SAMPAH & KARAKTERISTIKNYA
A. Pengertian Sampah

Sampah adalah semua material yang dibuang dari kegiatan rumah
tangga, perdagangan, industri dan kegiatan pertanian. Sampah yang berasal
dari kegiatan rumah tangga dan tempat perdagangan dikenal dengan limbah
municipal yang tidak berbahaya (non hazardous). Soewedo (1983)
menyatakan bahwa sampah adalah bagian dari sesuatu yang tidak dipakai,
tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya berasal
dari kegiatan yang dilakukan manusia (termasuk kegiatan industri), tetapi
bukan yang biologis.

Sampah adalah bahan sisa yang sudah tidak dibutuhkan oleh manusia.
Umumnya sampah dipisahkan menurut jenisnya seperti: sampah basah,
sampah kering. Namun sampah dapat dipisahkan juga menurut asalnya,
misalnya sampah rumah tangga, sampah industri, sampah rumah sakit. Sifat
bahan kimia yang dikadung oleh sampah adalah yang paling penting karena
ini akan menentukan sampah itu berbahaya atau tidak. Sampah yang
berbahaya atau beracun biasanya disebut limbah beracun (sering disebut
bahan beracun berbahaya atau B3) dan mengandung unsur-unsur kimia yang
membahayakan serperti sampah batu baterai, limbah cair dari pabrik, partikel

beracun dan sebagainya.

B. Jenis Sampah & Klasiifikasinya
Menurut Hidayatullah Adronafis, sampah dipisahkan menurut jenisnya yaitu:
1. Sampah organik yaitu sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang bisa
terurai secara alamiah/ biologis. Misalnya adalah sisa makanan.
2. Sampah anorganik yaitu sampah yang terdiri dari bahan-bahan ysulit terurai
secara biologis sehingga penghancurannya membutuhkan penanganan

lebih lanjut. Misalnya adalah plastik dan styrofoam.
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3. Sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) yaitu sampah yang terdiri dari
bahan-bahan berbahaya dan beracun. Misalnya adalah bahan kimia
beracun.

4. Kompos adalah sampah yang teruraikan secara biologis, yaitu melalui
pembusukan dengan bakteri yang ada di tanah, dan kerap digunakan

sebagai pupuk.

Bahan — bahan yang dapat anda gunakan untuk melakukan daur ulang
antara lain adalah plastik bekas, botol bekas kertas bekas dan lain — lain. Oleh
karena itu, anda disarankan untuk memisahkan antara sampah yang dapat
diuraikan dan sampah yang tidak dapat diuraikan oleh bakteri. Sampah yang
tidak dapat diuraikan dapat digunakan untuk bahan daur ulang, contohnya
plastik.

Berikut ini ulasan lengkap seputar daur ulang. Mulai dari Pengertian daur
ulang, manfaat daur ulang, kerajinan daur ulang, daur ulang sampah, daur

ulang bahan bekas, daur ulang plastik, daur ulang limbah, daur ulang kertas, dll.

C. Daur Ulang Sampah

Pengertian daur ulang adalah salah satu cara untuk menggunakan
barang bekas untuk dipakai kembali menjadi barang yang serba bermanfaat
atau bisa juga diolah menjadi barang yang dapat diperjual belikan. Hal ini juga
bertujuan untuk mengurangi dan mengatasi adanya pencemaran lingkungan
akibat sampah plastik yang dibuang sembarangan.

Sampah yang dibuang secara sembarangan dapat menjadikan
lingkungan di sekitar kita kotor dan dapat menyumbat saluran air. Selain itu,
penumpukan sampah juga dapat menyebabkan timbulnya penyakit. Hal ini
dikarenakan sampah anorganik tidak dapat diuraikan, contohnya adalah
plastik. Berbeda dengan sampah organik yang dapat diuraikan sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alami. Contohnya adalah sisa sayuran.

Oleh karena itu, salah satu alternatif terbaik adalah dengan melakukan daur
ulang barang — barang bekas yang termasuk kelompok barang anorganik
sehingga dapat dikelola dengan baik. Salah satu caranya adalah dengan
memisahkan tong sampah yang organik, anorganik, sisa makanan dan plastik.
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Dengan adanya daur ulang ini diharapkan dapat mengatasi pencemaran
lingkungan dan membuka peluang baru bagi masyarakat untuk membuka
lapangan pekerjaan baru. Selain mengatasi masalah lingkungan anda juga
turut memajukan bangsa secara ekonomi sehingga mengurangi jumlah
pengangguran di negeri ini.

Sampah juga merupakan salah satu penyebab timbulnya berbagai masalah
di lingkungan kita. Mengapa? Hal ini dikarenakan penumpukan sampah dapat
membusuk dan jika dibiarkan dapat menimbulkan penyakit. Salah satu hal
yang dapat anda lakukan adalah melakukan tindakan pencegahan terjadinya
pencemaran lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan,
mengumpulkan botol atau plastik bekas untuk diolah kembali atau dibuat
kerajinan. Dengan demikian dapat mengatasi penumpukan sampah yang
dapat mencemari lingkungan di sekitar kita.

Barang — barang bekas lainnya yang dapat dilakukan daur ulang atau
dimanfaatkan untuk membuat kerajinan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Sapu dari botol minuman

2. Hiasan lampu dari botol

3. Tempat lilin dari tutup botol

4. Meja dari papan skatebord bekas

5. Membuat rak buku dari piano bekas

6. Memanfaatkan kartu atm bekas untuk alat petik gitar.

Anda dapat mengolah berbagai macam barang bekas untuk dimanfaatkan
kembali menjadi barang yang multi fungsi. Dengannya anda telah
berkontribusi dalam mencegah pencemaran lingkungan dan membantu

gerakan cinta terhadap lingkungan.

Manfaat Daur Ulang Barang Bekas
Banyak sekali manfaat daur ulang yang dapat anda ambil dengan melakukan
daur ulang barang — barang bekas. Contohnya adalah sebagai berikut:
1. Membuka Lapangan Kerja Baru
Seiring dengan berkembangnya zaman, kini kemajuan teknologi sangat
pesat. Kini pekuang untuk mendapatkan pekerjaan pun sangatlah tidak

mudah. Mengapa? Hal ini dikarenakan semakin banyaknya persaingan
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antar para pencari kerja. Jumlah pencari kerja lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia.

Kini anda harus lebih berani untuk menampilkan ketrampilan anda
untuk menjadi seorang pengusaha. Anda pasti akan bangga jika anda bisa
menjadi bos dan membantu mereka para pencari kerja sehingga dapat
mengurangi jumlah pengangguran dan anda membantu mencegah adanya
pencemaran lingkungan dengan melakukan daur ulang barang bekas.

. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat

Dengan dibukanya peluang usaha maka dapat membantu masyarakat
dalam meningkatkan pendapatannya. Hal ini dikarenakan daur ulang
barang bekas dapat bernilai ekonomi dan dapat diperjualbelikan. Secara
otomatis anda akan menghasilkan uang dan meningkatkan pendapatan
anda.

. Mencegah dan Mengatasi Pencemaran Lingkungan

Daur ulang menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi pencemaran lingkungan. Mengapa? Dengan adanya daur ulang
kita bisa memanfaatkan botol plastik, bungkus plastik dari detergen,
makanan ringan dan lain — lain untuk dibuat kerajinan yang bernilai
ekonomis.

. Mencegah Timbulnya Penyakit

Tumpukan sampah dapat menyebabkan sumber penyakit. Oleh karena itu,
anda harus pandai memilah sampah. Alangkah baiknya jika dibuat tong
yang berbeda untuk memisahkan sampah agar dapat dilakukan daur ulang
botol bekas, dan barang bekas lainnya.

. Meningkatkan Daya Kreativitas dan Keterampilan Masyarakat

Melakukan daur ulang barang - barang bekas dapat mengasah
ketrampilan dan jiwa seni anda sehingga barang yang anda buat dapat
menarik perhatian konsumen. Selain anda terampil dalam mendaur ulang,
alangkah baiknya jika anda juga kreatif dalam memasarkan dan
membangun relasi.

. Membantu Menciptakan Lingkungan Yang Bersih dan Sehat

Lingkungan yang bersih dan sehat dapat membantu kita tercegah terkena
serangan berbagai penyakit. Cara melakukannya adalah dengan
membuang sampah pada tempatnya dan memisahkan antara sampah
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yang organik dan anorganik serta melakukan 3R, yaitu reduce, reuse dan
recycle.

7. Membantu Menghemat Energi
Proses produksi dari bahan daur ulang membutuhkan energi yang lebih
sedikit dari pada menggunakan bahan mentah. Hal ini sangat berpengaruh
bagi mereka para pengusaha saat memproduksi produk baru. Selain itu,
anda juga dapat menghemat biaya yang harus dikeluarkan.

8. Pengelolaan Daur Ulang Tidak Membutuhkan Ruang dan Lahan Yang
Besar
Bahan — bahan yang didaur ulang dapat anda pergunakan lagi untuk
memenuhi kebutuhan anda.

9. Membantu Menekan dan Mengurangi Polusi di Lingkungan Sekitar Kita
Pada umumnya sampah atau botol plastik pada umumnya hanya dibakar
agar lingkungan anda bersih. Namun tahukah anda bila pembakaran
tersebut dapat menyebabkan polusi? Oleh karena itu, anda harus bijak
dalam memilih. Mengapa? Hal ini karena dengan memisahkan sampah
organik dan anorganik anda dapat menggunakannya untuk dilakukan daur

ulang.

Cara Daur Ulang

Banyak sekali kita jumpai barang — barang bekas yang dibuang begitu saja
di sungai. Namun kini anda dapat menggunakan daya kreativitas anda untuk
memanfaatkan barang — barang bekas tersebut untuk menghasilkan sebuah
karya. Banyak sekali cara daur ulang barang bekas yang dapat anda lakukan.
Salah satu contohnya adalah plastik bekas detergen, sabun, minyak, molto,
pewangi, susu dan lain — lain anda olah menjadi beberapa macam tas, dompet
dengan ukuran yang bervariasi. Selain itu, anda juga dapat menggunakannya
untuk membuat tempat pensil, taplak meja dan lain — lain.

Beragam barang bekas selain plastik adalah kardus, botol minuman dan
lain-lain. Kardus dapat anda olah menjadi sebuah tas dengan dilapisi kertas ado
sehingga tampak lebih menarik. Bahan kardus bekas juga dapat dimanfaatkan
untuk tempat buku, mainan pazzel, dan topi. Selain itu, anda dapat juga
membuat miniature rumah, mainan mobil-mobilan, robot, kapal, topeng, perahu,

dan lain-lain. Botol bekas dapat dimanfaatkan untuk pot, membuat hiasan lampu,
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tempat pensil, boneka. Selain itu, anda juga dapat memanfaatkan botol bekas
untuk boneka, tempat makan burung, miniatutur, mobil dari kaleng bekas dan
lain — lain. Jika anda dapat memanfaatkan barang bekas dengan baik anda
dapat menjualnya dan anda pun akan mendapatkan penghasilan tambahan.

Ternyata sedotan juga dapat anda manfaatkan untuk membuat kerajinan tangan
seperti mainan, bunga, gantungan pot dan lain — lain. Dengan demikian anda

dapat membuka peluang kerja bagi orang lain.

a. Cara Daur Ulang Plastik

Di era yang serba modern ini banyak sekali terjadi pencemaran
lingkungan. Salah satunya adalah akibat sampah plastik. Oleh karena itu, kita
harus selalu menerapkan prinsip reduce, reuse dan recycle. Plastik tersusun
atas senyawa polimer organik dan bersifat sintetis dan ada juga yang bersifat
alami. Plastik memiliki banyak jenis, diantaranya adalah polyester,
polyethylene, polivinil klorida dan lain — lain.

Kantong plastik banyak digunakan dalam hal jual beli barang. Selain itu,
plastik juga dapat digunakan untuk bahan baku botol minuman, botol
detergen, ember dan lain — lain. Dengan demikian anda dapat
memanfaatkannya untuk membuat kerajinan, souvenir, tas dan lain — lain.
Plastik termasuk dalam sampah anorganik dan tidak dapat terdegradasi
dengan cara alami. Oleh karena itu, kini solusi yang tepat untuk mengatasi
sampah ini adalah dengan memanfaatkannya untuk didaur ulang menjadi
barang yang bermanfaat. Salah satu contohnya adalah dengan membuat
botol plastik sebagai pot atau menggunakan barang yang berbahan plastik
untuk membuat kerajinan tas, kipas dan lain — lain.

Cara daur ulang plastik terdapat 3 langkah, yaitu sebagai berikut:

1. Pemisahan limbah
Langkah pertama dilakukan pemisahan limbah dengan kotoran, zat kimia,
limbah organik dan lain — lain. Plastik dipisahkan berdasarkan jenis plastik
tersebut. Pemisahan ini dilakukan secara manual agar menekan biaya.
Selain itu, pemisahan secara manual ini juga praktis karena tidak

membutuhkan peralatan yang canggih.
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2. Pencucian sampah plastik
Langkah kedua, sampah plastik yang telah dipisahkan dicuci dengan air

hingga bersih agar sisa sisa bahan kimia yang menempel pada plastik
hilang.

3. Pemotongan plastik
Langkah ketiga adalah melakukan pemotongan plastik dengan tujuan agar
lebih mudah dalam melakukan pemotongan dengan menggunakan mesin.
Kelebihan daur ulang plastik adalah membantu menghemat energi yang
digunakan untuk memproduksi produk yang baru, meminimalisir
penggunaan bahan baku segar, mencegah polusi air dan udara serta
dapat meminimalisir sampah yang masuk ke tempat pembuangan.
Berikut ini adalah beberapa macam barang kerajinan yang dihasilkan dari
botol bekas antara lain adalah sebagai berikut:

o Tempat mengecash HP

Anda dapat mebentuknya menjadi boneka

Banyak botol — botol yang dapat digunakan sebagai pot bunga

Sebagai bungkus kado

Tempat pensil yang unik dan lucu

Tempat lampu

Membuat mainan seperti pesawat

Membuat rangkaian bunga dari botol bekas

Sandal dari botol bekas

O O O 0O 0o o o o o

Dompet, tas dan alin — lain.

b. Cara Daur Ulang Kertas
Banyak sekali manfaat yang dapat kita peroleh dengan melakukan daur
ulang kertas. Salah satu manfaatnya adalah dapat mengurangi pencemaran
lingkungan. Bahan — bahan yang dibutuhkan untuk melakukan daur ulang
kertas adalah koran bekas, air, panci, blender, kasa, handuk bekas, sprei
bekas dan spons kering. Berikut ini adalah beberapa cara daur ulang kertas:
1. Mengumpulkan kertas lalu membuatnya menjadi bubur
Kini kertas daur ulang banyak digunakan oleh sebagian orang. Bahkan
sangat menarik dan mudah sekali bagi mereka untuk melakukan daur ulang

kertas menjadi kertas baru yang bermanfaat. Contohnya adalah kertas koran.
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Empat sampai lima kertas koran dapat digunakan untuk menghasilkan
kertas daur ulang sebanyak dua lembar kertas kecil.
Setelah anda mengumpulkan kertas, kini saatnya kertas dirobek menjadi
berukuran lebih kecil lalu direndam dengan air panas. Anda dapat
menghaluskannya dengan cara diblender.

2. Menyaring kertas
Bubur kertas yang telah anda buat disaring menggunakan kawat halus yang
dianyam. Selanjutnya bubur kertas dimasukkan ke dalam panci sebanyak
setengah dari volume panci. Lalu ditambahkan air hingga volume pada panci
setinggi 7 — 10 cm dan kassa dimasukkan dalam wadah panci. Kasa
dikeringkan dengan cara meletakkan kasa pada handuk.

3. Pengepresan Kertas
Langkah pertama adalah dengan membuang kelebihan air lalu kasa
diangkat dan posisinya dibalik. Anda dianjurkan untuk tidak mengeringkan
kertas di bawah panas karena dapat menyebabkan kertas yang anda buat
berkerut. Setelah itu, anda lepaskan kertas dari permukaan sprai.
Kertas yang anda buat dilakukan pengujian. Cara mengujinya adalah
dengan menuliskan kata menggunakan bolpoin pada kertas. Jika anda
berhasil maka tulisan yang anda tulis pada kertas akan terbaca. Kelebihan
dari daur ulang kertas adalah untuk meminimalisir penebangan pohon
sebagai bahan baku pembuatan kertas sehingga tidak banyak pohon yang
harus ditebang. Alhasil dapat memelihara keseimbangan hutan. Selain
kertas biasa, anda juga dapat menggunakan koran bekas untuk membuat
kerajinan. Seperti berikut ini:

0 Untuk membuat pot bunga
Membuat mainan bola
Tempat sampah

Membuat sepasang sandal

o O o o

Tempat celengan dan lain — lain
Pengertian daur ulang, manfaat daur ulang, kerajinan daur ulang, daur
ulang sampah, daur ulang bahan bekas, daur ulang plastik, daur ulang

limbah, daur ulang kertas, dll

D. Pemanfaatan Sampah (Barang Bekas)
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Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang
terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan
pembuatan produk/material bekas pakai. Botol Bekas wadah kecap, saos, sirup,
creamer, dll. baik yang putih bening maupun yang berwarna terutama gelas
atau kaca yang tebal. Kertas, terutama kertas bekas di kantor, koran, majalah,
kardus kecuali kertas yang berlapis minyak. Aluminium bekas wadah minuman
ringan, bekas kemasan kue dll. Besi bekas rangka meja, besi rangka beton, dll.
Plastik bekas wadah shampoo, air mineral, jerigen, ember, dll.

Prinsip 4R dalam menangani sampah
Ada beberapa hal kreatif dan efektif yang bisa kita lakukan vyaitu
menerapkan prinsip 4R : Replace (mengganti), reduce (mengurangi), reuse

(memakai lagi), dan recycle (mendaur ulang).

1. Replace (Ganti dengan barang ramah lingkungan)

Teliti barang yang kita pakai sehari-hari. Gantilah barang barang yang
hanya bisa dipakai sekalai dengan barang yang lebih tahan lama. Juga
telitlah agar kita hanya memakai barang-barang yang lebih ramah
lingkungan. Misalnya, ganti kantong keresek kita dengan keranjang bila
berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini tidak
bisa didegradasi secara alami.

2. Reduce (Kurangi sampah!)

Yaitu usaha untuk mengurangi sampah dalam kegiatan sehari-hari

seperti:

a) Membawa tas belanja sendiri untuk mengurangi sampah kantong plastik
pembungkus barang belanja.

b) Membeli kemasan isi ulang untuk shampoo dan sabun daripada
membeli botol baru setiap kali habis.

c) Membeli susu, makanan kering, deterjen, dan lain-lain dalam paket
yang besar dari pada membeli beberapa paket kecil untuk volume yang

sama.
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3. Reuse (Gunakan sisa sampah yang masih bisa dipakai!)
Coba cara-cara ini meliputi:
a) Memanfaatkan botol-botol bekas untuk wadah.
b) Memanfaatkan kantong plastik bekas kemasan belanja untuk
pembungkus.
c) Memanfaatkan pakaian atau kain-kain bekas untuk kerajinan tangan,

perangkat pembersih (lap), maupun berbagai keperluan lainnya.

4. Recycle (Daur ulang sampabh!)
Daur ulang sendiri memang tidak mudah, karena kadang dibutuhkan
teknologi dan penanganan khusus.
Tapi teman-teman bisa membantu dengan cara-cara ini :
a) Mengumpulkan kertas, majalah, dan surat kabar bekas untuk didaur
ulang.
b) Mengumpulkan sisa-sisa kaleng atau botol gelas untuk didaur ulang.
c) Menggunakan berbagai produk kertas maupun barang lainnya hasil daur
ulang.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakuka dilakukan untuk mengurangi
volume sampah, empat ( 4R ) prinsip yang dapat digunakan dalam menangani
masalah sampah :

» Reduce (Mengurangi); upayakan meminimalisasi barang atau material yang
kita pergunakan.

» Re-use (Memakai kembali); pilihlah barang yang bisa dipakai kembali.
Hindari pemakaian barang yang disposable (sekali pakai, buang).

» Recycle (Mendaur ulang); barang yang sudah tidak berguna lagi, bisa
didaur ulang sehingga bermanfaat serta memiliki nilai tambah. Perlu diingat
tidak semua barang bisa didaur ulang, namun saat ini sudah banyak
industri formal dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah
menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis.

= Replace (Mengganti); Ganti barang barang yang hanya bisa dipakai sekali
dengan barang yang lebih tahan lama. Gunakn barang-barang yang lebih
ramah lingkungan, misalnya, ganti kantong keresek kita dengan keranjang
bila berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini

tidak bisa didegradasi secara alami.

11/17



E. Contoh Barang Yang Terbuat Dari Barang Bekas

. LATIHAN
Petunjuk :
Sebelum menjawab latihan di bawah ini, anda diharapkan telah membaca uraian
materi yang telah disajikan diatas. Kemudian jawablah pertanyaan pada latihan di
bawah ini dengan jelas dan benar.
1. Bagaimana cara pengolahan daur ulang kertas dan plastic?
2. Tuliskan dan disertai gambar hasil produk daur ulang dari sampah!

[ll. RANGKUMAN
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» Sampah adalah semua material yang dibuang dari kegiatan rumah tangga,
perdagangan, industri dan kegiatan pertanian. Sampah yang berasal dari
kegiatan rumah tangga dan tempat perdagangan dikenal dengan limbah
municipal yang tidak berbahaya (non hazardous). Sampah juga merupakan
bagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang
harus dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan manusia
(termasuk kegiatan industri), tetapi bukan yang biologis.

» Secara garis besar sampah terbagi menjadi dua katagori yaitu sampah
organik dan sampah anorganik. Sampah anorganik terbagi lagi menjadi
sampah plastik, kertas dan logam yang dapat didaur ulang menjadi bahan
baku industri dan memilki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Sampah organik
penyebab timbulnya bau busuk dapat didaur ulang menjadi kompos yang
sangat bermanfaat bagi lahan pertanian dalam arluas dan bahkan ex galian
pertambangan dengan teknik yang sangat mudah dan sederhana.

» Sampah adalah bahan sisa yang sudah tidak dibutuhkan oleh manusia.
Sampah dapat pula digolongkan menurut fisiknya seperti: sampah basah,
sampah kering. Namun sampah dapat dipisahkan juga menurut asalnya,
misalnya sampah rumah tangga, sampah industri, sampah rumah sakit. Sifat
bahan kimia yang dikadung oleh sampah adalah yang paling penting karena
ini akan menentukan sampah itu berbahaya atau tidak. Sampah yang
berbahaya atau beracun biasanya disebut limbah beracun (sering disebut
bahan beracun berbahaya atau B3) dan mengandung unsur-unsur kimia yang
membahayaka serperti sampah batu baterai, limbah cair dari pabrik, partikel
beracun dan sebagainya.

» Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri
atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan
pembuatan produk/material bekas pakai. Dalam rangka mengurangi produksi
timbulan sampah maka dapat melalui 3R (reduce, reuse, dan recycle). Limbah
merupakan buangan/bekas yang berbentuk cair, gas dan padat. Saluran
pembuangan air atau drainase merupakan tempat pembuangan air limbah
dari rumah tangga, industri, dan pertanian. Saluran air ini memerlukan

pemeliharaan sehingga dapat berfungsi dengan baik.

IV. TES FORMATIF
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Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling benar!

1. Plastik tersusun atas senyawa polimer organik dan bersifat sintetis dan ada
juga yang bersifat alami (B)

2. Pencucian sampah plastic adalah langkah ketiga dari daur ulang plastik (S)

3. Meningkatkan Daya Kreativitas dan Keterampilan Masyarakat adalah salah
satu manfaat dari daur ulang (B)

4. Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang
terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian
dan pembuatan produk/material bekas pakai (B)

5. Membawa tas belanja sendiri untuk mengurangi sampah kantong plastik
pembungkus barang belanja termasuk aksi Recycle (S).

V. Umpan Balik dan tindak Lanjut
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang ada
di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar
dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 10 ) x 100 %
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali = | 90 - 100%
Baik = | 80- 89%
Cukup = | 70- 78%
Kurang =10 - 6%

Bila tingkat penguasaan anda mencapai 805 ke atas, Selamat anda telah
mencapai indikator pembelajaran yang diharapkan. Namun bila pencapaian yang
ada dapatkan masih kurang, anda harus mengulangi kegiatan belajar 1 terutama
pada bagian yang belum ada kuasai.
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VII. Lampiran
Kunci Jawaban Tes Formatif
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